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Beberapa Istilah di HSE 


Setelah bagian basa basi, blablabla, atau apalah itu di part 
sebelumnya, nih aku kasih istilah2 yang bakal kalian temuin 
di HSE: 


1. Examen = Ujian 
2. Examen Diario - Semacam ulangan harian 


3. Expulsion Examen — Ujian pengusiran, diadakan 1 
semester sekali dan siswa yang tidak lolos di ujian ini akan 
dikeluarkan. Kriteria lolos bukan berdasar batasan nilai 
minimum yang harus didapat, tapi berdasarkan peringkat. 
Jadi nilai kecil atau pun besar, kalo peringkatnya masuk ke 
peringkat atas, bisa lolos. 


4. Zenith Examen = Ujian yang diadakan untuk pemilihan 
anggota Kelas Penelitian 


5. Kelas Penelitian = Lebih dikenal dengan Royal Class, 
merupakan kelas terbaik di Gateral yang berisi murid-murid 
tercerdas, bisa dari kelas 7 sampai kelas 12, tergantung 
yang lolos di Zenith Examen (ZE) 


6. E-Class = Kelas unggulan, per angkatan ada 1 E-Class. 
Jadi total E-Class ada 6: untuk kelas 7,8,9,10,11,12 


7. Hostel = asrama, penginapan untuk murid (WAJIB) 
8. Royal Hostel = Hostel untuk para anggota royal class 
9. E-Hostel = Hostel untuk para murid E-Class 


10. Prime Hostel = Hostel untuk siswa peringkat 
menengah, per kamar dihuni 2 orang 


11. Zero Hostel — Hostel untuk siswa peringkat bawah, per 
kamar dihuni 4 orang 


12. Osvaldo = Marga keluarga yang mengelola Gateral 
International School 


13. Brie = Siswa terbaik di Gateral, 1 perempuan, 1 laki-laki 
14. Gate Examen — Ujian masuk Gateral 


15. Expulsion Day = Hari pengusiran, hari pengumuman 
hasil expulsion examen dan di hari itu ribuan siswa 
dikeluarkan dari Gateral untuk dipindahkan ke Hemmington 
School 


16. Hemmington School = Sekolah yang bekerjasama 
dengan Gateral, menerima transfer murid yang tidak lulus di 
Gateral 


17. GSC (Gateral Student Council) = Organisasi siswa 
terpilih, persis seperti OSIS 


Yuk sekarang kita lanjut ke ceritanya, 


Selamat Membaca! 


Chapter x x 12 


LANGIT YANG hitam pekat menaungi jalanan yang lengang 
di malam itu. Hujan mengguyur lembut, tersinari lampu- 
lampu jingga yang menyorotkan lingkaran-lingkaran cahaya 
di aspal basah. Burung-burung malam terbang menjelajah, 
mengikuti laju sebuah mobil sport berwarna putih di bawah 
sana. Di tengah kesunyian yang hanya ditemani rintik hujan 
itu, mesin mobil berderum bising dibarengi alunan musik 
bergema mengiringi semangat si pengemudinya yang 
memuncak. 


"Let's go crazy, crazy, crazy 'til we see the sun. | know we 
only met but let's pretend it's love...." Gadis yang menyetir 
itu bernyanyi, mengikuti alunan lagu One Direction - Live 
While We're Young. "And never, never, never stop for 
anyone. Tonight let's get some and live while we're young!" 


Saat akan melewati perempatan, sontak mobil sport lain 
berwarna merah melintas tepat di depan. Gadis yang tengah 
menyetir itu menjerit. Matanya terpejam kuat. Untungnya, 
berkat teknologi canggih yang tersemat, mobil yang 
dikendarainya berhenti secara otomatis. 


Nyaris saja tabrakan! 


Gadis itu membuka matanya perlahan. "Syukurlah, Jane, lo 
selamat." 


Pengemudi yang ternyata bernama Jane itu mengedarkan 
pandangannya ke kiri-kanan, menyusuri jalan aspal yang 
tegak lurus dengan jalur yang sedang ia lalui. Lewatnya 
mobil merah tadi hampir membuat jantungnya copot. 


Tengah malam seperti ini, jarang sekali ada kendaraan yang 
lewat. Saat ini pun hanya ada mobil Jane saja. Jalanan di 


depan kosong, begitu pun di belakang. Jane bergidik takut. 
Tapi, dia harus keluar dari mobil, sekadar untuk memastikan 
kalau mobilnya memang baik-baik saja. Walaupun dia tahu 
tak menabrak, tapi tetap saja Jane ingin mengeceknya. "Ini 
kan mobil baru," pikirnya. 


Jane membuka pintu dan berjalan mengamati bagian depan 
mobilnya. 


"Sial ...! Mobil gue kotor?!" 


Agaknya mobil merah tadi melaju cepat di atas kubangan 
lumpur hingga mobil Jane menjadi korban. Bumper yang 
tadinya putih mengkilap kini dipenuhi warna cokelat yang 
kental. 


Dada Jane mendidih. Matanya liar mencari-cari mobil sport 
merah tadi. Namun nihil, mobil itu sudah pergi ditelan 
kegelapan. la bergegas masuk ke mobil dan menancap gas 
kuat-kuat. Bukan berderum lagi, mobil itu meraung, melesat 
cepat membelah jalanan. Lampu depan menyorot tajam, 
seolah ikut memancarkan kemarahan seperti yang 
dipancarkan oleh kedua mata si pengemudi. 


Tak beruntung. Mobil yang dicari Jane tak kunjung 
tertangkap mata. Kaki gadis itu menginjak pedal gas lebih 
dalam. Tidak tahu mengapa dia sangat marah. Padahal- 
untuk kebanyakan orang, itu adalah hal yang sepele. Kalau 
cuma kotor, mobil dengan mudah bisa dibersihkan. Tetapi 
sifat kekanak-kanakan menguasai setiap inci gadis itu. 


Lama kelamaan titik merah yang menjadi incaran, tampak di 
depan mata. 


"Mobil sialan itu!" Jane menginjak pedal gas lebih dalam, 
melaju lebih cepat. la semakin dekat dengan mobil merah 
itu dan terus semakin dekat, hingga akhirnya ... sreeaakk! 


Stir dibanting. Jane menghadang mobil merah itu dengan 
cepat. Sontak, mobil merah itu langsung berhenti. 


Tak menunggu lama, Jane langsung keluar dan menutup 
pintu dengan kasar. "Turun lo!" teriaknya sembari berkacak 
pinggang. "Turun!" 


Sedetik kemudian, pintu mobil merah itu terbuka, 
menampilkan sosok pengemudi yang tak disangka, dia juga 
seorang gadis yang tampaknya seumuran dengan Jane. 
Gadis itu mengenakan kaos bergaris tipis, dibalut mantel 
panjang berwarna cokelat muda, serta celana jeans yang 
berujung pada ankle boots yang berkilat bersih. Gadis itu 
sangatlah cantik. Postur tubuhnya adalah jawaban dari 
impian orang-orang. Kulitnya cerah dan mulus tanpa noda. 
Rambut cokelat terangnya jatuh dengan lembut menyentuh 
punggung. Iris mata abu kehijauan itu berkilauan, 
mengilatkan tatapan yang dingin. Untuk siapa lagi tatapan 
itu kalau bukan untuk Jane? 


"Kenapa?" tanya gadis itu tenang. Tetesan hujan membasahi 
tubuhnya yang berharga, dan dia seperti tak masalah 
dengan itu. 


"Kenapa, lo bilang? Lo lihat, mobil gue jadi kotor karena lo!" 


Gadis itu melirik mobil Jane sekilas. Ia tersenyum tipis. "Mau 
minta ganti berapa?" tanyanya. 


Mulut Jane terbuka lebar. Tapi kemudian dia berkata, "Apa 
kata lo? Minta ganti? Lo pikir gue siapa sampe harus 
ngemis-ngemis minta ganti rugi? Gue nggak butuh uang lo! 
Gue cuma butuh permintaan maaf dari lo!" Dalam hati, Jane 
tahu apa yang diperbuatnya itu kekanak-kanakan. Marah- 
marah hanya karena mobil kotor dan kebut-kebutan 
mencegat mobil orang hanya untuk mendapatkan 


permintaan maaf? Tentu itu perbuatan yang sama sekali 
tidak dewasa. 


"Maaf," kata pendek itu diucapkan si gadis bermata abu- 
hijau dengan sangat datar. Tanpa penyesalan. Tanpa rasa 
bersalah. 


Jane dibuat melongo. Rahang bawahnya terjatuh begitu 
saja. Sepanjang 15 tahun Jane hidup, baru kali ini ada orang 
seumurannya yang berani bersikap demikian pada Jane. Iya, 
kalian tak salah. Umur Jane baru 15 tahun, sebentar lagi 
menginjak angka 16. Tengah malam mengemudi mobil di 
jalanan yang aman dari razia meskipun di siang hari, sudah 
dilakukannya dua hari terakhir ini. 


Karena merasa urusannya sudah selesai, gadis yang barusan 
diserang Jane dengan kata-kata sarkasnya kembali masuk 
ke mobil. 


Tid! Tidddd! 


Klakson berbunyi keras agar Jane menyingkir. Jane 
bersikeras tak mau memberikan jalan. Persetan jika gadis itu 
menyeretnya di aspal sekalipun, Jane tak mau minggir. 
Namun, gadis cantik itu tidak idiot. Dia membelokkan 
mobilnya ke bagian jalan yang masih kosong, lantas melaju 
cepat meninggalkan Jane yang masih berdiri di tempat. 


"Woi!" Jane berbalik dengan amarah yang memuncak. Dia 
berteriak-teriak, memaki-maki, menyemburkan ribuan 
sumpah serapah-yang sebetulnya itu sia-sia-pada orang 
yang sudah berada sangat jauh dari sana. 


"Sialan!" 


"Semoga lo tabrakan terus mati!" 


Mansion Keluarga Fausto 


Jane baru sampai di rumah saat jam hampir menunjukkan 
pukul 11 malam. Seperti biasa, kedatangannya langsung 
disambut para pelayan. Salah satu pelayan langsung 
membersihkan mobilnya, yang satunya lagi membawakan 
handuk dan pakaian Jane ke pemandian air hangat. 


Jane merendam tubuhnya di bak besar berbentuk lingkaran. 
Pemandian itu lumayan luas. Diameter bak kira-kira sekitar 
3,5 meter. la terpejam sembari bersandar, menikmati air 
hangat yang memeluk tubuhnya. Saat dirasa sudah cukup 
berendam, dia bergegas membersihkan diri lalu memakai 
pakaian. 


Kedua orang tuanya-Alexander Fausto dan Emelyn Fausto- 
sudah menunggunya di sofa ruang tengah dekat perapian 
elektrik. Tak jelas apakah keluarga itu sering 
menggunakannya atau tidak, mungkin itu hanya sekadar 
pajangan saja. Toh, negara tropis biasanya tak 
membutuhkan itu. Ya mungkin bisa berguna sesekali saat 
musim hujan tiba, seperti sekarang ini. Udara cenderung 
lebih dingin dari biasanya. Tapi, kan, tetap saja, sedingin- 
dinginnya udara musim hujan tak mungkin membuat orang 
menggigil sampai gigi-giginya bergemeletuk ribut. Apalagi 
kalau di perkotaan. 


"Pulang sendiri?" tanya Alexander ketika putrinya duduk di 
antara dia dan istrinya. 


Jane mengangguk. "Teman-teman masih pada belum 
pulang," bubuhnya. 


"Sudah, ya, ini terakhir kalinya kamu bawa mobil dan 
pulang malam. Sudah cukup bandelnya. Kamu udah 
kelewatan." Alexander melirik putrinya sekilas lalu kembali 
memerhatikan film. 


"Iya, maaf. Tadi, kan, Jane lagi kesel. Abisnya Mama sama 
Papa marahin Jane, sih." 


Alexander dan Emilyn saling tatap. Mereka berdua 
menghela napas lalu diam. Jane mungkin tak tahu kalau 
sedari tadi kedua orang tuanya itu sangat mencemaskan 
dirinya. Anak itu memang seringkali keras kepala. 


Keluarga kecil itu hanyut dalam diam. Jane yang merasa 
diabaikan akhirnya berinisiatif mencari topik obrolan. 
"Teman-teman udah pada daftar masuk SMA. Jane juga 
harus nyiapin berkasnya dari sekarang. Jane mau daftar ke 
SMA Andromeda. Teman-teman juga daftar ke sana. Sekolah 
itu, kan, sekolah swasta terbaik ke-2 di negara kita, Pa." 


Alexander dan Emelyn tersenyum singkat. 


"Kamu sudah papa daftarkan, Alexa," kata Alexander. Nama 
lengkap Jane adalah Alexandra Berniece Jane. Orang tuanya 
lebih suka memanggilnya 'Alexa'. 


"Ke SMA Andromeda, kan?" 
"Ke sekolah terbaik nomor 1 di Indonesia," bisik Emelyn. 


Kedua mata Jane membulat sempurna, "Jangan bercanda! 
Jane nggak suka." 


"Serius, untuk apa papa menjadi donatur terbesar di sana 
kalau anak papa tidak sekolah di sana?" 


Jane menghela napas. "Papa sama Mama mau membuat Jane 
menderita!" 


Emelyn dan Alexander kaget mendengar ucapan anak 
mereka. Semakin hari rasanya Jane semakin melunjak. 


"Bukan seperti itu, Sayang." Emelyn membelai rambut Jane 
namun Jane menepisnya. "Mama cuma mau yang terbaik 
untuk kamu. Lagipula di sekolah itu kamu tidak akan 
kesulitan. Kamu sudah memenangkan banyak olimpiade, 
kan? Jadi, kenapa harus takut?" 


"Iya, Sayang. Sekolah biasa akan terlalu mudah buat kamu." 


"Kalau Jane nggak lulus, gimana?" Jane tahu, sekolah yang 
dimaksud ayahnya bukanlah sekolah biasa. Sekolah itu - 
menurut Jane-sangat gila. 


"Ke Hemmington School." 

"Papa pasti bercanda. Itu sekolah nomor 4. Aku nggak mau!" 
"Kalau begitu kamu harus lulus." 

"Di Gateral?" Nada Jane begitu sinis. 

Kedua orang tuanya mengangguk. 


Jane menggeleng tak paham. Dia bangkit dari kursi. "Kalau 
begitu, lawan dulu Jane! Kalau Jane kalah, Jane masuk ke 
Gateral. Tapi kalau Jane menang, Jane harus didaftarin ke 
SMA Andromeda. Gimana?" 


Alexander dan Emelyn berkerut bingung. 
"Lawan kamu dalam hal apa? Papa nggak ngerti." 


"Nyelesain 50 soal olimpiade matematika tingkat nasional, 
gimana? Seriusan Jane nantang kalian! Mau, kan?" 


Orang tua Jane tertawa renyah. Putrinya itu memang sangat 
percaya diri kalau urusan matematika. 


"Nggak ada duel-duel segala," tolak Emilyn. Sisa-sisa 
tawanya masih ada. "Pokoknya kamu harus persiapan buat 
Gate Examen nanti. Kamu harus lolos, ada seseorang yang 
nunggu kamu di sana." 


"Seseorang?" 
Emilyn mengangguk. 


Jane dibuat bingung namun sedetik kemudian ia tak mau 
peduli. Lagipula terkadang kedua orang tuanya itu 
mengarang cerita. Pasti sekarang juga mereka sedang 
melakukannya agar ia tertarik bersekolah di Gateral karena 
'seseorang' itu. Ya, itu asumsi Jane. 


"Ah terserah Mama sama Papa, deh! Jane mau nangis di 
kamar!" Dengan raut kesal, gadis manis itu beranjak 
memasuki lift menuju kamarnya. Sepertinya dia memang 
betul-betul marah. Bukannya menghibur Jane, orang tuanya 
malah tertawa gemas. 


Jane sudah di kamar. Tentu saja dia tidak menangis seperti 
yang dia bilang sebelumnya. Menangis adalah kegiatan 
khusus orang-orang yang rapuh -menurut Jane. Lagipula, 
orang yang memiliki hati sekeras Jane akan sangat sulit 
menangis. Mungkin dia harus kehilangan kedua orang 
tuanya dulu, baru air matanya bisa keluar. 


Jane duduk di depan laptop sembari memakai kacamata anti 
blue ray. Gadis manis itu menaruh konsentrasi penuh 
terhadap artikel di website yang membahas Gateral. 
Matanya melompat dari satu kalimat ke kalimat lain. Jane 
hanya membaca informasi yang menurutnya penting saja. 
Andai saja semua kalimat itu dia baca, tentu itu akan sangat 
menjemukan. 


"Gateral School adalah sekolah elit yang dipelopori oleh 
seorang jenius bernama Nicola Osvaldo yang dikenal sangat 
terobsesi dengan ilmu pengetahuan. Tahun 1921 dia mulai 
merancang dan mendirikan sekolah bersama 10 orang 
jenius lainnya dari berbagai negara. Mereka bersebelas 
mengadakan sebuah konferensi yang mendiskusikan 
peningkatan standar pendidikan dunia. 


"Tahun 1940, sekolah elit tersebut selesai dibangun dan 
resmi didirikan di Cina dan masih dalam bentuk bangunan 
yang sederhana. Namun, 10 tahun kemudian, Gateral 
dipindahkan ke Indonesia, tepatnya di sebuah pulau yang 
terisolasi dari hiruk pikuknya kehidupan perkotaan. 
Meskipun begitu, ini adalah sekolah elit. Lambat-laun 
bangunannya berevolusi menjadi bangunan yang modern 
dan megah. Areanya terus diperluas, sampai menghabiskan 
hampir setengah lahan di pulau tersebut. 


"Pembagian kelas di Gateral terdiri dari tingkat Middle 
School dan tingkat High School yang masing-masing terdiri 
atas tiga tingkat. 


"24.100 siswa di Gateral akan dihadapkan pada berbagai 
eliminasi ketat yang mengharuskan mereka lolos di tiap 
examen-semacam ujian-atau mereka akan terbuang dengan 
penuh penghinaan ke Hemmington School. Meskipun 
sekolah favorit di perkotaan, Hemmington School dicap 
sebagai 'tempat sampah' oleh pengisi Gateral." 


Jane menutup laptopnya. "Memang cuma orang nggak 
waras yang mau sekolah di sana!" la kini bebaring di kasur, 
menatap ceiling dengan pandangan kosong. Semua hal 
tentang Gateral yang dia tahu, sepenuhnya hanya akan 
menambah tekanan saja. Tak bisa dibayangkan kalau Jane 
bersekolah di sana, pasti ia akan sangat terbebani. 


Orang tua Jane itu betul-betul tak pernah merasa puas 
dengan prestasi yang telah Jane dapatkan. Sudah sukses di 
berbagai olimpiade, sekarang harus dijebloskan pula ke 
Gateral? Padahal kalau boleh dikatakan, Alexander dan 
Emilyn bukanlah kalangan akademisi yang memiliki otak 
super. Dan biasanya mereka memang tidak menuntut Jane 
untuk melakukan ini dan itu. Tapi entah mengapa masalah 
Gateral ini rasanya lain. Sampai Jane sendiri merasa kesal. 
Untuk yang pertama kalinya sekesal ini pada mereka. 


Selama ini, Jane cuma mendengar segala hal tentang 
Gateral dari ayah dan ibunya. Saking anehnya sekolah itu, 
Jane bahkan menganggap ayahnya bodoh karena rela 
menyumbang banyak uang untuk sekolah itu. Malah, ia 
setengah percaya kalau sekolah itu benar-benar ada. Tapi 
sekarang, Jane malah akan didaftarkan ke sana. 


"Hahhh!" Jane mematikan lampu kamar. "Tidur aja, lah! Biar 
nggak pusing." 
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Chapter x 4x - 35 


HARI INI adalah hari penting bagi Gateral, hari di mana ujian 
masuk bagi siswa baru dilaksanakan. Ujian tersebut 
dinamakan Gate Examen. Tentu saja Jane mengikuti ujian ini 
dan lebih jelasnya lagi, dia terpaksa. Sebelum berangkat ke 
sekolah, ayahnya mewanti-wanti Jane agar berbicara formal 
dan sopan selama di Gateral, karena itu adalah aturan dari 
sekolah tersebut. Jane mengiyakan supaya cepat. 


Auditorium Gateral yang megah dibagi menjadi auditorium 
A, B, C, dan D dimana di setiap ruangannya memuat 5.000 
calon siswa yang lolos dari tes online sebelumnya. Dan kini, 
20.000 orang itu akan diuji kemampuannya dengan tes 
tertulis. 


"Selamat pagi!" sapa ketua pelaksana di auditorium D. 
Badannya tinggi tegap dengan kulit yang gelap namun 
kelihatan sangat bersih dan terawat. Kepalanya dibiarkan 
pelontos, kemeja putih yang dia kenakan tidak bisa 
menyembunyikan bentuk dadanya yang bidang. Dari ciri 
fisiknya, bisa diketahui bahwa orang itu berasal dari benua 
Afrika. 


"Saya Andrion Akello yang akan memandu jalannya Gate 
Examen di auditorium D ini. Seperti yang sudah kalian lihat, 
masing-masing dari kalian sudah duduk di kursi yang 
disediakan. Soal yang akan diberikan berjumlah 10 nomor. 
Tes ini sangat menguji kemampuan kalian. Jawablah 
semampu kalian dan berpikirlah dengan keras. Kalian diberi 
waktu 1 jam untuk menyelesaikannya, dimulai dari... 
sekarang!" 


Tiba-tiba terdengar sedikit decitan di meja mereka masing- 
masing. Dari sebuah pelat hitam di ujung depan meja, 


menyala lampu LED berwarna merah dan kemudian 
bergerak perlahan menampilkan monitor berukuran 7 inci. 
Para peserta Gate Examen berdecak kagum. 


Auditorium A, B, C, D diliputi keriuhan. Baru saja mereka 
membaca soal nomor 1, kebanyakan sudah mengeluh. Para 
peserta dikejutkan dengan tipe soal yang tidak biasa, yang 
menguras otak untuk mengerahkan logika sepenuhnya. 
Banyak di antara siswa yang berkeringat dingin. Mereka 
melihat-lihat soal selanjutnya-barangkali bisa 
mengerjakannya. Tetapi, soal-soal itu sama saja susahnya. 


"Apa-apaan ini? Ini tidak diajarkan di sekolah umum!" 


Keliru sebenarnya. Tipe soal memang tidak diajarkan di 
sekolah, tapi tipe soal itu menyebar di kalangan umum. 
Siapa pun yang rajin mengeksplor, pasti akan 
menemukannya. Lagipula, konsep yang dipakai untuk 
penyelesaiannya memakai konsep-konsep yang sudah 
diajarkan di sekolah umum. Gateral itu sekolah untuk para 
remaja, tak mungkin memberikan soal yang hanya bisa 
dikerjakan oleh para profesor. 


Kebanyakan peserta malas berpikir, Yang seperti itu 
biasanya mendaftar ke Gateral hanya untuk gengsi semata. 
Mereka yang malas berpikir dan hanya mengejar gengsi, 
tentu saja dengan mudah menyerah. Hanya kepada 
keberuntungan saja mereka menggantungkan harapannya. 
Harapan untuk bisa lolos, bersekolah di Gateral, menikmati 
fasilitas mewahnya, dan dipuji orang-orang di luar sana. 
Tentu saja kelompok penuh halusinasi ini akan dengan 
mudah dikalahkan oleh kelompok lain, kelompok para 
peserta yang berusaha keras mengandalkan otaknya untuk 
menaklukkan Gate Examen. 


Di koridor menuju auditorium, Alexandra Jane berlari-lari 
kecil agar bisa segera sampai di depan pintu besar ruangan 
itu. Namun, sesampainya di sana dia berhadapan dengan 
beberapa staf. 


"Permisi, apa Gate Examen-nya sudah dimulai?" Jane 
menetralkan napasnya yang tak teratur. 


"Hm. Kamu peserta, ya? Sayang sekali kamu terlambat," 
ucap staf dengan kacamata hitam. 


"Ya. Sebaiknya lupakan saja anganmu untuk bersekolah di 
sini jika datang saja masih terlambat!" Pria gendut berwajah 
ala barat di sampingnya ikut berbicara. 


Jane menghela napas. Hari pertamanya ini benar-benar 
mengerikan. Siapa sangka dia akan terlambat dan bahkan 
seorang penjaga auditoriun berani mengusirnya? Tak 
memperbolehkan ikut examen sama saja dengan mengusir! 
Sejenak Jane berpikir, apa perlu dia mengatakan kalau 
dirinya adalah anak Alexander Fausto? Apa kalau mereka 
tahu, mereka bakalan bersujud meminta maaf? 


Ah. 
Lupakan. 
Di Gateral mana ada nepotisme? 


"Saya mohon izinkan saya masuk. Saya ingin mengikuti 
Gate Examen ini!" Jane memelas penuh drama. Dia tak akan 
menerima dinyatakan kalah sebelum menghadapi perang 
yang sesungguhnya. 


"Tidak bisa! Sudah telat!" 


"Hei hei hei! Ada apa kalian ini?" Seorang wanita yang 
berpakaian formal dengan wajah cantik tiba-tiba 


menghampiri ketiga orang tadi. Dari penampilannya, 
sepertinya wanita itu menempati posisi penting di Gateral. 


"Oh! Gadis manis!" Wanita itu mencubit pipi Jane dengan 
gemas, lalu mengalihkan pandangannya kepada dua pria 
tadi. "Kalian kejam sekali pada gadis seimut dia. Jangan 
kejam begitu, dong!" Wanita itu membuat dua orang tadi 
tertunduk dan meminta maaf. 


"Nah! Kamu pasti terlambat, ya?" 
"Iya," jawab Jane. 


"Ah, baiklah. Ayo ikut ke ruanganku! Kamu akan mengikuti 
tes khusus dan aku akan langsung jadi penilaimu." 


"Apa?!" 
"Yang benar saja?!" 
"Dia pasti akan gagal!" 


Kedua pria tadi terperangah kaget. Tepatnya, mereka sudah 
tahu siapa wanita itu sebenarnya. Sedangkan Jane, dia 
belum tahu apa-apa. 


Jane berdiri dengan kaku di dalam sebuah ruangan. 
Sementara wanita tadi duduk dengan santai di sofa. Mereka 
berdua saling berhadapan. 


"Jadi, anak imut, siapa namamu?" 
"Alexandra Berniece Jane. Panggil saja Jane." 


"Oh, Jane, ya? Nama yang cukup bagus. Tapi tunggu dulu!" 
Wanita itu tiba-tiba panik dan heboh. Padahal aura yang 
dibawakan sebelumnya begitu sarat akan wibawa. "K- 
kamu..., anaknya Alexander Fausto, ya?" 


Jane kaget saat nama ayahnya disebut. Memang apa 
salahnya dengan Alexander Fausto sampai wanita di 
depannya bereaksi aneh seperti itu? Apa karena ayahnya 
adalah donatur mayor di Gateral? Ah pasti betul karena ini. 


"Iya." 


Wanita tadi langsung berdiri sekaligus. "Kamu asli anaknya 
dia, kan? Tidak mengaku-ngaku?" 


Jane mengangguk. 


"Ahhh akhirnya...." Wanita itu berembus lega. "Akhirnya aku 
langsung menemukan orang yang pantas menjadi teman 
anakku, seimut dirimu lagi! Kalian pasti akan menjadi duo 
yang hebat!" Wanita itu mencubit pipi Jane dengan gemas. 


E-Eh? T-tapi... kenapa? 


Kepala Jane dipenuhi oleh pertanyaan yang tak 
terselesaikan. Rasa penasaran menusuk otaknya bertubi- 
tubi. Apa ini yang dimaksud ada-yang-menunggumu oleh 
kedua orang tua Jane? Dia kah? Wanita ini? Atau justru yang 
menunggu itu... anaknya yang sempat dia katakan tadi? 
Jane semakin pusing. 


"Ah wajahmu memerah, ya? Omong-omong aku sedang 
sibuk. Sayang sekali kita tidak punya waktu lama." Wanita 
tersebut berjalan menuju pintu dengan langkah elegan. 


"Maaf, tapi... bagaimana dengan Gate Examen-ku?" 


Wanita itu menghentikan langkahnya. 
"Hm. Gate Examen, ya? Percuma, kamu sudah telat." Dia 
berbicara sambil masih membelakangi Jane. 


Jadi... gue gagal! 
Gue gagal bahkan sebelum ngikutin tes itu! 
Sialan! 


"Tapi kamu lulus, kok, anak manis!" wanita itu berbalik 
dengan senyuman terimutnya, padahal dia sudah cukup 
berusia. "Dan kamu langsung masuk ke E-Class!" 


E-Class?! 
Itu semacam kelas unggulan, kan?! 


Jane tidak percaya dengan yang wanita itu katakan. 
Matanya membulat sempurna, mana mungkin dia bisa lulus 
sampai masuk E-Class segala padahal dia tidak mengikuti 
Gate Examen sama sekali. Lagipula setahu Jane, Gateral 
adalah sekolah yang sangat tegas dan disiplin. Seharusnya, 
Gateral tidak mentolerir keterlambatan yang dilakukan oleh 
Jane atau siapa pun itu. 


"Kenapa Anda langsung memutuskan seperti itu? Apa 
karena ayahku donatur tetap di sini?" 


"Emm..., ya, sedikit. Tapi selebihnya kamu memang pantas. 
Itu adalah alasan utamaku meloloskanmu. Aku tahu sedikit 
tentangmu dari cerita ayahmu. Kamu memang luar biasa. 
Ah! Sudahlah, sepertinya kamu sudah senang. Aku pergi 
dulu!" 


Jadi... gue lulus... lewat jalur nepotisme?! 


Antara bahagia dan kesal, Jane tak tahu mana yang lebih 
dominan. 


Satu jam sudah berlalu. Tepat setelah tampilan soal di 
masing masing monitor tertutup dan berganti dengan 
tampilan nilai yang mereka peroleh. 


"Hah?!" 

"Nol!" 

"Nol!" 

"Nol!" 

"Satu!" 

"Wah, kau hebat dapat skor 1!" 
"Kalian berapa?" 
"Nol!" 

"Nol!" 

"Nol!" 

"Nol!" 

"Dua!" 
"Genius!" 


"Dia dapat skor 2? Ya ampun, skor 2 saja di sini akan sangat 
membanggakan!" 


Decitan mikrofon dari mimbar berhasil mencuri perhatian 
seisi auditorium D. Pengisi mimbar itu masih sama seperti 
yang sebelumnya, Andrion Akello. Belum sampai Andrion 
Akello berbicara, dinding belakang auditorium turun 
perlahan, secara otomatis membuat suara yang cukup 
bising sehingga para peserta itu menoleh ke belakang. 
Mereka bisa melihat peserta di auditorium C. Dinding 
belakang auditorium C juga turun, dan begitulah sampai 
seluruh auditorium A, B, C, dan D terhubung menjadi satu. 


Pemandangan masif ini menjadikan auditorium besar itu 
seperti lautan manusia. Puluhan ribu orang dimuat di sana, 
itu bukan hal yang biasa untuk sebuah sekolah. 


"Baiklah, sepertinya kalian sudah siap mendengarkanku. 
Selamat pagi, semuanya!" 


"Selamat pagi," jawab para peserta dengan lesu. Ini karena 
orang-orang itu masih memikirkan hasil Gate Examen 
mereka yang tidak sesuai harapan. 


"Wah, aku jadi penasaran, kalian begitu lemas entah karena 
berusaha terlalu keras untuk melewati Gate Examen ini, 
atau karena hasil yang mengecewakan?" 


Seluruh peserta mendengkus bersamaan, menciptakan 
suara yang berisik. 


"Baiklah. Lupakan itu. Skor Gate Examen masing-masing 
sudah diketahui. Tapi, tidak ada yang tahu dengan 
peringkat keseluruhannya, bukan?" 


Puluhn ribu peserta itu kembali riuh. Mereka penasaran 
dengan orang yang akan menjadi peringkat pertama. Dalam 
pikiran mereka, si peringkat pertama pun pasti hanya akan 
dapat skor di bawah lima. 


"Saya akan umumkan tiga besar peraih nilai tertinggi dalam 
tes ini. Dn bagi yang namanya disebut, silakan maju ke 
depan!" 


Peserta Gate Examen langsung memfokuskan inderanya 
pada pendengaran mereka. 


"Peringkat ketiga, diraih oleh Jason Cavero dari Kanada 
dengan skor lima!" 


Para peserta bertepuk tangan. Dugaan mereka benar. Skor 
semua peserta memang kecil. Buktinya, peringkat 3 saja 
hanya bisa menjawab soal setengahnya. Tapi memang soal 
yang diberikan tidaklah mudah. Jelas dia lebih unggul 
daripada peserta yang mendapat nilai 1 apalagi 0. Jason 
Cavero berdiri dan menjadi pusat perhatian. Dia berlari kecil 
menuju podium. 


"Peringkat kedua, diraih oleh Madeleine Elise dari Perancis 
dengan skor enam!" 


Pengisi auditorium kembali bertepuk tangan. Gadis 
berperawakan sangat ideal bak model Eropa itu maju ke 
depan. Tak sesuai dugaan, ternyata ada juga yang 
mendapatkan skor di atas lima. 


"Terakhir, peringkat pertama...." 
Auditorium terasa lebih hening. 


"Guven Reyhan Tefvik dari Turki dengan skor sepuluh! 
Silakan ke depan!" 


Skor sepuluh?! 


Orang-orang dibuat bengong. Serentak semuanya kaget. 
Ledakan tepuk tangan langsung bergemuruh. 


Si peringkat pertama bangkit dari kursinya lalu maju ke 
depan. Ketiga pemegang skor tertinggi itu telah berada di 
podium, menghadap sempurna pada semua peserta Gate 
Examen hingga wajah mereka tampak jelas. 


"Oh! Kenapa si peringkat pertama harus setampan itu!" 


"Dia juga tampak sangat elegan dan berwibawa!" 


"Guveeeeeen!" 


Para peserta tak bisa menahan kekagumannya pada sosok 
Guven yang mampu meraih nilai sempurna di ujian kali ini, 
terutama perempuan. Mereka dibuat tergila-gila oleh remaja 
berdarah Turki tersebut. 


"Baik, jadi inilah tiga terbaik di antara kalian! Kami juga 
telah menguji dua ribu lulusan dari Gateral Middle School 
dengan tes ini, dan hasilnya mereka mampu mendapatkan 
skor di atas delapan." 


"Apa?!" 
"Itu artinya nilai terendah mereka sembilan?!" 
"Ini gila dan tidak bisa dipercaya!" 


"Peringkat dua dan tiga dari kita pun masih kalah dengan 
dua ribu orang itu!" 


"Jadi begini, ya, Gateral rupanya! Benar-benar mengerikan!" 


Andrion Akello kembali berbicara. "Saya ucapkan 
terimakasih pada kalian yang telah mengikuti Gate Examen 
ini. Tapi, sesuai peraturan, kami hanya akan menerima tiga 
ribu pelajar baru di Gateral. Itu artinya dengan sangat 
terpaksa kami harus mengeluarkan 17 ribu orang di antara 
kalian." 


"Woaaaa! Tidak!" 
"Ini sebuah tekanan hidup yang mengerikan!" 
"Bagaimana dengan orang tuaku?!" 


"Aku sudah pasti gagal! Nilaiku nol!" 


"Aku juga gagal!" 


"Sial! Padahal sudah enam bulan aku menghabiskan waktu 
untuk belajar bahasa Indonesia!" 


Auditorium menjadi sangat ramai. 
"Harap tenang, semuanya!" 
Keriuhan langsung lenyap. 


"Untuk mengetahui hasil dari Gate Examen kini, lihat 
monitor yang ada di meja kalian! Bila monitornya 
menampilkan warna hijau, itu berarti kalian lulus. Tapi, 
apabila monitornya berwarna merah, kalian masuk ke dalam 
17 ribu orang dengan skor terendah dan tidak diterima di 
sekolah ini. Oke, hasilnya bisa dilihat... sekarang!" 


Semua peserta Gate Examen langsung menatap monitor 
dengan penuh harap, terkecuali bagi mereka yang meraih 
nilai nol, tentunya sudah tak ada harapan dan mereka 
pasrah begitu saja. Sesaat kemudian monitor menyala dan 
langsung menghasilkan reaksi beragam yang membuat riuh 
suasana. 


"Merah?!" 

"Sial! Merah!" 
"Aku gagal!" 
"Merah!" 
"Merah!" 

"Sudah kuduga!" 


"Merah!" 


"Huft... akhirnya hijau juga!" 
"Merah!" 

"Hijauuu!" 

"Mati aku!" 

"Kau lulus juga, ya?" 
"MEEEERAAAAAAAAAHHHH!!!" 


"Itu adalah hasil dari usaha kalian!" Andrion Akello kembali 
mencuri perhatian pengisi Auditorium. "Saya harap kalian 
tidak kecewa. Selamat untuk kalian yang sudah lolos ujian 
awal ini dan selamat untuk kalian!" Andrion Akello menatap 
ketiga peserta terbaik tadi. "Kalian yang terbaik! Tapi hanya 
Guven seorang yang akan menduduki E-Class. Sebab, kalian 
berdua belum melampaui murid Gateral yang sudah kami 
tempa di Middle School." Andrion kembali menatap ke 
depan. "Bagi kalian yang lulus, jangan berbesar hati dulu! 
Kalian akan bersaing dengan dua ribu lulusan terbaik dari 
Gateral Middle School, dan jangan lupa..." Andrion 
menahan kalimatnya. "ini adalah sekolah eliminasi! Hanya 
ada lima puluh orang yang akan lulus dari Gateral High 
School ini!" 


"Apa? | H 


"Aku tak baca aturan itu! Aku hanya tahu ini sekolah yang 
bagus!" 


"Dasar bodoh!"[] 
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Chapterx 9 - 3x O 


BARANGKALI MOS terlalu sakral untuk dihapuskan dari 
agenda sekolah. Termasuk di Gateral, acara MOS masih 
diadakan. Padahal bagi Jane, kegiatan itu tidak terlalu 
penting. Lagipula Gateral adalah sekolah serba berbeda 
yang seharusnya memiliki agenda lain yang lebih 
mengejutkan, seperti mengeluarkan seribu murid secara 
tiba-tiba di hari pertama, mungkin. Itu akan terdengar jauh 
lebih menyenangkan, dan bukankah itu hobi dari sekolah 
ini? 


Jane berjalan menuju gedung lima lantai yang merupakan 
gedung sekolah khusus tingkat High School. Hari ini adalah 
hari pertamanya menginjakkan kaki di sekolah menengah 
atas sebagai peserta MOS, bukan sebagai peserta Gate 
Examen yang kesiangan seperti kemarin. Di hari pertama 
ini, Jane berjalan sendirian. Namun, tidak ada yang harus 
ditakutkan oleh seorang anak donatur mayor seperti Jane. 
Setidaknya selama seseorang menyuplai uang, ia akan tetap 
aman meskipun di lingkungan baru. Ah tapi sebetulnya Jane 
tidak yakin, apakah orang-orang akan mengenal Jane 
sebagai anaknya Alexander Fausto? Jane tidak sepopuler itu. 


Selama berjalan di koridor, Jane memerhatikan orang-orang 
di sekitar. Kebanyakan pelajar di sini adalah orang 
Indonesia. Namun, orang luar negeri juga banyak, terutama 
dari negara-negara di Asia Tenggara. Mereka semua 
memakai setelan yang sama, kemeja putih dengan dasi 
bermotif titik-titik kecil, dibalut jas berwarna maroon 
dengan logo Gateral di dada kiri, dan bawahan polos 
berwarna ivory. Sangat lucu rasanya ketika mendengar 
orang luar itu berbicara dengan bahasa indonesia. Logatnya 
masih mengikuti logat negara mereka masing-masing. 
Apalagi orang Malaysia, Jane serasa sedang menonton Upin 


& Ipin di dunia nyata. Tapi di samping itu, Jane justru merasa 
salut pada mereka. Mempelajari bahasa baru bukanlah 
sesuatu yang mudah. 


Seluruh peserta MOS dikumpulkan di auditorium. Kursi-kursi 
auditorium sudah hampir penuh. Jane kebagian tempat di 
jajaran paling depan. Setelah acara dimulai, hal-hal yang 
sangat membosankan baginya pun terjadi. 


Karena tak memeerhatikan, Jane jadi kehilangan fokus saat 
panitia MOS memperkenalkan jajaran orang di podium. 
Mereka semua mengenakan pin berwarna perak yang tidak 
dikenakan oleh siswa lain. Dua orang di antaranya 
mengenakan pin berwarna emas. Nah, perhatian Jane 
teralihkan pada salah satu wajah di antara dua orang itu. 


"Si cewek sialan itu!" desis Jane. Orang yang dimaksud Jane 
adalah gadis yang dulu bertemu saat keduanya 
mengendarai mobil masing-masing. 


Jane langsung turun dari barisan kursi. Meski orang-orang di 
auditorium memerhatikannya, ia tidak peduli. Jane beranjak 
ke podium mendekati orang itu. 


Byuuur! 


Jane langsung menyiram wajah gadis itu dengan air mineral 
botol yang sedari tadi ia bawa. Semua orang terkesiap. Apa 
lagi tindakan yang lebih idiot daripada menyiram orang di 
depan ribuan orang? Apa si pelaku itu sedang mencari 
perhatian atau bagaimana? 


Mulut gadis yang disiram itu terbuka kaget melihat 
seragamnya basah. Gadis itu menatap Jane dengan kesal. 
Namun, yang ditatap malah mengembangkan 
senyumannya, seolah-olah dia tidak bersalah. Ia kemudian 
melemparkan botol bekas air itu ke muka gadis tadi. Semua 


orang langsung mencacinya. Begitu pun panitia di podium, 
mereka langsung menarik Jane agar menjauh dari gadis itu. 
la disoraki oleh orang-orang. Mereka mengutuknya. 
Pokoknya, di mata mereka, kelakuannya itu mirip-mirip 
hewan. Seperti tak ada akal. 


Bagi Jane, respons dari orang-orang itu terlalu berlebihan. Ia 
tak tahu mengapa auditorium bisa riuh dengan cacian orang 
yang ditujukan kepadanya. Bahkan, seorang petugas 
sampai datang ke podium dan langsung membersihkan 
wajah serta baju gadis itu dengan tisu. Dia seperti sangat 
dihormati di sana. Sayangnya, gadis itu menepis tangan 
orang yang akan membersihkan pakaiannya. Dengan wajah 
merah karena marah, dia meninggalkan tempat tersebut. 


Anggota terpenting dari perkumpulan resmi bernama 
Gateral Student Council (GSC) duduk berjajar di belakang 
meja panjang bertaplak merah. Jane ditempatkan di sebuah 
kursi, tepat di depan meja itu. Ini seperti sebuah sidang 
antara ia dengan elitis GSC. Meskipun para senior itu 
memandangnya dengan tatapan menginterogasi, Jane tidak 
menunjukkan rasa takutnya sama sekali. Muka dia benar- 
benar datar sehingga para seniornya pun merasa geram. 


"Kenapa kamu berani menyiram Giona Osvaldo di depan 
umum?" 


Oh. Jadi namanya Giona Osvaldo? 

"Karena aku membencinya," jawab Jane sederhana. 
Anggota GSC saling pandang. 

"Apa kamu tidak tahu siapa dia sebenarnya?" 


"Gue nggak peduli. Mau siapa pun dia, yang jelas gue nggak 
suka sama-" 


"Pakai bahasa indonesia yang baik dan benar!" potong salah 
seorang yang paling tengah di antara mereka. 


Jane mendesis sebal. 


"Baiklah. Biar kujelaskan. Beberapa waktu yang lalu saat 
aku menyetir malam-malam, tiba-tiba saja di perempatan, 
mobilnya melintas di depanku. Untung tidak terjadi 
kecelakaan. Aku mengejarnya dan aku menghadang dia. 
Aku cuma bilang bahwa mobilku kotor tapi dia cuma 
mengatakan maaf dengan muka datar seolah dia sedang 
mengejekku. Bagiku, sikap sombongnya itu adalah masalah 
yang besar." Gadis itu sepertinya tak sadar kalau apa yang 
ia katakan justru menunjukkan kebodohannya. 


Para anggota GSC saling pandang. Mereka menghela napas 
dengan berat. 


"Kau tahu orang yang kau perlakukan tak sopan itu siapa? 
Dia adalah anak dari pemilik sekolah, murid terbaik di 
Gateral, pemilik ranking paralel teratas, pemegang kursi 
Brie of The Year dan anggota kelas penelitian! Dengan kata 
lain dialah wajah Gateral yang sebenarnya." 


Jane tertegun mencerna perkataan itu baik-baik. la tahu 
persis apa yang dimaksud seniornya. Brie adalah kursi 
kehormatan yang diberikan kepada seorang murid 
perempuan dan seorang murid laki-laki selama satu tahun. 
Mereka yang dipilih dipastikan memiliki standar prestasi 
yang sangat tinggi. Kelas penelitian atau yang lebih dikenal 
sebagai Royal Class adalah kelas terbaik di Gateral. Tentu 
saja E-Class tidak ada apa-apanya. Di kelas penelitian, 
selain mempelajari materi yang tidak diajarkan di kelas lain, 
mereka juga membantu penelitian para ilmuwan-ilmuwan 
ternama. Pengajar mereka semuanya profesor. 


Semua murid Gateral bermimpi untuk menjadi anggota 
Royal Class. Namun jumlah mereka sangat terbatas, hanya 
dua puluh orang dari tiga angkatan yang berjumlah 24.100 
siswa atau sekitar 0,08% dari keseluruhan jumlah siswa. 
Kelasnya pun berada di sebuah bangunan mirip kastil di 
puncak bukit. Mereka sangat eksklusif dan sangat elit. 


"Maaf kalau harus kukatakan bahwa kau harus belajar lebih 
jauh lagi mengenai kesopanan. Kami tidak mengungkit 
kejadian beberapa hari yang lalu. Tapi kami mengungkit 
kejadian barusan. Itu sangat tidak pantas dilakukan oleh 
seorang pelajar." 


"Maaf." Hanya satu kata itu yang bisa terucap di mulut Jane. 
Ah, jangan dikira Jane menyesal. Dia mengucapkan kata 
maaf hanya untuk menghentikan omongan mereka yang 
sangat membosankan untuk didengar, seperti yang Giona 
Osvaldo lakukan dulu padanya. 


"Karena kau telah bersikap kurang ajar, kau akan diberi 
hukuman." 


Belum sempat anggota GSC menyatakan hukuman apa 
yang akan diterima Jane, tiba-tiba saja seseorang datang ke 
ruangan itu. 


"Ada apa ini?" 


Semua orang terpaku saat melihat wanita itu, termasuk 
Jane. Lagi-lagi saat ia sedang berada dalam kesulitan, 
wanita itu selalu datang. Dia adalah wanita yang 
meluluskannya tanpa tes di hari Gate Examen. 


"Profesor Briana?" Anggota GSC langsung berdiri dan 
membungkukan badan untuk wanita itu. 


"Kenapa kalian memarahi dia? Dia adalah putri kesayangan 
Alexander Fausto." 


Para anggota GSC itu langsung menatap Jane tak percaya. 
Jelas mereka kelihatan kaget bukan main. 


Profesor Briana menghela napas. "Sudahlah. Kasihan kalau 
harus diberi hukuman di awal masuk. Ada baiknya kita 
biarkan saja dulu dia bermain-main di sini. Kalau sudah 
kelewatan, kita bisa mengeluarkannya dengan mudah, kok." 


Jane mengernyit bingung. Sebenarnya wanita ini baik atau 
tidak, sih? Dia terkesan seperti membela tapi di akhir dia 
menyiratkan ancaman untuk mengeluarkan Jane. "Aneh 
sekali," pikir Jane. 


"Maaf Profesor, tapi dia telah mempermalukan anak Anda di 
muka umum." 


Kedua mata Jane hampir loncat keluar. la sangat terkejut 
ketika mengetahui bahwa wanita itu adalah ibunya Giona 
Osvaldo. Belum lagi Profesor Briana mengatakan bahwa Jane 
adalah calon sahabat anaknya. Jane jadi ingat, orang tuanya 
pernah mengatakan bahwa ada seseorang yang menunggu 
kedatangan Jane di Gateral. Apakah orang yang dimaksud 
itu adalah Giona? Rasanya tidak mungkin. Kalau begitu, 
apakah Profesor Briana? Nah, ini lebih masuk akal walaupun 
kedengarannya aneh. 

Sementara Jane tertegun dalam lamunannya, anggota GSC 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi. Bukannya marah, 
Profesor Briana malah menggeleng maklum. 


"Tak apa. Itu pelajaran untuk putriku. Selama ini tak ada 
yang berani menentangnya. Jane ini memang menarik. Aku 
ingin dia menjadi sahabat Giona meskipun awal pertemuan 
mereka tidak menyenangkan. Kau mau kan, Jane?" Profesor 
Briana meminta jawaban. 


"Ah... Aku..." Jane kebingungan mengatakan jawabannya. 
Jelas saja dia tidak mau. 


"Sudah, sudah. Tak usah dijawab juga aku sudah tahu 
jawabannya. Kamu pasti mau." 


Apa?! 
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Chapter x - -3 


SEPERTI MOS pada umumnya, ribuan murid dibagi menjadi 
ratusan kelompok. Jane menghuni kelompok Crimson. Itulah 
sebabnya dia mengenakan gelang berwarna crimson. Selain 
nametag, gelang itu juga dijadikan tanda pengenal pada 
MOS kali ini. 


Semua peserta MOS memasuki ruangannya masing-masing. 
Jane duduk sedirian di meja paling depan. Sebetulnya ada 
beberapa murid yang meminta izin untuk duduk di 
sampingnya. Namun, Jane selalu menolak dengan 
mengatakan, "Maaf, ya. Aku lebih suka duduk sendirian." 
Tentu saja orang-orang di ruangan itu semakin tidak 
menyukainya-selain karena mereka tahu Jane adalah orang 
yang menyiram Giona di podium. 


"Hari pertama, ya? Seperti biasa, di hari pertama kita akan 
berkenalan terlebih dahulu," kata senior laki-laki yang 
berdiri di depan. Senior yang satunya lagi perempuan. 


"Baik. Dimulai dari saya, ya? Nama saya Calvin Romeo. 
Orang-orang memanggil saya Romeo. Saya kelas 12, 
campuran Indonesia-Thailand. Tapi sejak lahir saya tinggal 
di Indonesia dan bahkan belum pernah ke Thailand sama 
sekali. Di sini, saya adalah bagian anggota Royal Class 
peringkat ke-5." 


Mulut para peserta MOS itu langsung terbuka. Tak diduga 
mereka mendapatkan kesempatan emas, dibimbing oleh 
anggota Royal Class bukanlah hal yang biasa. 


"Ada yang mau ditanyakan?" 


Seseorang di kursi tengah mengangkat tangan. 


"Berdiri, perkenalkan diri, dan sebutkan pertanyaannya!" 


Orang itu menuruti perintah. Agaknya dia cukup gugup, tapi 
dia bisa mengatasinya. 


"Namaku Guven Reyhan Tefvik." 


Sesaat setelah ia menyebutkan namanya, orang-orang 
memandang ke arah dia. Siapa yang tak tahu Guven, si 
peringkat pertama di Gate Examen? 


"Aku dari Turki. Nah, yang membuatku penasaran, apakah 
waktu kelas 11, Kakak masuk Royal Class?" 


Romeo tersenyum. "Ya," jawabnya kemudian. "Waktu kelas 
11 saya di peringkat ke-11." 


Para peserta bertepuk tangan. Tapi Jane, dia cuma ikutan 
sekadarnya saja. 


"Tak usah berlebihan. Itu bukan hal yang istimewa. Anggota 
Royal Class tidak segenius yang kalian pikirkan." Romeo 
tersenyum lantas melirik gadis bermuka masam di 
sampingnya. "Giliran kamu," kata Romeo. 


Senior perempuan itu berdehem sesaat. "Saya Leann Crys. 
Kelas 12, peringkat ke-11 di Royal Class." 


Mendengar kata 'Royal Class disebut kembali, para peserta 
langsung menelan ludah. Dua anggota Royal Class ada di 
hadapan mereka! 


"Sejujurnya aku ditempatkan di kelompok Navy bersama 
sekretaris GSC. Tapi, karena aku tidak dekat dengan siapa 
pun kecuali anggota Royal Class, maka aku meminta untuk 
ditempatkan di sini bersama Romeo. Sudah, ya, tak ada lagi 
yang perlu ditanyakan. Yang jelas, di sini kami berdua 


adalah seniormu semua, dan kami akan membimbing 
kalian." 


Leann Crys tak begitu ramah. Sedari tadi, bibirnya belum 
tersenyum barang sekali pun. Betapapun menyebalkannya, 
dia pasti adalah senior yang hebat. 


"Baiklah, sekarang giliran kalian berkenalan, silakan dari 
belakang!" perintah Romeo. 


Satu per satu dari sejumlah peserta memperkenalkan 
dirinya masing-masing. Jane tidak terlalu memerhatikan. 
Padahal, yang lain sedang berusaha keras untuk bisa saling 
mengenal. Beberapa kali Jane menguap dan menggeliat. Tak 
peduli pada Leann Crys yang menatapnya tajam. Apa boleh 
buat, Jane mengantuk. Semalam dia tidak tidur semenit pun 
gara-gara membaca novel Suzanne Collins. Setelah lama 
menunggu sampai tubuhnya berlumut, barulah sampai 
pada gilirannya. 


Jane berdiri. la membenarkan jasnya sebentar. 


"Halo. Aku Jane." Sudah. Jane kembali duduk. Perkenalannya 
yang singkat itu didasari rasa sebalnya pada Leann Crys 
yang menatapnya tajam sedari tadi. 


Orang-orang menatap Jane aneh. Itu saja? Padahal yang lain 
menceritakan dirinya dengan lengkap, dari mulai tanggal 
lahir, negara asal, hobi, mata pelajaran favorit, sampai hal- 
hal remeh lainnya. 


"Kamu, tolong berdiri lagi!" Romeo menggerakkan dagunya. 


Terpaksa dengan malas-malasan, Jane menurut. Muka 
manisnya sungguh tak enak dipandang. Setengah 
ekspresinya menunjukkan bosan, seperempat marah, dan 
seperempat lagi mengantuk. 


"Perkenalkan dirimu dengan benar!" 
"Kan sudah!" Jane tak mau kalah. 


"Oh, melawan lagi, ya, kamu? Bukannya kamu sudah 
disidang oleh GSC? Masih belum kapok juga?" 


Jane memutar bola matanya. "Terus apa lagi yang harus 
kuberitahu? Bukannya nama saja sudah cukup?" 


"Ceritakan beberapa hal tentang dirimu." 


Jane mendengkus kesal. "Baiklah," katanya. "Sekali lagi, 
saya Jane. Kalau mau tahu nama lengkapnya, Alexandra 
Berniece Jane. Saya lulusan dari SMP Andromeda. Selama 
SD, saya tinggal di London, itu sebabnya kalau berbicara 
bahasa inggris, saya pakai aksen British, tapi sekarang 
bahasa Inggris saya sudah kacau. Mengenai alasan saya 
masuk ke sini, saya dipaksa orang tua saya untuk 
melanjutkan sekolah ke Gateral. Tiba-tiba saja saya 
diluluskan tanpa mengikuti Gate Examen. Saya tahu itu 
curang. Tapi, kan, itu bukan kemauan saya. Kalau saya ikut 
Gate Examen pun pasti saya lulus. Itu saja. Terima kasih." 


"Kamu masuk tanpa ikut Gate Examen?" Romeo dan Leann 
bertanya bersamaan. Baru kali ini mereka kompak. 


Jane menjawabnya dengan anggukan samar. 
"Berarti kamu anaknya Alexander Fausto?" 


Jane mengangguk lagi. Kali ini dia merasa aneh sebab 
orang-orang menatapnya dengan mata melotot. 


"Pantas saja kamu seberani itu. Tapi camkan, ya, kalau 
sikapmu tidak berubah, kamu pasti akan mendapat 


masalah. Uang tidak bisa menyelesaikan semuanya," tegas 
Leann Crys. 


Jane tersenyum miring. "Sudah nasihatnya, Kak?" 


"Masih panjang. Mau dengar lagi?" Nada bicara senior 
perempuan itu makin tajam. 


"Tidak." 
"Kalau begitu, duduk!" 


Siang itu Jane masuk ke kantin. Ia dibuat cengo. Kantin itu 
sangat besar dan megah. Semuanya tertata rapi. Menu- 
menu makanan dan minuman yang tersedia pada hari itu 
ditampilkan di beberapa monitor yang tersebar, berikut 
dengan harganya. 


Orang-orang sudah pada duduk di meja sembari menyantap 
makan siang mereka. Semuanya berkelompok, mulai dari 
kelompok senior sampai kelompok peserta MOS. Agaknya 
hanya Jane sendiri yang belum memiliki teman. Tapi, gadis 
itu tak mau pusing. Dia segera masuk ke antrean, 
mengambil makan siang terbaik yang disediakan, lalu 
membayarnya di kasir. 


Jane berjalan menuju sebuah meja yang kosong dan dia 
duduk di sana. Cukup lama dia menikmati olahan ikan 
salmon dengan beberapa lauk lain, ditambah satu cup es 
krim dan segelas strawberry smoothies. Tiba-tiba saja dia 
tersedak saat mendengar namanya meluncur dari mulut 
sekelompok orang yang duduk di depannya. Para tukang 
gosip itu semuanya membelakangi Jane. 


"Gila sekali rasanya melihat putri dari keluarga Osvaldo dan 
keluarga Fausto dipertemukan!" 


"Ya. Bahkan awal pertemuan mereka pun sudah memanas. 
Tak kusangka Alexandra Jane berani menyiram Giona 
Osvaldo di depan umum." 


"Kudengar saat perkenalan di ruangan kelompoknya, dia 
bersikap menyebalkan." 


"Alexandra Jane?" 
"Iya. Apalagi di sana ada Kak Leann." 


"Sudah kuduga dia pasti begitu. Dia pasti merasa dirinya 
lumayan berkuasa di sini. Ayahnya, kan, menyumbang 
banyak uang." 


"Tapi kan bukan ayah dia saja yang jadi donatur. Cuma 
memang Alexander Fausto itu yang paling terkenal karena 
sumbangannya banyak. Lagipula, kita, kan, tidak makan 
dari uangnya." 


"Iya, sih. Tapi fasilitas di sini, kan, semuanya gratis. Jadi ada 
uang Alexander Fausto yang kita nikmati." 


"Ah... iya juga." 


"Profesor Briana katanya menginginkan Giona bersahabat 
dengan Alexandra Jane. Bukankah ini menarik?" 


"Tentu saja. Hanya Jane si murid baru yang berani pada 
Giona. Dia sangat keren. Tapi, aku tidak suka dia. Tak 
seharusnya dia berani pada Brie kita." 


Jane masih membiarkan mereka. Dia pura-pura tidak tahu 
kalau dia menyadari omongan-omongan itu. 


"Giona, sih, mana mau berteman dengan Jane. Mereka 
berbeda jauh. Dari segi otak dan perilaku. Bayangkan saja, 


Giona yang serba sempurna dan Jane yang serba kacau? Tak 
pantas!" 


Semakin dibiarkan, omongan mereka semakin menyakitkan. 
Jane menggebrak meja lalu berdiri menatap kelompok 
tukang gosip di depannya. Para penggosip itu memutar 
kepalanya ke belakang dan mereka terbelalak kaget, tak 
sadar bahwa sedari tadi ada Jane di sana. 


"Apa kalian tidak bisa berhenti menyebut namaku? Aku 
tidak suka namaku menjadi bahan perbincangan!" teriak 
Jane tegas. Dia menatap tajam orang-orang yang 
membicarakan dirinya. 

Seisi kantin yang tadinya riuh mendadak hening. Jane 
menjadi pusat perhatian. 


Belum puas, Jane kembali mengoceh. "Jangan terlalu fokus 
pada keburukan orang lain! Lihat diri sendiri!" 


Orang-orang di kantin langsung bisik-bisik. Mereka tak 
berani melawan Jane secara langsung. Sebab, ia adalah 
anak dari orang penting di Gateral. 


Di tengah keheningan itu, seseorang mengangkat tangan 
sembari menoleh kepada Jane dengan muka kesal. Dia 
seperti tak tahan melihat sikap Jane yang sok berkuasa. 
Orang-orang langsung memerhatikan dia. Dia adalah 
Guven. 


"Tolong, ya, anak donatur yang kaya raya, jangan berteriak- 
teriak seperti itu!" ujar Guven. 


Jane tersenyum hampa. Apa lagi tambahan masalah hari ini? 
Apa Jane sudah punya banyak pembenci? 


"Jangan ikut campur! Tukang gosip harus diberi pelajaran!" 


Guven tersenyum. "Oh, ya? Lalu bagaimana dengan tukang 
pembuat onar? Dengar, ya! Orang-orang tidak akan 
membicarakanmu kalau kau berperilaku benar. Kau tak 
punya kapasitas cukup untuk mengatur mulut orang!" 


Suasana di kantin memanas. Terlebih lagi Jane. Dia merasa 
sedang dilalap api. Ingin sekali mengamuk, namun itu tak 
baik untuk citranya. 


"Guven Reyhan Tefvik, kan? Luar biasa." Jane memutar bola 
matanya dengan malas. Karena merasa situasi kantin sangat 
kacau untuk dirinya, gadis itu segera keluar dari sana.I| 
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SELEPAS MASA orientasi berakhir, seluruh siswa baru di 
Gateral diberi kartu kamar masing-masing. Gateral memang 
mewajibkan siswanya untuk tinggal di hostel-semacam 
asrama. Hal ini disebabkan latar belakang para murid yang 
99% berasal dari daerah yang jauh dari kawasan kompleks 
sekolah. 


Malam ini, seluruh siswa baru dikumpulkan di stadion 
Gateral sebelum mereka dilepas untuk membereskan 
kamarnya masing-masing. Andrion Akello seperti biasa 
berdiri di depan dan menyampaikan beberapa 
pengumuman. 


"Kartu sudah dibagikan dan sudah berada di tangan kalian 
masing-masing. Hal tambahan yang perlu kalian ingat 
bahwa hostel yang kalian tinggali menunjukkan tingkat 
sosial kalian di sekolah ini." 


Siswa baru menjadi riuh, mereka memerhatikan kartu 
kamarnya masing-masing. 


"Jangan berisik! Aku sama sekali tidak membiarkan kalian 
untuk gaduh seperti itu!" 


Seisi stadion kembali hening. 


"Yang kumaksud kelas sosial di sini bukan dilihat dari 
seberapa tebal dompet kalian, tapi dari seberapa penuh 
otak kalian. Di Gateral tidak ada si kaya dan si miskin. Di 
sini hanya ada si cerdas dan si bodoh. Dan kalian lihat 
status kalian sekarang dari kartu kamar di tangan kalian. 
Jumlah siswa Gateral seluruhnya adalah 24.100, sementara 


untuk tingkat High School seluruhnya adalah 7.700 siswa. 
Angkatan kelas 10 menyumbang jumlah terbanyak. Karena 
angkatan kelas 11 dan 12 sudah banyak yang tereliminasi 
pada examen yang mereka lalui. Untuk persaingan hostel, 
kalian tidak hanya bersaing bersama teman seangkatan 
kalian, tetapi juga dengan senior kalian." 


Para murid mendesah kecewa. Bersaing dengan senior 
untuk urusan tempat tinggal bukan hal yang 
menyenangkan. 


"Zero Hostel di kaki bukit dihuni oleh 11.980 siswa dengan 
peringkat terendah. Penghuninya akan mendapatkan 
fasilitas kelas bawah. Setiap kamarnya dihuni oleh empat 
orang." 


Para siswa yang di dalam kartunya tertulis Zero Hostel 
mengeluh bersamaan. Artinya, mereka adalah kelompok 
siswa paling tidak terhormat. 


"Prime Hostel di lereng bawah bukit dihuni oleh 11.980 
siswa dengan peringkat menengah. Fasilitas yang diterima 
lebih bagus daripada Zero Hostel. Per kamar dihuni oleh dua 
orang. Kemudian E-Hostel di lereng atas bukit adalah hostel 
eksklusif yang dihuni oleh 120 orang siswa E-Class. Mereka 
mendapat fasilitas kelas atas. Per kamar hanya dihuni oleh 
satu orang." 


Orang-orang mulai menatap wajah-wajah E-Class seperti 
Jane dan Guven. Jane berembus lega, setidaknya status 
sosialnya di Gateral tidak terlalu rendah. 


"Dan yang terakhir adalah Royal Hostel di puncak bukit. Ini 
adalah hostel mewah yang hanya dihuni oleh dua puluh 
siswa anggota Royal Class, kelas penelitian di Gateral. Dan 
Royal Hostel VIP hanya diberikan kepada dua orang setiap 


tahunnya, yakni siswa yang terpilih sebagai Brie, Hasegawa 
Bara dan Giona Osvaldo." 


Seisi stadion kembali ramai. 


"Aku yakin di antara kalian tak ada yang tinggal di Royal 
Hostel. Jika kalian ingin mendapatkannya, kalian harus 
berjuang keras untuk lulus di Zenith Examen yang akan 
diselenggarakan satu tahun sekali. Jika nilai kalian pada 
ujian itu dapat mengalahkan setidaknya satu orang anggota 
Royal Class, maka kalian akan termasuk ke dalam kelompok 
elit tersebut. Selamat berjuang!" 


Perkumpulan di stadion dibubarkan. Semua siswa berangkat 
ke hostelnya masing-masing. Lokasi hostel sekitar 5 km dari 
sana. Mobil jemputan disediakan bagi calon penghuni E- 
Hostel. Tapi untuk penghuni Zero Hostel dan Prime Hostel, 
mereka harus berjalan kaki karena Gateral tidak 
menyediakan kendaraan apa pun. Ini baru permulaan. 
Persaingan dan kesenjangan antara si bodoh dan si pintar 
akan semakin terasa saat proses belajar mengajar dimulai. 


Bus berlogo Gateral melaju menuju kawasan perbukitan. 
Wilayah Gateral sangat luas. Sepanjang jalan menuju hostel, 
para penumpang bisa melihat ruang kelas yang mewah 
berderet dan menjulang ke atas, bangunan-bangunan 
kesekretariatan, bangunan per ekstrakulikuler, 
perpustakaan super megah, serta gedung olahraga dan 
pacuan kuda juga tersedia di sini. Gateral juga memiliki 
kawasan hijau yang sama persis dengan taman kota. Yang 
paling menarik, Gateral memiliki mall dan kafe-kafe yang 
dikhususkan untuk para penghuninya. Observatorium juga 
ada di sini, mengingat pulau tempat Gateral berada 
memang jauh dari polusi cahaya. Bagi para murid, Gateral 
bukan hanya sekadar 'sekolah' saja, tapi sebuah kota kecil 
tempat orang-orang cerdas berkumpul. 


Di mobil, Jane duduk tepat di samping Guven. Masalahnya, 
Guven yang tiba-tiba datang meminta duduk di sana. 
Padahal Jane sudah mengusirnya namun cowok itu tak 
menghiraukannya. 


"Jangan sombong begitu. Jangan mentang-mentang kamu 
adalah orang kaya raya." 


Jane menatap Guven dengan tajam. 


"Kita berdamai saja, bagaimana?" tawar Guven. "Aku minta 
maaf soal kejadian di kantin. Lagipula, kita sekelas, kan? 
Tidak baik kalau ada yang bermusuhan di kelas. Itu akan 
mengacaukan solidaritas." 


Jane tak menjawab. Dia memalingkan matanya ke 
pemandangan di luar jendela. 


Guven menertawakan dirinya lantas berkata,"Sekarang, kan, 
kita duduk berdampingan di minibus. Satu tahun kemudian, 
aku berharap kita bisa duduk berdampingan di kursi Zenith 
Examen." 


Jane membulatkan mata. Jelas sekali, Guven baru saja 
menantangnya untuk sama-sama mengikuti Zenith Examen 
di Gateral. Dia baru tahu kalau cowok turki itu adalah orang 
yang sangat ambisius. 


"Dan satu tahun kemudian, aku tunggu kau duduk 
berdampingan denganku di kursi Brie. Jika tidak, berarti kau 
lebih bodoh dari yang kukira." 


Napas Jane berembus kasar. Dia menatap Guven dengan 
tatapan tak suka. 


"Jadi Brie saja sendiri! Zenith Examen sama sekali tidak 
menarik!" 


"Wah? Serius? Orang-orang bodoh memang cenderung 
menghindarinya, sih." 


Jane mendesis sebal. "Sepintar apa, sih, kamu?" 


"Sepintar orang yang mendapat peringkat pertama di Gate 
Examen, mungkin." 


"Begitu saja sombong." 


Guven tidak menjawab apa-apa. Wajahnya masih tenang 
seperti biasa. 


Beberapa saat kemudian, bus berhenti di depan bangunan 
E-Hostel yang megah. Para siswa keluar dari bus dan 
langsung diantar oleh staf ke dalam hostel tersebut. Baru 
saja memasuki lobi, mereka telah dibuat takjub oleh 
kemegahan tempat yang akan mereka tinggali. Hostel itu 
seperti sebuah hotel mewah. Desain dan dekorasinya sangat 
berkelas. 


Calon penghuni diharuskan mengisi formulir anggota baru 
dan menyetorkannya ke resepsionis. Jika sudah, mereka 
semua dipersilakan untuk menuju kamarnya masing- 
masing. 


Jane menaiki lift bersama beberapa orang yang terasa asing 
baginya. la turun di lantai 6 dan langsung menyusuri koridor 
untuk mencari kamar nomor 627. 


"Oh! Ini kamarnya, bener kan 627?" Jane mengecek access 
card-nya sekali lagi, "Yap! Udah bener." 


Jane menggesekkan access card tersebut, dia memutar 
knop pintu namun pintu masih terkunci. 


Beep beep beep 


Suara itu kedengaran dari sebuah layar kecil yang 
menempel di depan pintu. Jane baru sadar kartu berfungsi 
untuk menyalakan layar tersebut, bukan membuka kunci. 


Jane diminta untuk memasukkan data password, passcode, 
sidik jari, serta pola iris mata di layar tersebut. Setelah 
selesai ia dipersilakan memilih cara membuka kunci kamar, 
dan ia mengklik pilihan iris scanner .Tampilan iris scanner 
muncul. Jane menatap layar tersebut dan otomatis pintu 
kamar langsung terbuka dan tertutup otomatis setelah ia 
berjarak 1 meter dari pintu. 


Setibanya di kamar Jane langsung merebahkan tubuhnya di 
kasur. Kamar yang ia huni sangat mirip dengan kamar di 
rumahnya. Semua material yang dipakai di hotel ini 
kelihatannya mahal. 


Baru beberapa saat Jane berbaring, bunyi bel kamar 
memanggilnya. la langsung bangkit dari kasur, melihat 
keadaan di luar lewat layar yang menampilkan tangkapan 
CCTV di depan pintu. Dari sana, ia bisa tahu kalau yang 
datang itu adalah Guven. 


Jane membuka pintu kamar. 

"Kenapa?" tanya Jane dingin. 

"Kamarmu?" Guven menunjuk kamar Jane. 

"Hhm." 

Guven tersenyum. "Seingatku aku tidak pernah berkata 
kamarku ingin berdampingan dengan kamarmu di hostel 
ini." 


Jane tidak menghiraukan perkataan Guven, dia berniat 
menutup pintu kamar namun Guven menahannya. 


"Tunggu dulu, neighbor Kurasa nanti kita bisa belajar 
bersama. Siapa tahu kamu butuh tutor belajar supaya tidak 
diusir dari sekolah ini?" 


“Ini adalah chapter x: 
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MALAM TELAH tenggelam dan pagi telah menampakkan diri. 
Giona Osvaldo sudah memakai seragam Gateral dengan 
lengkap. Sudah menjadi ciri khas dirinya berpenampilan 
sangat rapi. Meskipun tampak sudah siap, dia masih akan 
berangkat ke kelas penelitian 30 menit lagi. Karena itu 
Giona masih bersantai di balkon ruangannya. Bangunan 
Royal Hostel memang didesain seperti istana. Dan ruangan 
Giona sebagai Brie adalah kamar terbaik di sana. Jika 
seandainya Gateral adalah sebuah kerajaan, maka Giona 
adalah putri dari kerajaan tersebut. Giona menyandarkan 
kedua tangannya pada dinding balkon sembari 
memperhatikan pemandangan bangunan Gateral di bawah 
sana. Pikirannya hanyut mengembara pada satu dan lain 
hal. 


"Permisi." Seorang pelayan perempuan datang. 
"Ya?" Giona membalikkan badan. 


"Pak Kepala Sekolah menyuruh Anda untuk mengisi X E- 
Class hari ini. Saya sudah menyiapkan kendaraan Anda." 


"Oke." 


Lagi-lagi Jane datang terlambat. Padahal hari ini adalah 
kelas pertamanya di Gateral. Setelah bus sekolah berhenti 
di depan bangunan sekolah inti, ia turun dengan buru-buru. 
la bernapas lega saat melihat gerbang sekolah belum 
ditutup, menyapa satpam, dan langsung menyentuhkan 
jempolnya di fingerprint scanner sebagai bukti bahwa ia 
hadir ke sekolah. 


Jane berjalan cepat melewati parkiran. Namun, seorang 
murid perempuan melompat di depannya sehingga secara 
otomatis Jane menghentikan langkah. 


"Selamat pagi buat murid yang sudah berani menyiram 
Giona di depan umum! Kenalin, aku Gabriella Heesters. 
Panggil saja aku Gabriel. Aku dari Italia." Gadis bule itu 
tersenyum manis. 


"Alexandra Jane." Jane menyambut uluran itu. "Aku ke kelas 
dulu." Jane langsung berlari meninggalkan Gabriel. 


"Tunggu! Kita sekelas, Jane!" 
X E-Class 


Jane dan Gabriel duduk berdekatan di jajaran paling depan. 
Gabriel yang meminta izin untuk duduk di sampingnya. Tak 
seperti saat MOS di mana ia selalu menolak, kali ini ia 
mengizinkan. Yang mengejutkan, Guven juga mengambil 
tempat di dekatnya. Tapi Jane bersikap bodo amat. 


"Aku memintamu untuk menceritakan bagaimana lulusan 
Gateral Middle School bisa jauh melampaui murid 
pindahan." 


Gabriel mengangguk. "Sebagai murid pindahan, kamu pasti 
penasaran. Berapa skor tertinggi di Gate Examen kemarin?" 


"10." 
"Mana orangnya?" 


Jane melirik Guven dengan malas. Gabriel menyorot Guven 
sekilas, terpana sejenak karena ketampanan lelaki itu lalu 
dia kembali menatap Jane. 


"Dengar, semua penghuni E-Class ini memiliki nilai sepuluh 
di Gate Examen kemarin. Lulusan Gateral Middle School 
yang tidak masuk ke kelas ini, berarti mereka masuk ke 
kelas reguler, Mereka yang masuk kelas reguler 
mendapatkan nilai di bawah sepuluh. Beberapa ada yang 
memiliki nilai sepuluh, namun mereka tidak masuk E-Class 
karena kalah saing di kategori lain, misalnya saja prestasi 
akademik dan non-akademik selama di Middle School." 


"Jadi persaingan di Gateral ini sangat ketat, ya?" 
"Ya, bisa dibilang begitu. Kamu tahu Royal Class, kan?" 
Jane mengangguk. 


"Nah, biar kuberitahu. Sudah jelas mereka adalah murid 
terbaik di sini. Tapi, di antara orang-orang cerdas itu, ada 
seorang murid yang sepanjang sekolah di Gateral, dia tidak 
pernah memiliki nilai di bawah 10. Nilai kuantitatifnya selalu 
sempurna. Bahkan nilai kualitatifnya pun tidak pernah 
kurang dari A++," tutur Gabriel panjang lebar. 


"Apa dia Giona Osvaldo?" 


Gabriel mengangguk. "Sudah jelas dia sangat terkenal, 
bahkan di luar Gateral sekalipun." 


"Terkenal? Aku baru mengenal dia di Gateral." 


Gabriel berdecak. "Terserah kamu saja. Mungkin kamu 
kurang tahu dunia luar." 


"Lo ngehina gue?" 
"Pakai bahasa Indonesia yang baik dan benar, Jane." 


Jane menutup mulutnya. "Maaf," sesalnya. 


"Lain kali jangan diulangi lagi! Ada banyak anggota GSC 
yang tersebar mencari-cari kesalahan." 


"Serius?" 
"Iya." 


"Gila! Oh ya, apa tidak ada murid lain yang menyamai 
Giona?" Jane penasaran. 


"Satu satunya orang yang hampir menyamai Giona adalah 
Kak Hasegawa Bara dari XII Royal Class. Dia tercatat pernah 
2 kali mendapat nilai A+ disamping nilai A++ dan nilai 100 
nya. Bagi Kak Hasegawa, nilai A+ adalah aib. Padahal bagi 
murid lain, mendapat nilai A saja sudah memuaskan." 


Jane tertegun sebentar. Memikirkan bagaimana cara 
mengalahkan kedua orang itu membuatnya bergidik ngeri. 


"Sebenarnya, Giona kelas berapa?" 


Gabriel tersenyum. "Dia baru kelas X. Seusia dengan kita. 
Dia adalah lulusan terbaik Gateral Middle School. Bahkan 
dia sudah menduduki Royal Class sejak kelas 1 SMP. Dia 
juga sudah menulis 10 buku yang semuanya selalu laku di 
pasaran. Ya, itu novel, sih. Kebanyakan novel fiksi ilmiah. 
Pokoknya dia itu brilian!" 


"Memangnya dia secerdas apa? Aku jadi penasaran." 


Gabriel membasahi bibirnya, berdehem sesaat lalu 
menjawab pertanyaan Jane. "Orang-orang bilang, Giona 
memiliki eidetic memory atau yang biasa dikenal 
photographic memory. Karena itu dia bisa merancang 
sebuah benda, mengoperasikan, dan memperbaikinya 
dalam pikiran dia, tanpa menyentuh apa pun." 


"Itu bukan candaan, kan?" 


"Bukan sama sekali! Dia memang sehebat itu. Ingatannya 
sangat kuat. Kau tahu, dia menghafal novel The Secret 
Garden karangan Frances Hodgson Burnett hanya dalam 
tiga kali baca! Dia hafal setiap kata yang ada di buku itu, 
persis sekali." 


"Hanya itu?" 


Gabriel menggeleng. "Giona menguasai 26 bahasa di dunia. 
Dia mempelajari masing-masing bahasa itu hanya dalam 
waktu dua belas hari." 


"Dalam waktu dua belas hari dia langsung fasih?" 


"Iya. Kalau dia mau, dia bisa menghafal seluruh bahasa di 
dunia ini. Tapi, Giona sepertinya tidak tertarik." 


"Ya ampun aku jadi teringat James Sidis. Semoga Giona 
berakhir mengenaskan seperti dia." 


Plak! Gabriel memukul bahu Jane. "Jangan sembarangan! 
Masa Giona harus menjadi pemulung?" 


Jane tertawa. "Aku cuma bercanda," katanya. "Terus apa lagi 
kelebihan Giona?" 


"Apa, ya? Setahuku dia jago bernyanyi dan bermain musik. 
Hampir semua alat musik dikuasainya." 


"Piano juga?" 


"Sudah tentu! Itu kan sangat populer. Banyak orang yang 
bilang dia juga pernah balapan mobil dengan saudaranya di 
Eropa sampai Profesor Briana marah dan mengurungnya 


selama 2 minggu. Sejak itu, hobinya dibatasai hanya 
sekadar mengoleksi mobil S-Class saja." 


"Oh. Kalau itu aku tahu. Aku pernah bertemu malam-malam 
waktu dia menyetir mobil." 


"Kenapa bisa? Apa dia ugal-ugalan?" 


Jane tersenyum. Dia menceritakan kejadian itu pada Gabriel 
dengan detail. Dari sana, Gabriel mengetahui alasan Jane 
menyiram Giona di podium waktu MOS. la berkomentar 
bahwa tindakan Jane terlalu berlebihan. Tapi Jane membela 
diri dengan beribu kalimatnya. Selepas itu obrolan mereka 
terhenti. Gabriel diam, Jane juga diam. Dia diam karena 
kesal dan juga karena sedang memikirkan Giona. Dalam 
hati, ia merasa takjub pada Giona. Tapi tidak, itu tidak 
merubah rasa tidak sukanya pada orang itu. Kehebatan 
Giona justru membakar semangatnya untuk terus belajar 
dan belajar. Saat itu, ia berjanji untuk bisa mengalahkan 
Giona. 


Karena bosan saling diam, Gabriel memulai kembali 
pembicaraan ke hal-hal lain mengenai Gateral. Jane 
menyambutnya dengan senang hati. Banyak sekali 
informasi yang ia dapatkan dari Gabriel. Dan itu 
membuatnya merasa semakin tertarik dengan Gateral. Jane 
sadar, ide kedua orang tuanya untuk menyekolahkan 
dirinya di sini ternyata bukan ide buruk. Bahkan SMA 
Andromeda yang selama ini dijunjung tinggi olehnya, kini 
seolah tak bernilai apa-apa. 


"Semuanya duduk yang rapi! Giona Osvaldo akan mengisi 
kelas kita karena Mrs.Ambar tidak bisa hadir," teriak Guven 
dari depan. 


"Giona?!" 


Semua murid E-Class segera kembali ke bangkunya masing- 
masing. Mereka duduk serapi mungkin sembari membenahi 
meja dan pakaian mereka agar terlihat sempurna. Suara 
derap sepatu terdengar semakin jelas dari luar. Seisi kelas 
menantikan kehadiran Giona dengan dada yang berdebar- 
debar, kecuali Jane. 


"Selamat pagi," sapa Giona saat memasuki kelas. 
Perempuan tinggi nan cantik itu melambatkan waktu orang- 
orang yang menatapnya. 


Murid-murid segera sadar dan mereka langsung menjawab, 
"Selamat pagi." 


Giona menatap wajah mereka satu per satu, dan tatapannya 
berhenti di wajah Jane dengan sorotan dingin. 


"Aku tidak ingin ada orang yang tidak memakai jas di 
kelasku." 


Karena merasa tersindir, Jane langsung berdiri dari 
tempatnya. Dengan wajah sedikit menengadah dia berjalan 
ke depan. Sikapnya membuat seisi kelas takjub. 


"Kamu bukan tidak menyukai orang yang tak memakai jas. 
Kamu hanya tidak menyukaiku, kan?" 


Untuk kesekian kalinya Jane berhasil mengejutkan orang 
dengan bertingkah tak sopan pada Giona. Giona tidak 
menghiraukan apa yang Jane katakan. Bagi gadis utu, Jane 
tidak ada di dunianya. Jadi tak ada alasan mengapa ia harus 
menganggap keberadaan Jane. 


"Apa aku harus memakai jasku yang kusimpan di kursi itu, 
atau aku harus keluar?" 


Giona tak menjawab. Dia sibuk membereskan beberapa 
buku yang dia taruh di meja. Harusnya Jane sudah tahu 
jawabannya. 


Karena Giona mengabaikannya, Jane mendengkus kesal dan 
segera keluar dari sana tanpa pamit. Giona juga sama saja, 
dia tidak menatap kepergian Jane. Gadis cerdas itu malah 
langsung menyalakan smartboard, papan tulis elektronik 
seperti tablet raksasa yang terpampang di depan. 


"Hari ini aku tidak akan membahas materi yang 
membosankan. Tapi terlebih dahulu silakan pindai kode 
kehadiran di smartboard." 


Layar smartboard menampilkan barcode. Seluruh siswa 
yang hadir mengeluarkan ponsel dan memindai kode 
tersebut. Jadi, siswa yang tidak masuk kelas tidak akan bisa 
mengisi kehadiran, termasuk Jane. 


Selama kelas Giona Osvaldo berlangsung, selama itu pula 
Alexandra Jane tertidur di luar. Wajahnya menjadi berkali- 
kali lipat lebih cantik saat dia tertidur sambil duduk melipat 
tangannya di dada. Beberapa helai rambutnya menutupi 
wajah cantik itu. Andai saja saat itu banyak orang yang 
berlalu lalang di sana, maka kecantikannya akan menjadi 
pusat perhatian. 


"Alexandra Jane, kenapa kamu malah tidur di sini?" 


Profesor Briana merusak pemandangan itu. Jane langsung 
terkesiap bangun. Pandangannya mulai fokus perlahan. 


"Masuk ke kelas! Jangan tidur di luar seperti ini! Aku masih 
berbaik hati untuk tidak menghukummu!" 


"Tapi sepertinya Giona tidak memperbolehkan saya masuk 
ke dalam, Profesor." 


Profesor Briana menghela napas. "Jadi Giona yang mengisi 
kelasmu?" 


Jane mengangguk. 


Profesor Briana langsung membuka pintu kelas tanpa 
mengucap salam. 


"Giona, kenapa kamu tidak memperbolehkan Jane masuk?" 


"Siapa yang tidak memperbolehkan, Bu? Dia sendiri yang 
keluar." 


"Jane tidak memakai jasnya, Profesor. Jane sudah melanggar 
aturan." 


"Terimakasih sudah memberitahu saya, Guven. Eh, tapi...," 
Briana melihat sehelai jas tersimpan di sandaran kursi yang 
kosong. Sudah pasti itu milik Jane. "bukannya itu jas milik 
Jane?" 


Semua murid langsung mengiyakan. 

"Kalau begitu...," Profesor Briana menyembulkab kepala ke 
luar kelas. "Jane, kamu masuk! Pakai jasnya dan belajarlah 
dengan serius!" 


Dengan muka malas yang disembunyikan, Jane langsung 
masuk ke kelas, memakai jas, dan duduk rapi. Setelah 
memastikan kondisi kelas sudah kondusif, Profesor Briana 
mempersilakan Giona untuk melanjutkan mengajar dan dia 


pun pergi. 


"Kembali ke topik yang tadi," ujar Giona tanpa melirik Jane. 
"Waktu adalah berkembangnya peristiwa dari lampau, kini, 
hingga nanti. Di fisika, penjelasan waktu bisa lebih rumit 
daripada itu. Intinya, ini adalah sistem pengukuran. 
Menanyakan pukul berapa sama dengan menanyakan 


berapa meter. Jadi jika kita menghentikan waktu, artinya 
ukurannya adalah nol dengan kata lain tidak ada apa-apa." 


"Maaf." Gabriel mengangkat tangan. "Maksud dari tidak ada 
apa-apa itu bagaimana? Bukankah yang terjadi hanya 
pemberhentian waktu?" 


"Apa kalian ingat pelajaran tentang waktu, jarak, dan 
kecepatan? 


Kecepatan - jarak/waktu 
Jika waktu 0, maka rumusnya menjadi : 
Kecepatan - jarak/0 


"Oke, kalau penyebutnya 0, maka hasilnya agak kurang 
jelas. Terserah kamu akan menyebut hasilnya tak hingga 
atau pun tak terdefinisi. Dalam matematika, kedua 
pendapat itu terbukti. 


"Tapi biar sederhana, kita sedikit otak-atik saja rumusnya. 
Ingat, waktu juga bisa didapat dari : 


Waktu = jarak/kecepatan 

"Jika waktu adalah 0, maka jarak/ kecepatan juga 0. 
0 sama dengan 0 bukan? 

Waktu = 0, Jarak = 0, Kecepatan = 0, 


"Bagaimana jika kecepatannya ada tapi jaraknya 0? 
Hasilnya waktu bisa tetap 0, kan? 


"Oke, mana ada benda bergerak dengan kecepatan tertentu 
tapi dia tidak melintasi jarak seinci pun hingga jaraknya = 


0? Jika jaraknya 0, benda tidak berpindah, artinya benda 
diam, kan? 


"Nah, dengan kata lain, jika kamu menghentikan waktu 
maka tidak ada yang bergerak," papar Giona seraya 
menuliskan beberapa hal penting di smartboard. 


"Jadi itu seperti dalam film dimana kita bisa berjalan dan 
menyentuh benda-benda yang diam saat melayang?" tanya 
Gabriel lagi. Jane jadi tahu kalau Gabriel adalah orang yang 
kritis. Bukan berarti dirinya tidak bisa berpikir kritis, ia 
hanya tidak mau berbicara pada Giona. 


"Tidak. Bahkan tidak mendekati sama sekali," jawab Giona. 
"Yang dimaksud dengan tidak ada yang bergerak adalah 
benar-benar tidak ada. Tidak akan ada cahaya. Kalian tahu, 
kan, foton? Foton yang merupakan unit cahaya yang paling 
dasar dan secara teoretis merupakan objek tercepat di alam 
semesta, tidak bisa bergerak juga. Karena foton tidak 
bergerak dan masuk ke mata, kita tak akan bisa melihat 
apa-apa. Semuanya gelap. Itu baru permulaan." 


Seisi kelas menaikkan tingkat fokusnya karena bahasan 
Giona mulai terdengar menarik. 


"Molekul tidak bergerak. Udara juga tak akan bergerak 
karena ia adalah molekul, jadi kita tidak akan bisa bernapas 
sementara darah butuh oksigen. Dengan tidak bergeraknya 
semua molekul, tidak akan ada panas. Jadi, udara akan 
sangat dingin. Pada dasarnya ketika waktu berhenti, kita 
akan buta, tidak bisa bernapas, dan membeku. 


"Selain itu, berhentinya waktu juga bisa berarti gaya dasar 
alam semesta akan berhenti. Gravitasi misalnya. Dalam Teori 
Relativitas Einstein, ruang dan waktu saling terhubung dan 
saling bergantung. Jad, tanpa waktu, tak akan ada ruang. 
Jika waktu berhenti, semuanya akan berhenti. Tidak ada 


alam semesta, tidak ada apa-apa. Seperti keadaan dimana 
alam semesta belum tercipta, ruang belum tercipta dan 
waktu pun belum tercipta. Semuanya kosong. Bahkan 
ketiadaan pun tidak ada." 


"Boleh aku bertanya lagi?" 
Giona mengangguk. 


"Tadi sempat dikatakan sedikit bahwa suatu bilangan dibagi 
dengan 0, bisa tak terdefinisi, bisa juga tak hingga. Aku 
hanya ingin memastikan yang mana yang lebih tepat 
menurut kamu?" 


Giona tersenyum. "Aku tidak bisa memastikan yang mana 
yang lebih tepat. Kalau dikaitkan dengan urusan sehari-hari, 
maka 'tak terdefinisi' menjadi jawaban yang tepat. Misal 
kamu mau membagi 3 kue kepada 0 anak? Mana bisa, kan? 
Anaknya tidak ada, dan tidak mungkin anak yang tidak ada 
itu akan mendapatkan bagian kue yang tak terhingga 
jumlahnya. Tapi sudah kubilang tadi, jawaban 'tak 
terhingga' juga tak ada salahnya pada kasus tertentu. 
Perhatikan baik-baik, 


"Jika kita menjumpai biangan 8: 4 maka sama dengan 8-4-4 
sampai hasilnya = 0. maka hasil dari 8 : 4 = 2 karena 
mengalami dua kali pengurangan secara berulang sampai 
hasilnya nol. konsep ini berasal dari pembagian = 
pengurangan secara berulang. 


"Jadi 3/0 = 3: 0 = 3-0-0-0-0-0-0 .... Hasilnya tak akan 
menjadi 0 meskipun dikurangi 0 sampai tak hingga kali, 
maka jawabannya 3/0 = tak hingga 


"Bahkan kalau kasusnya 0/0, hasilnya bisa berapa saja. Bisa 
5, bisa 4, bisa 1.000.000, berapapun bisa. Mengapa? 


"Tadi, kan, sudah kukatakan 0/0 = 4 adalah benar, 0/0 = 5 
juga benar, sesuai dengan teorema di atas, 0/0 = 4. Coba 
pindahkan salah satu nol nya ke ruas kanan, jadi 0 = 4 0. 
Persamaannya benar, kan? Jadi hasil dari 0/0, bilangan apa 
saja boleh." 


Lama Giona membahas berbagai hal yang brilian. 
Kecerdasannya tak ada tandingannya dibanding murid lain. 
Ada banyak sekali murid yang menanyakan hal-hal aneh, 
seperti 'Bagaimana kalau oksigen di dunia ini musnah?', 
'Bagaimana hubungan kekerabatan antara manusia dan 
pisang?', 'Bagaimana caranya agar manusia bisa 
menciptakan mesin waktu?', dan sebagainya. Semua 
pertanyaan itu bisa dijawab oleh Giona dengan begitu detail 
dan jelas. Namun, Jane malah mendengarkan seasalnya 
saja. Dia sebetulnya bukan diam memerhatikan, tapi diam 
mengosongkan tatapan dan pikirannya. Di tengah keseruan 
belajar bersama 'guru' yang masih seumuran dengan 
mereka, bel pertanda jam istirahat berbunyi. Giona segera 
menutup kelasnya dan pergi dari sana. Padahal murid-murid 
itu masih menginginkan Giona mengajar mereka lebih lama 
lagi.[] 


Chapter x 7 15 


HARI INI adalah hari Minggu. Di hari Minggu tidak ada 
aktivitas belajar sama sekali. Giona memutuskan untuk 
berkeliling di lingkungan Gateral dengan sepatu roda 
kesayangannya. Kaki yang jenjang itu begitu lihai saat dia 
berbelok, menambah kecepatan ataupun mengurangi 
kecepatan. 


Beberapa siswa Gateral yang kebetulan menyaksikan 
primadona Gateral itu berdecak kagum. Jarang-jarang Giona 
turun ke kawasan Zero Hostel dan kawasan tempat-tempat 
umum di kaki bukit. Biasanya Giona menghabiskan waktu di 
Royal Hostel bersama anggota Royal Class lainnya. Kadang 
mereka memanah bersama, bermain golf, berkuda, atau 
belajar bersama para profesor. 


Giona melepas headphone dari kepala dan membiarkannya 
melingkar di leher. Sekarang Giona memasuki kawasan 
taman hijau yang sepi dari orang-orang. Untuk beberapa 
saat, Giona menikmati kesunyian itu, bersama dengan 
semilir angin, gemericik air, dan suara kicauan burung yang 
bermain-main di dahan pepohonan. Namun, ketenangannya 
tiba-tiba berubah menjadi kegusaran saat dia melihat 
seseorang melaju dengan skateboard ke arahnya. Orang di 
atas skateboard itu juga mengekspresikan keberangan yang 
sama. Seperti yang kamu kira (mungkin), dia adalah 
Alexandra Jane. Untuk sesaat mereka saling menatap dalam 
diam. Dua pasang sorot mata itu bermakna saling 
menantang satu sama lain. 


"Oh? Akhirnya sang putri turun dari istananya. Mau 
ngapain?" Jane membuka pembicaraan dengan sinis. 


"Sebelumnya mohon maaf gue nggak akan bicara formal di 
sini. Ini bukan jam sekolah, kan? Jadi lo nggak usah protes." 


"Lo siapa, sih?" tanya Giona dingin. Kali ini dia juga 
memakai bahasa nonformal. Giona juga gadis muda biasa 
yang kurang nyaman memakai bahasa baku, semuanya 
dilakukan hanya karena ada peraturan saja. 


"Hah? Nggak usah pura-pura nggak kenal gue, deh." 


"Gue enggak kenal sama lo, dan gue nggak ngerti kenapa 
orang asing kayak lo suka banget nyari masalah sama gue. 
Padahal, lo bukan siapa-siapa." 


Perkataan menyakitkan dari Giona itu membuat hati Jane 
hancur terinjak-injak. "Gue Jane. Alexandra Berniece Jane. 
Keluarga gue selalu bilang kalau gue anak kandung tapi 
sebenernya gue tau kalau gue anak angkat. Buktinya, 
nggak ada nama keluarga di nama belakang gue. Ya, 
meskipun itu cuma hipotesis aja, sih." 


"Anak angkat? Dia juga murid baru, kan?" batin Giona. Apa 
yang baru saja Jane katakan sukses membuat dirinya 
tertegun untuk beberapa saat. la mencoba mencerna 
semuanya sebaik mungkin. Namun, kesimpulan yang pasti 
masih terlalu dini untuk didapat. 


"Kenapa diem? Sok kalem banget. Lo kira dengan sikap lo 
yang sok kalem, gue bakal berhenti ganggu lo? Cih! Nggak 
akan." 


"Ganggu aja!" tukas Giona tegas. 


Jane menelan ludah. Kali ini Giona menatapnya lebih tajam 
dari semula, dan Jane seperti kehilangan nyali dalam 
sekejap. 


"Ganggu aja kalo lo mau! Kenapa malah diam?" 


Jane menghirup napas dalam-dalam dan mengeluarkannya 
perlahan. Saat Giona menantangnya seperti itu, dia tidak 
bisa terus berdiam diri seperti orang bodoh. Itu akan 
membuatnya terlihat kalah dari Giona. Gengsinya tidak 
mengizinkan hal itu terjadi. Tidak akan pernah. 


Jane turun dai skateboard dan berjalan mendekati Giona. la 
berhenti saat jarak mereka sudah begitu dekat, hanya satu 
jengkal saja. 


"Kenapa?" tanya Giona dingin. 


Dengan sekali tarikan Jane mengambil headphone di leher 
Giona dan membantingnya ke aspal dengan keras. 
Headphone itu retak di beberapa bagian dan sudah pasti tak 
bisa digunakan lagi. Jane tersenyum menyeringai. Namun, 
Giona tetap bersikap tenang seperti tidak ada apa-apa yang 
terjadi di antara mereka. Cuma headphone, dengan mudah 
Giona bisa membeli yang baru, begitu pula Jane, dengan 
mudah dia bisa menggantinya. 


"Gue benci lo, Giona Christavia Osvaldo!" 


Giona tetap diam sambil menatap Jane dengan sorotan 
dingin. 


"Lo nggak mau tanya alasannya kenapa?" Muka Jane 
memerah. Sungguh, tampang cantiknya tidak berarti apa- 
apa. Kelakuan dia sangat barbar dan jauh dari kata feminin 
jika sudah seperti ini. 


"Gue nggak pengen tau apa-apa tentang lo." Giona 
mendorong tubuh Jane hingga tercipta jarak yang cukup 
jauh di antara mereka. "Jadi nggak usah buang-buang 
tenaga buat ceritain semuanya." 


Dengan kesal Giona mengayuh sepatu rodanya untuk pergi 
dari sana. Namun, dalam sekejap Jane menarik lengan Giona 
hingga Giona tidak bisa pergi. 


"Lepasin!" Giona melepaskan cengkeraman Jane dengan 
sekali hentakan. Jane menyerah. Tak mau mencekal Giona 
lagi. 


"Berhenti berprogres, jangan pernah mencoba buat lebih 
luar biasa daripada sekarang, karena orang tua gue bakal 
terus nuntut gue selagi gue belum bisa jadi yang pertama di 
Gateral!" 


Giona menatap Jane setengah heran. Bagaimana bisa Jane 
mengatakan itu? 

Jelas saja Jane tidak ada hak untuk membatasinya dalam hal 
apa pun. Jane bukan siapa-siapa baginya. Jane hanya orang 
asing. 


"Hal lain yang bikin gue benci sama lo, gue tau segalanya 
tentang lo, Giona! Tapi di saat yang sama lo nggak tau apa- 
apa tentang gue, bahkan lo nggak tau nama gue! Apa itu 
sebanding? Lo ngerendahin gue!" 


Giona terenyum hambar. "Gue nggak ngerendahin lo," 
ungkapnya tak berdosa. "Itu cuma realita kalo nyatanya lo 
bukan apa-apa di mata gue. Semua itu terjadi secara 
otomatis tanpa harus disengaja." 


Jane langsung naik pitam. Dia mengangkat tangan 
kanannya untuk menampar Giona sambil berteriak, 
"Berhenti ngerendahin gu-!" 


"Alexa!" suara teriakan seorang pria menghentikan gerakan 
tangan Jane. 


Suara itu memberikan efek tertentu pada Giona dan Jane. 


"Berani-beraninya kamu bersikap kasar pada Giona! Kamu 
pikir kamu siapa dan dia siapa?!" 


Jane dan Giona menoleh ke sumber suara. 


"Papa?" lirih Jane gemetaran. Baru pertama kali ini ayahnya 
semarah itu, dan lagi, nada kasar itu keluar hanya karena 
Giona? Jane jadi semakin benci. 


"Sini, kamu!" 


Jane langsung melunak. Dia mengambil skateboard-nya. 
Melirik Giona sekilas, lalu berjalan menghampiri Alexander. 
Lelaki berkacamata kotak itu menatap Jane geram. 
Kemudian tatapannya berubah teduh saat beralih pada 
Giona. Gadis itu sedang mematung kaku. 


"Maafin anak om ya, Giona." 


Mata Giona langsung membulat hanya karena satu kata : 
anak. 


Giona dan Jane duduk berhadapan di restoran Gateral. Di 
samping mereka ada orangtua mereka masing-masing, 
Alexander Fausto dan Emelyn Fausto, juga Profesor Briana 
Osvaldo dan Richard Osvaldo. Dua pasang suami istri itu 
mengobrol dengan akrab, berbeda dengan anak mereka 
yang saling melemparkan tatapan sengit. 


"Kenapa kalian tidak saling menyapa? Ayolah, kalian harus 
akrab! Giona, senyum pada Jane, ayo!" desak Richard 
dengan lemah lembut. 


Giona mendengkus kesal. Dia sama sekali tak sudi menatap 
orang yang ada di depannya. 


"Giona!" kali ini Richard menjadi geram. 
Dengan malas, Giona menyimpan sendok dan garpunya. Dia 
langsung berdiri dari kursi. 


"Kamu mau kemana, Sayang?" 
"Hostel, Bu." 


"Kenapa pergi ke hostel? Ibu sudah berhasil membuat kalian 
berdua makan siang bersama di sini. Bukannya dulu kamu 
yang mem-" 


"Bu!" Giona membungkam mulut ibunya. Semua orang di 
meja itu, dan orang-orang yang sedang memerhatikan 
menjadi diam. "Giona sudah ditunggu Professor Lionel." 


"Duduk dulu, duduk dulu! Dia hanya gurumu sedangkan 
aku ibumu. Jelas yang harus paling kamu patuhi adalah 
ibu." 


Dengan terpaksa, Giona kembali duduk. Makanan di 
depannya sama sekali tak ia sentuh. 


"Sudahlah, aku tahu terkadang pertemanan itu tidak 
mudah. Jadi tidak perlu dipaksakan." Emelyn Fausto yang 
sedari tadi hanya menyimak kini angkat bicara. "Lagipula 
Giona mungkin merasa tidak nyaman dengan sikap putri 
saya yang menjengkelkan." 


Kontan Jane langsung menatap mamanya dengan penuh 
tanya. Mengapa bisa mamanya menyalahkan Jane seperti 
ini? 


"Tapi Emelyn, beberapa kali aku dibuat bingung oleh Giona. 
Kenapa dia bersikap seperti ini pada Jane padahal dia yang 
memintaku un-" 


Giona menyela pekataan Profesor Briana dengan 
menyiratkan tatapan memohon. Profesor Briana langsung 
paham. 


"Ah, maksudku dia benar-benar sudah keterlaluan karena 
berani bertengkar dengan Jane." 


Giona menghela napas. Berat, namun diusahakannya agar 
terdengar biasa. "Aku minta maaf," ujarnya. "Aku tahu 
sikapku salah. Aku tahu Ayah dan Ibu tidak suka dengan 
sikapku. Lain kali aku tak akan mengulanginya lagi." 


"Janji, ya, Sayang?" 
"Iya, Bu." Giona mengangguk. 


Melihat Giona meminta maaf, Jane malah ingin tertawa. 
Tentu saja dia juga merasa bersalah. Hanya saja Jane tidak 
mungkin meminta maaf kepada kedua orang tuanya di 
depan keluarga lain. Lagipula Jane selalu percaya, tanpa 
meminta maaf pun, Alexander dan Emilyn akan 
memaafkannya. 


Sesaat kemudian ponsel Alexander Fausto berbunyi. Selepas 
menyingkir untuk mengangkat telepon, Alexander kembali 
ke meja dan mengabarkan bahwa ia dan istrinya harus 
segera pulang karena ada urusan mendesak di perusahaan. 


"Baiklah kalau begitu kami antar kalian berdua ke gerbang." 


Richard dan Profesor Briana mengantarkan tamunya ke 
gerbang, dan mereka meninggalkan putrinya berdua 
bersama Jane. 


Sepeninggal orang tua mereka, Jane dan Giona saling 
menatap benci satu sama lain. 


"Kenapa?" tantang Jane. "Ada yang salah sama gue?" 


Orang-orang yang ada di restoran menatap Jane dengan 
sorotan mengecam. Jane membalas tatapan mereka secara 
menyeluruh. 


"Kenapa kalian lihatin gue? Gara-gara gue ngomongnya 
nggak formal? Sekarang bukan waktunya sekolah, kan? Jadi 
suka-suka gue, dong!" 


Beberapa siswa asing dari luar negeri tidak dapat 
memahami secara jelas apa yang Jane katakan karena 
mereka terlalu terbiasa dengan kosa kata baku. 


"Oh, atau gara-gara gue nantangin murid yang paling 
disegani di sini? Masalah ya buat lo semua? Kenapa? Dia, 
kan, juga murid! Sama kayak gue!" 


Seseorang dari meja pojok berdiri menunjukkan 
ketidaksukaannya. Dia adalah senior kelas 12, berambut 
blonde, sepertinya dari belahan Eropa. 


"Sebaiknya jaga bicaramu! Kamu sudah keterlaluan, murid 
pindahan!" 


Jane mengabaikan respons orang-orang, dia beralih pada 
Giona. 


"Biar gue buktiin ke orang-orang kalo lo itu nggak pantes 
buat disegani! Dan biar lo nyadar kalo gue beda sama yang 
lain, jadi jangan marah!" 


Byuur! 


Untuk yang kedua kalinya setelah di auditorium dulu, Jane 
menyiram Giona dengan air mineral di muka umum. Oke, 


mari kita katakan bahwa menyiram orang adalah hobi Jane. 
Tindakannya benar-benar bodoh. Benar-benar klise! 


Semua orang di restoran langsung bertindak cepat 
mencarikan tisu untuk Giona. Tapi tampaknya Giona tak 
membutuhkan bantuan mereka, dan mukanya pun datar 
tanpa emosi. 


"Kenapa nggak marah? Mau sok kalem lagi?" 


Orang-orang meneriaki Jane tapi Jane tetap gigih 
melontarkan kata-kata kasarnya pada Giona. 


"Giona jawab gue!" Jane geram, karena Giona sering sekali 
mengabaikannya. 


"Apa alasan lo sampe lo lakuin ini ke gue?" 


Jane mengangkat satu sudut bibirnya. "Udah gue bilang, 
gue benci sama lo. Lupa?" 


Giona tersenyum. Senyumannya sangat manis dan 
menenangkan. Tapi tentu senyuman itu terasa berbeda di 
situasi seperti ini. Giona mengambil mangkuk berisi kari di 
mejanya, dan ia menyiramkan kari itu ke baju Jane 
sekaligus. 


Jane dibuat mematung sementara orang-orang di ruangan 
itu tertawa puas. Wajah Jane berubah merah padam. 


"Jangan nangis." Setelah mengucapkan dua kata itu, Giona 
segera pergi dari sana. 


Sepeninggal Giona, semua orang menertawakan Jane. Dan 
jane betul-betul tenggelam dalam rasa malu.IJ 
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BEBERAPA HARI terakhir ini, di Gateral menyebar isu bahwa 
Alexandra Jane bukanlah anak kandung dari Alexander 
Fausto. Hampir seisi Gateral tahu bahwa Jane ternyata 
adalah anak angkat. Sejujurnya, bagi Jane sendiri, statusnya 
sebagai anak angkat memang belum pasti. Itu hanya 
kecurigaan saja karena dia tak memiliki nama Fausto. 


Isu tersebut membuat image Jane di kian memburuk. Sikap 
Jane yang tidak mereka sukai juga realita yang mengejutkan 
mereka telah berhasil membuat murid-murid di Gateral 
berani menghujatnya. Ditambah lagi mereka tahu bahwa ia 
ternyata masuk ke Gateral sekaligus E-Class tanpa seleksi. 
Tentu saja ketidakadilan itu sangat menjengkelkan bagi 
kebanyakan orang. 


Tiap kali berjalan di koridor, Jane selalu dihantui perasaan 
tidak nyaman. Semua orang menatapnya jijik, atau... itu 
terlalu kejam? Entahlah. Yang jelas dia merasa risi ditatap 
seperti itu. Meskipun kesal, dia tidak punya waktu untuk 
menyerang mereka. Yang ada di pikirannya sekarang hanya 
satu : Giona. Dan menurutnya, pastilah orang itu yang telah 
membuat masalah. 


Hari ini adalah hari Sabtu. Tidak ada aktivitas di hari Sabtu 
dan Minggu untuk para anggota Royal Class. Mereka 
biasanya sibuk bersantai di sekitaran Royal Hostel. 


"Hari ini gue bakal bolos. Bodo amat!" 


Jane berjalan kaki menyusuri kebun-kebun dengan 
mengenakan baju bebas. Semua ini dilakukannya untuk 
menghindari orang-orang yang kemungkinan akan 


melaporkannya karena tidak mengikuti kelas. Perjalanan 
dari area umum ke atas bukit sangat melelahkan. Ingin 
sekali ia menaiki kendaraan umum yang tersedia. Namun, 
dia ingat, semua orang yang ada di Gateral adalah mata- 
mata. Dan mereka sangat berbahaya. 


Setelah beberapa jam, Jane akhirnya sampai di puncak 
bukit. Gadis cantik itu bersembunyi di balik pohon cemara. 
Dia bisa melihat kemegahan Royal Hostel yang menyilaukan 
mata. Jarak antara Jane dengan hostel itu kira-kira sekitar 50 
meter dan jantungnya berdegup kencang saat melihat para 
penjaga berjejeran di seluruh sisi bangunan. 


Karena tidak ingin membuang waktu, Jane akhirnya 
melemparkan batu besar yang ada di dekat pohon ke salah 
satu semak lebat yang dipenuhi bunga. Oke, ia merusak 
lingkungan, tapi itu membuahkan hasil. Penjaga gerbang 
belakang yang ternyata bodoh itu berlari ke arah semak 
tumbuhan tadi. Sesegera mungkin Jane langsung berlari 
memasuki gerbang belakang. Untungnya, pintu tidak 
dikunci. 


Usai menutup pintu gerbang, Jane dibuat takjub dengan 
halaman belakang hostel. Ini sangat indah! Rumput- 
rumputnya sangat segar dan lantainya sangat bersih! 
Banyak tumbuhan hias dan ada satu kolam hias yang 
sangat jernih di sana. Semuanya tertata rapi. 


Di area belakang, terdapat tempat latihan untuk memanah 
dan beberapa fasilitas mengagumkan lainnya. Di sana, Jane 
melihat ada seorang gadis seumurannya sedang menarik 
busur. Papan dart diletakkan sangat jauh, di jarak 50 meter, 
menandakan si pemanah itu memiliki kemampuan yang 
lumayan andal. Ketika anak panah dilepaskan, benda itu 
melesat cepat dan menancap di titik paling tengah sasaran. 
BidikKan yang sempurna! Jane dibuat kagum dengan 


kemampuan orang itu. Namun, saat kegugupannya sudah 
sirna selepas menyelinap tadi, dia akhirnya sadar bahwa 
orang yang sedang memanah itu adalah Giona Osvaldo. 
Jane bisa mengenalinya meski dari belakang. Rasa 
kagumnya langsung sirna berganti dengan amarah yang 
berkobar-kobar. 


"Giona!" teriak Jane sambil berjalan cepat ke arahnya. 


Gadis yang dipanggil menoleh. Ia sangat terkejut mendapati 
kehadiran Jane di sana. Giona menatap ke sekeliling 
gerbang belakang, dan tidak ada orang lain yang dirasa 
telah mengantar Jane ke tempat itu. 


"Ngaku sama gue...," ucap Jane terpotong saat dirinya sudah 
berhadapan sempurna dengan Giona. "Io yang bilang 
semuanya ke orang-orang di Gateral kan?! Ngaku lo! Gue 
tau pasti lo ngegunain popularitas lo buat bikin semua 
orang ada di pihak lo!" 


Giona tersenyum sinis. Dia menatap Jane dengan remeh. "Lo 
kira gue serendah itu? Tanpa ngelakuin apa pun semua 
orang bakalan ada di pihak gue." 


"Sialan lo! Puas kan, lo lihat semua orang benci sama gue?" 


Giona menghela napas. Tanpa berminat untuk melanjutkan 
obrolan, gadis yang hampir tidak memiliki kekurangan itu 
beranjak untuk meninggalkan Jane. Jane membelalakkan 
matanya dan berteriak dengan keras. 


"Giona lo nggak ngehargain gue?! Mau sampai kapan lo 
nyaman sama keangkuhan lo itu! Jangan anggap semua 
orang ada di bawah lo! Woi! Berhenti!" 


Suara teriakan Jane terdenga para penjaga dan sukses 
membuat mereka curiga. Mereka segera menuju sumber 


suara. Secepat kilat Giona langsung berbalik dan menarik 
Jane berlari ke pintu belakang hostel. Mereka berlari 
melewati kerumunan pepohonan hias yang cukup rapat. 
Setelah sampai di pintu, barulah keduanya masuk ke dalam. 
Dan tangan Jane, sedari tadi belum Giona lepaskan. 


"Lepasin gue! Gue bisa jalan sendiri!" 


Giona dengan senang hati melepaskan pergelangan tangan 
Jane. Mereka berhenti di sebuah lorong yang menampilkan 
banyak sekali pintu. 


"Masuk!" perintah Giona sambil menunjuk salah satu pintu 
dengan gerakan dagunya. 


Jane menatap pintu itu. Ternyata Giona tak begitu spesial. 
Kamarnya pun berada di bagian hostel paling belakang. 
Jane ingin segera meledakkan tawanya. Namun, dia tahan 
karena kasihan. 


"Buruan masuk! Atau lo bakal ketahuan sama mereka!" 


Jane memutar bola matanya. Bukan keinginan Jane untuk 
masuk ke kamar Giona tapi itu karena Giona sendiri yang 
menyuruhnya. 


"Ayo buka pintunya!" Sepertinya Giona sudah kesal karena 
Jane begitu lambat. 


"Ck! Kebiasaan punya pelayan, sampe ngga bisa buka pintu 
kamar send-" Jane membuka pintu tersebut dan matanya 
langsung terbuka lebar. "What? Gudang?!" Jane menatap 
Giona dengan sebal. 


Seperti biasa Giona langsung pergi begitu saja tanpa 
menjawab Jane. Emosi Jane langsung meledak-ledak. Dia 
ingin sekali menjambak rambut Giona, mangacak-acaknya 


dengan kasar, memukulnya, atau apa pun itu yang bisa 
membuatny puas. Tapi, tentu saja dia tidak bisa 
melakukannya. Ini adalah kandang Giona jadi tentu Giona 
yang berkuasa. Punggung Giona sudah tampak jauh dari 
pandangan Jane, dan dengan terpaksa ia masuk ke gudang 
untuk bersembunyi di sana. 


Cukup mengejutkan. Suasana gudang itu sangat rapi dan 
bersih. Namun, yang namanya gudang pasti tidak akan 
senyaman tempat lain. Jane menertawakan dirinya sendiri 
karena sempat menyangka Giona akan mengajaknya 
bersembunyi di ruangan pribadinya. Namun nyatanya..., ah 
sudahlah tak perlu mengatakan sesuatu yang menyebalkan. 


Karena Giona bersikap seenaknya, Jane terus-terusan 
mengomel sampai dia merasa lelah dan sadar bahwa itu tak 
ada gunanya. Akhirnya ia memilih duduk bersandar di 
tembok sambil bermain game sana. Lagipula Jane terlalu 
malas untuk berpikir mencari jalan keluar.IJ 


Giona dan anggota kelas penelitian sedang mengadakan 
rapat khusus di Royal Class Meeting Room. Mereka duduk 
dengan seragam lengkap, melingkar di sebuah meja bundar 
yang besar. 


Ketua Royal Class sekaligus peringkat pertama di kelas elit 
ini, yakni Hasegawa Bara, membuka pertemuan itu. 
Kemudian dilanjutkan kepada beberapa hal ini dan itu, dan 
kini sampai pada diskusi mengenai revisi aturan di Gateral. 
Royal Class memang diberi hak khusus untuk merevisi 
aturan tersebut, dan jika ketua GSC serta kepala sekolah 
menyetujuinya, maka, revisi itu akan disahkan. 


"Banyak siswa yang mengeluhkan peraturan bab 3 poin 27 
C, mengenai keharusan berbahasa Indonesia yang baku," 
ungkap Calvin Romeo. 


"Ah. Iya. Beberapa di antara mereka meminta agar 
diperbolehkan memakai bahasa Inggris untuk keseharian 
mereka di Gateral. Mereka juga mengatakan kalau aturan ini 
terlalu mengekang, apalagi dengan dibentuknya agen yang 
khusus mencatat para siswa yang melanggar aturan ini. Itu 
dirasa sangat berlebihan." Raguella Kent, peringkat ke-13 
menambahkan. 


"Lagipula bahasa Inggris adalah bahasa internasional dan 
mereka pun berasal dari negara-negara yang berbeda. Akan 
lebih mudah jika bahasa Inggris dijadikan bahasa pertama 
di sini, dan bahasa indonesia dijadikan bahasa kedua." Zen 
Artha, peringkat ke-16, tampaknya ada di pihak para siswa. 


Berbeda dengan Andrea Cazgi pemegang peringkat ke-3. 
Dia berada di pihak sekolah. Dia berharap bahasa indonesia 
memiliki banyak pemakai di dunia ini. 


Diskusi itu berlangsung sengit. Peringkat menengah ke 
bawah rata-rata berpihak pada para siswa. Sementara 
peringkat menengah ke atas berpihak pada sekolah, kecuali 
si peringkat dua, Giona Osvaldo, yang paling muda di antara 
mereka. 


Keberpihakan Giona ini menjadi kekuatan kubu yang 
berpihak pada siswa. Tapi nyatanya, memang sangat sulit 
melepaskan budaya yang telah berpuluh-puluh tahun 
diterapkan di Gateral. Namun, setelah beradu argumen, 
keputusan pun akhirnya didapat. 


"Jadi keputusan mengenai aturan bab 2 poin 27 C telah 
disetujui bahwa setelah pengajuan ditandatangani Ketua 
GSC dan kepala sekolah, sampai masa seterusnya, siswa 
dibebaskan untuk berbicara dalam bahasa apa pun di luar 
proses pembelajaran kelas dan mereka juga diperbolehkan 
memakai berbicara nonformal dalam bahasa apa pun. 


Keputusan ini ditandatangani oleh saya, Hasegawa Bara, 
sebagai ketua." 


Selepas pertemuan Royal Class, Giona Osvaldo kembali ke 
ruangannya. Dia buru-buru mandi dan berganti pakaian, 
lantas merebahkan dirinya di sofa sambil membaca komik. 


Bel ruangan pribadi Giona berbunyi. Giona mengambil 
remote control di nakas dan memencet salah satu tombol 
hingga pintu ruangan itu terbuka, menampilkan sosok 
pelayan pribadi dengan celemek putih dan rambut yang 
digelung. 


"Permisi, sudah pukul 7 lebih 5 menit, waktunya untuk 
makan malam, Nona." 


Giona beranjak dari sofa sambil menyimpan buku sebelum 
akhirnya pergi mengekor di belakang pelayan itu. Saat 
menuruni tangga klasik yang melingkar, ia teringat sesuatu. 
Jane! Berjam-jam dia membiarkan gadis itu di gudang. Jelas 
sekali dia takut kalau Jane kenapa-napa. Bagaimana pun, 
Jane adalah manusia hidup. Giona akhirnya izin untuk pergi 
sebentar ke lantai dasar. Gadis itu berjalan cepat menuju 
gudang. Setelah membuka pintu, Giona terkejut melihat 
Jane yang sedang tertidur di lantai. Dia menghela napas dan 
berjalan mendekati Jane. 


"Bangun!" 


Jane mulai bergelisik dan dia terbangun perlahan. "Kenapa?" 
tanyanya setengah sadar. 


"Dari kapan lo tidur?" 
"Jam berapa sekarang?" Jane malah bertanya balik. 


"Jam 7 malam lebih beberapa menit." 


"Apa?!" Jane langsung berdiri dari tempatnya. Kesadarannya 
langsung kembali seratus persen. "Baru sekitar 20 menit 
gue tidur." 


"Terus lo ngapain aja di dalem dari siang tadi?" 
Jane mendesis. "Nggak perlu tau urusan orang!" 
"Ngelakuin hal aneh kah?" 


"Ya nggak lah! Gue main game! Nih buktinya!" Jane 
mengeluarkan ponselnya sendiri yang menampilkan salah 
satu game favorit dia. "Gue udah naik peringkat dari silver 
ke diamond dalam waktu kurang dari 24 jam!" 


Giona diam saja. Dia tidak peduli dengan urusan game-nya 
Jane. 


Melihat pintu gudang terbuka lebar, Jane bergegas keluar 
dari sana. Namun, baru saja Jane melangkahkan kaki dari 
ambang pintu, dia melihat seorang penjaga berjalan ke 
arahnya. Untungnya penjaga itu sedang bertelepon dan 
Jane langsung masuk lagi ke gudang. 


"Kalo gue ketauan, gue bakal diapain?" 
"Di skors selama 1 bulan karena ini bukan tempat lo." 
"Lo nggak bohong?" 


Giona diam. Giona pikir Jane tidak seharusnya menyangka 
dirinya berbohong. 


"Giona!" 
"Masih mau pulang?" 


"Kalo bakal ketahuan, ya ogah lah!" 


"Pulang besok, gue nawarin tumpangan sekalian mau ke 
kelas penelitian." 


"Hah?" 


Setelah memastikan tidak ada penjaga di koridor, Giona 
langsung ke luar gudang sembari berkata, "Ikut gue!" 


Jane menurut dan langsung mengekor di belakang Giona. 
Giona membatalkan makan malamnya dan dia meminta 
pelayan untuk mengantarkan dua porsi makanan ke 
ruangannya. Tanpa bertanya siapa yang dibawa oleh Giona, 
pelayan itu langsung menurut. 


Makan malam telah selesai. Mereka melakukannya tanpa 
pembicaraan apa pun. Setelah pelayan memunguti 
peralatan makan bekas mereka, Giona langsung beranjak ke 
kamar. Ruangan itu memang terdiri dari beberapa bagian, 
seperti sebuah unit apartemen. 

Giona mengajak Jane masuk dan kini mereka sedang duduk 
bersila di kasur dengan posisi berhadapan. 


"Yang nyebarin isu itu bukan gue," ujar Giona. 


Jane tertawa hambar. "Ngeles lo nggak berkualitas. Apa 
alasan lo bilang gitu ke gue? Padahal lo satu-satunya di sini 
yang tau sangkaan gue kalo gue bukan anak kandung 
Papa." 


"Karena mulut gue disekolahin. Nggak kayak mulut lo." 
Jane cemberut. "Jangan ngasal, ya, kalo ngomong!" 


"Buktinya lo negative thinking sama gue, dan hobi lo 
bentak-bentak gue nggak jelas. Bener, kan? Tambah lagi 
satu, lo hobi nyiram gue." 


Jane tertohok. Ia sadar sikapnya sudah keterlaluan. 


"Seseorang bisa aja dengerin omongan lo waktu itu. 
Makanya kalo ngomong itu mikir! Jangan asal! 


Jane membisu. Omongan Giona rasanya benar juga. 
Lagipula orang seperti Giona mana mungkin jadi penyebar 
gosip di sekolah. 


"Gue mau tidur." Giona langsung merebahkan tubuhnya di 
kasur dan berkemul di balik selimut. 


Jane membiarkannya. Karena bosan tak ada orang yang bisa 
diajak untuk beradu mulut, ia pun akhirnya ikut tidur. Kedua 
gadis cantik itu terlelap saling membelakangi satu sama 
lain. 


"Selamat malam, Alexa," lirih Giona pelan. 


Jane terbangun di tengah tidurnya. Saat itu, walaupun 
dalam keadaan redup, ia bisa melihat jam dinding 
menunjukkan pukul 21.39. Meskipun ia sudah berusaha 
keras untuk kembali melanjutkan mimpi indahnya, kedua 
matanya tetap tak mau memejam rapat. Jane sadari dia 
tidak bisa tidur kembali sekeras apa pun usahanya. Sudah 
bukan suatu keanehan lagi baginya, ia tidak bisa tidur lebih 
dari 2 jam sehari. Seandainya kelebihan setengah jam saja, 
pasti kepalanya akan terasa berat. 


Untuk beberapa saat Jane melamun. Satu menit kemudian, 
Giona bergerak dan berubah posisi tidur menjadi 
menghadap Jane. Kini Jane bisa melihat wajah cantik itu 
dengan jelas. Ia jadi paham mengapa orang-orang sangat 
menghormati Giona. Giona memang sempurna dari segi 
fisik, kekayaan, kecerdasan, maupun bakat. 
Kesempurnaannya itu seringkali membuat orang merasa 
minder untuk berada dekat di sampingnya. 


"Perfect, but I don't like you." 


Jane melepas tatapannya dari Giona. Gadis itu kini duduk di 
pinggiran ranjang. la mengayun-ayunkan kaki saking tidak 
adanya sesuatu yang harus dia lakukan. Lama-kelamaan ia 
bosan. Diam-diam, ia mengelilingi ruangan Giona dan 
menyelidiki setiap benda yang ada di sana. Perhatiannya 
tertuju pada sebuah lemari yang terdapat beberapa bingkai 
foto. Jane mendekat dan dia menutup mulut saking 
kagetnya. Di antara foto-foto itu, ada foto dua orang anak 
kecil yang saling berangkulan! Bukan! Bukan gambar itu 
yang paling mengejutkan, tetapi tulisan di bawahnya. 


Alexa and Christa. 


Jika diteliti, wajah kedua anak itu memang cukup mirip 
dengan Jane dan Giona. 


"Kenapa Alexa mirip gue?" 
"Gue bahkan nggak punya satu pun foto masa kecil gue!" 


Jane menggosok kedua matanya berharap itu adalah 
bayangannya saja, tapi tidak. Itu adalah kenyataan. Jane 
semakin penasaran. Dengan langkah hati-hati dia berusaha 
menemukan hal unik apa pun yang ada di ruangan itu. 
Akhirnya setelah beberapa kali gagal dan hampir putus asa, 
ia menemukan sesuatu! Sebuah kotak tebal berwarna merah 
muda. Jane membukanya dengan perasaan waswas, sedikit 
ragu, tapi rasa penasarannya jauh lebih besar. 


Di dalam kotak itu terdapat beberapa surat yang tampaknya 
sudah cukup lama. Surat-surat itu dibuka. Semuanya 
memiliki kesamaan dari tulisannya, pengirimnya, dan 
penerima, hanya saja si penerima memang tidak pernah 
satu kali pun menerima surat-surat itu. Puluhan surat itu 
ditulis dengan keterangan : 


to: Alexa. 
Wherever you are. 


Dan dengan nama terang : 
Giona Christavia Osvaldo 


Jane segera menutup kotak itu dengan perasaan yang tak 
bisa dijelaskan. Wajahnya menegang dan dia merasa sangat 
bodoh karena tidak bisa memahami semua ini. 


Apa Jane hilang ingatan sehingga tidak bisa mengingatnya? 
Gara-gara apa? Kecelakaan? Jane belum pernah kecelakaan 
dan lagipula ini bukan film. Jane tahu amnesia yang sering 
ditunjukkan di film-film itu sangat jauh dari kenyataan. 
Lagipula seingatnya, dia hanya mengetahui Giona dari 
cerita orang saja, tidak lebih, itu pun setelah Jane masuk ke 
Gateral. Dan bukankah dulu Giona pernah mengatakan 
bahwa dia tidak mengenal Jane dan Jane sama sekali tidak 
penting baginya? Apa maksud semua ini? Jane berembus 
kasar. Dia ingin tahu! Dia penasaran! 


"Ehem!" Satu deheman membuat tubuh Jane menegak 
kaku. la berbalik dan dia melihat Giona sedang berdiri, 
memerhatikannya dengan wajah hampa, seperti tak 
merasakan emosi apa pun. 


Jane segera berdiri dan menatap Giona dengan tatapan... 
merasa bersalah? Atau tatapan meminta penjelasan? Atau 
keduanya? Jane tak memahaminya. 

Tanpa mengucapkan kata apa pun, Giona merebut kotak itu 
dari tangan Jane. Dia juga membawa foto yang tadi Jane 
lihat di lemari pajangan. Sampai saat ini Giona masih belum 
mengatakan apa pun. 


"Giona, siapa Alexa sebenarnya?" Kali ini nada bicara Jane 
tak sinis seperti biasanya. 


"Lo." 
Rahang bawah Jane melemah begitu saja. 


Gue? [] 
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GIONA DAN Jane duduk berdampingan di kursi belakang 
limosin. Hari ini mereka berangkat ke gedung utama sekolah 
bersama-sama. Omong-omong seperti yang telah kamu 
ketahui, ini adalah hari Minggu. Kadang-kadang di hari 
Minggu, Royal Class memiliki kegiatan. Jadwal mereka 
memang sedikit tidak bisa diprediksi, sebab menyesuaikan 
dengan waktu luang para profesor yang mengajarnya. Kata 
Giona, Jane diajak belajar dengen Royal Class sebagai 
hukuman karena kemarin Sabtu dia membolos. 


Jane dan Giona saling diam dalam keadaan canggung. 
Kejadian semalam telah membuat Jane bungkam. Setelah 
Giona mengatakan bahwa Alexa adalah dirinya, Giona 
langsung pergi tidur tanpa memedulikan Jane yang sedang 
diserbu jutaan tanya. 


Malam itu juga, Jane tak bisa tidur dan memang tak akan 
bisa. la sibuk memikirkan berbagai kemungkinann yang 
terjadi. Masih tak percaya kalau orang yang ada di foto itu 
adalah dirinya. Lalu... mungkinkah Alexa itu adalah saudara 
kembarannya yang hilang, yang bersahabat dengan Giona? 
Atau mungkinkah foto itu hanya hasil editan? Yang ini 
tampaknya tidak mungkin. Salah satu kemungkinan yang 
paling mungkin adalah : Giona berbohong. Jane percaya 
bahwa manusia itu tidak bisa ditebak. Yang terlihat 
pendiam, mungkin saja sebenarnya dia periang yang 
konyol. Begitu pun Giona. Tak ada alasan untuk tidak 
memercayai bahwa Giona berbohong. Siapa tahu berbohong 
adalah hobinya Giona? 


Tak butuh waktu lama, mereka kini sudah sampai di gedung 
Royal Class. Jane mengikuti Giona di belakangnya seperti 
orang bodoh. Menyadari itu, ia mempercepat langkah 
sampai mereka berdua sejajar. 


Keduanya masuk ke salah satu laboratorium kimia dengan 
memakai jas lab dan masker terlebih dahulu. Di lab kimia 
itu, empat orang anggota Gateral sedang berkutat dengan 
berbagai peralatan. Mereka memakai pakaian serba putih 
dan masker. 


"Selamat pagi," sapa Giona. 


"Pagi," jawab mereka datar tanpa menatap Giona, mungkin 
terlalu sibuk. 


"Profesor Lionel belum datang?" 
Orang-orang yang sedang fokus itu menggeleng. 


"Dia telat seperti biasa, ya? Terus bagaimana penemuan itu? 
Ada perkembangan?" 


"Hhm, ada," gumam mereka. "Cool blue akhirnya bisa 
bertahan di suhu yang sangat tinggi. Malah, tidak memudar 
setelah seminggu di dalam cairan asam. Ini bagus, kan?" 
Andrea Cazgi tersenyum bangga. 


"Hebat, sih. Tapi kalian harus mengujinya lebih lanjut. Aku 
curiga Profesor Lionel akan mendapatkan hak paten dan 
penghargaan baru. Meskipun hanya membantu, kita pasti 
akan ikut bangga." 


Jane menelan ludahnya. Dia tidak menyangka bahwa 
anggota Royal Class bisa sekeren itu. Membantu dan dididik 
para profesor pasti akan sangat menambah pengalaman dan 
wawasan mereka, sehingga bisa jauh lebih keren daripada 


murid biasa. Jane jadi curiga, jangan-jangan lulus dari 
Gateral nanti, Giona akan mendapatkan Penghargaan Nobel. 
Jane tidak bisa membayangkannya. 


"Ikut kelas teori atau di sini?" tanya Cazgi setelah melirik 
Jane dan tidak menunjukkan reaksi apa pun. 


"Teori." 


Giona Osvaldo menghadiri kelas teori astronomi bersama 
Calvin Romeo, Natasya Frazzel-Peringkat ke 6-, dan Audrey 
Givani-Peringkat ke-10-serta beberapa anggota lainnya 
yang akan cukup membosankan bila disebutkan. 


Kelas teori itu diisi oleh Profesor Bernard. Jane menghadiri 
kelas itu dengan sambutan ramah darinya. Dia tahu kalau 
Jane adalah anak dari Alexander Fausto, sahabatnya. Jadi 
sedikit banyaknya Profesor Bernard tahu beberapa hal 
tentang Jane dari cerita Alexander. 


Di kelas itu, Jane duduk di samping Giona. Apa yang 
disampaikan Profesor Bernard sangat menarik. Terlebih lagi 
Jane memang sangat menyukai astronomi. Bahkan di 
mansion-nya, ia memiliki teleskop pribadi sehingga hampir 
setiap malam mengamati langit. Tentu saja ia sangat senang 
bisa diajak ke kelas ini oleh Giona. Walaupun kata Giona ini 
hukuman. 


Jane melihat jam. Tidak terasa sudah 2 jam berlalu. Namun, 
pembelajaran ini terasa singkat. 


"Minggu depan kita ada penelitian di observatorium, ya. 
Dimulai dari jam 9 malam sampai jam 4 pagi. Jadi, jaga 
kesehatan kalian." 


"Baik, Prof." 


"Sebelum saya akhiri kelas ini, saya ingin mengetes 
pemahaman kalian mengenai proses terbentuknya alam 
semesta. Ada yang bisa menjelaskan?" 


Semua orang di ruangan itu mengangkat tangan, termasuk 
Jane. Profesor tersenyum dan beliau langsung menunjuk 
Jane. 


"Silakan, kamu! Saya belum pernah melihat kamu berbicara 
sebelumnya." 


Jane menarik napas dalam-dalam untuk menetralkan 
kegugupannya. Apalagi seluruh anggota Royal Class 
memerhatikannya dengan lekat. 


"Yang akan saya jelaskan di sini adalah resep terbentuknya 
alam semesta, dan tentunya ini hanya istilah saja, ya. Hal 
pertama yang dibutuhkan, setahu saya adalah sebuah 
proton yang telah disusutkan sampai menjadi satu 
persemiliar ukurannya, kemudian setiap partikel zat terakhir 
seperti debu, gas, dan partikel zat lain apa pun yang bisa 
ditemukan. Dan yang terakhir sebuah ruang jauh lebih kecil 
daripada proton yang luar biasa kecil. 


"Langkah pertama kita perlu mengambil sebuah proton. 
Sebenarnya, sekeras apa pun kita mencoba, itu tak akan 
pernah bisa dilakukan. Tapi bayangkan saja kita bisa 
mengambilnya. 


"Setelah itu tambahkan semua partikel yang telah 
ditemukan dan kemudian peras mereka ke dalam sebuah 
ruangan dengan kesempitan yang tak terhingga sampai 
tidak memiliki dimensi sama sekali. 


"Maka kemudian Big Bang akan terjadi. Detik pertama 
kejadian dahsyat itu menghasilkan gravitasi dan gaya-gaya 
lain yang mengatur fisika. Dalam kurang dari satu menit, 


jagat raya memiliki diameter jutaan miliar kilometer dan 
tumbuh dengan cepat. 


"Panas yang dihasilkan mencapai 10 miliar derajat, cukup 
untuk memicu reaksi-reaksi nuklir yang akhirnya akan 
menciptakan unsur-unsur lebih ringan, terutama hidrogen 
dan helium. Dan dalam 3 menit, 98% segala yang ada 
sekarang di jagat raya telah dihasilkan." 


Professor tersenyum. "Anak didik Bill Bryson, huh?" 
Jane tertawa kecil. "Aku membaca beberapa bukunya." 


"A Really Short History of Nearly Everything? Kalau tidak 
salah."" 


"Ya. Misteri Tentang Ruang dan Waktu juga beberapa buku 
lainnya. Itu hanya buku anak-anak." 


"Kapan kamu membacanya?" 


"Pertama kali waktu kelas 1 SD, beberapa bulan ke belakang 
aku membacanya lagi." 


Semua orang merasa cukup kagum dengan Jane. Tapi, tidak 
dengan Giona. Gadis itu datar-datar saja. Kendati demikian, 
ada seulas senyum tipis yang mengembang di bibirnya. 


"Jam mengajar saya sudah selesai. Kita akhiri sampai di sini. 
Sampai jumpa minggu depan, ya!" 


Sepeninggal profesor, Jane langsung dikerumuni oleh 
anggota Royal Class yang hadir di sana. Ya, sebetulnya tidak 
banyak juga. Total anggotanya cuma 20 orang dan sebagian 
lagi ada di tempat lain, seperti lab kimia tadi. 


"Baik sekali Giona sampai meminta izin agar kamu bisa 
masuk di kelas ini. Kamu senang?" tanya Natasya Frazzel. 


"Ini cuma hukuman," Giona mengambil alih. 


"Tapi hukumannya tidak seperti hukuman. Ngaku, kamu 
senang, kan, bisa merasakan sensasi menjadi anggota Royal 
Class?" Natasya masih mengharapkan jawaban Jane. 


"Aku tidak tahu apakah harus senang atau tidak," jawab 
Jane. 


"Begini, biar kutanya, apa kamu tahu berapa bilangan pi 
sesungguhnya?" tanya Audrey penasaran. 


Jane tersenyum. Dia menarik napas dalam-dalam kemudian 
mulutnya menyemburkan deretan angka, 
"3,14159265358979323846." 


Jane hanya hafal sampai sana, tapi, mengejutkannya, semua 
anggota Royal Class melanjutkannya dengan serempak, 
"26433832795028841971693993751058209 74944." 
Mereka berhenti sampai di sana dan langsung menghirup 
napas banyak-banyak. 


Namun Giona masih terus melanjutkan seorang diri, 
"59230781640628620899862803-" 


"Stop! Stop! Stop! Kepanjangan Giona!" 
Giona menuruti perintah Natasya. 


"Kalau Giona tidak dihentikan, bisa-bisa sampai malam 
nanti mulutnya masih mengucapkan bilangan pi." Audrey 
tertawa disusul yang lain. 


"Tidak juga. Lagian, semua itu dihafal. Jadi tidak begitu 
istimewa. Aku akan merasa hebat kalau bisa menyebutkan 
bilangan pi bukan karena menghafalnya, tapi karena 
langsung menghitungnya di otak." 


Natasya mengusap-usap puncak kepala Giona dengan 
gemas. "Adik kelas kesayanganku ini targetnya terlalu 
tinggi. Omong-omong rambutmu lembut sekali." Natasya 
mencium rambut Giona. "Ya ampun, kenapa bisa seharum 
ini?" 


Giona menjauhkan diri. "Kakak apa-apaan, sih? Yang lainnya 
juga pasti begitu, kecuali Kak Natasya." 


Semuanya menertawakan Natasya. Jujur saja Jane merasa 
takjub. Dia kira Giona bersikap dingin pada semua orang 
sampai tak ada siapa pun yang mampu dekat dengannya. 
Tapi ternyata tidak. Dia sangat akrab dengan senior- 
seniornya di Royal Class. 


"Nah, Jane, dari kapan kamu menghafalkan pi?" tanya 
Natasya. 


"Baru-baru ini. Saat aku tahu Gabriel hafal bilangan itu, aku 
juga merasa tidak mau kalah." 


"Kamu ambisius juga, ya." Audrey mengambil selembar 
kertas dan sebuah pulpen kemudian memberikannya pada 
Jane. "Ini, aku akan mengujimu. Coba hitung secepat 
mungkin! Siap?" 


Jane memegang kertas itu dengan bingung. Agak sebal juga 
dengan seniornya itu, tapi Jane akhirnya mengangguk 
dengan terpaksa. 


"Oke, siap ya. 36.594 x 212.614, hitung!" 


Tangan Jane dengan cepat mengotret di kertas. Giona masih 
memerhatikan Jane sambil bungkam. 3 detik kemudian, Jane 
menaruh pulpen itu di meja. "7.780.396.716?" 


Audrey dan Natasya mengeceknya di kalkulator. Mereka 
membuka mulutnya lebar-lebar saat melihat hasilnya. Jane 
jauh melebihi ekspektasi mereka. Jawabannya benar! 3 
detik! Jane hanya butuh waktu 3 detik untuk 
menyelesaikannya! 


"Tidak perlu takjub. Itu menggunakan trik cepat, kok," 
ungkap Jane biasa. 


"Lagipula siapa yang takjub? Kita hanya kaget ternyata 
kamu itu tidak bodoh. Meskipun tadi kita mengecek 
jawabanmu dengan kalkulator, bukan berarti kita tidak bisa. 
Semua anggota Royal Class menguasai perkalian digit 
banyak, jadi kita tidak akan kalah," jelas Audrey sinis tapi 
kemudian dia tersenyum. "Tapi kemampuan kamu perlu 
dipertimbangkan juga, sih, Jane." 


"Iya," Natasya menimpali. "Jangan lupa ikut Zenith Examen, 
siapa tahu kamu bisa masuk Royal Class. Tapi persiapkan 
semuanya dengan baik, aku menantangmu!" 


Audrey dan Natasya meninggalkan kelas sambil 
melambaikan tangan. Sementara Jane masih mematung 
sendiri di tempatnya. 


"Dulu Guven. Sekarang dia," desis Jane kesal. 


"Duluan." Tanpa menunggu Jane, Giona langsung 
meninggalkan ruangan. 


"Hei!" Jane berteriak tapi Giona tidak merespons. 


Jane memutar bola matanya dengan malas. 


"Sialan dia ninggalin gue! Tapi sebenernya...," Kekesalan 
Jane memudar. "lo siapa, Giona?"[] 
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SETIAP PAPAN informasi yang tersebar di sejumlah dinding 
gedung sekolah utama penuh sesak oleh para murid. Mereka 
ingin mengetahui berita resmi terbaru yang diterbitkan oleh 
Gateral. 


"Peraturan Berbahasa Indonesia Baku ditiadakan! Setiap 
siswa bebas memakai bahasa yang diinginkan tetapi 
pembelajaran di kelas tetap menggunakan bahasa 
Indonesia sebagau bahasa pengantar utama." 


Semua orang menjerit bahagia. Tidak ada lagi tekanan dan 
mata-mata yang terus membatasi cara mereka berbicara. 
Mereka bisa memakai bahasa Inggris dan bahasa negara 
mereka masing-masing saat di sekolah. Bahasa apa pun 
diperbolehkan. 


Jane adalah salah satu di antaranya yang merasa senang. 
"Nah, gini, dong! Kan nggak canggung kalo ngomong!" Jane 
meninggalkan kerumunan itu sambil menenteng novel yang 
dia pinjam dari perpustakaan. 


"Alexandra Jane! Hei! Berhenti!" 


"Aduh siapa, sih, itu ngomongnya masih pake bahasa 
formal? Pasti orang luar." pikir Jane. Dengan malas ia 
berbalik. Matanya memutar sebal ketika melihat Guven 
sedang berlari ke arahnya. 


"Si Turkish? Ngapain dia?" 


Guven akhirnya sampai tepat di depan Jane. Napasnya 
masih terengah-engah dan dia membiarkan dirinya tenang 


terlebih dahulu. 
"Ngapain sih lo?" 
Guven berkerut bingung. "Kamu memakai bahasa slang?" 


Jane berdecak. "Iya, lah. Males banget gue ngomong formal- 
formalan kek lagi rapat." 


"Aku tidak begitu mengerti, Jane. Baru enam bulan aku 
belajar bahasa." 


"Mau gue ajarin?" 
"Gue?" 


"Gue itu artinya aku. Please, deh, mulai sekarang jangan 
gunain kata 'aku'. Itu cuma dipakai sama orang-orang yang 
lugu, yang polos, yang kayaknya hidupnya tuh flat banget." 


"Apa pun yang kau bicarakan aku belum mengerti." 
"Terus? Mau apa lo ke sini?" 

"Lo' itu kamu, ya?" 

Jane mengangguk. 


"Oh." Guven manggut-manggut. "Aku ingin bicara penting. 
Ingin memarahi lo!" 


Pipi Jane kembung menahan tawa. 


"Kenapa bisa-bisanya kemarin lo datang ke kelas penelitian? 
Harusnya aku terlebih dahulu baru lo!" Siapa sangka Guven 
langsung menggunakan kata 'lo yang baru saja 
diketahuinya. 


"Ya... itu, sih, derita lo. Nggak usah nyolot, kalo nggak 
mampu, ya terima." 


Guven terdiam sebentar. "Pakai bahasa yang benar saja biar 
aku bisa paham, Jane." 


"Baiklah Tuan Guven," sindir Jane. "Lalu apa yang harus 
saya katakan pada Anda?" Nada bicaranya dibuat-buat. 


"Jelaskan kenapa lo bisa datang ke kelas itu? Apa Giona 
mengajak lo?" 


Jane tertawa sambil mengangguk-angguk. "Hhm. Giona 
yang ngajak." Jane menghentikan tawanya. "Tapi jangan 
kepo-kepo sama gue! Udah sana, sana!" Jane mengusir 
Guven dengan novel yang dia pegang. 


Guven menghela napas. "Aku akan menraktir lo makan 
siang, tapi setelahnya lo harus menjelaskan bagaimana 
suasana di kelas penelitian dan apa saja yang lo lakukan di 
sana, bagaimana?" 


Sejujurnua Jane ingin ngakak. Tapi ia tak tega. la juga tak 
mau membenahi gaya bicara Guven. Jane akan membiarkan 
Guven dipermalukan orang-orang karena cara bicaranya. 


"Tapi gue nggak mau ditraktir yang murah, Iho. Gue mau 
menu makanan termahal yang biasa dibeli sama anak-anak 
Royal Class." Jane tersenyum miring. 


Guven membulatkan matanya tapi akhirnya dia mengiyakan 
dengan malas. 


"Asal lo tidak menyia-nyiakan uang gue." Lama kelamaan 
Guven sadar, sedari tadi Jane menyebut dirinya 'gue'. 


"Sekarang?" 


"Oke." 


Di ruangan khusus Brie, Giona Osvaldo dan Hasegawa Bara 
sedang mengurusi berbagai berkas di mejanya masing- 
masing. Hal itu sudah menjadi rutinitas pemegang kurs Brie. 
Mereka dilibatkan dalam memantau kerja GSC bersama 
anggota Royal Class lainnya. 


"Sudah selesai?" 
"Bentar lagi." Giona mempercepat kerjanya. 
"Wah, aku baru denger kamu ngomong casual gitu." 


Giona berdiri dari tempatnya sambil menatap Hasegawa. 
"Aku juga baru tau Kak Hasegawa ngerti bahasa nonformal 
juga." 


"Kan aku udah enam tahun di Indonesia." 
"Iya juga, sih. Tapi, kan, kakak dikarantina di Gateral." 


Hasegawa tertawa. "Ada internet," katanya. "Makan siang 
bareng yuk, laper." 


Giona mengangguk. Dia dan Hasegawa keluar dari ruangan. 


"Berarti cara ngomong anak SMA di luar Gateral kurang 
lebih seperti ini, ya?" 


"Hhm. Biasanya mereka pake lo-gue." 


Keduanya langsung turun menaiki lift. Sesampainya di 
lantai dasar mereka menuju ke bangunan kantin. Kantin di 
Gateral terdiri dari lima lantai dan itu khusus untuk tingkat 
High School. Sementara Middle School memiliki bangunan 
terpisah. 


Sesampainya di kantin, keduanya melewati eskalator hingga 
ke lantai tiga. Semua orang memerhatikan mereka. Banyak 
yang berpikir bahwa mereka serasi saking seringnya 
bersamaan. Namun, mereka sama sekali tidak peduli 
dengan pemikiran itu. 


Giona dan Hasegawa langsung mengantri di barisan VIP 
khusus Royal Class dan E-Class untuk mengambil menu 
makanan sesuai pilihan. Di sekolah ini kesenjangan antara si 
cerdas dengan si bodoh memang sangat kontras dilihat dari 
berbagai sisi. Maka tidak heran jika siswa-siswi di Gateral 
belajar mati-matian agar tidak dihinakan apalagi sampai 
terbuang ke Hemmington School, sekolah untuk para siswa 
yang tidak lolos di Expulsion Examen. Meskipun 
Hemmington School adalah sekolah dengan fasilitas yang 
lumayan berkrias, tapi itu bukan bandingan Gateral. Bahkan 
bagi Gateral, Hemmington School adalah tempat sampah. 


"Mau di meja mana?" 


Giona mengedarkan pandangannya ke sekitar. Dia 
tersenyum saat melihat Jane sedang makan siang bersama 
seseorang. 


"Kita gabung ke sana," ajak Giona. 


Hasegawa Bara mengikuti Giona Osvaldo bergabung 
dengan Jane dan juga Guven. 


"Permisi, boleh gabung?" 


Guven membelalakan matanya kala melihat kedatangan 
Giona. Itu Giona! Dan Guven langsung melirik ke arah Jane. 
Jane mengangguk tanpa berpikir terlebih dahulu. Guven 
menelan ludahnya. Dia tidak paham dengan apa yang 
sebenarnya terjadi pada Jane dan Giona. Padahal ketika 


awal-awal, mereka seperti Tom dan Jerry, di mana Jane 
berperan sebagai si Tom. 


"Lo kesurupan kah? Sampe harus gabung ke meja gue 
segala." 


Giona tersenyum sebentar sebelum dia memulai makan. 
"Secara kasar, sekolah ini punya keluarga gue, ngapain lo 
ngelarang-larang?" 


Jane mendesis. "Sombong banget." 


"Masalah?" Giona menatap Jane yang juga sedang 
menatapnya. 


Karena merasa ada firasat buruk, Hasegawa Bara menasihati 
mereka. "Udah, udah, makan. Jangan cekcok terus." 
Hasegawa takut acara makan siang ini akan berubah jadi 
acara siram-siraman air. 


"Kak Hasegawa, kan, orang Jepang. Kok, native banget 
Indonya?" 


"Aku enam tahun di Indo. Aku juga nggak bodoh." 


Jane membulatkan mulutnya. Kesombongan sepertinya 
menjadi salah satu syarat untuk menjadi anggota Royal 
Class. 


"Berarti kakak sekolah di sini dari SMP, ya?" 
"Middle School?" Hasegawa balik bertanya. 
Jane mengangguk. 


"Iya," jawab Hasegawa. 


Mereka berempat akhirnya fokus pada makan siangnya 
masing-masing. Kebersamaan empat orang itu mencuri 
perhatian seisi kantin. Mereka saling berbisik satu sama lain. 


"Kenapa Giona dan Jane sepertinya akur?" 


"Katanya kemarin Giona juga mengajak Jane ke kelas 
penelitian." 


"Serius?!" 


"Aku serius. Mereka sangat aneh. Bukannya dulu mereka 
seperti musuh?" 


"Oh! Tidak. Kehadiran Kak Hasegawa yang paling penting. 
Aku saja belum pernah berada dalam jarak satu meter 
dengan dia!" 


"Apa jangan-jangan mereka seperti melakukan double- 
date?" 


"Hah? Masa? Memangnya ada acara kencan yang diadakan 
di kantin sekolah? Itu sangat aneh. Kepala sekolah pasti 
akan memenggal kepala mereka." 


Bisikan-bisikan itu terus berlanjut dan berujung pada 
sebuah harap, 'Seandainya mereka bisa di posisi Jane'. 
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"KEMARIN-KEMARIN aku lihat foto aku sama Giona, Ma! Di 
kamarnya Giona!" Jane merapatkan ponselnya ke telinga. 
Tangan kanannya sibuk membenahi meja yang penuh 
dengan buku-buku yang barusan dia baca. 


"Mana ada, ah! Mungkin itu cuma mirip sama kamu!" 


"Ih serius, Ma! Di tulisannya juga Alexa, kok. Jangan-jangan 
Mama sama Papa nyembunyiin sesuatu, ya, dari Alexa? 
Iya?" 


Deru napas Emilyn yang berat terdengar dari speaker 
ponsel. "Nyembunyiin apa, sih? Mama sama Papa selalu 
bilang yang sebenernya sama kamu." 


"Ah bohong! Jangan-jangan Jane punya kembaran? Terus 
hilang atau mati konyol. Bener, kan, Ma?" 


"Ah! Kamu ini malah ngelantur." 
"Ma." 
"Hm? Apa lagi? Jangan yang aneh-aneh." 


"Jane tahu Jane bukan anak kandung Mama sama Papa. 
Buktinya nama Jane nggak ada Fausto-nya." 


Emilyn tertawa. "Alexa, berapa kali mama bilang, kamu itu 
anak kandung mama. Mau ganti nama emangnya? Mau jadi 
Alexandra Jane Fausto?" 


"Ih, nggak. Bukan nama itu aja, sih, Ma. Muka Jane juga 
nggak mirip sama kalian." 


"Dasar aneh. Udah, ah. Pokoknya kamu itu anak kandung." 


"Tapi perasaan dulu Jane pernah tinggal di suatu tempat 
yang banyak anak-anaknya deh, Ma. Jane waktu kecil nggak 
tinggal di rumah mewah Mama sama Papa. Ahhh jangan 
jangan...," Jane terkejut sendiri. "Mama sama Papa pernah 
buang Jane, ya? Hayo Mama ngaku! Jane nggak masalah 
kok, yang penting sekarang keluarga kita bahagia, Jane 


ngga pe-" 


"Alexa sayang! Mama males ah kalo kamu udah ngomong 
aneh kayak gitu. Udah, ya, mama lagi sibuk. Nanti mama 
telepon lagi kalo udah nyantai. Dah, Sayang!" 


"Tuh kan sibuk terus. Yaudah salam buat Papa, ya, Ma. 
Bilangin Jane kangen." 


"Iya, selamat malam anak kesayangan mama. Love you." 
"Love you too, Ma." 


Jane melemparkan ponselnya ke kasur. Dia duduk di sofa 
kamarnya, menatap jam dinding dengan malas. Jarum jam 
menunjukkan pukul 12 malam. Jane belum juga mengantuk. 
Lagipula kalau mengantuk pun, Jane hanya akan tidur 
selama dua jam, lalu kemudian terbangun. Kalau sudah 
begitu, Jane tak bisa tidur lagi. Kadang dia mengeluh 
mengapa dirinya harus mengalami Short Sleeper Syndrome 
yang membuatnya tak bisa menikmati kasur lama-lama 
seperti anak muda pada umumnya. Akibat dari SSS itu, Jane 
sering merasa bosan dan kesepian di malam hari. Saat 
orang lain tertidur, Jane melarikan diri pada buku apa pun 
yang bisa dia baca. Kadang juga dia menonton film, drama, 
dan sejenisnya. Semuanya dilakukan di tengah kesunyian, 


sendirian, tanpa teman. Kendati demikian, Jane mengakui, 
berkat sindrom itu, dia bisa belajar dengan tenang di malam 
hari saat suasana sepi, tanpa rasa mengantuk sedikit pun. 
Itu sebabnya Jane bisa memahami apa yang dia pelajari 
lebih cepat dan lebih dalam karena dia belajar di waktu 
yang tepat: dini hari. 


Tapi rasanya sekarang Jane tak bisa membaca buku lagi. 
Bukan, bukan karena dia malas. Akan tetapi semua buku 
yang ada di kamarnya sudah habis dia baca. Jane tak mau 
buru-buru mengulang dalam jeda waktu yang singkat. Stok 
film di laptopnya juga sudah ditonton semua. Jane 
kehabisan 'bahan penghibur. Wi-fi di hostel sudah 2 hari 
mati dan Jane tak punya paket internet. Dia sudah 
menghabiskannya dua hari ke belakang dan belum sempat 
mengisi lagi. 


Jane berjalan ke jendela Membuka gorden yang 
menghalanginya,. Lewat celah lebar itu, Jane menatap dunia 
luar yang luas. Ah, salah sebenarnya. 'Dunia Gateral', 
harusnya begitu. View dari kamar Jane memang sepenuhnya 
menampilkan Gateral. Selama beberapa minggu menjadi 
murid di sini, Jane belum pernah berkunjung ke semua 
tempat di Gateral. Sekolahnya terlalu luas. Bayangkan saja, 
satu pulau! Meskipun pulaunya tak sebesar Kalimantan 
(karena itu tidak mungkin), tetap saja pulau ini terlalu besar 
untuk diisi oleh satu sekolah saja. 


"Berkeliling di Gateral pasti enak juga. Apalagi bus Gateral 
kan selalu ada 24 jam." Jane mendapat ide bagus. 


Gadis itu segera mengambil ponsel, memakai jaket dan alas 
kaki. Dia bergegas keluar dari kamar. Saat keluar dari lift 
dan sampai di lobi, resepsionis -yang sebenarnya juga 
berperan sebagai penjaga hostel, mencegat Jane. Jane yang 
jujur dan polos itu mengatakan hal yang sebenarnya. Dia 


bilang bahwa dia jarang sekali bisa tidur lebih 2 jam sehari 
dan dia selalu merasa bosan saat harus berdiam diri di 
kamar tanpa kegiatan. 


"Kalau begitu kamu harus hati-hati. Kalau ada apa-apa 
hubungi saja nomor hostel ini. Pasti aku yang akan 
mengangkatnya." 


"Baik, Mrs. Rafel!" 

"Kamu tau namaku?" 

"Itu ada nametag-nya." 

Mrs. Rafel, wanita campuran Amerika-Australia itu tertawa. 


Tanpa membuang-buang waktu, Jane langsung keluar dari 
hostel. Dia sangat beruntung karena baru saja menunggu di 
halte, minibus yang ditunggunya sudah datang. Jane masuk 
ke dalam minibus itu. Kendaraan itu kosong. Hanta ada si 
sopir saja. Jane sama sekali tidak terkejut saat tahu bahwa 
dirinya adalah satu-satunya penumpang di sana. 
Memangnya, siapa yang akan jalan-jalan tengah malam 
kelilint Gateral selain Jane? Hantu? 


Mengingat hantu rasanya Jane jadi takut. Maka dari itu, Jane 
duduk di kursi tepat di belakang sopir supaya tidak jauh- 
jauh dari orang kalau ada bahaya. 


"Pak, meskipun sekolah kosong-melompong begini, Bapak 
terus-terusan keliling, ya?" Jane memberanikan diri 
bertanya. Lagipula terlalu bosan dan menyeramkan kalau 
yang didengarnya cuma suara-suara janggal dari luar 
bercampur derum mesin bus ini. 


"Ya. Sudah tugas Bapak. Karena siapa tahu ada yang 
membutuhkan angkutan di malam-malam seperti ini. Kayak 


kamu." 
"Iya sih. Tapi, kan, boros BBM juga." 
"Yang bayar BBM-nya, kan, bukan saya." Sopir itu terkekeh. 


Kemudian keduanya berbincang-bincang sampai Jane tiba di 
tujuan. 


"Hati-hati ya, Dek." Pak Sopir itu mengingatkan. 
"Iya, Pak. Bapak juga." 


Jane turun dari bus di sekitar gedung galeri seni milik 
Gateral. Gedung itu buka 24 jam. Kadang-kadang, dipakai 
sebagai tempat praktik seni sebab memiliki banyak ruangan 
dan fasilitas yang memang dikhususkan untuk itu. Jane 
masuk, menunjukkan kartu siswa dan mengisi daftar nama 
pengunjung. Penjaga gedung itu keheranan melihat Jane 
datang tengah malam begini. 


"Ke sini sendiri?" tanyanya. Umurnya sudah hampir 
menyentuh satu abad, rambut dan janggutnya memutih 
sebagian. 


"Iya." Jane melepaskan mouse komputer -tempat mengisi 
daftar nama tadi. 


"Tunggu sebentar," katanya. Pria tua itu turun dari kursi lalu 
membuka lemari di sekitar sana. Saat pintunya terbuka, 
tampak banyak sekali buku-buku di sana. Jane jadi tergugah 
untuk membacanya. Pria tua itu menyeret jarinya di jajaran 
buku-buku tersebut, seperti sedang mencari sesuatu. la 
kemudian mengambil sebuah buku dari sana. "Ini dia!" Pria 
tua itu memberikannya pada Jane. 


Jane menerimanya sambil terheran-heran. "Buku apa ini?" 


"Itu buku catatan ayahmu dulu." 
"Bapak tahu ayah saya?" 


"Alexander Fausto, kan?" Orang tua itu tersenyum. "Dia 
muridku," lanjutnya. 


"Oh, ya? Dia murid Bapak?" 


"Iya, tapi bukan murid di sekolah formal. Ya, bisa dibilang, 
aku hanya sebagai guru les nya saja." 


Jane manggut-manggut sembati membuka lembaran- 
lembaran buku ayahnya. Di dalamnya terdapat banyak 
tulisan yang sangat rapi, dibubuhi gambar karya tangan 
yang mengagumkan. "Ini beneran punya ayah saya?" 


Laki-laki tua itu mengangguk dengan senyumannya yang 
bijak dan menenangkan. "Aku Hatta. Guru les seni rupa 
ayahmu waktu kuliah dulu. Baru belajar 3 tahun bersamaku, 
dia malah sudah lebih hebat dariku. Sepertinya dia memang 
punya bakat yang luar biasa di dunia lukis." 


Jane setuju itu. Dia mengakui bahwa ayahnya itu sangat 
jenius kalau urusan seni lukis. Beberapa lukisannya bahkan 
ada yang dibeli sampai puluhan milyar rupiah. Beberapa 
yang lain lagi dipajang di galeri nasional dan internasional. 


"Jadi, kenapa buku ini ada di Bapak?" 


"Aku lupa." Hatta terkekeh, suaranya serak berat. "Ah, 
makin tua rasanya ingatan semakin buruk saja." 


"Tak apa, Pak. Aku juga tidak terlalu penasaran. Jadi, buku 
punya papa ini boleh aku bawa?" 


Hatta mengangguk. "Tentu saja." 


"Wah, terimakasih!" Jane sangat bahagia bisa mendapatkan 
buku lama sang ayah. Nanti Jane akan membaca tulisan- 
tulisan di dalamnya, mau itu tulisan yang topiknya jelas 
maupun tidak jelas, kalau yang membuatnya adalah 
Alexander, Jane akan selalu menyukainya, apa pun itu. 
Segala hal yang menyangkut kedua orang tuanya adalah 
hal yang paling berharga untuk Jane. 


"Kebetulan aku sedang kesepian, Pak. Boleh aku minta 
sesuatu?" 


"Untuk putri kesayangan muridku, kenapa tidak?" 


"Aku mau belajar melukis malam ini, diajarin sama Bapak. 
Boleh, kan?" 


Orang tua itu tertawa kecil sembari keluar dari meja 
setengah lingkaran yang mengurungnya. "Tentu saja boleh. 
Ayo, Gateral baru saja membeli peralatan lukis yang baru 
siang tadi." 


Hatta membawa Jane melewati sebuah hall besar yang 
dipenuhi lukisan berbingkai emas. Itu bukan emas asli, 
tentu saja, hanya warnanya saja demikian. Kebanyakan dari 
lukisan itu adalah lukisan wajah manusia. Sebagian hewan, 
sebagain tumbuhan, dan sebagain kecil lukisan abstrak. 


"Yang membuat semua ini siapa?" Jane menatap lukisan itu 
satu per satu. 


"Murid-murid Gateral. Kebanyakan mereka yang tergabung 
di Komunitas Seni Rupa." 


"Ada komunitasnya?" Jane terkejut. 


"Ada. Aku salah satu pengajarnya di sana. Kalau kamu mau 
bergabung, boleh saja." 


"Nanti aku pikir-pikir dulu, deh." 


Mereka kini sudah berada di ujung hall, memasuki sebuah 
koridor yang masih dihiasi oleh lukisan. Kali ini yang 
mendominasi adalah lukisan fantasi. Jane menyukai salah 
satu lukisan rumah tua di tengah hutan dengan daun-daun 
samar berwarna ungu. Kalau saja tempat itu nyata adanya, 
Jane ingin masuk ke sana. 


Di percabangan koridor, Hatta berbelok ke kanan. Jane 
mengikutinya sekitar dua meter di belakang. Jalannya agak 
lambat karena memerhatikan lukisan-lukisan tadi. 


"Ini ruangannya." Hatta membuka kunci sebuah pintu kayu 
raksasa. Ruangan itu menyebarkan aroma buah yang segar. 


"Harum banget. Ini pake pengharum ruangan merk apa, 
Pak?" 


"Di atas ruangan itu ada wadah-wadah parfum yang 
menggantung, lihat saja!" Hatta menunjuknya dengan 
gerakan dagu. 


"Oh, pantesan. Mirip guci-guci dari tanah liat gitu, ya." 


Jane membantu Hatta mempersiapkan alat lukis yang akan 
mereka pakai. Sengaja, untuk putri dari Alexander Fausto, 
Hatta mempersiapkan yang terbaik. Kanvas linen belgia 
yang sudah direntang kencang pada bingkai kayu, berbagai 
jenis cat berkualitas tinggi, dan beberapa ikat kuas. Hatta 
menarik satu kursi untuk Jane yang ia tempatkan di depan 
kanvas yang sudah terpasang pada penyangga. 


"Duduk!" perintahnya. "Coba kau lukiskan sesuatu. 
Barangkali aku bisa memulai mengajarimu dari batas 
maksimal yang sudah kamu capai." 


"Oh, ya? Aku bisa melukis dengan mata tertutup, Iho, Pak." 


Hatta membulatkan matanya. "Apa Alexander yang 
mengajarkannya?" 


"Iya. Malah aku sama Papa sering bertanding. Tapi tetap aja 
sih, Papa yang selalu menang." 


Hatta beranjak ke sebuah lemari. la kembali dengan kain 
merah yang ramping dan panjang di tangannya. "Pakai ini, 
jangan curang! Melukislah dengan mata tertutup!" 


"Oke." 


Jane mengikatkan kain itu ke belakang kepalanya. Kedua 
matanya kini sudah tertutup sempurna. Tidak, tidak. Jane 
tidak akan melukis sekarang. Dia hanya mengecek dulu kain 
itu saja, apakah bisa menutup matanya dengan sempurna 
atau tidak, ternyata bisa. "Bapak bisa main piano?" tanya 
Jane. 


"Tidak. Aku tidak berminat mempelajari musik. Tapi aku 
suka mendengarkannya." 


"Di sini ada ruang musik, kan, Pak?" 
"Iya." 


"Maaaaaaaf banget, Pak. Boleh nggak, Bapak ambilin satu 
keyboard buat aku? Aku suka banget ngelulis sambil main 
keyboard." 


Hatta mengerut bingung. "Boleh saja. Tapi, siapa yang akan 
memainkannya?" 


"Keyboard-nya sendiri, lah, Pak." Jane tertawa diikuti tawa 
berat dari Hatta. 


Tanpa menunggu lama, Hatta langsung pergi untuk 
memenuhi keinginan Jane. Dia kembali dengan menenteng 
keyboard di balik wadah kain berwarna hitam. Saat dia 
sampai di sana, penutup mata Jane sudah terbuka. Jane 
mengambil keyboard dari tangan Hatta yang saat itu 
beranjak duduk di salah satu kursi. Jane membuka kain 
pembungkusnya dan menempatkan alat musik itu tepat di 
bawah kanvas yang akan dia pakai. Jane mencampurkan 
berbagai cat hingga menciptakan banyak kombinasi warna 
sampai memenuhi 9 palet. Dia jajarkan palet-palet itu di 
meja panjang sebelah kanan Jane. Jane memandang palet- 
palet itu dan menghafalkan posisi warnanya. Setelah dirasa 
cukup hafal, Jane kembali mengenakan penutup mata. lalu 
duduk di kursi yang sebelumnya dia tempati. Sebelum 
memulai, Jane membuka alas kakinya. 


Gadis cantik berparas manis itu dengan lihainya melukis 
dalam keadaan mata tertutup. Dan mengejutkannya, kedua 
kakinya memainkan melodi-melodi indah. Musik yang ia 
mainkan begitu lembut dan menenangkan, lukisan yang dia 
buat lambat-laun membentuk rupa yang sangat indah. Jane 
membuat lukisan aurora di langit kutub selatan. Goresannya 
begitu halus dan rapi. Hatta dibuat takjub. 


"Jane, kaukah itu?" Hatta mengucek matanya. Betapapun 
hangatnya suasana, sekarang ini adalah tengah malam 
lebih beberapa puluh menit. Lelaki tua itu takut kalau-kalau 
yang dilihatnya bukan orang. 


“Ini aku, Pak Hatta. Emang aku kelihatan seperti hantu, ya?" 


Tangan dan kaki Jane tak berhenti bergerak. Keduanya 
bekerja bersamaan. Kedua bola mata Hatta tak lepas dari 
pemandangan menakjubkan di depannya. Baru kali ini 
Hatta melihat ada orang yang melakukan hal demikian, 


melukis seraya bermain keyboard. Bahkan dulu Alexander 
pun tak pernah melakukannya-setahu Hatta. 


Lama Hatta memperhatikan lukisan yang dibuat Jane. 
Sedikit demi sedikit lukisan itu semakin detail dan indah. 
Hatta semakin larut dalam kekaguman diiringi melodi yang 
membuatnya terbenam lebih dalam pada sebuah 
ketenangan. Damai, tenteram. Perlahan mata tua yang telah 
redup itu mulai terpejam. Punggung dan lehernya melemas, 
kepalanya tergeletak pada sandaran kursi. Tubuhnya yang 
renta tak bisa dibuat berjaga lebih lama. Lelaki tua itu kini 
tertidur pulas. 


Musik yang dimainkan Jane telah berganti beberapa kali. 
River Flows in You, Bluestone Alley, Kiss The Rain, Love Rain, 
sampai pada musik karangannya sendiri. Semuanya 
mengalun indah, menyentuh begitu dalam. Suara musik itu 
tak ada bedanya dengan yang dihasilkan dari permainan 
tangan. Kedengaran sama baiknya. 


"Pak Hatta? Bagaimana sejauh ini? Lukisanku acak-acakan, 
ya?" 


Terasa aneh bagi Jane, tak ada suara yang menjawab 
pertanyaannya. 


"Pak Hatta?" 


Kali ini pun sama. Tentu saja tidak akan ada jawaban, 
kecuali jika lelaki tua itu terbangun. 


Jane membuka penutup matanya, dia tertawa gemas 
melihat bapak tua itu sudah terpejam begitu tenang. 
Setelah itu Jane alihkan pandangannya pada lukisan yang 
dia buat. 


"Ah, sialan. Gue beberapa kali salah ngambil warna!" Jane 
bersungut-sungut merutuki kebodohannya. 


Secara sekilas, bagi orang awam, lukisan itu sudah sangat 
indah. Namun bagi Jane, tidak. Selain masih banyak detail- 
detail yang harus dipertegas, kombinasi warnanya juga 
tidak sesuai dengan yang Jane harapkan. Belum lagi banyak 
ditemui polesan-polesan yang tidak rapi-menurut Jane. Jane 
cukup kecewa dengan hasilnya. Tapi begitulah, setiap kali 
melukis, Jane selalu merasa demikian. Hasil sempurna yang 
diharapkan Jane tidak pernah tercapai. Selalu saja banyak 
kekurangan yang dia jumpai. Tapi Jane tak tahu bagaimna 
harus memperbaikinya. Begitulah Jane, semakin sering 
melukis, semakin sering pula merasa frustasi. 


"Males gue lanjutinnya!" Jane membereskan semua 
peralatan yang berserakan. Dia mencuci kuas dan palet di 
wastafel yang tak jauh dari sana. Setelah selesai, barulah 
dia menatap lukisannya sendiri. Jane menatapnya seolah- 
olah dia jijik. 


"Huft...," napas Jane begitu kasar. 


"Gimana pun ini gue yang bikin. Nggak apa-apa deh, nggak 
usah ditambah detail atau apa pun. Lukisan aurora ini udah 
lumayan, kok." 


Jane membubuhkan tandatangannya di sudut kanan bawah 
kanvas. Setinggi apa pun dia menghargai dirinya sendiri, 
Jane tak bisa menyingkirkan ketidakpuasan yang 
merundungi dirinya. 


Selepas memandang lukisannya sampai puas, Jane menatap 
Hatta. Lelaki tua itu masih tertidur. Saat Jane melihat jam di 
ponselnya, dia hampir pingsan. Jam sudah menunjukkan 
pukul tiga dini hari. Terpaksa tanpa berpamitan, Jane pulang 
ke hostelnya, meninggalkan gedung galeri tanpa penjaga! 


Chapter x f x 2 14 


BEBERAPA HARI terakhir ini ada yang aneh. Giona tidak 
melihat Jane di sekitaran sekolah. Biasanya, setidaknya ia 
bisa melihat Jane satu kali sehari. Namun akhir-akhir ini 
tidak. Hal ini membuatnya sangat penasaran. Ingin bertanya 
tapi gengsinya mengubur keinginan itu dalam-dalam. Ketika 
Giona sedang berada di ruangannya, Profesor Briana 
datang. 


"Ibu?" 
"Sedang apa kamu, Sayang?" 
"Tiduran." 


Giona langsung bangkit dan mencium tangan Ibunya. 
Profesor Briana mengelus kepala anaknya itu lalu 
mengecupnya. Sejauh ini yang ia tahu, Giona adalah anak 
yang sangat sopan. 


"Kamu tidak pergi ke E-Hostel?" 
"Enggak, ngapain?" 


Profesor Briana duduk di tepian kasur. "Ibu dengar Jane 
sedang sakit. Makanya sudah beberapa hari terakhir ini dia 
tidak sekolah." 


"Oh." 
"Kenapa begitu? Kamu tidak khawatir memangnya?" 


"Nggak, ah." 


Briana mengelus pundak putrinya. "Katanya dia sahabat 
kamu. Masa sama sahabat sendiri tidak peduli?" 


"Dia nya juga nyebelin. Ibu tau, kan, apa yang dia lakuin 
sama aku di depan umum?" 


"Iya, sih. Tapi kamu harus memaafkan dia dengan tulus. 
Kalau saja dia tau siapa kamu, mungkin hari itu dia nggak 
nyiram, malah bakal meluk kamu." Briana membelai puncak 
kepala putrinya. "Ibu tau kamu peduli. Buktinya di 
peraturan itu, kamu ada di pihak orang yang mau 
mengubah aturan berbahasa baku itu, kan? Kamu pasti tau 
kalau Jane menulis ratusan keluhan di kotak saran dengan 
tulisan yang berbeda-beda biar dianggap yang menulisnya 
itu banyak. Kamu juga ajak dia ke kelas teori astronomi, itu 
karena kamu tau kalau Jane suka astronomi, kan?" 


"Iya, sih, Bu." 


Profesor Briana tersenyum. "Jenguk Jane ya, buat dia jadi 
Alexa yang dulu." 


"Nggak!" tolak Giona cepat. "Lagian, meskipun aku udah 
mencoba baik sama dia, dia sama aja nggak berubah. 
Buktinya dia nggak ngasih tau aku kalau dia sakit." 


"Jadi kamu kecewa sama dia karena nggak ngasih tau?" 


"Nggak juga sih, Bu. Itu wajar. Aku sama dia kan enggak 
deket." 


"Pokoknya kamu harus deket sama dia. Dia bisa bikin kamu 
terus maju, Giona. Dia ambisiusnya luar biasa." 


Giona menahan napas. Selalu saja begitu alasan ibunya. 


"Ya sudah, sekarang waktunya kamu tidur yang nyenyak. 
Besok, ibu yang mengisi kelas penelitian jam terakhir. 
Soalnya Profesor Bernard tidak bisa hadir." 


"Hhm." Giona hanya bergumam sambil berselimut. Gadis 
cantik itu memejamkan matanya. Profesor Briana tersenyum 
maklum lalu mencium kening Giona sebentar sebelum ia 
keluar dari ruangan putrinya. 


Keesokan harinya, setelah kelas penelitian berakhir 
tepatnya jam 5 sore, Giona langsung bergegas menuju X E- 
Class. Meskipun kelas sudah sepi bahkan pintunya pun 
dikunci, ia tetap bisa masuk. Sebab, setiap Brie diberi 
semua kunci yang bisa membuka semua ruangan umum di 
Gateral. 


Setelah berhasil membuka kunci, Giona masuk ke dalam 
kelas itu dan langsung melihat agenda serta daftar tugas 
yang diberikan guru. la mencatat semua tugas itu dalam 
ponselnya lalu segera keluar dari sana. Sekembalinya ia ke 
Royal Hostel, dia langsung menghubungi beberapa nomor 
penting untuk mengosongkan jadwalnya malam ini. Izin dari 
perkumpulan mingguan Royal Class, dan meng-cancel 
kehadirannya pada kegiatan yang diadakan oleh Klub Sains. 
Giona tahu itu akan sangat mengecewakan bagi orang- 
orang yang bersangkutan tapi ia terpaksa melakukannya. 


Laptop, buku-buku, dan alat tulis lainnya sudah lengkap 
berjajar di meja. Giona melihat daftar tugas yang dia catat 
dan mulai mengerjakannya satu per satu. Ada banyak sekali 
tugas yang sudah dilewatkan oleh orang yang sedang sakit 
beberapa akhir ini. Giona tidak bisa membiarkan semua ini 
terjadi. Kalau dibiarkan, Jane tidak akan mendapatkan nilai. 
Nilainya akan lebih sedikit daripada siswa lain dan itu 
artinya Jane dalam posisi berbahaya. Dia bisa saja 


tereliminasi dari Gateral. Apalagi semakin hari, Expulsion 
Examen semakin dekat. 


Giona sengaja meminum segelas kopi panas agar dia bisa 
terjaga semalaman. Kedua tangannya bekerja bersamaan. 
Tangan kanan mencatat satu tugas, tangan kirinya juga 
mengerjakan tugas yang lain. Giona itu ambidexterous, atau 
dalam kata lain, dia memiliki tangan dengan kemampuan 
yang sama baiknya. Karena itu dia memang sering 
mengerjakan dua tugas yang berbeda di saat yang sama. 
Kemampuannya ini sudah tersebar ke seluruh murid Gateral, 
kecuali Jane dan murid-murid yang terbilang baru. 


Mengerjakan dua tugas, berarti harus memikirkan dua hal 
yang berbeda pula dalam waktu yang sama. Dan Giona bisa 
melakukannya. Entah bagaimana caranya melakukan hal 
sulit seperti itu, tapi sepertinya dia sudah sangat terlatih. 


Satu jam berlalu, dua tugas sudah selesai. Empat jam 
berlalu, empat tugas sudah selesai. Giona terus memaksa 
dirinya untuk mengerjakan tugas-tugas itu. Bukan apa-apa, 
deadline dari tugas itu adalah besok. 


"Ayo, Giona! Kamu harus mengerjakan semuanya!" Giona 
menyemangati dirinya sendiri. 


Dengan cepat Giona meniru tulisan Jane, dan itu cukup 
menyulitkan. Untungnya tangannya tidak begitu bodoh 
untuk melakukan hal demikian. Giona dikenal sangat akurat 
dalam menjiplak tulisan dan tanda tangan orang lain. 
Bahkan dia bisa meniru hasil ketik di komputer dengan 
sangat sempurna. Seringkali guru-guru menegurnya karena 
menyangka ia tidak mengerjakan soalnya dengan ditulis 
tangan sesuai perintah. Karena itulah akhir-akhir ini ia rela 
mengorbankan sisi  perfeksionisnya. Giona sedikit 
mengubah tulisannya menjadi lebih mirip dengan tulisan 


tangan pada umumnya. Namun, tetap saja tulisannya masih 
terlalu rapi untuk dikatakan tulisan tangan. Tapi setidaknya 
itu sudah mendingan daripada tidak berubah sama sekali. 


Beberapa kali rasa kantuk menyerang Giona. Lelah. Gadis 
itu bekerja dan berpikir terlalu keras. Sedari pagi dia belum 
istirahat. Dan sekarang sudah pukul 03.00 pagi. Matanya 
terasa berat, tak bisa ditahan. Efek kafein sepertinya sudah 
hilang. 


"Hoaaaahm!" Sekali lagi Giona menguap. Dengan mata 
yang berair dan fokus yang sudah buyar, dia mengecek 
daftar tugas. Masih ada tiga tugas yang belum dia 
selesaikan. Akhirnya Giona menyerah. Dia memutuskan 
untuk tidur setidaknya 30 menit. Setelah memasang alarm, 
dia membenamkan kepalanya di meja dan tertidur di sana. 
Karena merasa sangat kelelahan, ia langsung sampai di 
tahapan tidur yang paling lelap. 


Alarm berbunyi 30 menit kemudian. Giona membuka 
matanya sedikit sembari tangannya meraba-raba untuk 
mematikan alarm. Kepalanya masih tersandar di meja. Dan 
dia baru sadar dia lupa mematikan laptop. Saat membuka 
mata, Giona melihat laptopnya menampikan screensaver 
berupa foto-foto Giona dan Alexa saat masih kecil. Giona 
tersenyum melihatnya. Ingin sekali dia mengulang masa- 
masa menyenangkan itu. Dulu, ia tidak seterobsesi seperti 
ini pada Alexa. Namun, setelah dirinya kehilangan 
seseorang yang sangat berharga dalam hidupnya, Giona 
menjadi kesepian. Alexa yang sudah terlupakan kembali ia 
ingat. Sejak saat itulah dia selalu menginginkan 'Alexa', 
teman masa kecilnya yang dia harapkan bisa kembali 
menjadi pengganti sosok yang telah pergi dari hidupnya. 


"Oke. Lupain, Giona! Masih ada tiga tugas lagi!" 


Giona pergi ke toilet untuk mencuci muka, dia juga 
menelepon barista Royal Hostel untuk membuatkannya 
secangkir kopi lagi. Pelayan pribadinya mengantarkan kopi 
itu ke kamar. Dia memperingatkan Giona agar tidak bekerja 
terlalu keras dan gadis itu mengiyakan. 


Pukul 05.30 pagi tugas telah selesai sepenuhnya. Giona 
berembus lega. 


"Akhirnyaa... selesai juga." Giona membereskan meja dan 
memisahkan tugas-tugas yang tadi dia kerjakan ke dalam 
sebuah map tebal khusus kumpulan berkas. "Baru jam 
setengah enam pagi. Ada waktu 30 menit untuk tidur." 
Giona kembali memasang alarm dan kini dia membaringkan 
tubuhnya yang kelelahan di kasur. 


Pagi itu sebelum bel, Guven sedang berjalan di koridor. Dia 
membawa beberapa buku di tangannya. Entah apa yang 
akan dia lakukan dengan buku-buku itu. 


"Heh! Kamu, Turkish!" Tiba-tiba seseorang memanggilnya 
dari belakang. 


Guven menoleh. "Giona?" 


Orang yang ternyata Giona itu mendekat. "Kamu temen 
sekelasnya Jane, kan?" 


"Iya." 


"Nih!" Giona menyerahkan sebuah map tebal berisi banyak 
kertas. "Tolong kasih ke guru yang bersangkutan. Tadi 
malam papanya Jane nitip ini ke hostel gue buat ngasih ke 
gurunya. Tapi gue males." Siapa yang tidak tahu kalau 
Giona berbohong? Caranya berbohong begitu buruk, 
mungkin karena dia tidak biasa. 


Guven menerima kumpulan tugas itu dengan senang hati. 
Lagipula ini adalah kejadian langka, pertama kalinya Guven 
bisa berhadapan dan berbicara langsung dengan Giona. la 
akui Jane kadang membawa keberuntungan. Tanpanya, 
Guven tak akan bisa bicara langsung dengan Giona secepat 
ini. Mungkin harus menunggu jadi murid Royal Class dulu 


"Akan aku berikan," ujar Guven mantap. 
"Makasih." Tak menunggu lama, Giona langsung pergi. 


Sepulang sekolah, Giona mencoba untuk tidur sejenak 
sebagai tambahan istirahat yang tidak bisa dia dapatkan 
tadi malam. Tapi, pikirannya terus terganggu oleh sesuatu 
sehingga dia tidak bisa tertidur. 


"Giona ayo tidur!" 


Sekuat apa pun Giona berusaha, tetap tubuhnya enggan 
dibawa istirahat. la begitu heran kenapa Jane terus-terusan 
datang ke pikirannya. 


"Alexa, sebenarnya kamu sakit apa, kenapa nggak sekolah?" 
Karena begitu memikirkannya, Giona sampai berbicara 
sendiri. 


Demi menenangkan diri, akhirnya Giona memutuskan untuk 
berkunjung ke E-Hostel. Tidak peduli apa kata orang, yang 
penting dia bisa tahu bagaimana kabar Jane. Karena merasa 
aneh jika pergi sendirian, Giona menelepon seseorang untuk 
menemaninya ke sana. 


"Halo? Kak Hasegawa bisa temenin aku, nggak?" Memang 
Hasegawa Bara yang paling dekat dengan Giona. Itu pun 
Giona masih ragu-ragu untuk meminta tolong. 


"Ke mana?" suara dari seberang. 


"E-Hostel. Aku keluar sekarang. Kakak juga keluar, ya?" 
"Oke." 


Setelah bersiap-siap, Giona turun ke pelataran Royal Hostel 
dan di sana sudah ada Hasegawa Bara menunggunya. 
Kedua Brie itu menaiki sebuah motor ninja melewati jalanan 
raya spiral di lereng perbukitan. Dan akhirnya mereka tiba 
di wilayah E-Hostel. Tapi justru sesampainya di sana, Giona 
malah ragu untuk masuk. 


"Kenapa malah diam? Bukannya kamu mau masuk ke 
dalam?" 


Giona tersadar akan sikap anehnya. Buru-buru ia turun dari 
motor. "Tunggu sebentar, aku nggak akan lama." 


"Oke." 


Kedatangan Giona di E-Hostel menjadi bahan pertanyaan 
bagi orang-orang yang melihatnya. Bahkan sang resepsionis 
juga terkejut. Namun, dia tidak banyak tanya dan langsung 
menyambut kedatangan Giona dengan hangat. 


Giona menaiki lift menuju lantai tenpat kamar Jane berada. 
Tak disangka di lorong ada banyak anak-anak E-Class yang 
sedang berkumpul. Mereka langsung berdiri dan menyapa 
Giona dengan ramah. 


Seperti biasa, kedatangan Giona pada saat-saat yang 
terlihat sangat tidak memungkinkan selalu menjadi momen 
istimewa bagi mereka. Orang-orang yang tadinya duduk 
langsung berdiri saat Giona lewat di depan mereka. 


"Giona! selamat datang! Mungkin kamu perlu bantuan?" 
tanya Guven. Jangan heran, dia berani bertanya karena 
merasa telah lumayan 'akrab' dengan Giona. Sebab, di 


antara mereka mungkin hanya dirinya yang pernah diajak 
bicara oleh gadis itu. 


"Nggak perlu. Makasih," tolak Giona sambil tersenyum kaku. 


Orang-orang yang ada di sana merasa aneh dengan gaya 
bicara Giona. Sebelum aturan berbahasa direvisi, gadis itu 
selalu berbicara formal tapi sekarang dia berubah. 


"Ng... kalau boleh tau, kenapa kamu datang ke sini? Ini tidak 
biasanya. Seharusnya kamu bilang dulu supaya kami 
mempersiapkan sesuatu," ujar salah satu laki-laki dengan 
canggung. 


"Makasih, itu juga nggak perlu. Gue cuma disuruh jadi 
perwakilan Royal Class buat jenguk Jane." Haha. Giona 
berdusta. 


"Permisi, gue tinggal dulu." Giona meninggalkan mereka. 
"Oh, iya, iya, silakan." 


Sepeninggal Giona, orang-orang itu berbisik satu sama lain. 
Mereka membicarakan Jane. 


"Jane, kan, anaknya Alexander Fausto. Jadi pantas kalau dia 
diperlakukan istimewa," ujar seseorang dengan pelan. 


"Tapi dia anak angkat," bisik yang satunya lagi. 


"Gue nggak percaya, ah. Gue percayanya dia anak 
kandung." 


"Woi kenapa ngomongin temanku, sih?" Guven merasa risi, 
lagipula ia tak pernah peduli apakah Jane adalah anak 
kandung atau bukan. Yang jelas, dia memang anaknya 
Alexander Fausto dan setahu Guven dari omongan orang- 


orang, Alexander sangat menyayanginya. "Ayo main catur 
lagi!" 


Sesampainya di depan pintu kamar Jane, Giona menarik 
napas sebentar. Tangannya bergerak untuk memijat bel. 
Tapi..., tiba-tiba dia mengurungkannya. 


Giona, lo nggak bisa bersikap sok akrab kayak gini. Jane 
nggak tau apa-apa. 


Pikiran itu tiba-tiba berkelebat di otak Giona. Dan sekarang 
ia sangat dilema, antara masuk ke kamar Jane atau 
mengurungkannya. 


"Ohh tidakkkk!" Seseorang memekik terkejut saat kebetulan 
lewat di lorong. Dia Gabriel. Gadis itu mengucek matanya 
untuk memastikan apakah itu benar-benar Giona atau 
bukan. 


"Kenapa?" tanya Giona. Sedikit marah dirinya, karena jeritan 
Gabriel membuatnya hampir jantungan. 


"Apa kamu benar Giona?" 

Giona mengangguk. 

"Oh! Serius! Boleh aku berfoto denganmu?" 
"Aku nggak suka foto-foto." 


Gabriel menelan ludah, menyesali permintaannya. Mungkin 
meminta berfoto dengan Giona adalah suatu tindakan yang 
kurang sopan. 


"Oh, iya, tidak apa-apa. Maaf," ungkap Gabriel tak enak. 
"Tapi sedang apa kamu berada di depan pintu kamar Jane?" 


Sebisa mungkin, Giona berusaha menetralkan wajahnya 
yang gugup. "Menurut kamu?" Giona malah bertanya balik, 
tapi Gabriel tidak bisa memberikan respon apa-apa. 


"Nih!" Giona memberikan sesuatu. Hal yang sering dibawa 
orang-orang ketika menjenguk orang sakit. "Tolong kasih ke 
temenmu itu!" 


Gabriel segera menerima apa yang Giona serahkan. 
"Kasihkan ke Jane?" 


Giona mengangguk. 


"Baiklah, nanti akan kubilang kalau Giona mengirimi Jane 
ini." 


Giona melebarkan matanya. "Bukan!" sergah Giona cepat. 
"Itu dari Royal Class. Aku disuruh sama mereka buat ke sini. 
Kamu ngerti, kan, dia itu anak siapa? Makanya member 
Royal Class peduli sama dia, kecuali aku, sih." 


"Oh. Iya. Maaf aku salah. Nanti akan kubilang ini dari 
anggota Royal Class." 


"Yaudah kalo gitu makasih. Jangan bilang aku yang ke sini, 
ya." 


"Kenapa?" 

"Jangan aja! Karena aku ke sininya juga terpaksa." 
"Oke." 

Giona menghela napas. "Aku pamit." 


"Iya, hati-hati di jalan." 


Setelah beberapa langkah dari sana, Giona berbalik. 
"Bentar, Jane sakit apa?" 


"Demam." 


Giona manggut-manggut. "Makasih. Aku cuma perlu laporan 
ke anggota Royal Class. Takutnya meraka nanya." 


"Iya. Aku mengerti mungkin mereka juga ingin tahu 
putrinya Alexander Fausto sakit apa," tutur Gabriel 
pengertian. 


Giona hanya tersenyum tipis dan segera pergi dari sana. 
Sekarang, Giona sudah tidak secemas tadi lagi. 


"Huft... akhirnya." Giona berembus tenang. "Tapi sayang aku 
nggak bisa lihat kamu, Alexa." 
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DUA HARI kemudian... 


"Baju gue mana, baju gueeeee!" Jane berteriak setelah 
beberapa kali mencari baju olahraganya yang tidak kunjung 
ditemukan. Orang-orang yang sedang berada di kelas tidak 
menghiraukannya dan segera pergi begitu saja ke ruang 
ganti. Jane mengutuk mereka semua di dalam hatinya. Baru 
hari ini ia masuk sekolah lagi, Dia baru saja sembuh. 
Meskipun begitu, dia tidak kelihatan habis sakit. 


Belakangan diketahui kalau Jane tidak sekolah berhari-hari 
bukan karena 'demam' yang benar-benar demam. Ternyata, 
dia cuma baru merasa sakit tenggorokan dan sedikit 
ingusan. Biasanya, kalau di mansion, saat Jane sakit, mama 
dan pelayannya selalu sigap merawatnya. Tapi di E-Hostel, 
dia tidak punya siapa-siapa. Akibatnya dia parno sendiri 
karena harus merawat dirinya tanpa bantuan orang lain. 
Sebab itulah-menurut Jane-dia harus berhenti dulu sekolah 
meskipun sakitnya tak seberapa. Gadis itu takut kalau nanti 
malah timbul gejala lain seperti pusing dan kedinginan 
kalau ikut kelas. 


"Jane, mungkin di loker. Coba cek, deh," usul Gabriel. Gaya 
bicaranya mulai sedikit mirip dengan Jane. Tentu saja tidak 
aneh, sebab memang tiap siang dan malam mereka 
menghabiskan waktu bersama. 


Mendengar usul Gabriel, mata Jane langsung berkilat-kilat 
dan dia segera berlari ke lorong untuk mengecek lokernya. 
Jane menjerit bahagia saat dia menjumpai baju olahraganya 


ternyata ada di sana. la pun segera berganti pakaian dan 
menyusul ke gimnasium. 


Gimnasium yang harusnya lumayan sepi ternyata ramai. 
Keberadaan Royal Class menjadi penyebabnya. Merek tak 
biasanya memakai gimnasium para siswa. Biasanya mereka 
menikmati fasilitas khusus di sekitaran Royal Hostel mereka, 
meski tidak selalu. 


Dengan langkah percaya diri, Jane memasuki tempat itu dan 
langsung duduk di samping Gabriel. la memerhatikan 
orang-orang yang sudah sibuk dengan bola besar. Ada garis 
pembatas tak terlihat antara X E-Class dan Royal Class. 
Garis yang tercipta dengan sendirinya. 


Meski sibuk memerhatikan Natasya Frazzel yang tengah 
berebutan bola dengan Cazgi, sebenarnya Giona melihat 
kedatangan Jane. Dia tersenyum lega karena akhirnya orang 
yang ditunggu-tunggu itu datang ke sekolah. Setidaknya, ia 
bisa melihat bahwa Jane sepertinya baik-baik saja. 


Kedua guru olahraga mereka memutuskan untuk melakukan 
olahraga gabungan dengan mengadakan pertandingan 
antara tim Royal Class dengan E-Class. Lagipula jumlah 
mereka memang sama-sama dua puluh orang. Akhirnya 
dibentuklah dari mereka semua empat regu putri untuk 
bertanding basket dan empat regu putra untuk bermain 
futsal. Karena jumlah lapangan yang memadai, keempat 
pertandingan itu dimulai di waktu yang bersamaan. Tim 
Jane berhadapan dengan Tim Giona. Meskipun sudah 
melihat satu sama lain mereka berdua belum bertegur sapa. 


Pertandingan berlangsung sengit. Itu karena kebanyakan 
mereka jago olahraga, terutama lulusan Gateral Middle 
School. Gateral sendiri menaruh perhatian lebih untuk 
perkembangan kecerdasan kinestetik para siswanya. 


Dua babak telah berakhir. Royal Class menang telak. E-Class 
tak dibiarkan merebut kemenangan sekali pun. Selepas 
pertandingan, semuanya langsung menepi dan duduk di 
tribun. Mereka semua menengggak air mineral sampai puas. 
Jane dan Giona secara tidak sengaja duduk berdampingan. 
Kendati demikian, mereka berdua asik mengobrol dengan 
teman sekelasnya masing-masing sampai akhirnya Jane 
menepuk bahu Giona dan Giona menoleh ke arahnya. 


"Nggak nyapa gue?" 


"Hai," sapa Giona dengan senyum yang dipaksakan. "Lama 
tidak jumpa, apa kabar?" Pertanyaannya seperti dibuat- 
buat. Dari nadanya saja bisa ketahuan. 


Jane membalasnya dengan senyuman yang dipaksakan 
pula. "Saya baik-baik saja, terima kasih." 


"Sama-sama." Giona kembali mengobrol dengan teman 
sekelasnya. Ralat. Meski satu kelas, sebenarnya mereka 
semua adalah senior Giona. 


"Sombong banget,sih. Lagian kapan sih gue bisa ngalahin 
Giona? Bikin enek aja liat dia menang mulu." Jane 
bersungut kesal. 


Jane mengira Giona tidak akan mendengarnya tapi ia salah. 
Giona menoleh ke arahnya. "Apa tadi nama gue disebut- 
sebut?" 


Spontan Jane menatap si empunya suara. "Lo denger?" 
"Telinga gue masih normal." 


"Iya, deh. Gue akuin tadi gue bawa-bawa nama lo. Lo tau 
ngga, sih, gue pengen banget ngalahin lo." 


"Ngalahin gue? Ngga salah, lo?" Ada nada sinis terselip di 
sana. 


"Ih emangnya kenapa gitu? Gue pasti bisa ngalahin lo, kok. 
Tunggu aja, gue masih zigot di Gateral. Tunggu, ya!" 


"Kalo beneran mau, curi sesuatu dari gue yang bikin gue 
menang terus dari lo." 


"Curi semua ilmu-ilmu lo? Kayak lewat belajar bareng lo, 
gitu?" tanya Jane memastikan. Sejujurnya itu adalah 
pertanyaan yang kelewat ge-er. 


"Kalo lo mau, boleh. Tapi gue sibuk." 


Mata Jane melebar takjub. "Boleh?! Oke! anggap aja lo 
nggak sibuk. Gue terlalu ambis buat bisa ngalahin lo. Gue 
bayar lo! Tapi karena lo udah punya semuanya gue rasa lo 
nggak butuh apa-apa, bener nggak, sih?" 


Giona tersenyum tipis. "Nggak ada gratisan. Bayar di akhir. 
Rebut posisi atas Royal Class di Zenith Examen. Itu 
bayarannya." 


Jane menelan salivanya. "Kalo gue nggak bisa, gue ganti 
bayarannya pake apa?" 


"Kalo nggakoptimis mending ngga us-" 
"Iya gue optimis!" potong Jane cepat. 


Setelah berakhirnya jam olahraga, Gabriel dan Guven 
menghampiri Jane yang sedang berjalan menuju ruang 
ganti. 


"Jane, Jane!" panggil mereka. 


Otomatis Jane menghentikan langkah. 


"Kenapa?" 


"Aku denger tadi kamu bakal belajar bersama Giona, 
seriusan?!" Gabriel tampak tak percaya. 


"Emm... mungkin." 
"Jane! Serius!" 
"Gue serius, Guven." 


"Kenapa Giona bisa sebaik itu sama kamu? Kenapa kalian 
bisa dekat? Padahal selama ini enggak ada orang yang 
dapetin kesempatan seperti yang kamu, Jane." Gabriel 
manyun. 


Sudah bukan rahasia umum lagi kalau semua orang di 
Gateral merasa iri pada Jane. Dia baru saja masuk tapi 
kelihatannya sudah dekat dengan Giona. Padahal di awal, 
Jane melakukan hal-hal yang tidak sopan kepada Giona. 
Secara logika, Jane sangat tidak layak bahkan untuk 
menatap Giona sedetik pun akibat dosa yang mengotorinya. 


"Kalian mau tahu?" 
"Iya!" 


"Gue sama Giona itu sahabatan dari kecil." Padahal Jane 
masih belum mengetahui rahasia dibalik foto kecilnya 
bersama Giona. Jane hanya asal bicara. 


"Apa?! Enggak mungkin!" tolak mereka berdua bersamaan. 
Jane tergelak lalu pergi meninggalkan mereka. 


Giona begitu sibuk merapikan ruangannya sampai dia lupa 
bahwa Raguella Kent, salah satu anggota Royal Class 
sedang berkunjung ke kamarnya. Raguell terheran-heran 


melihat apa yang dilakukan oleh adik kelasnya itu. Giona 
menata meja kaki pendek di tengah-tengah karpet. Dia 
menyiapkan berbagai buku yang mungkin dia butuhkan. 
Giona juga menyiapkan laptop dan snack terbaik di sana. 
Penataan ruangan juga sedikit diubah sedemikian rupa agar 
terasa lebih nyaman. 


"Giona! Siapa yang akan datang ke sini? Kenapa sampai 
bela-belaan seperti itu, sih?" senior berdarah Amerika itu 
tampaknya penasaran. 


"Bukan siapa-siapa, Kak." 


Raguella Kent mengendikan bahu dan kembali membaca 
buku sambil rebahan di sofa. Ini pertama kalinya Raguell 
masuk ke ruangan Giona tapi Raguell menganggap ruangan 
itu seperti ruangan miliknya sendiri. Beberapa menit 
kemudian Raguell menerima pesan dari seseorang. 


"Giona, aku ada urusan nih. Nanti aku ke sini lagi." 


Giona mengangguk dan mengantarkan Raguell sampai ke 
pintu. Selepas kepergian Raguell, Giona turun ke halaman 
bawah dan memberitahu penjaga pintu gerbang untuk 
menerima tamu yang bernama Alexandra Jane. 

"Dia adalah putri Alexander Fausto. Jadi, izinkan dia masuk 
dan antar dia ke ruanganku." 


Penjaga itu menurut dengan sopan. 


Giona kembali ke ruangannya dan menunggu kedatangan 
Jane sambil memeriksa barangkali ada sesuatu yang 
dibutuhkan Jane tapi belum disiapkan. 


"Ah, enggak. Udah lengkap semuanya." 


Baru saja duduk di sofa sambil menyalakan televisi, bel 
ruangan itu berbunyi. Giona menekan remot dan pintu itu 
terbuka. 


"Malam. Sorry gue telat." 
Sesuai dugaan Giona, tamu yang datang adalah Jane. 
"Nggak apa-apa. Duduk! Mau minum apa? Gue ambilin." 


Terdengar aneh rasanya, padahal biasanya apa-apa Giona 
selalu menyuruh pelayan. Tapi untuk Jane ini sangat 
berbeda, ia ingin menyiapkannya sendiri. 


"Minuman apa aja yang enak." 
"Oke, tunggu, ya." 


Giona beranjak ke dapur untuk beberapa menit. Setelah itu, 
dia kembali dengen membawa dua gelas iced frappuchino. 
Sengaja ia memilih minuman berkafein untuk menambah 
konsentrasi mereka saat belajar. 


"Gilaaa! Itu lo yang bikin?" 


Giona mengangguk, kedua tangannya menaruh minuman 
itu di depan Jane, dan satu lagi di depan tempat duduknya. 


"Lo jago masak?" 


"Enggak juga. Gue kadang lihatin chef masak di bawah. 
Malah kalo lagi di mansion, gue suka diajak masak sama 
Chef Rocky. Lo tau kan Gordon Ramsey?" 


"Salah satu chefterbaik di dunia, kan?" 


Giona mengangguk. "Bisa dibilang Chef Rocky itu muridnya 
Gordon Ramsey." 


Rahang bawah Jane melemas begitu saja. "Jadi tiap hari di 
rumah lo makan masakannya dia?" 


"Ya, 80%. Kadang-kadang Ibu juga ikutan masak." 


Jane menyeruput minuman yang Giona buat. "Sumpah gila 
ya! Lo bayar berapa buat sewa chef di rumah, he? Jangan- 
jangan lo bakalan muntah asam lambung kalo jajan di 
pinggir jalan. Waktu SMP, gue sering jajan di sana, Iho. 
Makanannya enak-enak." 


"Gue dilarang sama Ibu. Katanya makanan di pinggir jalan 
itu nggak sehat, bisa aja makanan itu kena debu-debu yang 
berkeliaran. Dan gue setujum" 


Jane mencebikkan bibirnya, apa barusan Giona sedang 
meledeknya karena suka jajan di pinggir jalan? 


"Asal lo tau ya, makanan pinggir jalan itu adalah makanan 
terenak. Udah murah, banyak, plus mantap. Selama 
kelihatannya bersih dan jorok, kenapa enggak? Gue punya 
tuh warteg langganan, wartegnya Mang Udi di deket SMP 
gue. Tiap gue ke sana, pasti dikasih bonus." 


Giona menatap Jane sebentar dan langsung membuka buku. 
Dia sama sekali tak menaruh minat pada 'jajanan pinggir 
jalan' dan 'warteg' yang Jane banggakan. "Nggak ada waktu 
buat ngobrol. Gue sibuk." 


Mendengar itu, Jane langsung menyimpan minumannya. 
"Oke. Jadi kita bahas apa hari ini?" 


"Anatomi." 


"Struktur tubuh cicak!" seru Jane semangat. 


Giona terheran-heran, niatnya dia akan membahas anatomi 
dan fisiologi manusia, bukan cicak. 


"Eh? Kok diem? Gue sama Papa emang suka nangkapin 
cicak, abis itu suka digoreng, kadang-kadang kalo mau ya 
dibakar." 


Mendengar itu perut Giona berkontraksi, rasa mual 
bekumpul di sekitar kerongkongan dan mulutnya. "L-Lo 
makan?!" 


Jane menggeleng. "Engga lah! Cuma di kasihin ke Mama 
buat nakut-nakutin." Jane tergelak. "Lucu tau! Mama gue 
lari-larian dikejar gue sama Papa!" 


Giona tertawa hambar, ada lucunya, ada jijiknya juga. Dia 
baru tahu kalau keluarga Alexander Fausto bisa seaneh itu. 
Padahal dari luar, keluarga mereka terlihat sangat 
berwibawa, berkelas, atau apalah semacamnya. Tapi 
ternyata mereka menyimpan kekonyolan juga. Andai saja 
Giona bisa melakukan hal-hal konyol bersama orangtuanya, 
mungkin akan seru juga. Suasana mansion Giona meskipun 
kesannya selalu kaku, meskipun memang harmonis. 


Gelak tawa Jane lama-lama reda. 


"Lupain deh! Gue malah ngumbar kekonyolan keluarga gue. 
Yuk belajar!" 


Kedua gadis itu membuka modul yang akan mereka pelajari. 
Sebagai tutor, Giona menerangkan semua materi yang 
tertulis di sana. Jane mendengarkannya dengan saksama. 
Sesekali Giona menyuruh Jane memaparkan apa yang sudah 
Jane pahami. Kalau ada kekurangan, Giona menambahkan. 


Selama dua jam lebih keduanya fokus belajar, tidak 
membahas apa pun seperti gosip yang selalu menjadi menu 


favorit para kaum hawa. Sebenarnya, kadang-kadang 
pembicaraan Jane mengarah ke sana, tapi Giona kembali 
meluruskannya. Saat Giona membahas bab terakhir, dia 
melihat Jane beberapa kali menguap, matanya pun sudah 
sayu. 


"Ngantuk?" 


Jane menggumam sambil mengangguk. Bagaimana pun, dia 
membutuhkan tidur walau hanya sekadar dua jam. 


"Ya udah sampe di sini dulu aja. Kita lanjutin lagi nanti." 
"Oke." 


Keduanya membereskan bukunya masing-masing sekaligus 
membuang sampah bekas kemasan makanan dan minuman. 


"Lo pulang sendiri jam 11 malem gini berani?" 


Jane mengangguk. Lagipula sebelumnya dia pernah 
berkeliaran di Gateral tengah malam. Tentu saja kalau masih 
jam 11 begini bukan masalah ynag berarti baginya. 


"Gue anterin deh, ya?" 


"Lo mau anterin gue?!" Tanda-tanda kantuk di wajah Jane 
langsung sirna. 


"Iya. Tenang aja, gue bisa nyetir, kok." 


"Iya tau! Waktu pertama kali gue ketemu lo juga lo lagi 
nyetir, kan?" 


Giona tertawa kecil. "Masih aja ya lo inget." 


"Tapi gue nggak ingat masa kecil gue. Gue penasaran 
kenapa lo bisa punya foto bareng gue." 


Tangan Giona yang sedari tadi membereskan buku-buku, 
secara mendadak berhenti bergerak. Dia menatap Jane. 
"Nggak usah pikirin itu," katanya. 


Tak ada yang dikatakan Jane pada Giona. Mulutnya cuma 
bersungut-sungut, merapalkan sesuatu yang terlalu samar 
untuk didengar. Giona tahu Jane sedang melakukan 
mengomel, tapi dia sama sekali tak menaruh penasaran 
sedikit pun. 


Lima belas menit kemudian, Giona dan Jane sudah berada di 
dalam mobil. Sedan hitam itu bukan milik Giona pribadi, 
tapi milik Royal Hostel, bisa digunakan oleh siapa saja yang 
membutuhkan selama ia tinggal di hostel tersebut. Giona 
melajukan mobil dengan kecepatan sedang. 


"Fungsi sistem endokrin?" Baru saja melaju, Giona sudah 
menyinggung pelajaran yang barusan mereka bahas. 


Jane menatap Giona sekilas, lalu kembali melihat jalanan 
gelap di depan. "Mengatur proses metabolik melalui sekresi 
hormon," jawabnya tanpa hambatan. 


"Contoh mekanisme umpan balik negatif?" 
"Pengaturan kadar glukosa darah." 


Giona tersenyum. Dia akui Jane memang cukup cerdas 
dalam menangkap inti-inti penting pada pembelajaran tadi. 
Tapi, Giona masih belum puas. 


"Contoh penggunaan obat untuk mempertahankan 
homeostatik dalam pengaturan kadar glukosa darah?" 


"Insulin." 


Mobil berbelok ke kiri, keluar dari kumpulan pepohonan 
menuju pusat perbelanjaan Gateral. 


"Organ tubuh yang mengandung banyak peroksisom?" 


"Hati." Jane tersenyum bangga. "Gimana? Gue bisa jawab 
semua, 'kan?" 


"Gue masih ngasih pertanyaan yang gampang." 


"Idih! Mau gampang, mau susah, yang jelas gue bisa jawab, 
kali! Ayo tanya lagi biar makin nempel ilmunya!" 


Giona diam sejenak, sepertinya memikirkan pertanyaan. 
Lima detik kemudian ... dia bertanya, "Perbedaan orang 
yang mati digantung karena pembunuhan sama orang yang 
mati gantung diri apa coba?" Kedua sudut bibir Giona 
terangkat, menunjukkan senyuman jahil yang baru Jane 
lihat. 


"Lah, kok, pertanyaannya gitu? Emangnya gue dokter 
forensik, apa?" 


"Jawab aja." 


"Kalo yang mati digantung karena pembunuhan, 
pembunuhnya yang dosa. Kalo yang mati gantung diri, yang 
matinya yang dosa." 


Giona tergelak. "Pinter, Tapi anak TK juga tau kalo 
jawabannya cuma begitu." 


"Terus?" 


"Nih gue kasih tau ya, biar lo bisa mengindentifikasi, kali aja 
nanti pas turun lo nemuin mayat gelantungan di-" 


"Ihh!" Belum juga Giona selesai bicara, bulu kuduk Jane 
sudah merinding. "Lo apa-apaan sih, jangan ngasal deh!" 


"Hehehe, lo takut, ya? Jadi ini menurut kebanyakan kasus 
aja, ya. Kalo dia mati bunuh diri, simpul talinya itu simpul 
hidup, terus lilitannya bisa satu bisa lebih, lecet dari 
jeratannya meninggi ke arah simpul, ciri lain biasanya 
enggak ditemukan luka perlawanan, juga biasanya enggak 
ada luka-luka lain. Terus, jarak dari lantai juga biasanya 
deket." 


"Kalo yang mati digantungnya gara-gara pembunuhan?" 


"Nah, kalo itu biasanya pake simpul mati, jumlah lilitan 
cuma satu. Ikatannya lebih kecil dari lingkar kepala, lecet 
dari jeratannya biasanya berarah mendatar, ada luka 
perlawanan, luka tambahan seringnya berada di daerah 
leher, terus jarak dari lantai biasanya jauh." 


"Kok lo tau yang gituan, sih?" 


"Gue pernah baca aja. Emangnya lo kemana aja sampe 
nggak tau?" 


Jane mendelik tajam. Dia tak meladeni ledekan Giona. 
Kadang-kadang Jane mengira bahwa Giona itu orang yang 
sedikit sombong. Untuk beberapa menit mereka saling 
diam. Tapi tiba-tiba Jane bicara lagi. "Minta kontak lo!" Jane 
menyodorkan ponselnya. 


Sesaat, Giona menatap datar ponsel itu. Lalu kembali 
menatap jalanan di depannya. 


"Cepetan! Masa gue nggak punya nomor tutor gue sih?" 


"Iya, iya, bentar. Sabar sedikit, kenapa?" Giona merebut 
ponsel Jane dan mengetikkan nomornya dengan sebelah 


tangan. "Nih! Udah!" 


Melihat nomor Giona sudah tersimpan di kontaknya, Jane 
langsung mengembangkan senyuman bahagia. "Makasih," 
ujar Jane. 


"Sama-sama." 


"Makasih juga ya buat bantuan lo pas gue lagi sakit. Gue tau 
kok lo bela-belain ngerjain tugas gue. Tulisan lo mirip 
banget sama tulisan gue, sumpah! Makasih juga lo udah 
datang ke E-Hostel cuma buat tau kondisi gue. Gabriel sama 
Guven bilang ke gue. Gabriel bilang sih bukan lo yang 
datang tapi gue lihat lo di layar CCTV depan kamar gue, 
haha. Lucu tau nggak." 


Muka Giona langsung memerah. Dia kesal dan malu karena 
tidak ingin Jane mengetahui hal itu. Giona bahkan tidak 
tahu harus merespon apa. Untungnya kini mobilnya sudah 
sampai di depan E-Hostel. Bangunan itu kelihatan dua kali 
lebih indah di malam hari. Mungkin efek dari lampu-lampu 
yang menyala di jendela-jendela besarnya. 


"Udah nyampe, buruan turun, gih!" 


"Enggak dianterin masuk ke parkiran? Kan lumayan jauh 
tuh." 


"Enggak, buruan turun ah!" 


"Ck! Iya iya sabar." Jane membuka pintu mobil dengan 
tergesa, lalu turun dari sana dan menutup pintu itu rapat- 
rapat. 


"Thanks, ya. Good night!" Jane tersenyum menatap Giona 
lewat jendela sembari melabaikan tangan. 


"Night, too." 


"Hati-hati di jalan nemuin mayat ngegantung di pohon!" 
teriak Jane dibubuhi tawa. 


Giona tertawa kecil lantas memutar mobilnya seraya 
membunyikan klakson dua kali, lalu menjauh dari sana.I! 
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Chapter x x7 


"HARI INI Examen Diario, ya." 


"APA?!" 


Kebiasaan buruk guru-guru di Gateral. Mereka selalu 
mengadakan Examen Diario dadakan. Belum lagi jumlah 
soalnya yang tidak kira-kira. Semua murid jadi ragu apakah 
guru-guru itu menyayangi mereka atau tidak. Sebab, selain 
Examen Diario, seringkali mereka menyiksa muridnya 
dengan tugas yang bertubi-tubi. 


"Pak Feri, baru saja tadi kami mengerjakan Examen Diario 
dari Mrs.Medlock." Guven protes pada guru bertubuh 
jangkung itu. Bukan apa-apa, Guven tak mau otaknya 
meledak sampai berhamburan di lantai. Bisa berabe nanti 
temannya yang kebagian piket. Ahaha. Bercanda. 


"Kau tahu itu matematika. Sekarang saatnya bahasa Inggris. 
Berbeda, bukan?" 


Murid-murid mengeluh. Jane apalagi. Dia langsung 
menjatuhkan kepalanya ke meja. 


"Ayo cepat! Keluarkan laptop kalian! Langsung masuk ke 
website biasa, ya!" 


"Iya, Pak." jawab mereka lemas. 


"Sebelum mengerjakan, scan dulu kode kehadirannya!" Pak 
Feri menyalakan smartboard, menampilkan sebuah kode 
batang untuk dipindai oleh para siswa. 


"Semuanya sudah memindai?" 
"Sudah," lagi-lagi suara mereka tak bergairah. 
"Kumpulkan ponsel kalian di depan!" 


Murid-murid itu menurut. Mereka menyimpan ponselnya ke 
meja guru. Beberapa di antaranya seperti Jane, 
menitipkannya pada teman sebangku. Setelah suasana 
sudah kondusif untuk memulai examen, token soal muncul 
di layar dan Examen Diario pun dimulai untuk 60 menit ke 
depan. 


Saat kegiatan kelas berakhir dan Jane telah pulang ke 
kamarnya, seorang bodyguard yang pernah terlihat di 
belakang Giona datang ke E-Hostel untuk menemui Jane. 
Dia memberitahu Jane bahwa Jane ditunggu Giona di tempat 
latihan menembak jam 4 sore. Setelah tugasnya selesai, 
bodyguard itu pergi. 


Jane tak ambil pusing. Sebentar lagi pukul 4 sore. la 
menggunakan waktu yang tersisa untuk bersiap-siap. 
Setelah penampilannya rapi, dia turun ke bawah dan 
langsung menunggu bis Gateral untuk menuju ke tempat 
latihan menembak. 


Sesampainya di sana, Jane langsung memasuki medan 
latihan. Area itu dipenuhi oleh suara-suara tembakan. Jane 
menyapu pemandangan sekitar, dan di jarak kurang lebih 
50 meter, dia bisa melihat Giona sedang berlatih dengan 
pistol hitam di tangannya. Tiga buah magazin penuh berisi 
peluru tertancap di holsters -semacam ikat pinggang-- 
lengkap dengan kaca mata hitam untuk menghalau silau 
dan penutup telinga agar tak pekak karena suara letusan 
tembakan. 


Di belakangnya seorang timer lantang berteriak. "Okay, 
ready ... shoot!" 


Dar... dar... daarrr! 


Bunyi letusan pistol terus bergulir dari sasaran satu ke 
sasaran lain. Dengan sangat cekatan Giona mengganti 
magazain peluru dan langsung ditembakkan ke target. 


Darrr ... darrr ... darr! 


Hingga akhirnya satu stage diselesaikan, tiga magazin 
peluru berisi 100-an peluru habis ditembakkan. 


Giona tampaknya selesai latihan. Dia melepas semua 
peralatan yang dia pakai, meminum air mineral, dan 
mengobrol bersama pelatihnya. Melihat itu Jane 
mengeluarkan ponsel dan menelepon Giona. Jane bisa 
melihat Giona mengambil ponselnya dan mengangkat 
panggilan itu. 


"Halo, selamat sore. Ini dengan siapa?" 


Jane menahan tawa. "Halo operator!" ledeknya. "Gue Jane 
dan gue udah nyampe di depan gerbang medan latihan. 
Gue bisa lihat lo dari sini." 


Giona memutar kepalanya ke arah pintu gerbang. Jane 
langsung melambaikan tangannya dan Giona pun 
tersenyum manis. 


"Oke, tunggu sebentar, gue ke sana." 
"Oke." Jane menutup sambungan teleponnya. 


Giona merapikan semua peralatan tadi dan setengah menit 
kemudian, dia sudah berada di samping Jane. 


"Ikut gue, Jane." 


Kedua gadis itu pergi ke kantin di area tersebut. Setelah 
duduk di suatu meja dan memesan minuman, Giona 
akhirnya membuka obrolan. 


"Gue nyuruh lo ke sini karena ada sesuatu yang mau 
omongin sama lo." 


Jane mengaduk minumannya. "Tentang apa?" 
"Tentang apa yang lo lihat di kamar gue dulu." 


Seluruh tubuh Jane berhenti bergerak. Meskipun sedikit 
merasakan sesuatu yang aneh, Jane mulai menatap Giona 
sebagai tanda bahwa dia siap mendengarkan apa yang akan 
Giona ceritakan. 


"Foto masa kecil itu sebenernya emang foto kita berdua, 
Jane." 


Jane tersenyum. Dia sudah menduga semua itu. Tapi tetap, 
Jane masih belum tahu apa-apa tentang cerita di baliknya. 


"Dan surat-surat itu adalah surat yang gue tulis waktu kecil 
buat lo. Tapi gue nggak pernah kirim surat itu karena gue 
nggak tau lo di mana." 


"Kenapa bisa gitu? Sebenernya apa yang terjadi sama gue 
dulu, Giona? Kenapa gue nggak ingat apa pun tentang lo 
kalo yang lo bilang Alexa itu emang beneran gue?" 

Giona menghela napas kemudian dia lanjut bercerita. 


"Jane, dengerin ya. Gue serius mau cerita sama lo dan gue 
beneran jujur." 


"ya, gue dengerin." Jane semakin penasaran. Dia 
membenarkan posisi duduknya dan mulai memasang 
konsentrasi penuh. 


"Dulu waktu kecil, kita tinggal di panti asuhan yang sama." 
"Panti asuhan?! Beneran lo?" 
"Serius lo nggak ingat sama sekali?" 


"Emm ... emang, sih, seingat gue ... gue emang tinggal di 
tempat yang banyak anak-anaknya gitu. Mungkin, tempat 
itu emang panti seperti yang lo bilang, ya? Tapi kenapa 
selebihnya gue nggak ingat?" 


Giona tersenyum tipis. "Itu karena ada sesuatu yang terjadi 
sama lo. Dulu di panti kita itu sahabatan. Gue deket banget 
sama lo. Gue selalu inget, lo satu-satunya orang yang 
manggil gue Christa dan gue adalah orang pertama yang 
manggil lo Alexa, sebelum akhirnya papa lo juga manggil lo 
dengan sebutan yang sama. Waktu kecil kita nggak bisa 
dipisahin. Dan lo tau apa yang bikin kita berdua tinggal di 
panti?" 


Jane menggeleng. 


"Dulu gue sekeluarga tinggal di Jakarta. Sebenernya, gue 
juga punya rumah di Copenhagen. Tapi rumah itu nggak di 
isi. Soalnya, Ayah lebih banyak tinggal di Indo daripada di 
Copenhagen. Lo tau kan dia harus ngurusin Gateral. Gue 
sama keluarga waktu itu liburan ke Bali, sekalian mampir ke 
Gateral. Dan saat gue sama keluarga gue lagi di pantai, saat 
itu juga tsunami terjadi. Kebetulan posisi gue lagi jauh sama 
orang tua gue. Akhirnya gue kebawa ombak itu. 


"Gue nggak ingat apa-apa tapi pas gue sadar gue udah 
mengapung di tengah lautan di atas serpihan-serpihan 


kayu. Hampir aja gue jatuh gara-gara papan kayu itu kecil 
banget. Gue nangis dan ketakutan. Tapi untungnya ada 
nelayan yang nemuin gue terus gue diselametin sama 
mereka." 


"Tunggu- ini lo ngga bohong kan? Nggak nge-prank gue, 
kan?" Jane mulai ragu karena cerita itu terdengar sangat 
dramatis. "Maksud gue ... ini tuh sulit banget dipercaya, 
gitu!" 


"Ish! Gue serius, Jane. Dengerin, makanya!" 


Jane mengangguk. Lagipula Giona sepertinya bukan tipe 
orang yang suka mempublikasikan khayalannya. 


"Jadi abis gue diselametin sama mereka, gue dititipin di 
panti sosial di Pulau Madura. Dan di panti itu gue ketemu lo, 
temenan sama lo, dan mulai jauh dari keluarga gue. Ibu 
pengasuh bilang, katanya lo udah di panti dari kecil karena 
beberapa sebab." 


Jane manggut-manggut. "Nah soal asal muasal gue, gue 
juga bingung." Wajah Jane terlalu datar dan tenang untuk 
masalah serius seperti itu. "Menurut gue, gue ini emang 
anak angkat. Maksudnya, kalo misalnya gue anak kandung, 
kenapa gue baru dipungut pas gue mau masuk SD? Gue 
udah tanyain itu ke orang tua gue, tapi Papa sama Mama 
selalu negasin ke gue kalo gue ini beneran anak kandung 
mereka. Mereka pikir gue ini masih polos dan bakalan 
selamanya polos. Tapi gue nggak terlalu maksa juga, gue 
cuma iya-in aja meskipun gue rasa mereka bohong," tutur 
Jane menyela cerita Giona. 


"Lo tau apa yang ada di pikiran orang tua lo?" 


Jane menggeleng. 


"Orang tua lo ngira memori lo tentang hidup di panti asuhan 
udah hilang." 


"Maksudnya?" 


Giona menyedot minumannya sebentar lalu kembali 
bercerita. "Jane, waktu kita temenan dulu banyak anak-anak 
panti yang nggak suka sama kita karena kita berdua udah 
kayak anak kesayangan pengasuh-pengasuh yang ada di 
sana. Salah satunya, mereka ada yang nggak suka sama 
kecerdasan gue. 


"Dulu semua anak panti disekolahin di TK terdekat. Kita 
masih 4 tahun waktu itu. Di sekolah itu ada anak yang 
pinter banget, dia emang bukan dari panti. Tapi, dia sirik 
banget sama gue. Lo tau, dia pinter banget, genius 
malahan. Saking pinternya dia, dia udah tau beberapa obat- 
obat kimia sama efeknya di umur segitu. Kebetulan, orang 
tuanya juga ahli farmasi gitu. Tapi orang tuanya rada-rada, 
seinget gue. 


"Masa? Rada-rada gila maksud lo?" Jane setengah tak 
percaya 


"Ya ... gitu, lah kira-kira. Gue rasa anaknya lebih gila dari 
orang tuanya. Lo tau? Anak itu malah sampe nyoba buat 
ngeracun minuman gue pake zat yang bisa ngerusak 
memori gue, karena yang dia harepin, gue bisa lupa sama 
semua pengetahuan yang udah kesimpen di memori gue." 


Rahang bawah Jane langsung melemas. "Gue nggak ingat 
itu." Wajahnya menjadi kaku. Dia merasa ngeri mendengar 
anak TK yang sudah bertindak sejauh itu. "Terus gimana?" 


"Terus lo tau kalo dia mau ngeracun gue, tapi lo nggak tau 
Zat apa yang dia masukin ke minuman itu. Lo polos. Pas gue 
lagi berdua sama lo, dia maksa gue buat minum minuman 


itu, dan ngancam bakalan mukul gue kalo gue nggak 
ngehargain pemberian dia. 


"Gue inget waktu itu gue nangis dan dia mukulin gue. Terus 
lo marah dan langsung ngambil minuman itu. Lo minta dia 
buat nggak mukulin gue dan lo habisin minuman itu 
sebagai gantinya, saking polos nya lo. Dan dari sana memori 
lo mulai keganggu, lo nggak inget banyak hal termasuk gue. 
Apalagi waktu itu ada orang yang dateng ke panti buat 
ngadopsi anak dan orang itu ngambil lo. Well, untuk 
masalah adopsi itu, gue enggak tau sih. Gue nggak tau 
apakah orang itu beneran ngadopsi lo atau cuma 'ngambil 
lagi anaknya yang dia titipin. Gue ngga tau. Tapi gue 
pernah denger desas desus dari Ibu panti, gue nggak terlalu 
inget, katanya lo emang cuma dititipin karena suatu 
masalah keluarga. 


"Jadi ... gue anak kandung mereka, dong? Dan lo seriusan 
lihat gue dibawa sama Papa?" 


"Iya. Gue inget orang yang bawa lo. Orang itu adalah Om 
Alexander, Jane. Dia ambil lo, misahin lo dari gue. Gue sama 
sekali nggak tau lo dibawa ke mana, dan semenjak itu gue 
selalu sendirian di panti. Sampai dua minggu kemudian 
orang tua gue datang ngejemput gue ke rumah setelah 
enam bulan nyari gue. Lo harus tau, Jane. Lo adalah sahabat 
pertama gue, karena sebelum gue ketemu lo, gue nggak 
punya temen, kerjaan gue cuma belajar. Gue ngga kenal 
sama orang-orang." 


"Jadi simpelnya, gue ngalamin kerusakan memori yang bikin 
gue nggak ingat sama beberapa hal di otak gue?" tanya 
Jane lemah. 


"Iya. Bahkan lo kesulitan buat ngomong setelah keracunan 
itu. Lo lupa banyak hal. Orang-orang, nama benda, 


beberapa bahasa, yang lo ingat cuma sebagian doang." 


"Ahaha iya, Mama gue pernah cerita itu e gue. Tapi dia 
malah bilang kalo itu kejadian karena gue sakit. Siapa sih 
orang yang ngeracun itu?" 


"Tolong jangan bilang siapa-siapa, sebenernya orang yang 
mau ngeracun gue dulu, dia adalah anggota Royal Class." 


Mata Jane mendadak melotot, hampir saja copot dari 
tempatnya. "Siapa?! Siapa dia, Giona?!" 


"Gue nggak bisa bilang. Suatu saat nanti lo pasti tau. Sikap 
dia beda ke gue. Bahkan semenjak sekolah di Gateral, dia 
belum pernah ngomong satu patah kata pun ke gue." 


"Giona bilang ke gue, siapa dia?! Dia udah hampir 
ngebahayain lo dan dia udah bikin gue jadi korban!" 


"Gue minta maaf, Jane," mata Giona mulai berkaca-kaca. 
"Gue minta maaf karena gara-gara gue lo harus ngalamin 
kerusakan di memori lo. Gue juga mau bilang makasih 
karena lo udah nyelamatin gue meskipun hal itu sebenernya 
nggak boleh lo lakuin." 


“Giona...." Jane memanggil nama Giona dengan lirih dan 
menggenggam salah satu tangan Giona dengan erat. "Itu 
bukan salah lo." 


"Makasih Jane. Tapi tetep aja gue khawatir sama lo, gue 
takut racun itu berefek panjang ke lo." 


"Ngga Giona, gue baik-baik aja kok. Lagian, Papa sama 
Mama gue rajin banget check up kesehatan gue. Keluarga 
gue bahkan punya dokter pribadi yang khusus datang ke 
rumah buat ngecek kesehatan gue sama yang lainnya. 


Dokter itu selalu datang, padahal nggak ada yang sakit di 
rumah." 


"Syukur kalo gitu. Jadi sekarang lo ngerti kan kenapa sikap 
gue gini ke lo sampe orang lain di Gateral pada nggak 
nyangka." 


Jane tersenyum hangat. "Iya Giona. Gue sekarang udah tau. 
Tapi yang bikin gue heran, kenapa dulu waktu gue ketemu 
lo pas lagi main skateboard, lo bilang kalo lo nggak tau 
nama gue?" 


"Itu emang seriusan gue nggak tau. Karena, ceritanya gini 
ya, gue akhirnya tau kalo Om Alexander itu temen Ayah pas 
waktu ada acara perusahaan di hotel. Beberapa hari 
kemudian, Om Alexander datang ke rumah gue, baru-baru 
ini sih, waktu liburan kenaikan kelas kemarin." 


"Waktu liburan pas kita ketemu malem-malem itu?" 


"Iya, tiga hari sebelumnya tepatnya. Om Alexander bilang 
kalau dia punya seorang anak. Dia cerita banyak tentang lo 
tanpa nyebutin nama. Dia cuma bilang 'Anak saya, anak 
saya' doang pas ngomongin lo." 


"Papa cerita apa aja ke lo?' 


"Banyak. Lumayan sih. Kebanyakan dia cerita soal prestasi- 
prestasi lo. Gara-gara itu, Ibu gue jadi tertarik sama lo. Terus 
dia nyuruh Om Alexander buat nyekolahin lo ke Gateral. 
Katanya, siapa tau nanti anaknya Om Alexander bisa jadi 
temen gue. Ayah juga bilang gitu." 


"Dan Papa gue nurut sama orang tua lo! Nah! Itu!" 


"Engga juga. Om Alexander bilang, dari lo masih kecil, dia 
emang udah punya rencana buat sekolahin lo ke Gateral." 


"Oh ya?" 


"Iya. Pas gue tau ternyata anaknya Om Alexander adalah lo, 
sahabat gue waktu kecil, gue pengen pingsan deh rasanya! 
Beneran gue kaget setengah mati ternyata lo yang dulu 
pergi dari gue, eh, sekarang balik lagi." 


Giona dan Jane tertawa. 


"Eh seriusan, Iho, tadinya gue ngga mau disekolahin di 
Gateral. Tapi, Papa sama Mama gue maksa terus, akhirnya 
gue mau. Oh! Gue waktu itu telat datang di Gate Examen 
tapi gue ketemu Ibu lo!" 


"Terus Ibu gue ngelolosin lo gitu aja?" Giona tersenyum. 

"Iya, aneh gue, jangan-jangan gara-gara dia tau kalo gue 
anaknya Papa Alexander. Abisan pas gue bilang gue 
anaknya dia, Ibu lo langsung kaget. Yang makin aneh itu pas 


dia bilang kalo gue ini calon sahabat lo. Kan aneh, gue nya 
juga ngga kenal sama lo." 


Giona dan Jane terkekeh. 


"Jane," panggil Giona. "Waktu lo nabrak gue di depan resto, 
waktu lo nyiram gue di podium, gue sama sekali ngga tau 
kalo lo itu Alexa yang gue tunggu. Karena sumpah ya, muka 
lo yang sekarang ngga mirip sama muka lo yang dulu. 
Maksud gue, ada sih mirip, tapi cuma dikit." 


"Gue makin cantik, ya?" 
Keduanya tertawa. 
"Iya. Gue akuin deh lo makin cantik, sih." 


"Terus lo tau kalo gue ini Alexa sahabat lo, dari mana?" 


"Pas waktu lo main skateboard terus ketemu gue. Waktu itu 
Papa lo datang terus manggil lo'Alexa'. Lo tau? Gue di sana 
langsung lemes, hampir pingsan. Apalagi lo bilang kalo lo 
anak angkat. Waktu itu gue langsung perhatiin wajah lo, 
dari depan kelihatan asing. Tapi pas gue lihat dari pinggir, lo 
kelihatan 'Alexa' banget. Di situ gue tau kalo lo itu sahabat 
kecil gue. Sumpah gue kaget banget. Gue nggak nyangka 
kalo lo bakal senyebelin itu pas kita ketemu di Gateral." 
Giona terkekeh. "Tapi nggak papa, justru itu yang bikin gue 
makin terkesan sama lo." 


"Eaaa baper gue. Btw sorry ya, gue emang nggak sopan 
banget sama lo. Ya wajar sih kalo kebanyakan orang di 
Gateral nggak suka sama gue, secara lo mascot nya Gateral 
gitu trus tib-" 


"Udah deh. Gue cuma murid biasa, kok," potong Giona 
cepat. "Yang penting sekarang gue udah ketemu lo, dan gue 
minta, kita sahabatan kayak dulu lagi." 


Jane mengangguk. "Oke Christa." 

"Apa?" Giona tertawa geli. 

"Christa," ulang Jane polos. 

"Panggil gue Giona aja, lah, biar nggak aneh." 


Jane tersenyum. "Ya siapa tau ntar tiba-tiba memori gue 
waktu dulu balik lagi gegara kepancing. Ya kan, Christa?" 
Jane menggerak-gerakkan alisnya. 


"Tau ah, gaje!" 


Keduanya tertawa.I| 
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SIANG INI udara seperti dipanasi api. Kalau-kalau Jane 
membawa termometer, dia kira raksa di dalamnya akan 
memuai tanpa batas sampai dinding kacanya retak. Oke, 
Jane terlalu berlebihan. Saat ini Jane sedang menuju ke 
kantin bersama Gabriel dan Guven. Mereka bertiga 
mengantre di barisan khusus E-Class dan Royal Class. 


"Punyanya Alexandra Jane," kata Jane pada pelayan kantin 
itu. Memang khusus kedua kelas yang tersebut di atas, 
mereka bisa memesan makanan terlebih dahulu lewat 
ponsel mereka. Jadi, saat ke kantin, mereka tidak perlu takut 
kehabisan menu yang akan mereka pesan. Kalau anggota 
Royal Class malah lebih spesial. Mereka bisa memesan menu 
makan siang di luar daftar menu kantin. Apa saja yang 
dipesan, pasti juru masak di kantin selalu siap. 


Setelah membayar, Jane dan kedua temannya berjalan ke 
meja diikuti staf kantin yang membawa makanan dan 
minuman mereka ke meja. Kalau mereka adalah murid kelas 
reguler, pasti harus membawanya sendiri. Setelah semua 
makanan dan minuman tersaji rapi di depan mereka, 
mereka langsung melahapnya. 


"Suka banget pesen roti kismis tambah susu, emangnya ini 
sarapan pagi?" komentar Guven. 


Gabriel yang sedang mengunyah roti favoritnya itu segera 
menelan. "Emangnya kenapa? Lo juga tiap hari steak lagi 
steak lagi." 


Gaya bahasa mereka makin lama makin mirip Jane. 


"Enak tau. Apalagi nih kentang gorengnya, crunchy banget." 
"Kalo makan, diem. Jangan banyak ngomong." 
"Iya deh, Jane." 


Makan siang berlangsung dengan tertib. Jane memang 
sudah terbiasa menerapkan aturan di rumahnya, 'Kalau 
makan jangan bicara' dan peraturan itu tak boleh dilanggar 
sama sekali. Setelah menghabiskan makanan dan 
menyeruput minuman sampai kering tak tersisa, mereka 
duduk-duduk sebentar di sana. Nah, barulah saat itu mereka 
mengobrol. 


"Kok enggak ada Royal Class ya ke sini?" Jane mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru kantin. 


"Mungkin di lantai lain." 


"Mana mungkin sih, Gab. Kan antreannya ada di lantai ini 
kayak kita." 


"Ya bisa aja lah, Guven. Kali aja mereka lagi pengen makan 
makanan kelas reguler." 


Jane tak menghiraukan kedua temannya yang terus 
berdebat. Matanya masih sibuk menjelajah dari satu meja ke 
meja lainnya. 


"Kenapa Jane? Lagi nyari Giona?" 


Pertanyaan Gabriel membuat Jane agak kaget. "Enggak 
juga. Gue lagi mikirin Royal Class aja. Mereka kok kompakan 
banget, ya? Kalo ke kantin pasti semuanya, kalo enggak, 
enggak semuanya." 


"Jane!" Guven merapatkan jari-jarinya, menyandarkan 
kedua sikunya di meja seolah dia sedang bersemangat 
untuk berbicara. 


"Kenapa?" 


"Kalo lo harus pilih antara Giona sama Gabriel, lo pilih 
siapa?" 


Jane tertawa. "Tanya aja tuh sama Gabriel, kira-kira gue pilih 
siapa?" Jane menatap Gabriel di sampingnya. 


"Enggak tau lah! Lagian ya, lo sama Giona itu misterius. 
Kenapa sih bisa sedeket itu?" 


Jane mengendik cuek. 


"Gue yakin pasti ada penyebabnya," selidik Guven. Matanya 
menatap Jane dengan penuh curiga. 


"Penyebabnya sederhana," kata Jane. "Kedua orang tua kita 
deket, terus gue sama Giona juga kebawa deket. Udah itu 
doang." 


"Logis sih, walaupun gue nggak percaya." 


"Terserah lo deh, Ven." Jane berdiri dari tempatnya. "Cabut 
yuk! Bentar lagi masuk." 


Sore menjelang senja, semua kelas baru selesai. Hari Senin 
memang hari yang paling sibuk, hari dengan deretan jadwal 
kelas terpanjang dibanding hari-hari lainnya. Jane, Guven, 
dan Gabriel keluar dari ruang kelas mereka. Koridor dihiasi 
sorot matahari berwarna oranye yang kontras dengan 
bayangan-bayangan gelap yang tercipta. 


"Dunia rasa jeruk," celetuk Jane. 


"Rasa pepaya!" tukas Gabriel. 
"Rasa wortel!" Guven juga ikutan. 


Ketiganya tertawa. Entah di mana lucunya, tapi tawa 
mereka betul-betul lepas. Selama berjalan menuju gerbang, 
mereka tak berhenti membicarakan apa pun yang bisa 
mereka bicarakan. Kadang-kadang mereka saling dorong, 
saling pukul, bahkan Guven hampir saja terjatuh ke kolam 
saat melewati taman. 


"Sebentar, gue haus," Guven berhenti saat mereka bertiga 
sampai di sebuah vending machine yang menjual minuman. 
Di Gateral, mesin penjual otomatis memang tersebar di 
hampir seluruh penjuru sekolah. Beberapa mesin itu ada 
yang menjual minuman, makanan ringan atau makanan 
berat kemasan bahkan sampai alat tulis sekali pun. 


Setelah memasukkan uang dan menekan tombol, sekaleng 
minuman segar keluar dari mesin. Guven langsung 
mengambilnya, membuka kaleng minuman itu dan 
meneguknya dengan serakah sampai habis saat itu juga. 
Jane dan Gabriel juga membeli. Hanya saja, mereka tidak 
langsung menghabiskannya seperti Guven. 


Ketiganya kembali meneruskan perjalanan, keluar dari 
gedung utama sekolah. Setibanya di gerbang, orang-orang 
ramai mendapatkan majalah dari klub jurnalis yang dibagi- 
bagikan di sana. Jane menghampiri anggota klub jurnalis 
dan meminta satu majalah darinya. 


"Ini tentang apa?" tanya Jane sambil membuka majalah- 
majalah itu. 


"Beberapa artikel hiburan dan yang terpenting ketentuan 
baru Gateral," kata anggota klub itu sambil membagi- 
bagikan majalah pada murid yang lain. 


"Aku pengen dong, dua, buat Guven sekalian!" 
tni!" 


Gabriel menerima dua majalah dan memberikan salah 
satunya pada Guven. 


Sambil berjalan menuju halte, mereka membuka-buka 
halaman majalah tersebut. 


"Mulai Semester Depan, Aturan Score is Money Akan 
Diberlakukan." 


"Apa?!" Jane dan Guven kaget bukan main setelah Gabriel 
membacakan judul salah satu artikel dengan cukup keras. 


Tangan Jane mengobrak-abrik halaman itu sampai dia 
menemukan halaman yang dicarinya. "Ini dia!" katanya 
sambil duduk di kursi halte. 


"Aw!" pekik seseorang. 


Jane terlonjak kaget, ternyata dia malah duduk di pangkuan 
salah satu murid perempuan yang sudah sedari tadi 
mengambil tempat di sana. Guven dan Gabriel 
menertawakannya. Bahkan beberapa murid yang ada di 
sana pun sepertinya juga ingin tertawa, hanya saja mereka 
menahannya sekuat mungkin. 


"Eh, maaf, maaf, gue nggak sengaja! Gue kira nggak ada 
orang." Muka Jane memerah malu. 


"Tidak apa-apa." Murid yang tak dikenal itu tersenyum 
canggung. Lagipula pasti dia tahu kalau yang berbuat 
kesalahan itu adalah putri dari Alexander Fausto. 


"Huh!" Guven menyentil jidat Jane. "Makannya kalau mau 
apa-apa itu lihat dulu!" katanya. 


"Diem ah! Lo nya juga dari tadi fokus baca!" 


Tak berapa lama, bus Gateral datang. Jane dan yang lainnya 
masuk agak berdesakan. Di bus itu, Jane duduk di samping 
Gabriel dan sedari tadi mereka berdua fokus membaca isi 
majalah tersebut. 


"Mulai semester 2 dan seterusnya, nilai yang didapat oleh 
murid akan dijadikan sebagai alat pembayaran mereka 
untuk melakukan transaksi di Gateral. Semua harga barang 
dan jasa di Gateral akan dikonversi ke dalam bentuk poin, 
menyeimbangkan dengan nilai-nilai yang didapat oleh para 
murid. Di awal diberlakukannya ketentuan ini, setiap murid 
akan diberikan 500 poin sebagai saldo awal, yang 
selanjutnya bisa bertambah dan berkurang sesuai dengan 
pertambahan nilai dan jumlah pembelian." 


Jane dan Gabriel saling pandang, lalu kembali membaca 
berita tadi. 


"Gateral akan menerbitkan sebuah kartu untuk para murid 
yang di dalamnya terdapat data mengenai poin yang 
didapatkan oleh masing-masing murid. Kartu itu juga bisa 
terhubung dengan ponsel lewat aplikasi sekolah yang 
sebelumnya digunakan untuk mengisi presensi, tugas, dan 
lain-lain. Transaksi dalam bentuk alat tukar mana pun tidak 
berlaku kecuali dengan poin nilai yang didapat. Pengiriman 
uang yang biasa dilakukan dari orang tua ke murid akan 
diberhentikan, dan sisa saldo di rekening siswa dari 
pengiriman itu akan otomatis hangus ketika peraturan ini 
resmi diberlakukan. Daftar harga yang telah dikonversi akan 
dilampirkan di kemudian hari." 


"Gila!" pekik Jane. "Duit dari Papa sama Mama gue hangus? 
Mana saldo gue dari Papa masih banyak, lagi! Sayang kalo 
hangus! ? Gila, gila! Ini harus dibelanjain sebelum semester 
2 nanti nih." 


"Bener, Jane!" Gabriel setuju. "Seenggaknya kita nyediain 
stok camilan di hostel. Jadi kalau nanti nilai kita kecil terus 
poinnya nggak cukup buat makan, kita bisa makan camilan 
itu aja." 


"Lo bener!" Jane menjentikkan jarinya. "Besok kita belanja!" 
Jane memutar kepalanya ke kursi belakang. "Guven! Besok 
kita belanja bareng, ya!"[] 


Chapter x 16 - x Sin360 


SEMESTER 1 akan berakhir satu bulan lagi. Papan 
pengumuman di Gateral dipenuhi oleh informasi mengenai 
Expulsion Examen dan pendaftaran Zenith Examen. Untuk 
pendaftaran Zenith Examen, memang biasanya dibuka jauh- 
jauh hari, sekitar enam bulan sebelum pelaksanaan. 


Saat lewat di koridor, Jane penasaran mengapa orang-orang 
mengerumuni papan putih penuh kertas itu. Jane mendekat 
pada kerumunan itu. Dari kejauhan, dia mencoba membaca 
tulisan-tulisan kecil pada kertas yang tertempel di papan. 


"Pendaftaran Zenith Examen dimulai minggu ini? Hah? 
Bukannya masih 6 bulan lagi?"Jane tak mau ambil pusing. 
Dia mengendik cuek dan pergi dari sana. 

Meskipun ada beberapa orang yang merekomendasikan Jane 
untuk mengikuti Zenith Examen, tapi Jane tidak tertarik. 
Maksudnya, Jane akan mengikuti ujian itu tapi nanti, bukan 
di tahun sekarang. la berencana ikut di Zenith Examen 
tahun depan. Jane pikir, saat kelas 11 nanti, ia akan lebih 
siap dan dia bisa langsung mengalahkan Giona. Jane ingin 
membuat sebuah ledakan serangan yang tidak pernah 
diduga oleh orang-orang. 


Jane memutuskan untuk kembali ke kelas, duduk di bangku, 
dan mendengarkan musik lewat earphone. Tanpa merasa 
canggung dengan teman sekelas, Jane sebebas-bebasnya 
ikut menyanyikan lagu yang sedang didengarnya dengan 
suara keras. 


"= Then I realize she's right there, and I'm at home like 
'Damn, this ain't fair, Break up with your girlfriend, yeah, 


yeah 'cause I'm bored, you can hit it in the morning, yeah, 
yeah, like it's yours ...." 


Wajahnya begitu menghayati, dia bernyanyi sambil 
memejamkan mata, sementara tangannya memegang buku 
ynag digulung sebagai mic. Teman-teman sekelasnya yang 
memang menyukai suara merdu Jane malah menikmatinya. 
Biasanya, kalau yang bernyanyi adalah orang lain, mereka 
langsung melempar orang itu agar diam. 


"Selamat siang, Jane!" 


Jane berhenti bernyanyi, dia langsung mengangkat kepala 
dan dia bisa melihat Guven berdiri tersenyum di depannya 
sambil memberikan sebuah amplop putih. 


"Apaan?" 


"Surat penerimaan pendaftaran Zenith Examen dan /ist 
beberapa berkas yang harus banget buat dilengkapi." 


Jane membuka earphone-nya dan merebut kertas itu dari 
Guven. Guven tidak berbohong, itu adalah surat resmi yang 
diterbitkan Gateral. Jane melongo dan menatap Guven tak 
percaya. 


"Lo daftarin gue?!" 


"Iya. Lagipula lo pasti bakalan daftar, kan?" Guven 
memasang wajah tak berdosa. 


"Guven! Bisa-bisanya lo daftarin gue, gue kan nggak 
bakalan ikutan ZE!" 


"Ya lo harus ikut, lah, Jane! Gue pengen saingan sama lo. 
Kita lihat aja siapa yang lebih baik, apa jangan-jangan lo 
takut?" 


Jane membelalakkan mata. Guven sangat menyebalkan! 
"Lo beneran mau saingan sama gue?" 
"Iya." 


"Tantangan lo gue terima. Jadi siap-siap aja buat kalah, 
Guven Reyhan Tefvik!" 


Gabriel yang sedari tadi mendengar percekcokan antara 
Jane dan Guven tersentak kaget. Dia menatap Jane untuk 
meminta penjelasan. "Lo beneran mau ikut Zenith Examen?" 


"Gue udah di daftarin sama Guven jadi terpaksa ikut." 

"Lo serius?! Nggak mau batalin pendaftarannya, gitu?" 
"Emang bisa?" Jane seperti tak percaya. 

"Bisa, tapi nilai lo dikurangi setengahnya, kalo udah gitu 
besar kemungkinan lo dikeluarin pas hari pengusiran nanti 


meskipun nilai Expulsion Examen lo gede." 


Jane tertawa hambar. "Udah gue kira, pasti gitu! Kan Gateral 
hobinya ngusir murid." 


"Jadi lo ikutan ZE?" 
"Hhm." 


Sepersekian detik setelah Jane menjawab, Gabriel langsung 
berdiri dari bangkunya dan berlari ke luar kelas. 


"Gabriel lo mau kemanaaa?!" 


"Mau daftar Zenith Examen!" Perlahan suara Gabriel hilang 
tertelan jarak. Jane tersenyum. Dia tidak menyangka ada 
banyak orang yang sangat ambisius di sekolah ini. 


Lima hari kemudian.... 


Auditorium Gateral dipenuhi oleh seluruh siswa dari tingkat 
Middle School sampai tingkat High School beserta jajaran 
para guru, profesor, kepala sekolah--Jacob Fender--serta 
direktur  sekolah--Richard Osvaldo. Mereka semua 
dikumpulkan untuk mendapatkan gambaran teknis 
mengenai dua examen besar yang akan dilaksanakan 
semester ini. Andrion Akello memandu acara ini dengan 
gaya yang serius seperti biasanya. Para siswa terlihat 
tegang dan kaku. Auditorium terasa hening meski ribuan 
orang ditempatkan di sana . 


Andrion Akello kemudian mempersilakan Richard Osvaldo 
berdiri di mimbar--setelah Jacob Fender, untuk 
menyampaikan beberapa patah kata. 


"Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua!" 
"Pagi." 


"Saya sangat senang sekali bisa bertatap muka dengan 
wajah-wajah para pejuang di sekolah yang 
membangnggakan ini. Selama saya berbicara di depan saya 
ingin semua orang memperhatikan. Tapi murid perempuan 
berambut merah di kursi nomor 189 itu tidak 
melakukannya." 


Semua orang memutar kepala mereka ke arah kursi nomor 
189. Murid yang dimaksud Richard Osvaldo gemetaran. 
Wajahnya pucat pasi. 


"Saya tidak butuh orang yang memainkan ponselnya ketika 
ada orang yang berbicara di depan. Kamu, yang saya 
maksud tadi, silakan keluar." 


Semua orang tersentak kaget. 


"Saya dengan resmi mengeluarkanmu dari sekolah ini 
karena Gateral tak memerlukan orang yang tidak beretika. 
Silakan keluar, saya beri waktu 10 detik." 


Murid yang dimaksud itu berdiri dari kursinya dengan mata 
yang berkaca-kaca dan wajah yang memerah karena malu. 
Dengan penuh kehinaan dia keluar dari pintu auditorium 
samping yang tak jauh dari tempatnya. Selepas itu, aku tak 
tau lagi apa yang dia lakukan. Suasana di auditorium 
semakin tegang. Para siswa dengan penuh ketakutan 
memfokuskan pandangannya ke arah mimbar. Mereka tidak 
mau bernasib sama dengan si murid perempuan tadi. 


"Kejadian tadi begitu menginspirasi saya. Mulai besok, saya 
tegaskan, tidak boleh ada pelajar Gateral yang membawa 
ponsel ke sekolah. Tapi kalian masih bisa memakainya di 
luar gedung utama sekolah. Dan pengabsenan melalui 
barcode sementara dihilangkan, diganti dengan 
pengabsenan manual. Saya akan menyuruh pihak Gateral 
membuat pemindai khusus yang akan dibagikan kepada 
setiap siswa di semester 2 nanti. Dan setelah itu, 
pengabsenan kembali menggunakan barcode. Mengerti?" 


"Mengerti." 


"Baik. Kembali ke topik awal. Saya ingatkan kepada kalian 
semua bahwa kalian semua bersekolah di sini tujuannya 
untuk berkompetisi. Untuk bisa lulus, kalian harus bisa 
bertahan dan menyingkirkan lawan kalian. Jika tidak, maka 
kalian akan terbuang. Tidak ada batas bawah nilai yang 
kami tetapkan. Jika kalian bodoh pun, kalian bisa lulus dari 
Gateral. Asalkan pesaing kalian lebih bodoh dari kalian. 
Kalian tak perlu pintar, yang harus kalian lakukan agar bisa 
sampai ke garis finish hanya satu : berusaha menjadi yang 
paling unggul di antara yang lain. Jika itu kalian lakukan, 
kalian akan berhasil. Baik, itu saja dari saya, semoga bisa 


memotivasi kalian semua. Terimakasih." Richard Osvaldo 
kembali ke kursinya dan mimbar kembali diisi oleh Andrion 
Akello. 


"Untuk para pejuang examen, selanjutnya kalian akan 
mendapatkan informasi yang kalian tunggu-tunggu. 
Perhatikan dan catat hal-hal penting di pikiran kalian, 
karena anggota The Brie of The Year yang membuat 
ketentuan examen akan menyampaikannya pada kalian." 


Sedetik setelah Andrion Akello meninggalkan mimbar, 
Giona Osvaldo dan Hasegawa Bara maju ke podium dengan 
seragam lengkap dan rapi, ditambah gold pin yang 
terpasang di jas mereka menandakan bahwa mereka adalah 
murid terbaik di Gateral. Keduanya menaiki mimbar. Para 
siswa langsung bersuara riuh rendah melihat role model dan 
idola mereka berdiri di depan. 


"Selamat pagi," sapa Hasegawa dan Giona berbarengan. 


"Selamat Pagiiiii!" Mereka semua menjawabnya dengan 
histeris. Bahkan sampai ada yang berteriak-teriak 
memanggil nama Hasegawa dan Giona. 


"Baik, mohon perhatian dari semuanya." Hasegawa bicara 
dan seisi auditorium mulai berangsur tenang. "Oke, 
terimakasih." 


"Mohon dengarkan dengan baik." Giona menatap seisi 
ruangan dan mulai memaparkan. 


"Ketentuan dari Expulsion Examen ke-79. Yang pertama, 
Expulsion Examen adalah ujian eliminasi per semester yang 
wajib diikuti oleh semua pelajar di Gateral International 
School kecuali para anggota Royal Class. 


"Kedua, ujian terdiri dari tes teori tertulis dan tes praktik - 
yang akan dilaksanakan selama 1 minggu. 


"Ketiga, hasil ujian merupakan kewenangan tenaga 
pengajar dan anggota Royal Class, didasari pada akumulasi 
nilai keseharian, akumulai nilai examen, prestasi perorangan 
maupun kelompok, dan pertimbangan kualititatif mengenai 
pelajar yang bersangkutan. Hasil ujian bersifat mutlak dan 
tidak dapat diganggu gugat. 


"Keempat, jumlah pelajar yang tereliminasi. Untuk kelas 7, 
tereliminasi 500 dari 7.000 siswa. Kelas 8, tereliminasi 1.000 
dari 5.800 siswa, dan kelas 9 tereliminasi 1.500 dari 3.600 
siswa. Untuk kelas 10, tereliminasi 1.000 dari 5.000 siswa. 
Untuk kelas 11, tereliminasi 2.000 dari 2.500 siswa. Untuk 
kelas 12 tereliminasi 120 dari 200 siswa. Seluruh siswa yang 
tereliminasi secara otomatis akan ditransfer ke Hemmington 
School. 


"Kelima, Setiap siswa yang melakukan pelanggaran pada 
pelaksanaan examen akan tereliminasi secara otomatis. 


"Terakhir, 20 pelajar dengan akumulasi nilai tertinggi dari 
setiap angkatan akan dikelompokkan kedalam E-Class. Dan 
akan mendapatkan vacation reward ke 4 negara di Eropa 
bersama anggota Royal Class baru selama 10 hari di liburan 
kenaikan kelas nanti." 


Semua siswa di auditorium mendadak riuh, karena 
sebelumnya tidak ada reward berkeliling Eropa bagi para 
anggota E-Class. Apalagi hadiah liburan yang ditawarkan 
juga bersama Royal Class! Semua siswa langsung 
termotivasi untuk mendapatkan posisi tersebut. 


"Selanjutnya untuk ketentuan Zenith Examen." Kali ini 
Hasegawa yang memaparkan. 


"Yang pertama, Zenith Examen diadakan sebagai pemilihan 
anggota Royal Class untuk kelas 7 sampai kelas 11, dan 
sebagau ujian kelulusan untuk kelas 12. Oleh karena itu, 
Zenith Examen wajib diikuti oleh semua anggota Royal 
Class, semua siswa kelas 12 yang lolos di Expulsion Examen 
semester ini, dan semua siswa dari tingkat Middle School 
maupun High School yang telah mendaftar. 

Pendaftaran telah ditutup dan saat ini sudah terdaftar 466 
siswa atau sekitar 1.9% dari jumlah keseluruhan siswa. 
Adapun rinciannya, 20 peserta dari Royal Class, 200 siswa 
dari kelas XII, dan 246 siswa yang mendaftar. Apabila calon 
peserta Zenith Examen tidak lolos di Expulsion Examen 
semester ini, dan kemudian ditransfer ke Hemmington 
School, maka secara otomatis dia tidak dapat mengikuti 
Zenith Examen tahun ini. Dengan demikian, jumlah peserta 
Zenith Examen untuk kedepannya, bisa berkurang. Sebagai 
tambahan informasi, pendaftar Zenith Examen tahun ini 
semuanya berasal dari tingkat High School, dengan kata 
lain, tidak ada siswa tingkat Middle School yang mendaftar 
di ZE tahun ini. 


"Kedua, materi tes dirahasiakan dan ditentukan oleh seluruh 
profesor yang ada di Gateral." 


Seisi auditorium langsung gaduh. Mereka sedikit tidak 
terima karena biasanya materi yang diujikan tidak 
dirahasiakan seperti ini. 


"Mohon tenang!" Hasegawa menatap dingin para siswa yang 
berisik dan akhirnya mereka pun perlahan diam kembali. 


"Ketiga, tes dibagi menjadi 3 tahapan dan setiap tahapan 
serta ketentuan eliminasinya masih dirahasiakan." 


Seisi auditorium kembali gaduh namun hening kembali 
tanpa dikomando. 


"Keempat, siswa yang mendaftar Zenith Examen dibebaskan 
dari Expulsion Examen semester 2. Namun, apabila nilai 
yang didapat tidak mencapai 1% dari nilai tertinggi pada 
Zenith Examen, maka siswa tersebut akan dikeluarkan. 


"Kelima, jumlah anggota Royal Class dipangkas dari 20 
orang menjadi 10 orang." 


BOOM!! 


Ini adalah kegaduhan yang paling gaduh dari sebelumnya. 
Ini tidak hanya mengejutkan para siswa tetapi juga guru- 
guru dan para anggota Royal Class kelas 11. Memang, yang 
membuat aturan ini adalah Brie dengan persetujuan para 
guru besar atau profesor. Jadi selain mereka, belum ada 
yang tahu ketentuan-ketentuan ini termasuk Richard 
Osvaldo, ayah Giona sendiri. Keputusan ini tidak terlalu 
berpengaruh untuk kelas 12 karena kelas 12 tak mungkin 
akan direkrut menjadi anggota Royal Class. Toh mereka akan 
lulus dan segera keluar dari Gateral, kan? 


Saat itu hampir semua anggota Royal Class kelas 11 merasa 
kesal dengan keputusan ini. Mereka sangat kecewa pada 
Giona dan Hasegawa Bara, padahal kedua orang itu adalah 
orang yang sangat dekat mereka. 


"Ketentuan apa ini?! Dari dulu anggota Royal Class tidak 
pernah kurang dari 20 orang! Kenapa bisa seperti ini, sih?!" 
Para pendaftar ZE merasa pesimis dan tidak setuju dengan 
ketentuan baru ini. 


"MOHON PERHATIANNYA!" 

Hening. Semuanya diam setelah Hasegawa memperingati 
mereka dengan nada yang tajam. "Ketentuan yang telah 
kami buat bersifat final dan mutlak serta tidak dapat diubah 
oleh siapa pun." 


Seisi auditorium mengeluh pasrah. 

Kini Giona kembali mengambil alih mikrofon. "Sebagai 
tambahan informasi, semua keputusan mengenai hal-hal 
yang dirahasiakan adalah keputusan kami tetapi tentunya 
kami menyerahkan semua itu kepada para profesor 
sehingga kami tidak terlibat dan tidak mengetahui hal-hal 
yang dirahasiakan dari pelaksanaan Zenith Examen. Tapi 
untuk bisa lolos, sebaiknya para pendaftar Zenith Examen 
telah menguasai materi pelajaran dari kelas 7 sampai kelas 
12. Dan bahkan harus lebih dari itu. Atau kalau tidak, kalian 
tidak akan pernah bisa merebut kursi Royal Class dari 
anggota Royal Class yang sekarang. Untuk selebihnya akan 
disampaikan secara rinci pada buku panduan yang akan 
kalian dapatkan. Terimakasih." 


Giona dan Hasegawa Bara kembali ke tempatnya masing- 
masing. Ketentuan baru yang mereka buat telah 
mendatangkan perasaan kecewa dari pendaftar Zenith 
Examen dan anggota Royal Class. Sementara Jane 
tersenyum miris di tempatnya, "Lo udah memperbesar jarak 
posisi kita di sekolah ini, Giona." | 


Chapter x x 2 log 10 


MALAM INI Giona datang ke kamar Jane tanpa ragu-ragu lagi 
seperti dulu, karena Jane meminta Giona untuk 
mengajarinya berbagai materi yang akan diuji pada 
pelaksanaan Examen nanti. Bagi Giona, mengajarkan Jane 
itu tidak susah karena Jane termasuk orang yang 
kecerdasannya di atas rata-rata. Bagi Jane juga, penjelasan 
Giona sangat mudah untuk dipahami. Gadis itu 
mengajarkan semuanya berdasarkan konsep dasar jadi Jane 
bisa memahami pelajaran sampai ke akar-akarnya, tidak 
hanya mengandalkan hafalan saja. 


"Jadi kenapa lo bisa paham secepat ini?" puji Giona 
membaca semua jawaban yang Jane tulis. Barusan ia 
memberi Jane 5 daftar pertanyaan mengenai materi yang 
telah mereka pelajari. 


"Oh iya, dong, siapa dulu gurunya?" 


Giona tersenyum. Dia men-checklist semua jawaban itu dan 
membubuhi tulisan B+ di sampingnya. Mulut Jane melongo 
melihat nilai itu. 


"Kok nggak A++?" 


"Di Gateral, A++ itu cuma didapetin sama gue atau kalau 
enggak, Kak Hasegawa." Giona tertawa. 


"Ciee... Kak Hasegawa nih ya, curiga gue sama kalian 
berdua." 


Giona melempar tatapan super datar. 


"Widihh... ngelihatinnya biasa aja kali mbak, nggak usah 
gitu. Lagian itu ubah kali nilainya jadi At kek, atau kalau 
enggak, A doang juga enggak apa-apa." 


"B+ Jane, udah, nggak usah tawar-tawar." 
"Tapi tadi lo muji gue? Kalo dipuji berarti bagus, dong." 


Giona membenarkan posisi duduknya. "Nih, dengerin, ya, 
gue muji lo pake 'standar menengah', jadi intinya buat 
murid yang biasa-biasa kayak lo, lo udah bagus banget. Dan 
gue ngasih nilai ke lo, itu pake'standar Royal Class'." 


"Hem. Serah, deh. Tunggu aja nanti tau-tau pas 
pengumuman Zenith Examen nanti, gue yang jadi Brie!" 


Giona tertawa. "Iya gue tunggu lo jadi Brie sama temen 
cowok lo itu." 


"Si Guven?" 


"Ya pokoknya yang orang Turki itu, lah!" Giona memang 
tidak mengetahui nama-nama murid di Gateral selain orang- 
orang yang menurutnya penting. 


"Idihh! Amit-amit! Mending gue nggak usah jadi Brie 
sekalian kalo harus sama dia. Lagian mana bisa si Guven 
jadi Brie, nilainya aja biasa-biasa." 


Giona tertawa. Setelah sekian lama, rasanya baru kali ini 
Giona merasakan bahagia yang sesungguhnya. Bukan 
masalah keluarga atau apa pun yang dia hadapi dulu, tapi 
itu soal kehilangan yang membuatnya terpuruk. Untungnya, 
sekarang Jane datang dan menyingkirkan semua awan 
hitam yang mengerubungi gadis itu. 


"Belajarnya udahan, ya?" Giona membereskan buku- 
bukunya. 


Mendengar itu Jane mendesah pasrah, padahal dia sangat 
ingin belajar minimal 1 jam lagi. Tapi, Jane juga tidak bisa 
memaksa. Barangkali Giona kelelahan. Jane langsung 
melompat ke kasur dan berselimut di sana, sementara 
Giona, dia memilih tiduran di sofa. Setelah itu keduanya 
tidak saling berbicara karena sibuk dengan ponselnya 
masing-masing. Ponsel Giona terus-terusan berbunyi sedari 
tadi dan itu sangat menganggu Jane. 


"Itu ponsel lo berisik amat sih, silent kenapa!" 


Giona menghela napas. "Gue ngerasa aneh," ujarnya 
terpotong yang membuat Jane menatapnya penasaran. 
"Satu hari setelah gue ngasih nomor gue ke elo, handphone 
gue jadi rame banget. Apa jangan-jangan lo nyebarin nomer 
gue ke temen-temen lo?" 


Jane menggeleng polos. "Enggak, gue nggak nyebarin." 
Giona menyipitkan matanya. "Bohong!" tuduhnya. 


"Gue nggak nyebarin, Giona, cuma...," volume bicara Jane 
menurun drastis. "Guven maksa gue buat ngasih nomor lo 
ke dia. Terus gue kasih aja biar dia nggak berisik. Gabriel 
juga minta. Mungkin mereka yang nyebarin, bukan gue." 


Giona memutar bola matanya. 


Jane malah nyengir kuda. "Ya maaf, lagian kasian mereka 
ngebet banget pengen nomer lo. Mana coba lihat HP lo!" 


Giona memberikan HP nya dengan malas. 


"Uwow pemirsa 900 pesan dan 98 panggilan masuk dalam 
sehari! Luar biasa seleb Gateral!" 


"Sini!" Giona merebut ponselnya dari tangan Jane. "Gue 
bakal ganti nomor. Kalo enggak, ribet nanti." 


"Tapi gue minta nomor baru lo." 


Giona menatap Jane aneh, seakan mengatakan 'ngapain 
gue harus kasih nomor gue ke lo?' 


"Oh, mau sok ngartis. Oke, oke." 


Giona tak memberikan respons apa-apa. Dia turun dari sofa 
dan tidur di samping Jane. Gadis itu menyimpan ponselnya 
di nakas, lalu membenamkan wajahnya ke bantal. 


"Giona?" 
"Hm?" 


Jane memiringkan badannya ke arah Giona. "Sini! Gue mau 
tanya!" 


Giona mengangkat wajahnya dari bantal, dia juga 
memiringkan posisinya ke arah Jane sehingga keduanya 
berhadapan. 


"Apa?" 

"Lo pernah pacarankah?" 

Mata Giona langsung membulat. "Nggak, lah!" 
"Tapi lo pernah suka sama seseorang?" 


"Enggak." 


Jane tertawa. "Masa, sih? Terus kalo gitu tipe cowok yang lo 
pengenin kayak gimana, dong?" 


Giona tertawa kecil. "Perpaduan antara Nikola Tesla, 
Leonardo da Vinci, dan Albert Einstein." 


"Gila standar lo! Kayak bakalan ada aja cowok yang kayak 
gitu." 


"Lagian ngapain sih lo bahas gituan. Lagi suka sama 
seseorang ya? Pengen curcol?" 


Bukkkk!! Jane langsung memukul Giona dengan guling 
yang tadi dia peluk. Sumpah demi apa pun, cuma Jane yang 
berani seperti itu pada Giona. 


"Ih ngapain sih pake mukul-mukul?" 


"Mau lagi? Nih nih nih gue pukul!" Entah apa maksudnya 
Jane terus memukuli Giona dengan guling tadi, tapi 
kebanyakan serangan itu tertahan oleh tameng bantal yang 
dipakai Giona. Giona yang tadinya diam kini melawan. 
Untuk beberapa saat mereka bertarung dia atas kasur 
sambil tidak henti-hentinya tertawa. Setelah mereka lelah 
akibat kelakuannya sendiri, mereka langsung terkapar 
begitu saja di kasur. Tawa mereka lama-lama terhenti dan 
kemudian hening. 


"Kok jadi sepi?" tanya Jane. 


"Cape, tau." Giona menatap plafon, kemudian beralih ke 
jendela sampai pada tumpukan makanan dan minuman di 
dekat lemari yang sudah menarik perhatiannya sejak awal 
masuk. Bukan karena dirinya lapar, tapi karena heran saja 
bisa sebanyak itu. Giona jadi curiga kalau Jane memiliki 
lambung yang lebih elastis dari karet. 


"Jane, itu makanan banyak banget, mau diapain?" 
"Lo mau?" 


"Engga. Heran aja gitu sampe numpuk berantakan kayak 
gitu, rapihin, kek." 


Jane duduk. "Nah, mumpung ada lo, sana gih rapihin! Gue 
sih ogah, ntar juga kalo udah masanya buat habis, bakal 
bersih kayak semula." 


Giona ikutan duduk. "Jane, makan lo emang banyak, ya?" 


"Enak aja! Itu tuh cadangan makanan gue nanti kalo sistem 
score is money udah berlaku. Meskipun nilai gue selalu 
gede, tetep harus jaga-jaga dong, apalagi biasanya gue beli 
menu makanan termahal di kantin. Bisa gampang ludes 
juga poin gue entar." 


Giona tak merespon, dia kembali berbaring di kasurnya. 
"Gue mau tidur. Lo jangan gadang kelamaan." 
"Iya, duluan aja gue masih belum ngantuk." 


Giona menarik selimut lalu memejamkan matanya. Merasa 
kesepian, Jane beranjak dari kasur. Dia mengambil gitar di 
sisi lemari, duduk di sofa dan memainkannya. Suara petikan 
gitar itu sangatlah lembut, dan sebenarnya Giona masih 
bisa mendengar suara itu. 


Intro dari lagu Miley Cyrus - True Friend mengalun merdu. 
Giona tahu lagu itu, jadi dia menikmatinya sambil mencoba 
untuk terlelap. 


"We signs our cards and letters BFF " 


Kedua mata Giona langsung terbuka. Baru kali ini Giona 
mendengar Jane bernyanyi dan suaranya sangat bagus. 
Giona masih tak bergerak, telinganya mendengarkan suara 
merdu Jane dengan penuh perhatian. 

"You've got a million ways to make me laugh " 

Tanpa disadari, Giona tersenyum. 


"You're lookin' out for me, you've got my back, so good to 
have you around 


"You know the secrets I could never tell, and when I'm quiet 
you break through my shell 


"Don't feel the need to do a rebel yell 
"Cause you keep my feet on the ground " 


Dan gadis itu tertidur diiringi nyanyian Jane.[] 


Chapter U Q 1800 J m 100 kg 


JAM ANTIK di dinding perpustakaan Gateral sudah 
menunjukkan pukul 2 dini hari. Itu adalah waktu yang tepat 
bagi setiap orang untuk menikmati mimpi indah di dalam 
tidurnya. Namun tidak bagi para pelajar di Gateral. 
Perpustakaan 5 tingkat itu dipenuhi para siswa yang sedang 
belajar. Suara riuh rendah memenuhi ruangan dari beberapa 
orang yang belajar secara  berkelompok-kelompok. 
Sementara itu, banyak juga yang memilih untuk belajar 
sendiri. 


Di lantai 4, di sebuah sofa empuk berbentuk setengah 
lingkaran, Jane, Guven dan Gabriel juga sibuk berkutat 
dengan buku-buku mereka. 


"Biar efektif, kita harus fokus ke persiapan Zenith Examen, 
meskipun Expulsion Examen di depan mata dan ZE masih 6 
bulan lagi. Soalnya, kalau kita udah siap buat ikutan ZE, 
otomatis kita akan siap ikutan Expulsion Examen. Tapi kalau 
kita cuma siap ikutan Expulsion Examen aja, kita belum 
tentu siap ikutan ZE." Jane mengingatkan Guven dan 
Gabriel seolah kedua orang itu adalah orang bodoh yang 
tidak memiliki pola pikir sederhana semacam itu. 


"Kok malah pada fokus ke buku, sih?" 
Guven san Gabriel menatap Jane dengan datar. 


"Udah Jane, jangan ngomong terus, gue lagi belajar nih." 
Sepertinya Gabriel memang merasa terganggu, raut 
mukanya menyiratkan itu. 


Jane menghela napas. Dia menatap sekeliling perpustakaan 
dan masih banyak sekali orang di sana. 


"Rame banget ya. Temen gue di Bekasi kemaren nggak ada 
satu pun yang ngambis kek mereka." 


Jane mengangkat pergelangan tangan kirinya. Jam sudah 
menunjukkan pukul 2 lebih 10 menit dan itu artinya ia akan 
kembali ke hostel. Meskipun Jane hanya tidur 2 jam sehari, 
ia tidak terbiasa tidur lebih dari pukul setengah 3 pagi. 
Biasanya jam 01.00 dia sudah tidur, lalu bangun jam 03.00. 
Nah, di jam 03.00 itulah dia belajar. Menurutnya, jam 03.00 
sampai jam 5 pagi adalah waktu terbaik untuk belajar. 


"Gue duluan ke hostel. Ngantuk," pamit Jane setengah 
malas. 


Guven serta Gabriel pun hanya mengguman, tak lebih. 


Jane menuruni perpustakaan menggunakan lift. 
Sesampainya di lantai 1, Jane tak membuang waktu untuk 
segera menuju halte. Sembari menunggu minibus, ia 
merapatkan resleting jaketnya. 


Malam ini begitu dingin dan cahaya bulan kelihatan remang 
tertutupi awan. Suasana di depan halte sangat sunyi. 
Berbeda dengan suasana di gedung perpustakaan yang 
hangat. Kesunyian itu membuatnya hanyut dalam 
percekcokan di dalam pikirannya sendiri. Percekcokan 
tentang bagaimana caranya ia bisa menyaingi Giona. 


Tdidd!! Tiddd!! 


Klakson dari minibus berbunyi bersamaan dengan lampu 
yang menyorot tajam ke arah Jane. Gadis itu menyipitkan 
matanya dan mengangkat tangan untuk menghalangi 
sebagian sinar. Setelah minibus itu berhenti tepat di 


depannya, Jane langsung naik ke dalam. Beberapa orang 
duduk di kursi yang acak sebagai penumpang. Jane sengaja 
memilih kursi paling depan. 


Minibus langsung melaju menyusuri jalanan aspal Gateral 
dengan kecepatan sedang. Awalnya Jane menikmati 
pemandangan malam lewat jendela. Namun, dia tiba-tiba 
terkejut ketika di samping sana tampak Giona sedang 
berdebat bersama pria Asia bermasker di sebuah taman. 
Jane menyadari ada hal aneh di antara mereka karena itu 
dengan sangat terburu-buru, Jane memencet tombol stop di 
pegangan kursinya. Setelah itu minibus pun perlahan-lahan 
berhenti. Jane langsung turun. Ia tak perlu membaya karena 
angkutan ini gratis. 


Minibus kembali melaju dan Jane berjalan cepat ke arah 
Giona. Namun dia berhenti di balik sebuah pohon besar dan 
memperhatikan kedua orang itu dari kejauhan. 


Jane tak bisa mendengar dengan jelas apa yang sedang 
mereka bicarakan. Namun, beberapa kali Jane mendengar 
namanya disebut-sebut bersama nama lain yang terdengar 
asing di telinga Jane. Carina Osvaldo dan Osvaldo lainnya 
yang tak bisa ia dengar dengan jelas. Nama-nama itu 
menjadi misteri baginya terlebih saat namanya sendiri 
dilibatkan di sana. Jane menajamkan pendengarannya agar 
setidaknya dia bisa mengira-ngira topik pembicaraan 
mereka namun itu semua sia-sia. 


Adrenalin Jane semakin meningkat saat dia melihat sorot 
mata si pria bermasker itu. Dia sangat tampan dan kelihatan 
sekali dia menatap Giona dengan tatapan yang sangat 
hangat. Tangannya mengangkat dagu Giona dan lelaki itu 
membuka maskernya. Kan benar! Cowok itu sangat tampan! 


Sepersekian detik setelah itu Jane membalikkan badan. Jane 
tak mau melihat. Jane takut kalau cowok itu akan melakukan 
hal aneh pada Giona. Jane memejamkan matanya dan 
berlari cepat sejauh mungkin dari sana dengan perasaan 
menyesal. Sambil berlari Jane menggelengkan kepalanya 
berkali-kali untuk membuang pikiran aneh yang 
menguasainya. 


Akhirnya ia sampai di halte dengan napas ngos-ngosan. 
Tubuh lelah dicampur otaknya yang didera banyak 
pertanyaan membuatnya tak nyaman. Mungkinkah lelaki itu 
pacarnya Giona? Dan apakah yang ia lakukan tadi sehingga 
ia mengangkat dagu gadis itu. 


"Oke oke udah Jane, lo jangan mikirin itu terus. Nggak baik, 
oke? Kalau pun Giona pacaran... itu lumayan wajar. Kalau 
pun tadi... ah! Apa sih!" Jane menampar pipinya sendiri 
karena sudah berani membayangkan hal yang tak 
seharusnya ada di pikirannya. 


Tidd tiddd! 


Satu minibus kembali berhenti di depan Jane. Gadis itu 
langsung masuk ke dalam dan bus itu sudah dipenuhi para 
siswa yang sepertinya habis belajar di perpustakaan. Jane 
melihat sekeliling bus dan hanya satu kursi yang tersisa, 
ah... ia harus bersyukur karena ternyata kursi itu adalah 
kursi yang ada di samping Gabriel. 


"Jane, ke sini!" ajak Gabriel antusias. 


Jane tersenyum sumringah dan langsung memenuhi ajakan 
itu. 


Kenapa bisa ada di halte sana?" 


"Ada sesuatu yang misterius." 


"Apaan?" 


"Ya ada, pokoknya. Si Guven mana?" Jane mengalihkan 
topik. 


"Masih di perpustakaan. Katanya besok libur jadi dia mau 
belajar sampai pagi." 


Jane menggeleng pelan menyadari keambisiusan temannya 
itu. Baginya, belajar berlebihan adalah kebodohan yang 
hanya menyiksa diri sendiri. Dan Jane tidak akan pernah 
mau melakukan hal itu. 


Beberapa menit kemudian, minibus berhenti di depan E- 
Hostel. Jane dan Gabriel langsung turun. Kedua gadis itu 
berjalan menyusuri halaman hostel yang luas, kira-kira 
berjarak 100 meter menuju gedung utama. 


"Gabriel!" Sekelebat suara bariton otomatis menghentikan 
langkah kedua gadis itu. Mereka berbalik dan Jane harus 
menutup mulutnya yang tiba-tiba terbuka secara otomatis. 
Beberapa meter di depannya, lelaki tadi yang bersama 
Giona sedang berdiri menatap mereka berdua! 


YJane...." Gabriel menatap Jane dengan wajah yang datar tak 
seperti biasanya. 


"Ya?" 


"Masuk duluan aja, ya. Gue harus ngomong sama kakak 
sepupu gue." 


Chapter U Q 380 J m 20 kg 


LEMBARAN KALENDER yang terpasang di meja belajar Giona 
sudah menipis. Dan kini menampilkan angka dengan 
lingkaran merah. Hari ini adalah hari penting, hari dimana 
Expulsion Examen pertama akan dilaksanakan. 


Di pagi yang cerah ini, Giona sedang berdiri di depan cermin 
lebar. Dia memasang dasi di kemejanya dengan rapi. Di 
sampingnya, pelayan perempuan menyiapkan jas seragam 
untuk Giona. Tak lama kemudian Giona sudah selesai 
mengenakan seragam dengan lengkap dan rapi. 


"Limosinnya sudah siap?" 


"Sudah, Nona. Saya akan mengecek dulu ke bawah untuk 
memastikan sopir Nona sudah bersiap." 


"Oke." Giona membiarkan si pelayan keluar dari ruangannya 
dan kini dia hanya tinggal sedikit merapikan rambutnya 
saja. Giona menatap bayangannya di cermin. la sadar 
bahwa dirinya memiliki wajah yang sangat cantik. 
Semuanya terlihat sempurna. Namun tiba-tiba sorot mata 
Giona berubah dingin saat sekelebat bayangan wajah Jane 
muncul begitu saja. Jane yang kini selalu tersenyum dan 
bersikap akrab saat bertemu Giona, sangat berbeda dari 
Jane yang dulu ketika dia baru masuk ke Gateral. 


Giona menghela napas. la menundukkan kepala sampai 
rambutnya hampir-hampir menghalangi wajahnya. Dan tak 
disengaja sudut matanya menangkap sebuah foto polaroid 
kecil di nakas. Giona mengambilnya. Dadanya bergemuruh 
saat dirinya melihat foto dua orang anak kecil yang sama 
dengan foto yang dijumpai Jane dulu saat menginap di 


kamarnya. Giona merobek foto itu menjadi dua bagian 
sehingga kedua anak kecil itu kini terpisah. Diremasnya 
bagian foto yang menampilkan wajah Jane dan bagian foto 
satunya lagi ia simpan begitu saja di meja. 


Ting tong! 


Bel berbunyi dan Giona langsung memutar badannya ke 
arah pintu. Pintu yang kebetulan terbuka itu dengan leluasa 
menampilkan sosok pelayannya di sana. 


"Permisi, Nona, mobil dan sopir Anda sudah siap. Sarapan 
sudah saya siapkan di mobil dengan menu yang sesuai 
Nona pinta." 


Giona langsung menyambar tas dan sebelum dia keluar dari 
ruangannya, ia membuang remasan foto Jane tadi ke tempat 
sampah. 


"Maaf Jane, tapi gue belum bisa maafin lo," batinnya. 


Expulsion Examen yang menjadi ancaman bagi setiap siswa 
di Gateral telah tiba tepat di depan wajah mereka. Examen 
masih belum dimulai, dan para siswa masih menunggu di 
ruangan super besar sambil membaca buku masing-masing. 
Kebanyakan dari mereka tak bisa berhenti belajar. Semakin 
sering mereka menjauhi aktivitas itu, semakin dekat mereka 
terhadap suatu penghinaan. Sebab, Examen ini adalah 
sebuah ajang untuk memilih orang-orang yang akan 
ditendang. 


Potongan musik klasik pendek mengalun di penjuru Gateral 
ketika jam menunjukkan pukul 07.00 pagi. Panitia Expulsion 
Examen langsung berdatangan, mengomando para peserta 
examen untuk memasuki ruang ujiannya masing-masing 
sesuai dengan nomor ruangan di kartu yang mereka terima. 


Setiap peserta examen tidak diperbolehkan bersuara saat 
berada di dalam ruangan, juga tidak diperbolehkan 
membawa alat tulis pribadi. Ada beberapa siswa yang 
membawa alat tulis dan mereka langsung dinyatakan gagal 
dari examen ini. Kenyataan itu membuat para peserta lain 
yang menyaksikannya ikut berdebar-debar sekaligus 
bersumpah di dalam diri mereka bahwa mereka tidak akan 
sekalipun melanggar aturan Gateral demi menyelamatkan 
diri. 


Jane, dia beruntung semuanya serba lengkap hari ini. Dia 
tidak melanggar aturan dan kini sudah duduk manis di meja 
examen. Di setiap meja sudah disediakan sebotol air 
mineral, snack, dan alat tulis serta amplop berisi soal ujian 
dan lembar jawaban. Jane tersenyum sinis. Ujian dengan 
kertas? Ini pasti agar peserta menghabiskan waktunya 
untuk membulati jawaban, sehingga waktu untuk berpikir 
akan tercuri banyak. Jika bukan itu maksudnya, lalu 
mengapa Gateral mengabaikan ribuan komputer yang ada 
di sekolah ini? 


Semua meja sudah terisi penuh oleh peserta. Oh, ada 2 
meja yang kosong karena baru saja murid itu dikeluarkan 
gara-gara mereka bicara sepatah kata di dalam ruangan dan 
yang satunya lagi membawa pensil dengan maksud untuk 
cadangan. Yang kumaksud, mereka dikeluarkan dari Gateral, 
bukan dari ruang examen. 


Ruangan 108 itu benar-benar sunyi sampai derap sepatu 
pengawas terdengar jelas. Awalnya hanya satu orang yang 
datang dan menyapa para peserta. Namun, beberapa menit 
kemudian 10 orang pengawas tambahan datang dan 
langsung menyebar ke seluruh penjuru ruangan. Examen 
belum dimulai tapi para peserta sudah sangat tegang gara- 
gara itu. 


Pengawas yang berada di depan membacakan tata tertib 
ujian dengan lantang dari poin awal sampai poin akhir dan 
para peserta menyimaknya dengan baik. 


"Semuanya sudah siap, ya. Selama examen kalian 
diperbolehkan untuk makan dan minum tetapi tidak bicara 
kecuali ada hal penting yang ingin disampikan kepada 
pengawas. Jika ada yang melanggar aturan yang telah 
disebutkan maka kalian akan secara otomatis tereliminasi. 
Waktu kalian 90 menit, silakan buka amplop soalnya dan 
ujian dimulai dari sekarang!" 


Jane dan peserta yang lain langsung membuka amplop soal 
tersebut. la mengeluarkan kertas-kertas yang ada di 
dalamnya. Soal yang diberikan berjumlah 80 nomor pilihan 
ganda dan 5 essai. 


"Haha. Masih lebih parah olimpiade, kayaknya," pikir Jane 
dalam hati. 


Jane langsung berkutat mengerjakan soal-soal itu sambil 
beberapa kali menyedot air mineral yang disediakan. Tanpa 
kesulitan sedikit pun, ia menghitamkan lingkaran-lingkaran 
yang ada di lembar jawaban. Beberapa soal tidak bisa 
dijawab, jadi ia memutuskan untuk memilih jawaban saja 
secara random, siapa tahu benar. 


Mata pelajaran yang diujikan di examen khusus seperti 
Expulsion Examen san Zenith Examen adalah mata 
pelajaran eksakta yang dicampurkan. Sebab, examen per 
mata pelajaran sudah diberikan di aktivitas belajar sehari- 
hari. 


Di ruangan yang berbeda dari Jane, Guven kelihatan sangat 
tertekan mengerjakan soal-soal yang tertera di depan. 
Pelipisnya sampai berpeluh. Bahkan bibirnya tampak pucat. 
Kakinya juga tak mau berhenti bergerak. Berbeda dengan 


Gabriel yang tampak santai-santai saja walaupun ekspresi 
mukanya agak kaku. 


Jane sendiri rasanya kelewat santai. la sudah mengerjakan 
setengahnya, meskipun masih ada yang ditembak-tembak. 
Mengingat waktu masih tersisa lama sekitar 40 menit lagi, ia 
merebahkan tubuhnya di punggungan kursi sambil 
memakan camilan yang disediakan sampai hampir saja lupa 
untuk kembali mengerjakan soal examen. Sadar akan 
kelalaiannya, Jane buru-buru menelan suapan terakhir, lalu 
meneguk minum dan kembali berkutat dengan soal-soal. 


Jane membuka lembar jilid pertama, dan tiba-tiba matanya 
tertuju pada bagian ketentuan nilai yang belum sempat ia 
baca. 


Soal yang dijawab benar bernilai 10, Soal yang tidak 
dijawab bernilai 0 dan soal yang dijawab salah bernilai -20. 
Mata Jane langsung membulat sempurna! Minus 20! 


Jane kembali mengecek lembar jawabannya. Semua 
jawaban yang dikira-kira sudah di dussel dengan tebal dan 
rapi di LJK. Jantung Jane langsung berdetak jauh di ambang 
batas normal. Perasaan gugup mengacak-acak pikirannya. 


Gimana kalo nanti jawaban tebakan itu salah semua? 
Gimana kalo nilai gue minus? 


Pikiran itu terus-terusan meninju kepala. Jane berusaha 
menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya 
perlahan sampai dirinya sedikit lebih tenang. 


Oke, pertama gue harus baca semua soal dari awal dan 
hapus semua jawaban yang gue dapetin dari hasil kira-kira 
doang. 


Tangan Jane mengambil penghapus sementara kedua 
matanya membaca soal-soal dengan cepat dari nomor 
pertama. Waktu terus berkurang dan Jane semakin 
kewalahan. la baru sampai di tahap mengecek jawaban- 
jawaban tadi. Dengan sangat cepat namun tetap hati-hati 
gadis ceroboh itu menghapus duselan pada nomor yang 
dirasa tidak bisa dijawab dengan benar olehnya. 


"Perhatian, waktu tersisa 20 menit lagi." 

Suara pemberitahuan dari pengawas itu membuat Jane 
kesal. Dalam keadaan panik seperti ini kenapa waktu harus 
berjalan begitu cepat?! 


Di sisi lain, para anggota Royal Class berkumpul di sebuah 
ruangan khusus. Mereka meninjau pelaksanaan Expulsion 
Examen lewat ratusan monitor CCTV yang berjejer 
memenuhi ruangan tersebut. Giona Osvaldo memperhatikan 
monitor yang menyorot Jane dengan tatapan datar yang 
entah apa maksudnya. 


Hingga tiba seseorang masuk dan memberitahukan bahwa 
persiapan penilaian akan dimulai. Semua anggota Royal 
Class langsung beranjak dari tempatnya masing-masing. 


KKK 


Saat ini wajah Jane begitu pucat dan tangannya gemetaran. 
la sangat berhati-hati dan hanya mengerjakan soal yang 
bisa dia kerjakan saja. Sedikit saja ia menemukan kesulitan, 
gadis itu langsung berpindah ke nomor lain. 


Jane menatap timer di depan. Waktu tersisa satu menit lagi. 
Saat itu juga tubuhnya terasa lemas tak bertenaga. la 
menelan ludahnya yang terasa dingin fan hambar, 
kepalanya mulai semakin pusing. Tapi ia terus lanjut 
berpikir. 


3 detik 

2 detik 

1 detik 

Teeeeeeetttt!!! 

Bel tanda waktu habis berbunyi. 

"Semuanya angkat tangan, berhenti mengerjakan!" 


Semua peserta mengangkat tangannya sambil menatap 
lembar jawaban mereka dengan perasaan sedih, kecewa, 
sekaligus menyalahkan diri mereka sendiri lantaran kertas 
itu tak terisi penuh. 


"Oke. Silakan keluar dengan tertib." 


"Fiuhhh...." Jane membuang napas kemudian berjalan keluar 
ruangan dengan badan setengah sempoyongan. Parahnya 
lagi Jane tiba-tiba ditubruk oleh sekelompok orang yang 
sedang menggotong salah satu siswi yang pingsan gara- 
gara examen. Jane segera menepi dan duduk di kursi depan 
ruangan sambil memijat-mijat kepalanya yang terasa sakit. 


Gateral sialan! Gateral psycho!'T 


Chapter U Q 120 J m 6000 g 


EXPULSION EXAMEN 1 sudah selesai dilaksanakan. 
Selanjutnya para siswa tinggal mengikuti Expulsion Examen 
2. Kebetulan Jane mendapatkan giliran di hari ketujuh, sama 
dengan Guven dan Gabriel. Karena dirasa waktu 
pelaksanaannya masih cukup jauh, malam ini mereka 
mengesampingkan jadwal belajarnya dengan berkumpul di 
lantai bawah E-Hostel. 


"Ngomong-ngomong, cowok yang nemuin lo kemaren- 
kemaren beneran kakak lo, Gab?" tanya Jane sambil 
memainkan case ponsel. 


"Cowok yang mana? Kenapa gue nggak lihat?" Guven 
penasaran. 


"Ada deh pokoknya. Lo nggak ada di lokasi. Gimana tuh? 
Kakak lo kan Gab?" 


"Iya, kakak sepupu." Gabriel mematikan ponsel dan 
menyimpannya di saku. "Lebih tepatnya, dia diadopsi, 
soalnya Om gue nggak punya anak." 


Jane manggut-manggut. "Dia sering ke Gateral, nggak? 
Terus dia punya kenalan deket nggak di Gateral? Misalnya 
guru kek, anggota Royal Class kek, siapa kek gitu." 


Gabriel mengangguk. "Jelas lah dia punya kenalan di 
Gateral. Tapi dia nggak deket. Soalnya emang sih dulu dia 
sekolah di sini tapi ditransfer ke Hemmington School." 


"Oh ya? Jangan-jangan lo juga bakal ditransfer juga nanti." 
Jane tergelak, diikuti Guven. 


"Enak aja. Enggak, lah! Gue mau jadi bagian 50 orang yang 
lulus. Lo lihat aja nanti." 


"Aamiin," sahut Jane dan Guven berbarengan. 


"By the way, kenapa lo banyak nanya soal kakak Gabriel? 
Apa lo naksir?" 


"Apaan sih lo Guven! Ikut campur aja! Di kamus gue enggak 
ada tuh kata 'naksir!" Jane menatap Guven dengan sinis. 


"Tapi bener deh, gue juga penasaran kenapa tiba-tiba lo 
nanya gitu." Gabriel sepertinya sepemikiran dengan Guven. 


"Karena gue kepo aja, abis muka dia nggak mirip sama lo, 
Gab." 


"Haha gue kira lo emang naksir sama kakak gue." 
"Issshh ngasal aja lo!" 


Tiga hari telah berlalu. Dan hal yang aneh selama beberapa 
hari menunggu Expulsion Examen 2 adalah... setiap pagi 
Jane Mendapatkan bunga yang dikirim ke E-Hostel. Mrs.Rafel 
bilang kalau dia juga ketitipan sama sopir minibus Gateral, 
dan Ssi sopir itu tidak memberitahu siapa yang mengirimkan 
bunganya. 


From Your Secret Admirer 


Tulisan itu tertulis jelas di postcard yang tertempel di buket. 
Isi tulisannya selalu saja begitu, tidak pernah berubah. 


"Nggak jelas!" 


Jane membuang bunga itu ke tempat sampah di depan 
kamarnya. Hal yang sama ia lakukan pada bunga-bunga 
yang didapatkan di hari sebelumnya. Lagipula, Jane pikir, 


jika disimpan pun bunga-bunga itu akan layu dan ujung- 
ujungnya pasti dibuang juga. 


Suara pintu terbuka terdengar dari samping. Jane melirik ke 
sumbar suara dan dia melihat Guven keluar dari kamarnya. 


"Pagi, Jane!" sapa Guven. Namun tiba-tiba matanya 
teralihkan pada buket bunga yang berada di tempat 
sampah. "Dapat bunga lagi?" Guven memang sudah sering 
melihat bunga di tempat sampah sudut koridor dekat kamar 
Jane. 


"Hhm," gumam Jane tak selera. 

"Kenapa dibuang?" 

"Kenapa? Lo mau? Pungut aja gih!" 

Guven tertawa kecil. "Masa iya gue pungut bunga. Saran 
gue sih ya, lo tanggepin tuh orang yang ngirim-ngirim lo 
bunga. Jadian aja sekalian siapa tau ke depannya bisa lo 


manfaatin." 


"Isss-" Jane mendesis sebal sambil menatap Guven dengan 
tatapan dingin. 


Melihat tingkah Jane seperti itu, Guven mengendik cuek lalu 
pergi ke lantai bawah melewati Jane begitu saja. 


"Heh! Guven!" 


Guven berhenti menuruni tangga dan menoleh ke arah Jane 
yang memanggilnya. 


"Lo ganteng banget hari ini," puji Jane. Gadis cantik itu 
mengembangkan senyuman termanisnya. 


Guven tertawa hambar. "Tapi bohong. Gue nggak akan 
ketipu!" ujarnya dengan aksen Turki yang kental. Memang 
sih, saat dia bicara, dia tidak bisa mengucapkan kata-kata 
Bahasa Indonesia sejelas penutur aslinya. 


"Ya Tuhan sumpah ganteng banget tau! Ngaca muka lo kek 
pantat katel!" 


Guven mengeluarkan ponsel dan melihat wajahnya lewat 
kamera depan. Dia terkejut melihat wajahnya dipenuhi tinta 
spidol. Baru saja memang, Guven belajar memakai 
whiteboard dan dia adalah tipe orang yang tidak bisa rapi. 


"Hahahaha! Nge-fly tuh gue puji." Jane langsung kembali ke 
kamar dan menutup pintunya rapat-rapat, tidak 
memedulikan Guven yang mengumpatnya dari luar sana. 


Tiba di kasur, Jane menguap lebar. Minimnya aktivitas di 
sore ini membuatnya bosan. 


"Ah, gue chat Giona aja, deh. Udah beberapa hari juga 
nggak ketemu." 


Jane 

Gionaaaa 

Gw Igi gabut sumpahh 
Lo Igi ngpain skrang? 


Jane menyimpan ponselnya lalu kemudian tidur. 
Sebenarnya, tidak benar-benar tidur. Dia hanya memejam 
karena bosan menunggu balasan pesan dari Giona. Gadis 
itu mengecek ponselnya, masih belum dibalas. Akhirnya dia 
tiduran lagi. Beberapa menit kemudian dia cek lagi 
ponselnya, tapi tak ada balasan. 


"Giona kemana, sih?!" Jane mulai kesal. Biasanya Giona 
tidak pernah seterlambat ini membalas pesan darinya. 


Jane 

Giona lo kemana sih? 

Lo online tpi g bls gw 

Lgi sibuk ngrusin examen ya? 

Klo udh ngga sibuk, bls gw secepatnya 

Gue pngen tanya-tanya ke lo sputar examen 


Meskipun Giona dalam keadaan online dan Jane mengirim 
banyak pesan pada orang itu, balasan tak kunjung datang. 
Karena malas, Jane pun tidak menunggu-nunggunya lagi, 
dia memilih untuk bermain game agar kebosanannya sirna. 
Tapi tetap saja, ternyata game pun tak sanggup 
menghiburnya. Jane melempar ponsel ke sembarang arah 
lalu langsung membenamkan kepalanya di bantal. 


Tlingg!! 


"Giona!" satu suara notifikasi pendek itu membuatnya 
langsung membuka ponsel. Namun, sayangnya, itu bukan 
notifikasi dari Giona, melainkan pesan dari orang lain. 


Unsaved Number 
Jason Cavero, 16 y.o,. Save. 


Jane 
Done 


Jason 
Thx! 


Btw, aku bergabung dengan klub bagus Iho! Klub astronomi, 
kamu harus ikut juga! Nanti kukirim smua hal tentang klub 
ini 


Jane 
Ok 


Jason 
Ok 


Jane mematikan ponsel dan ia langsung tertidur. Walaupun 
nanti ia akan bangun lagi, tapi itu tak masalah. Jane sudah 
terlalu bingung akan melakukan apa.I| 
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HARI YANG mendebarkan datang lagi. Ini adalah hari 
dimana Expulsion Examen 2 akan dilaksanakan. 


Ribuan murid ditempatkan di ruangan yang berbeda-beda. 
Masing-masing ruangan diisi oleh sepuluh orang peserta 
dan dua orang penguji. Setiap peserta menempati meja 
praktikumnya masing-masing. Jane, Gabriel, dan Guven 
berada di ruangan yang terpisah. 


Salah satu penguji yang berambut pirang bernama Liana 
menatap tajam para peserta. Bibirnya merah terang, bulu 
matanya tebal. Hidungnya kokoh, rahangnya agak kotak, 
dia kelihatan galak. 


"Selamat datang di Expulsion Examen 2! Seperti yang 
kalian ketahui ini adalah Expulsion Examen terakhir di 
semester ini. Saya harap kalian sudah mempersiapkan diri 
dengan baik sehingga kalian bisa lolos dalam examen 
praktikum hari ini. Baik, untuk ketentuan examen hari ini 
akan disampaikan oleh Pak Randy. Silakan Pak!" 


Perhatian para peserta beralih pada pria paruh baya di 
samping wanita itu. 


"Selamat pagi semuanya!" 
"Pagi." 


"Langsung saja ke peraturan examen yang akan kita 
laksanakan hari ini. Mohon dengarkan dengan baik. Setiap 
peserta akan diberikan 2 soal. 1 soal video sains dan 1 soal 
praktik sains. Soal video sains berupa harus menentukan 
hasil dari praktik sains yang terdapat dalam video. 
Sementara untuk soal praktik sains, setiap peserta harus 


melakukan praktik sains sesuai dengan perintah yang 
tertulis di kartu yang kalian dapatkan. 


Gunakan bahan-bahan yang ada di ruangan ini dan setelah 
selesai, kalian semua diminta untuk menjelaskan teori 
ilmiahnya. Waktu melakukan pembuktian praktik adalah 2 
menit dan penjelasan teorinya 30 detik tapi jika ada yang 
sudah selesai praktik dan langsung ingin menjelaskan, 
silakan. Total poin adalah 100. Peserta yang dapat 
menjawab hasil eksperimen sains dari video akan diberikan 
30 poin. Kemudian jika hasil praktik sesuai dengan yang 
diminta di soal maka diberikan poin 40 dan penjelasan teori 
yang benar mengenai praktik yang dilakukan akan diberi 
poin 30. Bisa dipahami?" 


"Bisa!" jawab para peserta serempak. 
"Oh ya," pria itu kembali bicara. 


"Tambahan, jika ada soal yang tidak bisa dijawab oleh salah 
satu peserta, maka peserta lain bisa menjawabnya dengan 
menekan bel yang ada di meja. Bel yang akan menyala 
hanyalah bel yang pertama kali ditekan. Poin dari soal 
lemparan bernilai sama dengan poin asal soal. Mengerti?" 


"Mengerti!" 


"Baiklah kalau begitu saya tunjuk, yang pertama adalah...," 
Liana menatap para peserta satu per satu, "kamu!" 


"S-saya?" Jane menunjuk dirinya sendiri. 
Liana mengangguk. "Sudah siap?" 
"Ya." 


"Baiklah kita mulai." 


Layar besar yang terpampang di depan menyala. Semua 
peserta semakin fokus memperhatikan, terutama Jane. Layar 
itu menampilkan sepuluh kotak yang masing-masing diberi 
nomor. 


"Baiklah, Alexandra Jane. Nomor berapa yang akan kamu 
pilih?" Tatapan dari penguji berambut pirang itu seperti 
mengintimidasi. 


"Nomor...," Jane berpikir sejenak, "tujuh." 


"Baik. Kalau begitu kita putar video nomor 7." Liana 
menekan kotak bernomor 7 lalu munculah satu video yang 
langsung terputar. Video itu menunjukkan eksperimen yang 
sedang dilakukan seseorang dengan suara latar berupa 
musik dan suara tambahan yang menjelaskan tahapan 
eksperimen tersebut. 


ON VIDEO 


"Nah. Percobaan kali ini menggunakan cairan asam sufat 
dan gula bubuk. Pertama-tama masukkan gula ke dalam 
wadah, lalu masukkan cairan asam sulfat ke dalam wadah 
tersebut. Kira-kira apa yang akan terjadi saat kita aduk 
kedua bahan tersebut 


"Silakan Jane, jawab dalam 5 detik Lima...." 


"Em..." Jane menautkan kedua alisnya. Dia berpikir keras 
untuk menemukan jawabannya. 


"Empat...." 
Jane menguras otaknya lebih kuat. 


"Tiga...." 


Dada Jane berdegup kencang 
"Dua...." 


Jane menghela napas. Jane pasrah. "Mengembang sampai 
keluar dari wadah?" 


Kedua penguji saling pandang. 


"Salah!" keduanya berkata serempak. 

Sudah Jane duga, jawabannya memang salah. la tidak 
terkejut, tapi tentu ia merasa kecewa dengan dirinya sendiri. 
Harga dirinya serasa jatuh di depan orang lain. 


Liana tersenyum puas. "Baiklah. Ada yang bisa menjawab? 
Silakan tekan bel kalian!" 


Bel dari meja paling pojok berbunyi keras. Semua orang 
menatap ke arah itu. 


"Saya!" 


Orang yang menekan bel itu mengacungkan tangan. "Saya 
Jason Cavero. Izinkan saya untuk menjawabnya." 


"Silakan." 


"Terimakasih. Saat gula dicampur dengan asam sulfat akan 
terjadi reaksi yang menghasilkan senyawa karbon. Reaksi 
yang terjadi antara gula dan asam sulfat bersifat eksoterm 
sehingga panas yang dikeluarkan dari reaksi tersebut 
mengubah karbon hasil reaksi menjadi arang." 


"Baik, untuk jawabannya mari kita lihat di video tad." Pak 
Randy melanjutkan pemutaran video tadi. 


Dalam video itu terlihat gula yang telah diaduk dengan 
asam sulfat berubah menjadi hitam kemudian meluap keluar 


wadah seperti arang dan terus memanjang. Sehingga kedua 
penguji memutuskan jawaban dari Jason Cavero benar. 


"30 Poin untuk Jason Cavero!" 


Kompak kedua penguji itu memberikan tepuk tangan. Jane 
memperhatikan orang itu. Ternyata yang kemarin mengirim 
pesan pada Jane adalah dja. 


"Baiklah kita mulai ke sesi yang kedua untuk Alexandra 
Jane." Tatapan dari Liana itu lagi-lagi tidak menyenangkan. 


"Silakan, Alexandra Jane, buka kartu perintah di mejamu!" 


Jane menuruti apa kata penguji yang aneh itu. Jane 
mengambil kartu yang dimaksud dan membukanya. 


"Gunakanlah salah satu bahan untuk membuat larutan obat 
luka menjadi bening." Jane membaca soal tersebut dengan 
lantang. 


"Baik, 2 menit dari sekarang!" 


Jane kelabakan. Dia segera mencari bahan-bahan di 
penyimpanan bawah mejanya. Peserta yang lain 
memperhatikan Jane dengan was-was. Dua menit itu 
sebentar. Langkah pertama yang Jane lakukan adalah 
mengambil segelas air dan memasukan beberapa tetes obat 
luka ke dalamnya. Jane mengaduknya sebentar sampai air 
itu berubah warna menjadi coklat. Kemudian Jane kembali 
mencai-cari bahan yang bisa membuat air itu menjadi 
jernih. 


"Apa ini? Gula? Sabun?" Jane menyingkirkan bahan yang 
tidak dia butuhkan. "Cuka? Bukan! Susu? Bukan!" Jane terus 
berbicara sendiri dalam hati sambil mencari-cari bahan yang 


dia butuhkan. "Huft... akhirnya, ini dia!" Jane berembus lega 
saat dia mendapatkan apa yang dia cari. 


"Vitamin C?" Beberapa peserta mengernyitkan dahi. 


Jane langsung membuka kemasan vitamin C dan 
memasukan vitamin itu ke dalam larutan obat luka tadi. 
Jane menggoyang-goyangkan gelas berisi larutan itu sampai 
perlahan larutan itu menjadi bening. 


Beberapa peserta dibuat kagum. Namun sebagian 
menunjukkan tampang datar. 

Jane tersenyum puas melihat hasilnya, dan dia langsung 
membuka suara. 


"Baik, bisa dilihat larutan yang tadinya berwarna cokelat ini 
kini telah menjadi bening. Ini karena larutan obat luka 
mengandung iodine yang berwarna coklat kemerahan. 
Ketika ditambahkan vitamin C yang merupakan antioksidan, 
maka iodine akan dirubah menjadi ion yang tidak 
berwarna." 


Kedua penguji saling pandang dengan senyuman tipis. 
Jantung Jane bertalu-talu. Dia sangat berharap jawabannya 
bisa benar. 


"Ya. Benar!" Kedua penguji itu bertepuk tangan, disusul oleh 
tepukan dari para peserta. 


"Karena hasil praktiknya benar, dan teori ilmiahnya juga 
benar, maka kamu mendapatkan 70 poin!" Pak Randy 
menuliskan poin yang didapat Jane di papan. 


Jane berhembus lega. Meski hasilnya sangat jauh dari kata 
memuaskan tapi setidaknya dia tidak mendapat nilai 0. 


"Alexandra Jane, silakan keluar!" 


"Saya, Pak?" 

"ya," 

"Kenapa keluar?" 

"Kamu sudah selesai ujian, kan?" 


Jane menatap penguji itu agak tajam. "Berarti kalau begitu, 
saya tidak bisa menjawab soal lemparan dari peserta lain?" 


"Na." 
Jane membulatkan matanya. 


"Anggap saja ini sebagai salah satu penenggakkan keadilan 
di Gateral. Kau sudah diuntungkan di Gate Examen kemarin. 
Karena itu, supaya adil, keuntungan harus dibayar dengan 
kerugian, di Expulsion Examen ini." 


Jane berdesis kesal. Tapi, semua peserta membenarkan. la 
memang diloloskan ke sekolah ini tanpa ujian. Jane pun 
mengakui hal itu. Tapi ia tidak akan menerima dirinya 
dijatuhkan seperti ini, seolah-olah dikatakan bahwa ia 
masuk ke Gateral bukan karena pantas tapi karena 
diboncengi keluarga Osvaldo. 


"Kalau begitu, berikan saya soal yang persis seperti di Gate 
Examen kemarin. Kalau saya bisa menyelesaikannya dengan 
nilai sempurna, berarti saya layak untuk berada di sini. Tapi 
kalau saya gagal mendapat nilai sempurna, saya rela untuk 
keluar dari sekolah ini." 


Semua peserta dan kedua penguji itu terkejut. Mereka 
seperti mendengar ledakan petasan yang disulut 10 cm di 
depan mata mereka. Tak disangka seorang Alexandra Jane 
bisa berkata seperti itu demi harga dirinya. 


"Kamu kira kami mau repot-repot menyiapkan soal itu 
untukmu? Jangan bertindak bodoh. Lebih baik kamu keluar 
dari ruangan ini sekarang!" 


Kata-kata pria paruh baya itu begitu menusuk dada Jane. la 
seperti ditelanjangi di muka umum. Namun, Jane sadar, 
statusnya hanyalah sebagai pelajar. Dan seorang pelajar 
ditakdirkan untuk patuh sampai bersujud-sujud kepada 
pendidiknya. Bukankah begitu? Jane akhirnya menyerah. 
Dia tak mau ada adu mulut yang mengacaukan examen kali 
ini. 


"Baiklah. Saya keluar." Jane keluar dari ruangan dengan 
wajah masam. Mood-nya yang rusak mendorongnya untuk 
segera pergi menjauh dari ruangan itu. Sepanjang berjalan 
melewati lorong, ia berpapasan dengan Giona. Jane hendak 
menyapanya, namun aneh sekali, Giona tetap berjalan lurus 
tanpa menatap ke arahnya. Giona seperti menganggapnya 
tidak ada. Jane terus bertanya dalam hati, ada apa dengan 
Giona? Apa dia sedang marah pada Jane? Tapi kenapa?il 
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H-1 Expulsion Day 
Royal Hostel 


ROYAL HOSTEL, bangunan persis menyerupai kastil di atas 
bukit berbalut desain klasik yang sangat kental. Di 
depannya area hijau membentang beratus-ratus meter 
sampai ke gerbang utama. Jika dipikir-pikir cukup aneh juga 
sebenarnya, desain bangunan ini sangat jauh berbeda 
dengan desain gedung sekolah utama Gateral yang 
mengadopsi gaya modern. Untungnya bangunan megah ini 
berdiri sendiri, dipisahkan dari kompleks hostel dan 
kompleks bangunan sekolah dengan jarak yang cukup jauh. 
Jadi, tidak mengganggu kesan modern Gateral. 


Pagi itu seluruh anggota Royal Class berkumpul di halaman 
belakang untuk menikmati hari mereka seperti biasa. Salah 
satu kebiasaan unik di hostel itu ialah menunggangi kuda 
saat berkeliling di sekitar hostel. Area yang luas tentu akan 
membuat mereka kelelahan jika harus mengandalkan kedua 
kakinya saja. 


Giona menunggangi kudanya yang berwarna putih bersih, 
kuda yang hampir mirip dengan kuda milik Hasegawa Bara. 
Kuda mereka berdua berjalan santai berdampingan di depan 
kuda-kuda lain yang juga ditunggangi beberapa anggota 
Royal Class. 


"Gimana, ya, kabar murid-murid yang lain? Pasti mereka lagi 
cemas nungguin hasil Expulsion Examen kemarin. Yah, 
padahal kita semua di sini udah pada tau hasilnya," ujar 
Hasegawa tanpa menoleh ke belakang. 


"Beruntung banget, ya, kita bisa sesantai ini. Udah dijamin 
lolos, jadi juri, kasian aja mereka yang ada di bawah kita. 
Pasti pada pusing." Cazgi menatap langit, membayangkan 
perjuangannya dulu saat merebut peringkat ke-3 di Royal 
Class. Memang sangat berat. Tapi, inilah imbalannya. 
Setelah masuk Royal Class, kecerdasan dan 
pengetahuannya meningkat tajam karena faktor lingkungan 
dan fasilitas. Juga, mereka mendapat kehormatan untuk 
tidak tereliminasi serta dipercaya sebagai penilai di tiap 
Expulsion Examen. 


"Seandainya kita benci sama salah satu murid, gampang 
banget buat ngasih pelajaran. Tinggal kick aja dia lewat 
Expulsion Examen ini. Kayaknya bakal seru," kata Natasya 
Frazzel. 


"Ya ... lumayan seru, sih, kalo jahilin orang," balas Cazgi. 
"Tapi sayangnya di Gateral bukannya kita dapet musuh buat 
dikerjain, eh malah dapet klub penggemar yang tiba-tiba aja 
nongol nggak tau asal usulnya." 


Semua anggota Royal Class tertawa membenarkan. Memang 
begitulah faktanya. Bahkan sekarang, terkenal sebuah akun 
instagram bernama @gateral.royalclass yang followers-nya 
sudah mencapai ratusan ribu. Akun itu kerjanya upload- 
upload foto anggota Royal Class, pokoknya semua tentang 
Royal Class mereka unggah di sana. Dan sampai sekarang, 
belum diketahui siapa admin dari akun tersebut. 


"Si Alexando lagi main golf di sana?" Cazgi menunjuk area 
bermain golf dengan gerakan kepalanya. 


"Enggak. Dia lagi ngurusin si Bumby," jawab Raguella Kent. 


Bumby adalah singa putih jantan peliharaan seseorang dari 
keluarga Osvaldo. Namun, karena pemiliknya 
menelantarkannya begitu saja di kawasan Royal Hostel, 


Alexando dengan senang hati mengurusnya. Katanya, si 
pemilik sudah memelihara Bumby sejak Bumby masih bayi. 
Dan sekarang, singa jantan itu sudah tumbuh besar. Sangat 
besar sebagaimana raja hutan pada umumnya. 


Omong-omong, singa yang dipelihara seseorang dari 
keluarga Osvaldo ini sudah legal. Sebab, Bumby didapatkan 
dari penangkaran, bukan dari alam. Selain itu, Bumby juga 
merupakan kategori F2, maksudnya generasi ketiga yang di 
hasilkan dari penangkaran. Keluarga Osvaldo juga sudah 
dari dulu mengurusi semua surat izin, jadi tidak akan ada 
yang mempermasalahkan status kepemeliharaan Bumby. 


Untuk memenuhi kebutuhan Bumby, membutuhkan berkilo- 
kilogram daging mentah tiap harinya. Para pelayan di Royal 
Hostel selalu siap menyediakannya. Salah satu pelayan 
mantan pawang singa di sanalah yang memberi makan 
Bumby. Kadang-kadang, anggota Royal Class juga ikut 
menyuapi Bumby. Itu lelakinya saja. Biasanya para 
perempuan cukup memerhatikan dari jauh. 


"Kasihan Bumby, apa dia nggak kangen sama pemiliknya, 
ya?" 


Gara-gara mengatakan itu, Cazgi langsung mendapatkan 
tatapan tajam dari semua orang. Cazgi pun sadar apa yang 
diucapkannya salah. Dia segera mengoreksi perkatannya 
dengan beberapa kalimat aneh. 


"Daripada mikirin yang aneh-aneh, mending nonton mereka 
main golf!" 

Setibanya di area bermain golf, Natasya Frazzel 
mengehentikan kudanya. Dia turun, membelai lembut 
kepala kuda kesayangannya itu. Tali kekang kuda tersebut 
diikat ke batang pohon cemara yang dekat dari sana. 


Anggota Royal Class yang lain juga menghentikan kuda 
mereka. Mereka turun dan duduk di atas hamparan rumput 
hijau. 


Mereka memerhatikan beberapa anggota Royal Class lain 
yang sedang asik bermain golf. Calvin Romeo, dia adalah 
golfer paling hebat dibanding anggota lainnya. Caranya 
mengayunkan club dan memukul bola kecil yang disangga 
tee terlihat lumayan. 


"Yooo! Romeooo! Semangattt! Aku dukung kamu!" Di tiap 
situasi, Natasya Frazzel pasti menjadi orang yang paling 
antusias untuk mendukung Romeo. Tak heran mereka dekat, 
mereka sudah sekelas dari kelas 1 SD. Rumah mereka pun 
berada di satu kompleks yang sama. 


"Berisik lo, Nat!" 


Anggota Royal Class lain tertawa puas menyaksikan 
dukungan Natasya sama sekali tak disambut baik oleh 
Romeo. 


"Sialan banget, kan, gue punya temen plus tetangga kayak 
dia?" Natasya menatap Hasegawa, meminta dukungan. 


"Lebih sial dia yang punya temen kayak lo sih, Nat." 
Sekali lagi Natasya ditertawakan, dan itu sudah biasa. 


"Kalau dilihat-lihat, si Zayd ganteng juga ya? Wajah arabnya 
itu loh kok ngalahin wajah korea nya si Cazgi, ya?" Kata 
Raguell. Matanya lekat memperhatikan Zayd Farug, siswa 
asal Yordania yang menduduki peringkat ke-7 di Royal Class. 
Memang dia sangat terkenal dengan ketampanannya. Cazgi 
sendiri memang memiliki darah Korea dari ayahnya, dan 
ayahnya terkenal tampan hingga ketampanan itu 


diwariskan kepada putranya. Jika Hasegawa adalah rajanya 
Gateral, maka Cazgi adalah pangerannya. 


"Barusan Kak Raguell bilang gue ganteng, ya?" 


"Apa?!" Mata Raguell melebar. "Gue ngatain si Zayd yang 
ganteng, bukan lo ih!" 


"Secara nggak langsung lo bilang Cazgi ganteng dengan 
ngebandingin dia sama Zayd." 


"Natasya, kok, lo belain Cazgi sih?" 


Hasegawa menatap tajam kedua temannya, "Kalian berisik 
tau, nggak? Yang jelas-jelas tampan itu ya gue." 


"Idihhhh pede banget!" Semuanya menyoraki Hasegawa, 
kecuali Giona. Bibirnya tertutup rapat. 


"Lagian kalo Zayd denger kamu bilang dia tampan, pasti 
Zayd langsung bilang 'Astaghfurullah sambil usap dada." 
Omongan Natasya itu berbalas tawa dari yang lainnya. 
Lama-lama tawa mereka terhenti. Perbincangan mereka pun 
tak terjadi untuk beberapa saat. 


"Ahhh bosan banget, ya. Tapi ini hari yang indah!" Cazgi 
membaringkan tubuhnya di rumput, kedua lengannya 
dilipat ke belakang tengkuk. "Giona lihat deh awan di atas 
sana!" 


Giona menoleh pada Cazgi yang terbaring di sampingnya, 
lalu mendonnggakkan kepalanya ke atas. 


"Kenapa awannya?" 


"Awan itu membentuk sesuatu." 


Anggota Royal Class lain ikut menatap langit. Langit sangat 
jernih, biru cerahnya begitu kontras dengan gumpalan awan 
putih. Awan yang bergerak pelan, tercerai berai perlahan. 


"Membentuk apa, Cazgi? Kok ngga ada yang istimewa?" 
mata Raguell menyipit menahan silaunya matahari. 


"Ya itu, bentuk kayak gitu. Kelihatan kan?" 


Memang begitulah bentuk awan. Abstrak tak tentu rupa. 
Karena sudah sewajarnya demikian, harusnya Cazgi tak 
mengatakannya. Cazgi langsung mendapat tatapan super 
datar dari para seniornya. 


"Sumpah kamu garing!" Natasya menoyor kepala Cazgi. 


"Abisan Giona diem terus sih. Kalo pengen ngobrol sama 
Giona emang susah nyari topiknya. Jadi gue ngasal aja 
ngomong." 


"Wahhh Hasegawaaa!" serempak semuanya memanggil 
nama si peringkat pertama. 


Sambil memasang tampang sok serius, Natasya berbisik di 
telinga Hasegawa. "Hati-hati sepertinya Cazgi punya 
rencana busuk!" 

"Calon istrimu akan direbut!" 

"Seorang senior tak boleh kalah dari junior!" 


"Dia pasti bakal ngerusak acara tunangan kamu sam-" 


"Berisik!" Hasegawa membekap mulut Natasya tanpa 
ampun. 


"Mmmpph-mmpphh!!" Natasya meronta-ronta melepaskan 
tangan kekar dari mulutnya. "%#%@%%0@...." Entah apa 


yang dikatakan Natasya. 


"Pas gue lepasin lo ngomong lagi, gue sumpal pake rumput! 
Mau diem, nggak?" 
Dengan polos Natasya mengangguk. 


"Nggak bohong?" 
Natasya menggeleng. 
"Awas lo!" Hasegawa melepaskan tangannya. 


Kontan mata Natasya langsung teler dengan lidah sedikit 
memelet keluar, dia bergegas pergi menuju keran air 
terdekat. 


"Kenapa lo?" tanya yang lain. 
"Kuki muuk! Kangannya wau kuga!" 


Semuanya langsung menertawakan Hasegawa, barusan 
Natasya mengatakan tangan Hasegawa bau kuda. Yah, 
Hasegawa cuma bisa geleng-geleng kepala. 


"Balik ke sini lagi gue beneran masukin rumput ke 
mulutnya!" 


Belum sampai Natasya kembali ke tempatnya, tiba-tiba saja 
tanpa berkata apa-apa, Giona berdiri dari tempatnya dan 
langsung menunggangi kuda miliknya. Tentu saja anggota 
yang lain menjadi penasaran. 


"Mau kemana, Giona?" tanya mereka bersahutan. Memang 
sangat aneh. Tak biasanya Giona tiba-tiba pergi di tengah 
perkumpulan mereka. Jika memang harus terpaksa pergi 
pun, pasti Giona akan izin lebih dulu dengan sopan, baik di 
acara formal maupun acara santai. 


"Ke luar hostel sebentar." 


"Ke luar hostel? Mau ke Alexandra Jane, ya?! Aku ikut!" 
Natasya yang baru selesai mencuci mulutnya tiba-tiba 
menjadi sangat antusias. Dia memang tertarik dengan Jane. 
Bagaimanapun, di saat orang lain menghormati Giona, Jane 
satu-satunya orang yang berani menyiram Giona di depan 
UMUM. 


"Bukan." 


"Apapun itu, aku ikut ya, Giona! Pasti berkuda sambil 
melewati bangunan hostel lain akan ditatap orang-orang 
seperti putri yang keluar dari istananya." 


"Ayo." 


Dengan sangat semangat, Natasya langsung menunggangi 
kudanya. Meskipun agak kesulitan, tapi dia berhasil. 


Melihat Natasya ikut pergi, Hasegawa seperti keberatan. 
"Mau kemana hei Natasya?!" sengitnya. 


"Bukan urusan kamu!" Natasya dan Giona langsung 
memacu kudanya menjauh dari sana. 


"Woi! Sini dulu makan rumput hei!!" 
"ENGGAAAAAAAAA!!!" 


Sontak semua anggota Royal Class langsung menutup 
telinga mereka. Mereka dibuat takjub. Suara Natasya sangat 
kencang! Seumur hidup, mereka baru kali ini mendengar 
teriakan sekencang itu. 


"Giona, kenapa kita mengambil jalan ini?" Natasya terheran- 
heran. Jalan yang diambil Giona bukanlah jalan menuju 


kompleks bangunan Gateral. Malah menjauh dari sana. 
Terlebih lagi, raut wajah Giona yang terus murung dari tadi 
membuat seniornya itu bertanya-tanya. 


"Memang lewat sini jalannya, Kak." 


Mereka melewati jalan yang diapit ileh dua padang rumput. 
Panas, namun terasa sejuk dan nyaman berkat warna 
hijaunya yang cerah dan segar. Beberapa kali mereka 
berbelok, sampai padang rumput berlalu di belakang. Dan 
kini, di area yang sangat sepi, Giona turun dari 
tunggangannya. 


"Ini?" Natasya baru mengerti. Dia turun, mengikat kudanya 
di samping kuda Giona. 


Mereka berdua lantas berjalan menuju sebuah pusara. 
Sebuah tempat peristirahatan terakhir yang sangat rapi dan 
terawat. 


Giona berjongkok di samping batu nisan itu. Wajahnya 
menunduk dalam. Saat itu, Natasya juga berjongkok di 
samping Giona. Natasya mengusap punggung Giona 
dengan lembut. 

Sangat pelan namun masih bisa terdengar, Giona terisak. 
Air matanya jatuh menetes ke tanah pusara tersebut. 
Natasya sampai membelalakan mata. Sumpah demi apa 
pun, ini baru pertama kalinya Natasya melihat seorang 
Giona Osvaldo menangis. 


"Jangan terlalu larut dalam kesedihan, Giona. Aku yakin 
Carina sudah tenang dan bahagia di sana."[] 


(29/05/20 22.12) 
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KATANYA, HARI ini adalah Expulsion Day. Hari 
diumumkannya hasil dari Expulsion Examen, dan hari 
diusirnya para siswa yang dianggap tidak kompeten. 
Sebetulnya, tidak begitu juga. Sebab, seberapa pun 
cerdasnya dia, kalau peringkatnya ada di bawah, maka dia 
akan ditransfer ke Hemmington School. 


Meskipun katanya hari ini adalah hari penting, tapi, menurut 
Jane rasanya biasa-biasa saja. Murid-murid datang ke 
sekolah dengan seragam lengkap sebagaimana mestinya, 
masuk ke kelas, menunggu bel. Tidak ada tanda-tanda akan 
dikumpulkan di suatu ruangan sama sekali. Murid-murid itu 
hanya bermalas-malasan di kelas tanpa seorang guru pun 
yang masuk. 


Ini beneran Expulsion Day ngga, sih? Udah jam 10 tuh! Jane 
menunjuk jam dinding kelas dengan lirikan matanya. 


Ngga tau. Tapi biasanya suka dikumpulin di auditorium sih. 
Mungkin ED kali ini bakalan ngaret. 


Ada singkatannya juga? Kalo Expulsion Examen? EE? Jane 
tidak mengatakan EE, tapi E E. Seperti itulah kurang lebih. 


Itu membuat Jane dan Gabriel tergelak. Bukannya terkesan 
menegangkan, saat disingkat, Expulsion Examen malah 
terdengar menjijikan. 


Kan gue bener kan? EE ya? Tapi jarang ada yang nyebut? 


Gabriel masih tertawa sambil mengibas-ibaskan tangannya, 
tanda bahwa yang dikatakan Jane tidak benar. 


Lah terus apa, dong? 

Tawa Gabriel perlahan terhenti. Bukan EE tapi XX! 
XX? Xpulsion Xsamen? Gitu? 

Nah kayak gitu lah. 


Apaan sih gaje banget. Lagian di sekolah ini terlalu banyak 
istilah-istilah ngga jelas nya. Terus kalau E-Class tuh apa? 
Excellent Class? Expert Class? Elite Class? Epic Class? 
Extraordinary Class? Jane semakin bingung. 


Electronic class, haha. 
Ih garing lo, Gab! 


Lama murid-murid itu dibiarkan di kelasnya. Mereka hampir- 
hampir mati karena bosan. Sampai pada akhirnya, saat 
mereka mulai lemas dan mengantuk karena siang sudah 
sampai papda puncaknya, seseorang masuk ke tiap-tiap 
kelas. Orang itu berkepala pelontos dengan pakaian yang 
sangat formal. Biasanya, saat acara-acara besar, manusia 
sejenis mereka selalu muncul. 


Saat dia datang, semua murid langsung hening dan diam. 
Selamat siang, salamnya. 

Siang, jawab para murid X E-Class 

Sudah lama menunggu? 

Murid-murid itu bergumam seraya mengangguk kecil. 


Si kepala pelontos tadi menaruh kopernya di meja, 
membukanya, dan mengeluarkan setumpuk amplop 
berwarna maroon dari sana. 


Kelas X E-Class, orang itu mengedarkan pandangannya ke 
seluruh penjuru kelas. Hadir semua? 


Hadir, jawab murid-murid serempak. 

Baiklah kalau begitu, saya panggil berdasarkan absen, ya. 
Murid-murid mengangguk. 

Alexandra Berniece Jane! 


Jane menjadi yang pertama ke depan, dia menerima sebuah 
amplop maroon yang kira-kira seukuran 20 x 15 cm. Amplop 
itu tersegel oleh stiker logo Gateral yang tebal dan agak 
keras. 


Jangan dulu dibuka sebelum saya keluar! 


Jane mengangguk, kemudian duduk kembali di kursinya. 
Setelah itu, semua murid mendapatkan amplop itu secara 
bergiliran sampai di absen terakhir. 


Sudah semua, ya? 
Sudah, 


Setelah ini kalian dihimbau untuk segera pulang ke 
hostelnya masing-masing. Informasi lebih lanjut akan kalian 
dapatkan nanti. Mengerti? 


Mengerti! 
"Nasib kalian tergantung apa isi amplop itu. Good Luck ! 


Si kepala pelontos itu pamit meninggalkan ruangan. 
Sepeninggal dia, Jane dan yang lainnya langsung membuka 
amplop itu dengan tangan yang gemetaran. Bagaimana 
tidak, hasil dari Expulsion Examen tertulis di sana. 


Semoga... semoga... semoga! Gue pasti lulus! Jane 
membuka kedua matanya yang terpejam, lalu dengan satu 
kali gerakan, dia membuka amplop tersebut. Gabriel juga 
sama. 


Lihat sekarang nih? tanya Gabriel ragu. Gadis Italia itu 
menyiratkan kecemasan yang kentara di wajahnya. 


Jane mengangguk, buka barengan, oke? 
Oke, 

Satu... 

Dua... 


Tiga! Jane dan Gabriel membuka kertas dalam amplop 
tersebut. 


Wajah mereka berdua bersemu merah setelah membaca isi 
kertas itu. 


LULUS!!! pekik mereka berdua bersamaan. 


Jane dan Gabriel langsung berpelukan, melompat, dan 
berteriak kegirangan. Tidak hanya mereka saja. Teman- 
temannya yang lain pun demikian. Guven juga, dia 
kelihatan paling heboh di antara murid laki-laki lainnya. 


Jadi semuanya di kelas ini lolos? tanya Jane dengan mata 
yang berbinar-binar melebihi kilau berlian. 


Mereka langsung menyahut iya dengan serempak. Kontan 
seisi kelas itu menjadi dua kali lipat lebih berisik dari 
sebelumnya. Memang pantas jika kelas X E-Class lolos 
semuanya. Sebab, mereka adalah murid-murid terbaik di 
angkatannya. Awalnya, mereka Ingin merayakan 


keberhasilan dengan pergi ke Gateral Mall untuk makan- 
makan. Namun, mereka teringat pesan lelaki botak tadi, 
bahwa mereka harus segera ke hostel setelah membuka 
amplop itu. 


Tanpa lama-lama, satu kelas itu langsung bergerombol 
keluar sembari menggendong tas mereka. Mereka kompakan 
menyanyikan yel-yel kelas mereka seraya menyusuri koridor 
menuju gerbang utama. Banyak murid yang juga pada saat 
itu hendak pulang ke hostel memperhatikan mereka. 
Namun, X E-Class tak peduli. Yang penting, mereka bahagia 
lantaran tidak ada satu orang pun dari kelasnya yang 
dikeluarkan dari Gateral, itu artinya mereka akan terus 
bersama-sama setidaknya sampai semester depan. 


Butuh sekitar 5-6 menit untuk sampai di E-Hostel dengan 
minibus Gateral. Sesampainya di sana, ternyata anggota E- 
Class lain dari mulai kelas VII sampai kelas XII sudah berada 
di sana. Mereka semua berkumpul di lobi bersama Mrs.Rafel 
dan dua orang satpam E-Hostel. 


Yang lain semuanya lolos, bagiamana dengan kalian? tanya 
Mrs. Rafel tak sabar. 


Kita lolos semuanya! jawab X E-Class serempak. 


Semua orang di sana langsung berembus lega. Mereka 
saling mengucapkan selamat satu sama lain. Senior dan 
junior semuanya sama saja, tidak ada batasan di hostel ini. 
Mrs. Rafel langsung menyuruh anak-anak itu untuk ke 
kamarnya masing-masing. Dia juga bilang, kalau nanti 
malam Mrs.Rafel akan mengadakan acara makan malam 
bersama di aula E-Hostel sebagai bentuk perayaan dan juga 
perpisahan sementara. Karena setelah ini kan, akan ada 
libur semester selama 2 minggu. Jane tersenyum, ternyata 
Mrs. Rafel tidak sedingin yang dia kira. 


Jane, Gabriel, dan Guven tiba di lantai 6, lokasi dimana 
kamar mereka berada. Mereka langsung menuju kamarnya 
masing-masing. Jane menatap layar kecil di dekat pintu, lalu 
pintu pun terbuka. 


Ya Tuhan! Jane terkejut. 


Setumpuk hadiah berbalut kertas kado berwarna maroon 
dengan motif logo Gateral sudah menumpuk di lantai. Jane 
segera mendekati tumpukan kado itu. Di antara kado-kado 
itu, ternyata ada sebuah koper maroon dari kayu berkualitas 
tinggi. Di sana terukir nama Alexandra Berniece Jane . Jane 
segera membuka koper itu. Di dalamnya terdapat sebuah 
amplop yang persis seperti yang dia terima di kelas tadi, 
buku laporan penilaian dengan sampul tebal berwarna 
maroon dan logo Gateral di depannya. Juga yang satu lagi, 
buku hardcoveryang tipis. 


Pertama, Jane membuka amplop itu. Di dalamnya terdapat 
sebuah surat dari kertas tebal yang licin, dan Jane langsung 
membacanya. 


Selamat atas pencapaian anda 
Sebagai peringkat ke-32 pada Expulsion Examen 


Dan peringkat ke-12 sebagai murid terbaik di angkatan 
2019 semester 1 


Jadikan ini sebagai permulaan dan lakukan yang lebih baik 
untuk semester selanjutnya! 


Kepala Gateral International School 


Jacob Fender 


Nooooooo!!! Jane memekik keras seraya melemparkan kartu 
ucapan tersebut. 


Ngga bisa! Gue ranking 12 dari satu angkatan? Oh Please! 
Kenapa Gateral beda banget sama SMP gue?! 


Jane begitu kecewa dengan pencapaian yang dia dapat. 
Selama ini, di sekolah, Jane tidak pernah meraih peringkat 
selain peringkat ke-1. Namun semuanya menjadi lain saat 
dia pindah ke Gateal. Bahkan peringkatnya menyentuh 2 
digit. Untuk beberapa menit, Jane bersandar di kasur sambil 
memaki dirinya sendiri. Jane bodoh, Jane bego, Jane idiot, 
useless, ngga berbakat, semua celaan itu dia tujukan untuk 
dirinya sendiri. 


Jane menyadari, selama ini dia terlalu nyaman untuk jalan di 
tempat. Selama ini rasa bangga dan kagum terhadap diri 
sendiri sudah menipunya. Jane sombong. Jane akui itu, dan 
dia merasa malu sekarang. Apa yang disombongkannya 
ternyata tidak ada apa-apanya. Andaikan dia tidak masuk ke 
Gateral, semua kesombongan itu pasti akan tetap ada. 
Selama ini Jane berpikir, dia adalah nomor 2 di 
angkatannya. Dan di semester selanjutnya, dia akan 
menjadi yang pertama. Namun Gateral lebih rumit daripada 
itu. Sekarang, Jane melihat dirinya dari cara pandang yang 
berbeda. Jane belum cukup luar biasa untuk dikatakan 
cerdas dan berprestasi. 


Pokoknya ini ngga boleh terulang! Jane mengepalkan 
telapak tangan dengan kuat. Dadanya berdegup kencang. 
Beberapa denyutan terasa di dahinya. Dia sedang diserang 
hormon adrenalin secara tiba-tiba. Semester depan, 
minimal, gue harus dapat posisi ke-2! Apa pun caranya, gue 
harus lakuin! 


Sudah sembuh. Jane sudah bisa menerima kekalahannya. 
Jane tidak lagi merasa jijik dengan dirinya sendiri. Deru 
napas dan detak jantungnya pun mulai kembali normal. 
Jane menatap tumpukkan kado itu. Ada satu, dua, tiga, .... 
delapan kado! Ah, sebetulnya Jane malu untuk 
menerimanya. Sekilas, dia membayangkan, kalau Jane saja 
mendapat hadiah sebanyak ini, apalagi si peringkat 
pertama? Jangan-jangan sampai satu ruangan penuh sesak 
dengan hadiah-hadiah yang dia dapat. 


Omong-omong soal peringkat, dia belum tahu urutan 
peringkat semuanya. 


Mungkin di buku ini kali, Jane membuka buku hardcover di 
atas tumpukan kado tadi. 


Nah kan bener! 


Halaman pertama menunjukkan peringkat Expulsion 
Examen kelas X. 


Gabriel ke-1?!! Jane memutar otaknya. Ada berapa nama 
Gabriella Jovanka Heesters di kelas X E-Class yang berasal 
dari Italia? Tentu saja cuma satu! 


Tubuh Jane langsung lemas. Jadi inilah wujud Gabriel yang 
sesungguhnya? Selama ini di kelas, Gabriel tidak pernah 
memberitahukan nilai Examen Diario nya kepada siapa-pun, 
nilai tugas pun demikian. Jane berpikir Gabriel melakukan 
itu karena dia malu nilainya lebih kecil dari Jane. Tapi 
kenyataannya lain. Jane jadi malu sendiri sekarang. Ternyata 
selama ini, di sampingnya ada orang hebat yang menemani 
Jane kemana pun Jane pergi. Jane tidak menyadarinya. 
Bagaimana Jane bisa tahu, selama ini di kelas, Gabriel tidak 
pernah menjawab pertanyaan apa pun yang dilontarkan 
guru. Alih-alih menjawab, Gabriel malah yang paling sering 
bertanya. Sebaliknya Jane, dia malah sering menjawab dan 


jarang bertanya. Jane sadar, bahwa pujian atas jawaban 
yang dia berikan bernilai 0, tak sebanding dengan 
pengetahuan yang didapat Gabriel dari pertanyaannya. 


Jane mencari nama-nama yang lain. 
Guven ke-5?! 
Si Jason juga di atas gue?! 


Saat itu juga Jane langsung menangis. Apalagi ketika 
melihat namanya di peringkat ke-32. 


Kalau rolling-an kelas mutlak ngambil nilai Expulsion 
Examen, gue bakalan dikeluarin dari E-Class, gue bakal 
masuk kelas reguler. Jane mengusap air matanya. Bagi Jane 
yang selalu berharap untuk menang, ini sangat 
mengecewakan. 


Jane mengabaikan peringkat Expulsion Examen itu. Dia 
beralih ke peringkat yang sesungguhnya. Peringkat paralel 
per angkatan, yang menggabungkan semua nilai-nilai dari 
awal sampai akhir semester 1. 


Giona ke-1 dan Gabriel ke-2 ?! 
Nilai rata-rata gue juga ngga nyentuh 90?! 


Jane semakin merasa diinjak tepat di depan muka. Tidak! 
Bahkan Jane merasa sedang bertelanjang di depan umum. 
Giona memang sudah tak aneh lagi. Sudah Jane kira dia 
akan menjadi yang pertama. Tapi Gabriel..., ternyata yang 
nomor 2 di angkatannya itu Gabriel, bukan Jane. Jane 
menatap 2 peringkat teratas dengan mata yang berkaca- 
kaca. Giona dengan nilai 99.94, jelas sekali bahwa yang 
dikatakan Gabriel benar. Giona selalu meraih nilai 
sempurna. Namun, sepertinya Gateral tak begitu berani 


menuliskan nilai rata-rata 100 di tabel peringkat itu. Itu 
memang logis, secara kuantitatif, boleh jadi nilai Giona 
sempurna. Tapi secara kualitatif? Tidak ada yang sempurna 
kecuali Tuhan. 


Jane membuka buku laporan penilaian. Beberapa nilainya 
ada yang 90 ke atas, dan beberapa lagi hanya di angka 80- 
an. Pada bagian catatan tertulis bahwa Jane mendapat 
peringkat ke 9 di kelas. 


ke-9? Apa-apaan? Jane berdecih sinis. Selama ini Jane selalu 
mendapat peringkat ke-1 dan sekarang ke -9? Menjijikan. 


Kalo gue ranking 9 di kelas, itu berarti ada 2 murid di luar E- 
Class yang peringkat paralelnya di atas gue. tangis Jane 
mereda karena rasa penasaran yang tiba-tiba datang. Dia 
kembali melihat tabel peringkat paralel di buku hardcover 
tadi. 


Oh my God..., bakalan ada dua murid baru di E-Class! 
Jangan-jangan si Megan Fender ini anaknya Kepala Sekolah? 


Semakin lama memikirkan peringkat, nilai, dan kelas, 
rasanya kepala Jane semakin berat. Jane memutuskan untuk 
melihat daftar nama di peringkat itu nanti saja. Sekarang, di 
siang yang hampir sore begini, Jane sudah merasakan tak 
enak di tubuhnya. la meninggalkan tumpukan barang di 
lantai itu dan segera pergi ke kamar mandi. Jane berharap, 
tubuh dan pikirannya akan semakin segar setelah tersiram 
air. 


Malamnya, sekitar pukul 7, semua penghuni E-Hostel 
berkumpul di aula untuk makan malam bersama. Seratus 
orang lebih orang menempati 6 meja yang berbeda. 
Sebenarnya, Jane malas untuk ikut makan malam. Jane malu 
dan dia tidak tahu harus berbuat apa. Tapi, Gabriel dan 
Guven datang ke kamarnya dan mengajak Jane untuk ke 


aula bersama. Akhirnya dengan sedikit terpaksa Jane ikut. 
Acara makan malam berlangsung seru. Banyak sekali orang 
yang memberikan selamat kepada Gabriel, dan beberapa 
adik dan kakak kelas lainnya yang mendapat peringkat 
pertama di Expulsion Examen. Jane yang saat itu duduk di 
samping Gabriel jadi minder. 


Gab, panggil Jane ragu. 
Kenapa? Gabriel masih menghabiskan makanan penutup. 
Lo kok ngga bilang-bilang kalo lo pinter sih? 


Gabriel menatap Jane dengan heran. Gue ngga pinter. Gue 
biasa-biasa aja kok. 


Jane tersenyum pahit. Gabriel ini orangnya sangat rendah 
hati. "Terserah lo deh, yang penting selamat ya buat lo! Lo 
keren dan gue bangga punya temen kayak lo. 


Gabriel tertawa pelan. Selamat juga buat lo. Gue yakin kalo 
lo mau lebih serius dikit aja, lo bakalan mudah dapet 
peringkat atas. 


Sekitar pukul 20.30, semua orang sudah kembali ke 
kamarnya masing-masing. Kata Mrs. Rafel, sekarang adalah 
malam terakhir di semester ini. Karena besok, seluruh murid 
sudah harus pulang ke rumahnya masing-masing. Mereka 
akan kembali lagi ke hostel 2 minggu kemudian. Karena 
selama 2 minggu ke depan Gabriel tidak bisa bertemu Jane, 
dia memutuskan untuk ke kamar Jane sebelum tidur. Di sana 
mereka ngobrol-ngobrol sambil memakan beberapa bungkus 
snack. 


Kalo yang engga lolos, gimana ya? tanya Jane tiba-tiba 
setelah membahas cerita-cerita horror yang mereka alami. 


Sedari tadi memang Jane belum mendapat kabar apa pun 
tentang murid-murid yang terekiminasi. Padahal siang tadi, 
satu dari empat murid Gateral mendapatkan tulisan 
DIKELUARKAN di surat yang mereka terima. Lebih jelasnya, 
6.120 orang, sementara 17.980 sisanya lulus di Expulsion 
Examen kali ini. Kata orang yang menyaksikan, mereka 
yang dikeluarkan hampir semuanya menangis. Sisanya ada 
yang marah-marah dan memohon-mohon ke ruang guru 
agar mereka tidak dikeluarkan. 


Biasanya ditayangin di TV! Coba nyalain TV-nya, kali aja 
udah mulai! 


Jane menyalakan TV dan memindahkannya ke saluran 
Gateral. Benar saja! Tayangan kepergian orang-orang 
menyedihkan itu baru saja dimulai. Meskipun bukan 
tayangan live, tapi Jane dan Gabriel sangat sangat tertarik 
untuk menontonnya. 


Di tayangan itu, murid yang tidak lulus di Expulsion Examen 
diperintahkan untuk berkumpul di lapangan. Mereka 
disuruh untuk membuang kartu siswa mereka ke tempat 
pembakaran yang sudah disiapkan di sana. Tentu saja saat 
melakukannya kebanyakan dari mereka menangis. Bahkan 
sampai ada yang histeris. Setelah pembakaran kartu siswa 
itu, mereka diperintahkan untuk pergi ke hostel mereka 
masing-masing, mengemasi barang-barang mereka, dan 
membereskan kamar hostel itu hingga tampak seperti 
semula. Hari itu juga, mereka dipulangkan ke rumahnya 
masing-masing dengan kendaraan yang sudah disiapkan 
Gateral. Barulah seminggu kemudian, Hemmington School 
akan menjemput mereka. Tayangan itu dibuat sedramatis 
mungkin hingga Gabriel dan Jane pun merasa kasihan. 


Sedih ya Gab, untung kita lolos. Mudah-mudahan kita ngga 
ngalamin apa yang mereka alamin. Malu kalau sampai 


terusir. 


Gabriel mengangguk dengan mata yang berkaca-kaca. Abis 
ini Gateral pasti sepi. 


Alah! 6 bulan lagi kan bakal kedatangan murid baru. Jadi 
bakal rame lagi. 


Gabriel tidak menjawab. Dia sedang menyeka percikan 
bening di sudut matanya. Gabriel sangat mudah tersentuh. 
Berbeda dengan Jane yang bilang sedih, sedih tapi mukanya 
menunjukkan hal lain. Dia kelihatan bahagia-bahagia saja 
melihat ribuan orang itu pergi. 


Gab, kalau kita lolos, berarti tandanya kita ikut Zenith 
Examen, dong? 


Iya. 
Waduh gila, harus belajar lagi nih. 


Saat keduanya sedang menyaksikan tayangan pengusiran 
yang hampir selesai itu, bel kamar Jane berbunyi. 


Sebentar ya, Jane meninggalkan kasur dan membuka pintu. 
Papa? 


Alexander Fausto berdiri dengan senyumannya. Dia 
memeluk Jane dengan erat. Papa kangen kamu, katanya. 


Jane juga Pa. Mama mana?" 


"Mama ngga jemput, dia di rumah nunggu kamu. Kata 
Mama, dia udah kangen banget sama kamu." 


Drama antara seorang ayah dan anak itu membuat Gabriel 
merasa canggung. Dia jadi salah tingkah dan tak tahu apa 


yang harus diperbuat. 
Beres-beres gih! Kita pulang sekarang. 


Sekarang?! [] 


Chapter F m 12 kg a 2 ms 


ALEXANDER TAK langsung membawa putrinya pulang ke 
mansion. Sedari tadi di mobil, Jane terus-terusan murung. 
Sama sekali tak ada senyuman di bibir manis gadis itu. 
Padahal seharusnya dia merasa senang karena akan kembali 
ke mansion setelah 6 bulan lamanya tinggal di hostel. 


Kamu kenapa sih, Sayang? Kok cemberut terus? Alexander 
mengacak rambut putrinya. Dia dan Jane duduk di kursi 
belakang, karena mobil mewah itu dikemudi oleh sopir 
pribadi keluarga mereka. 


Ngga apa-apa, Pa. 


Jane terus diam sambil memandangi jalanan luar. Sesekali 
matanya memerhatikan televisi kecil di depan dia, tepatnya 
di belakang kursi pengemudi. Namun, semua pemandangan 
yang dia lihat terasa hambar. 


Kamu kenapa sih, he? Masih betah di hostel, ya? 
Jane menggeleng. 
Terus? 


Papa udah lihat rapor Jane kan tadi? Papa juga udah baca 
buku peringkat itu? tanya Jane tanpa menatap Alexander. 


Iya, papa udah lihat. Hasilnya bagus kok. 


Jane mendesis. 


Loh kok kesel gitu mukanya? Alexander mengangkat dagu 
Jane. Dia terkejut ketika melihat manik coklat putrinya 
sudah berkaca-kaca. Kok nangis? Kamu kenapa sih? 


Jane maunya dapet peringkat 2, Pa. Tapi ternyata hasilnya 
engga sesuai yang Jane harapkan. Jane bodoh kan, Pa? 


Ya ampun kamu ini! dengan tawa yang menenangkan, 
Alexander menarik tubuh putrinya itu ke dalam 
dekapannya. Tangan kananya mengusap-usap kepala Jane, 
lalu ia mengecup puncak kepala itu. 


Alexa, dengerin papa. Peringkat ke 12 di antara 5.000 orang 
itu udah buat papa bangga. Kamu tahu sendiri 5.000 orang 
itu bukan orang yang sembarangan. Mereka adalah orang- 
orang yang sudah lulus di Gateral Middle School, 
sebagiannya lagi orang-orang yang lulus di Gate Examen. 
Saingan kamu itu ngga main-main, Iho. Mereka udah 
menang dari ribuan orang, dan kamu mengalahakan orang- 
orang yang sudah menang itu. Masa kamu engga bangga? 
Pak Jarwo! panggil Alexander pada sopirnya. Alexa ini pinter 
kan? Hebat kan dia bisa dapet peringkat ke-12 dari ribuan 
orang? 


Oh itu jelas, Tuan! Non Alexa ini emang hebat. Bapak 
bukannya lagi menghibur Non Alexa yang lagi sedih ya, 
Non. Pak Jarwo melirik Alexa dari spion depan. Tapi Bapak ini 
emang bangga sama Non. Pokoknya mah, Non Alexa jangan 
nyerah. Pak Jarwo yakin ini baru langkah awal buat Non. Pak 
Jarwo jadi engga sabar nungggu Non Alexa ke depannya 
mau kayak apa. 


Tuh kan kata Pak Jarwo juga apa. 


Jane menjauhkan tubuhnya dari Alexander. Dia mengusap 
air matanya dengan kasar. 


Tuh, udah nangisnya. Kan mukanya jadi bengkak gitu. 
Jane tidak menjawab. 


Biar kamu ngga sedih, Papa mau ajak kamu ke suatu 
tempat, deh. Lagian udah 6 bulan kita ngga ngelakuin itu 
kan? senyuman jahil mulai muncul di bibir Alexander. 


Malem-malem gini? tanya Jane bingung. 


Iya. Lebih mudah, ngga ada orang yang lihat, jadi ngga akan 
ada yang anggap kita aneh. 


Oke! dalam sekejap mood Jane berubah drastis. Dia jadi 
sangat bersemangat. Sudah lama juga Jane tidak melakukan 
kebiasaan aneh dengan Papanya. Jane jadi kangen dan ingin 
kembali melakukannya, 


Alexander tertawa senang. 

Pak Jarwo, bentar lagi kita nyampe rumah, kan?" 
"Iya, Tuan." 

"Belok ke tempat biasa dulu, Pak! 


Siap, Tuan! Jarwo yang sudah mengerti maksud Alexander 
itu mempercepat laju mobilnya. 


Jam 04.40 pagi, Jane baru tiba di mansion. Jarak antara 
Gateral dengan tempat tinggalnya memang jauh. Di hari 
yang masih gelap ini, mansion keluarga Jane kelihatan 
sepuluh kali lebih mewah daripada di siang hari. Lampu- 
lampu yang menyinari ruangan itu membuat rumahnya 
tampak berkilauan. Di lantai paling bawah, terdapat 
ruangan besar dengan dinding kaca dimana di dalamnya 
tersimpan banyak mobil koleksi Alexander. Di lantai kedua 


terdapat beberapa ruangan yang masing-masing terhubung 
dengan kolam renang outdoor persegi panjang yang 
bersinar biru. Lantai ketiga juga tak kalah indah. Ada 
banyak ruang dan beberapa balkon luas di sana. Dinding- 
dinding kaca di mansion itu membuat kemewahan di 
dalamnya terekspos ke luar. 


Seturunnya dari mobil bersama Alexander dan Pak Jarwo, 
Jane langsung disambut meriah oleh pelayan-pelayan yang 
ada di mansion. Para pelayan itu, sekaligus satpam, tukang 
kebun, dan juru masak langsung menggiring Jane ke taman 
utama. 


SELAMAT ATAS KELULUSANNYA DI SEMESTER PERTAMA! 
Semua orang itu berteriak gembira sambil menunjukkan 
taman yang sudah mereka hias. Emilyn menjadi yang paling 
histeris. 


Ya ampun bagus banget!! Jane terpana dengan keindahan 
taman yang penuh dengan hiasan itu. Ada banyak sekali 
lampion di sana, juga lampu warna-warni yang berkelap 
kelip. Pernak-pernik lain juga ikut memenuhi taman itu. Foto 
resmi Jane saat sedang memakai seragam Gateral dicetak 
besar, 2 kali lipat lebih besar dari ukuran tubuh Jane yang 
asli. Rangkaian tulisan Alexa's Day' dari lampu LED 
terpasang dengan cantik di antara daun-daun dan bunga- 
bunga yang dirangkai pada anyaman kayu hias yang besar. 
Di sana juga sudah dipersiapkan beberapa meja dengan 
makanan dan minuman yang sudah tersaji di atasnya. 


Alexa sayang, selamat ya kamu lolos di Gateral. Mama 
bangga sama kamu. Emilyn memeluk putrinya dengan 
pelukan yang posesif. Lalu ia mencium pipi Jane dan Jane 
pun membalas ciuman ibunya itu di tempat yang sama. 


Makasih, Mama sayang. 


Para pelayan, satpam, juru masak, dan tukang kebun di 
rumah Jane juga memberikan ucapan selamat. Tak sungkan- 
sungkan, mereka bahkan memeluk dan mencium Jane. Dari 
kecil, Jane memang sudah sangat dekat dengan mereka. 
Ketika kedua orangtuanya sedang bekerja, merekalah yang 
mengurus dan menyediakan semua yang dibutuhkan Jane. 
Pokoknya, di mansion itu, Jane kebanjiran kasih sayang. 


Saat itu Jane diserbu banyak hadiah. Semua penghuni 
mansion itu memberikan kado spesial untuk Jane. Tangan 
Jane jadi kerepotan. Saking banyaknya hadiah itu, tangan 
Jane tak kuasa lagi memeganginya dan akhirnya Jane 
menumpuk kado-kado itu di bawah. 


Sekarang ayo makan dulu! Om sudah mempersiapkan 
makanan paling spesial buat kamu, kata si juru masak. 


Iya ayo, Sayang! Emilyn menarik lengan putrinya dengan 
lembut. 


Eh-tunggu, tunggu, Ma! 

Ada apa? 

Jane juga punya hadiah buat Mama. 

Oh ya? wajah Emilyn langsung berbinar-binar. 
Sini Pa, hadiahnya! 


Alexander Fausto menyerahkan sebuah kotak hadiah 
dengan senyuman aneh yang tak bisa diartikan. Jane 
mengambil kotak hadiah itu dan menyerahkannya pada 
Emilyn. 


Ini Ma. Dari aku sama Papa, semoga Mama suka. Dibuka 
sekarang ya, Mama sayang. 


Emilyn mengambil hadiah itu dengan senang hati. Sesuai 
permintaan Jane, dia langsung membukanya saat itu juga, 
dan... 


WOOOOAAAAAAA!!! Emilyn langsung melempar kotak itu 
sambil berteriak dan berlari menjauh dengan kecepatan 
super. Para pelayan kebingungan dan melihat isi kotak 
hadiah itu. Sementara Jane dan Alexander tertawa lepas. 


Cicak? tawa mereka langsung pecah seketika, teringat 
beberapa kejadian yang lalu-lalu. 


Iya. Puluhan cicak langsung merayap dari kotak itu 
bersamaan. 


Semalam aku sama Papa kumpulin cicak di gudang yang 
biasa, ya kan, Pa? 


Alexander mengangguk sambil tergelak melihat istrinya 
yang lari terbirit-birit ketakutan. [] 


Arigatou Gozaimasu for 234 k views 
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Chapter m F 200 N a 8 ms 


Neuschwanstein, Jerman 


Keluarga besar Fausto masih berkumpul di lantai bawah 
setelah sarapan bersama. Namun, Jane segera naik ke lantai 
atas. Ruang untuk menonton TV bersama keluarga itu 
begitu luas dan nyaman. Ada jendela super lebar di sana 
yang menampilkan pemandangan indah dari kastil Schloss 
Neuschwanstein. Di dekat jendela itu, ada sebuah piano 
klasik berwarna putih lengkap dengan kursinya. Spot itu 
adalah spot favorit Jane di rumah ini. Apalagi kalau sedang 
senja. Siluet yang luar biasa dari kastil itu membuat Jane 
semakin betah menatapnya. 


Jane duduk di depan piano, tangannya menekan tuts 
dengan lihai. Sembari menatap kastil indah yang agak jauh 
di depan matanya, Jane memainkan sebuah lagu bernada 
melankolis. Setahun yang lalu lamanya Jane memainkan 
piano itu terakhir kali. Dan Jane bersyukur sekarang dia bisa 
memainkannya lagi. Di puncak-puncaknya Jane menikmati 
melodi piano yang ia mainkan, ponselnya berbunyi. Agak 
kesal Jane melepas piano itu dan melihat layar ponselnya. 


Leoni 


Raut kesalnya langsung tergantikan oleh sinar kebahagiaan 
yang meluap-luap. 


Halo! Jane sangat antusias mengangkat panggilan itu. 


Hai Jane!! Ya ampun gue kangen banget banget banget 
sama Io, tau! Lo dimana sekarang? Engga liburan, ya? Masih 
sekolah kah? 


Jane bangkit dari kursi. Senyuman manis yang tulus itu 
belum juga pergi dari bibirnya. Gue liburan, kok. Gue lagi di 
Jerman, di rumah Oma sama Opa gue. 


JERMAN?!!! 


Jane agak menjauhkan ponselnya sedikit. Teriakan Leoni 
membuat telinganya sakit. 


Kita deketan dong, Jane! Gue lagi di Perancis sama Kezia 
sama Rena! Buruan deh Io ke sini mumpung kita lagi sama- 
sama di Eropa! Ini kita baru aja nyampe tadi malam! 


Lo ke luar negeri bertiga lagi? Jane terkejut. Dulu waktu 
SMP, mereka pergi ke Korea tanpa keluarga, hanya 
didampingi oleh tour guide sewaan. Jane juga diajak, tapi 
orang tua Jane tidak mengizinkannya. 


Iya. Kita bertiga di sini ditemenin sama orang lokal kok. Lo 
ke sini, ya? Kalo orangtua lo ngga izinin, lo bisa ajak sepupu 
lo atau siapa gitu yang lebih dewasa. 

Gue coba minta izin dulu ya. 

Usahain datang ya Jane. Soalnya minggu depan kita udah 
balik ke Indo. Apalagi kan kita udah 6 bulan ngga ketemu. 
Kan kangen. 

Iya Jane! Dateng ke sini! Inget gue ngga nih?! 


Jane tertawa geli. Suasana di seberang sana kedengaran 
ramai sekali. Iya inget. Lo Kezia. Temen sebangku gue dari 
zigot. Gue ngga akan lupa lah sama lo. Si Rena mana? 


Nih Rena Jane nanyain lo- 


Halo!! Jane sayang yang aku rindukan, apa kabar? Aduuuuh 
pengen banget gue ketemu sama lo. Lo ke sini ya, kita 
belum pernah ke Eiffel barengan, Iho. 


Iya iya gue izin dulu deh. Semoga aja ya gue diizinin. Lo 
bertiga bantu doa dari sana. 


Okeee! 
Paris, Perancis 


Hampir saja Jane tidak diizinkan pergi ke Perancis kalau 
sepupunya, Edward, yang berumur 21 tahun tidak mau 
menemaninya. Mereka berdua tiba di Paris pukul 07.00. 
Mereka menuju ke pusat kota dengan kereta bawah tanah 
Paris, Metro. Sesampainya di sana, Jane dan Edward 
langsung menuju ke sebuah rumah yang disewa teman- 
temannya untuk menginap. Letak rumah itu tak jauh dari 
Moulin Rouge, tempat hiburan dan kabaret terkenal di 
dunia. 


[ Moulin Rouge] 
JANE SUMPAH LO BENERAN DATANG?! 


Leoni, Kezia, dan Rena langsung memeluk Jane bersamaan 
dari sisi yang berbeda. Jane dan Edward dipersilakan masuk 
ke dalam. Setelah menikmati croissant dan segelas susu 
hangat, Jane dan Edward tidur sejenak untuk istirahat. 
Perjalanannya dari Jerman ke Perancis dengan bus tentu 
membuat mereka kelelahan. 


Setelah bangun tidur, Jane dan keempat orang lainnya di 
rumah sewaan itu langsung berkemas dan pergi ke luar 
untuk makan siang. Mereka sangat berhati-hati mencari 
tempat makan yang halal. Setelah menikmati seporsi Confit 


de Canard olahan daging bebek yang sangat enak, mereka 
langsung menuju menara Eiffel. 


Sekarang mereka sudah sampai di Champ de Mars di tepi 
Sungai Seine, Paris. Di sana, mereka bisa melihat 
jangkungnya menara Eiffel yang kokoh. Tak sabar Jane ingin 
segera mendekat ke bangunan raksasa itu. 


[ Eiffel Tower] 


Kalo bosan sama kita, Edward boleh kok keliling-keliling ke 
mana pun. Nanti kalo Jane butuh, Jane telepon kamu. 


Yakin nih? 
Yakin. 


Yaudah deh sana gih! Gue ngga akan jauh dari sekitaran 
Eiffel. Jadi lo kalo mau liar, jangan jauh-jauh dari sini! 


Iya, Boss! 


Jane dan ketiga sahabatnya langsung berlari ke kaki menara 
Eiffel. Mereka berjingkrak kegirangan sambil merekam 
momen itu. Eiffel banyak dikunjungi orang. Butuh kesabaran 
yang ekstra untuk bisa berfoto di depan menara Eiffel tanpa 
ada orang lain di belakang mereka. Akhirnya setelah lama 
menunggu, mereka mendapatkan momen itu. Langsung saja 
mereka menyuruh salah satu turis laki-laki yang wajahnya 
kejepang-jepangan untuk memotret mereka. Turis itu 
dengan senang hati menuruti kemampuan mereka. Dia 
sangat ramah, bahkan sampai rela memotret mereka 
belasan kali. Dan Kezia yang paling banyak minta difoto. 


Si Turis Jepang memotret Kezia sendirian dari sudut yang 
pas. Kezia terlihat puas dengan hasil jepretan turis itu. 
Setelah mengembalikan ponsel Kezia, turis itu pamit. 


Arigatou Gozaimasu! ucap mereka sambil membungkuk. 


Jane dan ketiga temannya menghabiskan waktunya di 
taman menara Eiffel sampai malam untuk melihat kerlap- 
kerlip lampu menara Eiffel yang berlangsung setiap jam. 
Benar kata orang. Di malam hari, menara raksasa itu 
kelihatan jauh lebih indah. Rasanya romantis sekali bisa 
berkumpul dengan sahabat di tempat seindah itu. 


[ Eiffel Tower at night] 


Setelah agak bosan, Jane menelepon Edward untuk 
memberitahu dia bahwa Jane dan ketiga temannya ingin 
menuju ke Palais de Chaillat yang berada di seberang 
menara Eiffel. Jane memberitahu posisinya dan Edward 
langsung menghampiri. Setelah lengkap, mereka berlima 
pergi menyeberang jembatan yang membentang di Sungai 
Seine untuk sampai ke tempat yang dituju. 


[ Palais de Chaillat/ 
[ Eiffel Tower from Palais de Chaillat) 


Ternyata, Palais de Chaillat tak kalah ramai dari menara 
Eiffel. Lagipula, menara Eiffel terlihat lebih cantik jika dilihat 
dari tempat itu. Jane dan yang lainnya duduk-duduk di 
tepian yang mengarah ke kolam hias ambil mengayun- 
ayunkan kaki. Edward tak ikut bersama gadis-gadis itu. Dia 
sibuk berkeliling sembari memotret pemandangan sekitar. 


Jane? panggil Leoni. 


Hm? mata Jane masih belum bisa lepas dari menara Eiffel 
yang bersinar di depan sana sambil menikmati permen rasa 
green tea kesukaannya. 


Lo ranking berapa di Gateral Jane? Pasti ranking 1 lagi kan? 
Iya kan? 


Permen di mulut Jane hampir saja melompat ke luar. Untung 
bibir Jane mengatup rapat. 


Kenapa lo, Jane? Muka lo kok kayak abis nelen kodok gitu? 
tanya Kezia. 


Jane menetralkan ekspresinya. 
Ngga apa-apa. Si Leoni sih pake nanya ranking segala. 


Aneh sih lo, Len! Rena menyentil kening Leoni hingga Leoni 
mengaduh. Lagian si Jane ngga usah ditanya kali, udah pasti 
dia ranking 1. Ngga nyadar apa dia itu jenius? Udah 
langganan juara olimpiade tingkat nasional, jago lukis 
sampe ikutan lomba lukis tingkat internasional, jago nyanyi, 
jago main musik, kalo ngafalin juga cepet banget masuknya, 
kalo de- 


Stop Rena stop! Jane memotong omongan Rena, membuat 
ketiga temannya menatap Jane keheranan. 


Gue ngga ranking 1. 
Terus? ke-2 ? tebak mereka kompakan. 
Belas. 


HAH?! DUA BELAS?! mereka bertiga langsung melotot 
sambil bengong. Gila. Tidak pernah terpikir di benak mereka 
kalau ranking Jane bisa belasan begitu. Jangankan belasan, 
ke-2, ke-3 saja rasanya tidak mungkin. 


Serius lo ngga bohong? Kezia memastikan. 


Iya. Gue serius. Itu peringkat paralelnya. 


Kalo peringkat kelas? Ke-1 kan? Masuk tiga besar kan pasti? 
cecar Leoni tak sabar. 


Jane menggeleng, ke-9, jawabnya. 
HAH?!!!! MASA?! 
Iya. Dan di ujian akhir kemaren, peringkat gue ke-32. 


Ketiga teman Jane itu langsung lemas. Mereka kehabisan 
kata-kata hingga tak tau harus memberikan respons seperti 
apa. 


[ Musee de Louvre] 
[ Notre Dame] 


Keesokan harinya, Jane dan rombongannya berangkat ke 
Musee de Louvre. Siapa yang tak mengenal museum dengan 
piramida kaca di depannya? Apalagi museum itu merupakan 
museum seni terbesar yang paling banyak dikunjungi, juga 
sekaligus sebagai monumen bersejarah di dunia. Mereka 
berjalan dari Notre-Dame menuju museum itu. Jaraknya 
lumayan dekat karena masih di tepian Sungai Seine. Mereka 
masuk ke museum lalu berjalan-jalan di luar sekitar tempat 
itu. 

Setelah cukup puas berkeliaran di Louvre, mereka 
meneruskan langkah ke Jardin de Tuileries, sebuah taman 
yang indah. Di sana, banyak orang-orang duduk di kursi 
yang disediakan. Ada juga yang mengelilingi air mancur. 
Dari taman itu tampak Menara Eiffel menyembul di balik 
bangunan dan pepohonan. 


[Jardin de Tuileries] 


Sambil menikmati polesan senja di langit sana, Jane 
bercerita banyak hal tentang Gateral kepada temannya. 


Hostel, Examen, Royal Class, Brie, dan semua hal-hal unik 
lainnya membuat teman-teman Jane berdecak kagum. 
Cerita Jane baru usai setelah langit gelap kebiruan. 


Seandainya gue bisa masuk Gateral kayak lo, Jane. Kezia 
memandangi bintang-bintang. la membayangkan betapa 
keren dirinya jika seandainya bisa menjadi murid Gateral. 


Bisa aja sih lo masuk, Kez, kata Leoni. Tapi jangankan di 
ujian semester pertama, di hari pertama aja lo langsung 
dikeluarin dari sana. 


Giona yang lo ceritain itu bukan tokoh fiksi, kan? 


Pertanyaan Rena dibalas dengan tawa oleh Jane. Ya bukan 
lah, Ren! Masa iya gue ceritain tokoh hasil halu gue ke lo. 
Dia beneran ada dan dia itu temen gue, sahabat kecil gue 
malah. 


Tapi kisah lo berdua dramatis banget sih, komentar Kezia. 


Ya dramatis sih, emang. Tapi wajar kok menurut gue. Lagian 
drama itu ngga seaneh kenyataan. Yang ditayangin di 
drama kan niru dari kenyataan juga. Drama itu cuma 
nyontek kehidupan nyata aja. 


Tapi kan banyak juga cerita-cerita fiksi yang ngga sesuai 
kenyataan. Kayak fantasi misalnya. Menurut gue itu ngga 
mungkin banget. 


Jane tersenyum. Engga ada yang ngga mungkin kalo 
menurut gue, Kez. Lagian nih ya, selama seseorang bisa 
ngebayangin satu hal berarti apa yang dibayanginnya itu 
ada di dunia. Orang itu ngga akan pernah bisa ngebayangin 
apa yang ngga ada di dunia ini, lebih jelasnya, ngga bisa 
ngebayangin sesuatu yang belum pernah mereka ketahui 
seeeedikit pun tentang itu. Itu menurut gue ya. 


Buktinya? Kezia masih tak setuju. 
Coba bayangin naga. Kebayang? 
Kezia mengangguk. 

Rumput? Kebayang kan? 

Kezia mengangguk lagi. 
Scutpersholl? 

Kezia mengerut. 

Zyaanemarche? 


Lo apaan sih? Kezia dan yang lainnya kebingungan. Yang 
barusan lo sebut itu apa coba? 


Jane tertawa kecil. Nah itu! kata dia. Lo ngga bisa 
ngebayanginnya karena di otak lo ngga ada satu pun 
informasi yang kesimpen tentang 2 hal tadi. Paling yang 
kebayang apa? Huruf-hurufnya doang, cara penulisannya. 
Karena di otak lo udah ada tuh memori tentang alfabet dan 
cara ngerangkainya. Baru setelah lo lihat wujud asli dari 2 
hal yang gue sebutin tadi ketika lo denger lagi namanya, lo 
bisa ngebayanginnya. 


Haaa iya iya terserah lo, Jane. 


Lama Jane dan teman-temannya berkeliling di sekitar sana 
sampai hampir jam 9 malam. Benar kata orang. Paris adalah 
kota yang romantis. Ada banyak sekali taman-taman indah 
di sana. Dan tentunya banyak pasangan yang 
menghabiskan waktu mereka di tempat-tempat indah itu. 
Tak lupa, Jane juga berkunjung ke jembatan yang dipenuhi 
gembok cinta. Penuh sekali sampai gembok-gembok itu 


bertumpuk tak ada jarak. Banyak orang yang memasang 
gembok di sana. Jane dan teman-temannya juga ikutan. 
Mereka menuliskan nama mereka berempat lalu mengunci 
gembok itu di salah satu celah yang kosong. 


| Jembatan gembok cinta Paris, lupa namanya :v] 
Semoga persahabatan kita bisa terus terjalin selamanya, 
Aamiin. 

Keempat gadis itu berpelukan. 


Tak hanya gembok milik berempat saja yang dipasang. Jane 
juga memasang dua gembok lainnya. Satu gembok berisi 
nama Jane, Guven, dan Gabriel. Satu lagi berisi nama Jane 
dan Giona. 


Long last juga buat persahabatan kita. Jane tersenyum 
setelah mengunci gembok-gembok itu. 

Lama kelamaan perut mereka keroncongan. Saking 
sibuknya menikmati keindahan Paris, mereka sampai lupa 
untuk makan. Karena cacing penghuni perut-perut kosong 
itu sudah demo, mereka menelepon Edward untuk makan 
malam di restoran terdekat. Mereka memilih salah satu 
restoran Jepang di sana. Malam itu, Edward yang mentraktir 
mereka sebagai malam perpisahan. Karena esok harinya, 
Jane dan Edward akan kembali ke Jerman. 


Sebentar ya gue ke toilet dulu. Leoni beranjak dari kursinya. 
Mau gue anter? 
Ngga usah, Jane. Lo makan aja. Gue bisa kok, sendiri. 


Leoni pergi sendiri ke toilet yang berjarak cukup jauh dari 
meja mereka. Lorong menuju toilet sangat sepi. Tak ada 


seorang pun di sana. Lagipula, memang, saat itu sudah 
hampir tengah malam. Leoni masuk ke salah satu toilet 
yang pintunya agak terbuka sedikit. Beberapa saat 
kemudian ia keluar dari sana. Dia cukup terkejut mendapati 
seorang gadis juga keluar dari toilet sebelah. Gadis itu luar 
biasa cantiknya. Mereka berdua saling melempar senyum 
sekilas. Ah, kalau saja Leoni tahu orang itu adalah Giona, 
pastilah dia langsung terburu-buru kembali ke meja dan 
menceritakan temuan besarnya.I! 


Akhirnyaaa aku bisa update hari ini, semoga sebelum 
tgl 6 HSE 1 bisa tamat ya. 
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Setelah liburan semester berakhir... 


Sore ini Gateral yang tadinya mati kembali hidup. Murid- 
murid dan semua staf yang berasal dari penjuru dunia mulai 
mengisi setiap sudut di sekolah ini. Hostel adalah kawasan 
yang paling ramai di hari pertama ini karena hal pertama 
yang dilakukan oleh ribuan siswa itu adalah membereskan 
kembali barang-barang mereka di hostel. 


Saat akan memasuki Gateral, mereka melewati gerbang 
utama dulu guna mengisi presensi. Ini tidak ditujukan untuk 
para murid saja, tetapi guru pun sama. Namun, khusus para 
murid, mereka diberi keterangan mengenai kelas dan hostel 
baru mereka, karena setiap semester baru memang ada 
rolling. Bagi yang pindah hostel disebabkan peringkatnya 
naik atau pun turun, mereka harus mengembalikan kunci 
hostel yang lama dan mereka akan diberi kunci hostel yang 
baru. 


E-Hostel tak luput dari dampak rolling yang dilakukan. Ada 
beberapa penghuni baru di sana. Untuk kelas X, penghuni 
baru itu adalah Megan Fender dan Jason Cavero. 
Kedatangan mereka disambut ramah oleh Mrs. Rafel dan 
juga anak-anak penghuni hostel yang bertemu dengan 
mereka. Apalagi salah satu dari penghuni baru itu -Megan 
Fender, adalah anak dari Kepala Sekolah yang sangat 
terkenal di sekolah sejak masih di tingkat Middle School. 


"Hai Megan! Jason!" sapa beberapa orang yang mengenal 
mereka. 


Megan dan Jason menjawab sapaan itu sekadarnya. 


"Kalian ada di lantai berapa?" 


"Lantai 6," jawab mereka berdua lantas memasuki lift untuk 
menuju kamar mereka masing-masing. 


Sementara itu Jane baru saja sampai di pintu masuk E- 
Hostel. Dia diantar oleh ayahnya yang membawakan koper 
besar berisi baju-baju Jane dan beberapa barang lainnya. 
Sementara Jane menggendong tas ransel dan menenteng 2 
tas jinjing di masing-masing tangannya. Mereka berdua 
menyapa Mrs.Rafel lalu naik ke lantai 6. 


"Mau papa bantuin beresin barang-barang kamu?" 


"Ngga usah, Pa." Jawab Jane setelah memindai iris matanya. 
Pintu kamar terbuka dan ia masuk ke dalam bersama 
Alexander. 


Alexander menyimpan koper di dekat lemari. la duduk di 
tepian kasur sambil memerhatikan Jane yang sedang 
menempatkan barang bawaannya. 


"Kalo Papa mau nemuin Mr. Fender, sekarang aja Pa. Jane 
udah aman kok kalo udah di kamar begini." 


"Yakin ngga mau Papa bantuin?" 


Jane menatap Alexander sebentar. "Engga, Pa. Jane bisa 
sendiri kok." 


"Yaudah deh." Alexander bangkit lantas mendekat ke arah 
Jane. "Papa temuin Fender dulu abis itu papa langsung 
pulang. Kamu harus baik-baik di sini, ya? Kalau ada apa-apa 
hubungi papa sama Mama, ya?" 


Jane mengangguk. Dia langsung memeluk Alexander 
dengan erat. Alexander membalas pelukan itu, setelah 


dirasa cukup, dia melepaskannya lalu mencium kening Jane 
sebagai tanda perpisahan sementara. 


"Jangan lupa, berteman dengan yang lain. Termasuk sama 
anaknya Fender. Dia kan anaknya sahabat Papa." 


"Iya, Pa." 


Alexander mengacak puncak kepala putrinya lalu pergi dari 
sana. Baru saja Alexander keluar, bel kamar Jane berbunyi. 


"Aduh, Papa apa lagi sih?" dengan setengah malas Jane 
membuka pintu dan sontak saat itu juga tubuh Jane 
langsung disambar dan dipeluk dengan sangat erat. 


"Jane gue kangen lo! Ya ampun udah lama ngga ketemu!" 
Jane tersenyum dan membalas pelukan itu. 
"Gue juga, Gab! Gue juga!" 


Keduanya enggan melepas pelukan itu sambil berteriak, 
bergerak miring ke kiri dan ke kanan. 


Jam 6 sore semua murid sudah sampai di Gateral dan sudah 
selesai membereskan barang-barang mereka. Sebagian dari 
mereka ada yang langsung beristirahat di kamarnya masing- 
masing, ada yang jalan-jalan keliling Gateral untuk 
memuaskan rasa rindu mereka pada sekolah ini, dan 
berbagai aktivitas lainnya. 


Di E-Hostel, Jane memilih untuk berkumpul bersama Guven 
dan Gabriel di area kumpul lantai 6. Di tiap lantai, tepatnya 
di mulut tangga atau sebelum ke koridor yang dindingnya 
dipenuhi pintu-pintu kamar, ada satu set sofa sekaligus 
televisi besar di sana, ditambah beberapa sentuhan hiasan 


dan perabotan umum lainnya. Fasilitas itu bebas dipakai 
oleh siapa saja selama ia penghuni E-AHostel. Nah, saat ini 
Jane dan kedua sahabatnya sedang berada di sana sambil 
menonton televisi dan membagikan oleh-oleh satu sama 
lain. Sebenarnya, Jane hanya jadi penerimanya saja. 
Meskipun saat liburan dia pergi ke Jerman dan Perancis, tapi 
Jane sama sekali tidak kepikiran membawakan oleh-oleh 
untuk kedua temannya. 


Dari Italia, Gabriel membawakan Jane dan Guven satu 
paperbag penuh oleh-oleh. Di dalamnya ada miniatur 
Colosseum berukuran 6 inci yang itu terbuat dari baja dan 
dilapisi warna tembaga, satu kotak cokelat Italia khas Turin, 
Pestiglie Leone Candies -permen khas Italia, dan keju 
Pecorino dari Tuscany. 


Sementara itu untuk kedua sahabatnya, Guven 
membawakan sekotak turkish delight rasa mint dan lemon, 
teh apel bubuk, aprikot kering, dan es krim maras yang 
terbuat dari susu kambing. Kudapan Turki pertama yang 
langsung diserbu Jane dan Gabriel adalah es krim maras. 
Mereka berdua sangat menikmatinya. 


"Ini beneran dari Turki apa lo beli di jalan?" tanya Jane 
curiga. Habis, secara logika, kalau dari Turki, pastilah es 
krim itu sudah mencair. 


"Dari Turki asli lah." 


"Kok bisa dingin gini? Dusta ya lo?" walaupun menuduh 
Guven, Jane tetap memakan es krim itu dengan lahap. 


"Pake dry ice ya ini? Makannya bisa tahan sampe indo." 


"Seratus buat Gabriel!" Guven langsung berdiri sambil 
memukulkan kedua telapak tangannya. Kemudian dia 
duduk kembali. 


"Kok gue ngga kepikiran dry ice, ya? Padahal gue suka 
mainin itu sama temen-temen. Seru kan satu ruangan 
penuh kayak berkabut gitu." Jane jadi teringat kembali 
dengan teman-teman SMP-nya. Kezia, Leoni, Rena, ah 
semuanya sangat berharga bagi Jane. Dari sejak SMP 
mereka barengan, tiba-tiba saja saat masuk SMA Jane harus 
terpisah sendiri dari mereka. 


"Jane! Jangan bengong, tuh cobain turkish delight nya! Enak 
Iho!" es krim maras punya Gabriel sudah ludes dimakan. 
Sekarang dia sedang mencoba kudapan-kudapan lain. 


"Cokelat italia dari lo juga enak banget nih, gue suka," 
Komentar Guven. 


"Semuanya enak kok! Enak banget. Lo berdua mau minta 
apa dari gue? Rengginang? Serabi? Getuk? Onde-onde? Gue 
kan orang Indonesia jadi mintanya juga yang khas khas dari 
negara gue aja ya!" 


"Itu makanan yang lo sebutin kayak gimana, tuh?" 


Lama Jane menjelaskan makanan tradisional khas Indonesia 
yang barusan ia sebutkan. Dari mulai bentuknya, rasanya, 
komposisinya, cara membuatnya, semua dia jelaskan 
dengan gamblang. Meskipun, ada sedikit-sedikit yang Jane 
tidak ketahui tapi dia mengarang saja sesukanya. Lagipula 
menurut Jane, Guven dan Gabriel tidak akan tahu kalau Jane 
sedikit membual. Jane sampai ingin tertawa melihat raut 
muka dua sahabatnya yang kelihatan percaya seratus 
persen pada apa yang Jane katakan. 


"Wah lagi ramai ya di sini?" 


Suara itu membuat Jane dan kedua temannya memutar 
kepala. 


"Boleh aku ikut gabung?" 


Megan Fender, si gadis bertubuh tinggi agak kurus, bermata 
biru dan berambut blonde langsung duduk di sofa bersama 
mereka. 


"Boleh, boleh," kata Guven. "Nih cobain oleh-oleh khas Italy 
dari Gabriel." Guven menyodorkan kotak coklat dan 
sebungkus permen yang didapatnya. 


"Wah boleh nih, aku coba satu ya!" 


"Ini enak juga Iho, Megan! Guven bawa dari Turki, cobain 
deh. Aku suka yang rasa lemon-nya!" Gabriel juga 
menyodorkan kudapan-kudapan khas Turki miliknya. 


"Wah kelihatannya enak, tuh." 


Sikap sok akrab gadis mata biru itu dengan kedua 
temannya membuat Jane bingung. Jane menatap gadis itu 
dengan lekat. Seingat Jane, dia belum pernah melihat orang 
itu. Juga, Gabriel dan Guven tidak pernah bercerita kepada 
Jane kalau mereka punya sahabat lain selain Jane. 


"Lo siapa?" tanya Jane polos. 


Megan langsung tersedak. Dia batuk beberapa kali agar 
makanan yang tersangkut di kerongkongannya bisa 
meluncur ke lambung. 


"Lo ngga kenal gue?" Megan terheran-heran. Gaya 
bahasanya menyesuaikan dengan Jane. "Gue aja kenal sama 
lo, kok bisa-bisanya lo ngga tau siapa gue?" 


Jane berkerut bingung. Dia menatap Guven dan Gabriel 
dengan sejuta pertanyaan. Namun, kedua temannya itu 
malah menahan tawa yang tak jelas apa maksudnya. 


"Emangnya lo terkenal ya di sini?" 


Megan menghela napas. Sementara Guven dan Gabriel 
saling sikut dengan senyuman abstrak yang sudah tak 
tahan ingin meledakkan tawa. 


"Ngga! Gue ngga terkenal!" Megan sangat sebal dengan 
kepolosan Jane. "Kenalin, gue Megan Fender. Tau, lo?" 


"Oh! Jadi Megan Fender itu lo? Anaknya Mr.Fender, ya? Bego 
sih, kenapa gue ngga nyadar. Satu-satunya penghuni cewek 
yang baru di hostel ini kan lo." Jane memukul-mukul 
kepalanya sendiri. Tawanya begitu hambar. "Salam kenal 
deh, gue Alexandra Jane. Tadi gue ke sini di antar Papa. Lo 
tau Alexander Fausto? Nah dia Papa gue. Kata Papa, gue 
harus temenan sama lo. Ngga ngerti apa maksudnya sih. 
Tapi kalo entar Papa gue nanya ke lo, bilang aja kita deket. 
Meskipun aslinya gue ngga terlalu pengen nambah temen,s 
sih, di hostel ini. Mereka berdua udah cukup kok buat gue." 
Jane melirik Guven dan Gabriel sekilas. Dia tidak sadar kalau 
apa yang dikatakannya telah menyinggung perasaan 
Megan. 


"Oh. Tenang aja," kata Megan. "Gue juga sama, kok, ngga 
pengen nambah temen. Satu orang aja udah cukup buat 
gue. Apalagi temen gue itu ibaratnya 'yang paling 
segalanya' di Gateral." 


Jane, Guven, dan Gabriel saling pandang. 


Melihat reaksi ketiga orang di depannya, Megan tersenyum 
sinis lalu berdiri dari kursi. 


"Makasih Guven, Gabriel, kalian sudah ramah," katanya 
dengan senyuman manis. "Dan dia," Megan melirik Jane. 
"Jauh lebih ramah daripada kalian." 


Sejujurnya Jane terpancing emosi. Dia bangkit dari kursi 
untuk mengejar Fender dan bergulat dengannya. Se-absurd- 
apa pun pertarungan mereka nanti, Jane tidak peduli. 
Namun, Guven dan Gabriel menahannya. Mereka bilang, 
berurusan dengan anak kepala sekolah bukanlah hal yang 
baik.[] 
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UPACARA PERGANTIAN semester sedang berlangsung. 
Sebanyak 17.000 lebih murid dikumpulkan di lapangan 
yang luar biasa luas. Barisan para murid berderet rapi, tak 
kelihatan bengkoknya kecuali bila dilihat oleh kaca 
pembesar, mungkin. Bagaimana tidak rapi, di lapangan itu 
memang sudah diberi tanda-tanda khusus untuk mengatur 
posisi mereka. 


Saat itu lapangan kelihatan seperti lautan darah dari atas, 
sebagai akibat dari belasan ribu jas warna maroon yang 
tersorot oleh terangnya matahari pagi. Setelah mengibarkan 
bendera, menyanyikan lagu Indonesia Raya, dan rentetan 
lainnya, mereka menyanyikan Mars Gateral sambil 
mengepalkan tangan dan menaruhnya di dada kiri. 
Gabungan suara itu bergemuruh keras diiringi alunan musik 
dari piano. Setelah selesai, tibalah saatnya pengumuman 
yang ditunggu-tunggu. 


Andrion Akello naik ke podium. Dia menyampaikan salam 
dan sambutan hangat untuk para murid yang baru saja 
kembali ke Gateral. Dia juga mengingatkan beberapa 
informasi penting, terutama yang berkaitan dengan 
ketentuan baru Score is Money yang akan diterapkan mulai 
hari ini dan seterusnya. Setelah membahas ketentuan baru 
itu, dia mengumumkan kembali siswa-siswi yang mendapat 
prestasi terbaik di semester 1. 


Tentu saja yang pertama kali dipanggil adalah Giona 
Osvaldo dan deretan murid lain yang meraih peringkat 
pertama di angkatannya. Andrea Cazgi dan Hasegawa 
masuk ke dalam kategori ini. Sisanya yang berasal dari 
Middle School tak perlu kusebutkan namanya. Mereka 
berenam naik ke podium diiringi tepuk tangan yang sangat 


sangat meriah. Jacob Fender sebagai kepala sekolah turun 
langsung untuk memberikan penghargaan. Masing-masing 
dari mereka mendapatkan piala berlapis emas, sertifikat 
berstandar internasional, dan uang tunai yang tak bisa 
kusebutkan jumlahnya karena akan sangat mengejutkan. 


Selanjutnya yang dipanggil adalah deretan murid yang 
mendapat peringkat ke-2 dan ke-3 di angkatan mereka. 
Tentu Gabriel maju ke podium, bersama Geffrey, teman 
sekelasnya yang meraih peringkat ke-3 dan yang lainnya. 
Dari kelas 11, ada Miura Yuri dan Alexando Schulz. 
Sementara dari kelas 12 tentu saja Calvin Romeo dan 
Natasya Frazzel. Dua orang ini terkenal kompak dalam 
belajar. Meski sebetulnya peringkat Natasya Frazzel di Royal 
Class berada di bawah murid kelas 12 yang lain. Amanda 
Joe, dialah nama orang itu. 


Ada perasaan aneh yang menjalar di tubuh Jane saat 
melihat Gabriel mendapatkan penghargaan di podium. 
Kagum, bangga, dan iri sama-sama berusaha mendominasi 
pikirannya. Jane tak tahu perasaan mana yang lebih 
dominan. Namun terlepas dari itu semua, Jane tak pernah 
terpikir untuk membenci Gabriel. Sama sekali tidak. 


Selesai upacara, ke kelas lagi. Sudah cukup lama Jane tak 
mencium aroma khas ruang X E-Class. Saat menciumnya 
kembali, rasanya Jane sedang ditarik mundur ke belakang, 
melihat Gio dan Rico melakukan atraksi yoyo sambil berdiri 
di atas meja yang menurut mereka itu adalah panggung. 
Tapi sekarang, kedua orang itu sudah pindah ke kelas 
reguler dan digantikan oleh dua orang yang baru. 


Dulu, sekarang, dan seterusnya, sepertinya Jane akan duduk 
satu bangku dengan Gabriel, si peringkat pertama di kelas. 
Agak malu mengakuinya kalau Jane kemarin mendapat 


peringkat ke-9. Tapi sudahlah, Jane akan mengubah 
semuanya menjadi luar biasa di semester 2 ini. 


Guru yang pertama kali masuk adalah Mr.Danis. Guru itu 
masih berumur 20-an, berlatar pendidikan hukum, namun 
dia jatuh cinta pada matematika. Saking menyukai ilmu itu, 
kemampuannya dalam matematika justru jauh lebih dalam 
daripada kecakapannya di bidang hukum. 


Pemindai baru sudah dibagikan kemarin, kan? 
Sudah, Sir. 


Kalau begitu isi kehadiran kalian! 
Mr. Danis menampilkan kode batang presensi di smartboard. 
Setelah semua murid memindainya, smartboard 
dikembalikan ke tampilan semula. 


Buka buku matematika bab 8 sub judul 2! 


Tak ada basa-basi di awal semester. Menanyakan kabar 
keluarga, cerita liburan, dan hal-hal remeh lain seperti itu 
tak dikenal di Gateral. Yang ada di sekolah ini hanyalah 
belajar, belajar, dan belajar. 


Semua murid lansung mengeluarkan buku dan alat tulisnya. 


Wahhh..., seriously ? catatan lo kok udah penuh? Gabriel 
takjub melihat buku catatan Jane yang sudah lengkap dari 
mulai rangkuman materi dan latihan soal. 


Sini gue lihat! 


Gabriel membuka halaman demi halaman dari catatan 
tersebut. Tak hanya lengkap dan sistematis, tetapi juga 
sangat rapi. 


Selama liburan, lo belajar terus? 


Cuma matematika, Jane merebut kembali bukunya dari 
tangan Gabriel. Setelah itu, dia tidak mempedulikan Gabriel 
lagi. Perhatiannya tertuju sempurna pada Mr. Danis. 
Pokoknya semester ini Jane harus mengalahkan Gabriel. 


Kelas Mr. Danis sudah selesai dan bel istirahat sudah 
berbunyi sejak lima detik yang lalu. Semua orang di kelas 
pergi ke kantin sementara Jane dan Gabriel masih berdiam 
diri di tempat seraya menatap payment card yang mereka 
dapat kemarin saat memasuki hostel. Omong-omong, Guven 
pergi ke kantin bersama Geffrey. Sejak Geffrey terkenal 
gara-gara masuk 3 besar di angkatan kelas X, Guven tiba- 
tiba saja mendekati orang itu, entah apa maksudnya. 


Saldo awal 500 poin? Jane membolak-balikkan kartu 
itu.Warnanya lagi-lagi maroon, ada logo Gateral, sebuah 
chip berwarna emas, magnetic stripe berwarna hitam, nama 
pemilik, nomor siswa, dan beberapa tulisan-tulisan kecil 
lainnya. 


500 poin ini cukup banyak, kata Gabriel. Lo udah cek daftar 
harga di aplikasi sekolah, belum? 


Jane menggeleng. 


Ya ampun Jane! Lo harus sering-sering buka aplikasi itu, 
karena ngga semua informasi di Gateral disebarkan dalam 
bentuk fisik. Pokoknya rangkaian menu makan siang 
termahal yang biasa lo beli seharga 500.000-an, di sistem 
yang sekarang harganya 50 poin. 


Itu berarti kurang lebih per poinnya senilai 10.000 rupiah? 
Berarti ada bayaran senilai 1.000.000 rupiah untuk setiap 
nilai 100 di Examen Diario? 


Gabriel mengangguk. 


Berarti pendapatan maksimal kita lewat examen.... Tatapan 
Jane menjadi kosong. Sebenarnya tidak sepenuhnya kosong. 
Dia hanya membayangkan sedang melihat deretan angka- 
angka yang sama sekali tidak ada di depan matanya. Dua 
detik kemudian... 

Dua puluh juta rupiah per bulan? 2.000 poin? 


Gabriel berpikir sesaat lalu mengiyakan. Lo bener, katanya. 


Angka 2.000 poin yang didapat Jane didasarkan pada 
perhitungan yang sangat sederhana. Di Gateral ada 20 mata 
pelajaran yang rata-rata terdiri dari 6 bab sehingga jumlah 
total bab ada 120. Harus diingat bahwa pendapatan poin 
terbanyak di dapat dari Examen Diario, dan Examen Diario 
dilaksanakan satu kali untuk satu bab. Itu berarti akan ada 
kira-kira 120 Examen Diario yang mereka ikuti. Seandainya 
Jane mendapat nilai 100 di semua examen, maka ada 
12.000 poin yang bisa ia dapat selama 6 bulan. Berarti, per 
bulannya mendapatkan 2.000 poin jika bisa mendapat nilai 
Examen Diario yang sempurna tanpa cacat. 


Tapi kita punya 500 poin di awal. Kita juga bisa dapat poin 
tambahan kalau ada prestasi yang kita raih selama sekolah. 


Ini uang bukan dari orang tua kita, kan? Ini dari sekolah? 


Ya iya lah, Jane. Orang tua kita kan sekarang dilarang 
ngirimin duit buat kita. Lagian, Gtaeral sekarang makin 
kaya, Jane. Salah satu keluarga keturunan Rothschild 
sekarang jadi donatur tetap di Gateral. Uang itulah yang 
dipake buat poin-poin pembayaran di kartu ini. Gabriel 
menunjukkan payment card-nya. 


Rothschild? Keluarga kaya yang mengendalikan uang 
dunia? mulut Jane ternganga lebar. Mungkin sampai selebar 


Gua Hira. 
Ya iya lah, Rothschild mana lagi. 


Ingin ku berkata canis lupus familiaris dalam bahasa Indo! 
Sumpah gila ya dapet duit dari dia. 


Nah makannya ayo kita makan! Pertama kalinya gue mau 
makan pake uang keluarga Rothschild. Siapa tau rasa 
makanannya jadi lebih enak. 


Yooo! Makan pake uang Rothschild, yoohooooo!! 
Gateral Cafetaria 


Suasana kantin lumayan ramai. Sama saja seperti biasa. 
Bedanya, proses pembayaran di kasir lebih cepat karena 
hanya tinggal menggesekkan payment card dan antrean di 
bagian menu termurah lebih panjang dari biasanya. 
Mungkin karena murid-murid itu takut kehabisan poin di 
hari-hari awal, jadi mereka memutuskan untuk berhemat. 
Bagaimana pun, poin yang mereka dapat tidak hanya untuk 
makan 3x sehari saja, tetapi juga untuk kebutuhan pribadi 
lainnya. 


Apa cuma kita dan anak-anak Royal Class yang masih pede 
ngambil menu termahal? tanya Gabriel. 


Jane mengedarkan pandangannya ke sekitar kantin. Benar 
kata Gabriel. Jangankan antrean di bagian menu termahal, 
antrean di menu menengah pun berkurang drastis. 
Semuanya beralih ke menu murah sampai antrean di sana 
mengular ke luar pintu. 


Kalem aja, Gab. Lagian kita kan punya banyak stok 
makanan di hostel. 


Dalam sekejap, kantin yang tadinya riuh menjadi hening. 
Hanya denting peralatan masak yang dipakai oleh para 
pekerja kantin yang terdengar. Jane dan Gabriel yang 
menyadari keanehan itu langsung mencari-cari sumber 
perubahan dengan kedua matanya. Dan ternyata, Giona lah 
penyebabnya. Gadis itu datang dan semua orang yang 
sedang mengantre panjang langsung menyingkir untuk 
memberikan jalan. la memesan menu terbaik, 
membayarnya, lantas berbalik mencari tempat duduk yang 
kosong. 


Giona sini! Jane melambaikan tangan. Dia sangat antusias 
mengajak Giona ke mejanya. Sebab, sudah lama pula dia 
tidak bertemu dengannya. 


Namun, ternyata Giona mengabaikan Jane dan duduk di 
meja kosong sendirian. Padahal di semester lalu, Giona dan 
Jane cukup sering makan di meja yang sama. 


Jane dan Gabriel saling melempar tanya dengan tatapan 
mereka. 


Dia ngambek ke lo? suara Gabriel setengah berbisik. 


Jane menggeleng. Memang dia tidak tahu apa alasannya. 
Kendati demikian, Jane memang merasa bahwa Giona telah 
berubah. Jane tak tahu apa alasannya. Tapi seingat dia, Jane 
dan Giona tidak memiliki masalah yang berarti. Sejujurnya, 
saat Jane memergoki Giona dengan lelaki asia di malam hari 
dulu, Jane merasakan ada sesuatu di antara dirinya dan 
Giona. Nama Jane jelas disebut dalam percakapan misterius 
itu. Lalu mungkinkah Giona berubah karena kejadian malam 
itu? Kepala Jane rasanya sakit jika harus memikirkan hal-hal 
di luar jangkauannya. 


Giona aku boleh kan duduk sama kamu? 


Suara itu membuat lamunan Jane buyar. Dari tempatnya, 
Jane melihat Megan datang menghampiri Giona untuk 
makan siang bersama, dan Giona mengizinkannya. Tak 
hanya Jane yang memperhatikan kejadian itu. Tujuh puluh 
persen orang di kantin melakukan hal yang sama, termasuk 
Gabriel. 


Dari kapan Giona deket sama Megan? tanya Jane bingung. 
Kedua matanya masih lekat memperhatikan dua orang itu. 
Mereka kelihatan cukup akrab. 


Lo ingat tadi malam? 


Jane beralih menatap Gabriel. Ingat apa? tanya Jane 
kemudian. 


Semalam kan Megan bilang kalo di- 


Ah! Iya! Lo bener! belum selesai Gabriel berbicara, Jane 
sudah menangkap maksud temannya. Tentu saja Jane ingat 
apa yang Megan katakan tadi malam. Kata Megan, dia 
sudah cukup memiliki seorang teman yang bisa dibilang 
paling segalanya di Gateral. Siapa lagi yang bisa memenuhi 
kriteria itu selain Giona Osvaldo? Tentu saja tak ada. Megan 
Fender tak mungkin berteman dekat dengan Hasegawa Bara 
dan Andrea Cazgi, kan? Selain karena mereka berdua itu 
laki-laki, mereka juga berbeda angkatan. 


Jane buru-buru menghabiskan makannnya. Beberapa kali 
Gabriel bertanya kenapa Jane makan terburu-buru tapi Jane 
tidak menjawab. Setelah makanannya habis, Jane beranjak 
dari tempat dan ia menghampiri Giona. Gabriel makin heran 
denga sahabatnya itu, tapi dia tidak berkata apa-apa dan 
hanya memperhatikan saja. 


Giona! Jane duduk di samping Giona, membuat gadis itu 
meliriknya sekilas lalu melanjutkan makan. 


Lo kenapa sih, lo lagi marah sama gue? 


Satu kalimat tanya yang diucapkan Jane membuat nafsu 
makan Giona hilang. Giona menyimpan sendok dan 
garpunya. Ia langung berdiri dengan muka merah padam. 


Jane! Lo ngapain sih ganggu Giona? Sana lo pergi! Megan 
yang menyadari perubahan pada raut muka Giona langsung 
memarahi Jane. Tapi Jane tidak menghiraukannya. 


Gue salah apa sih sama lo? Lo kok jadi kekanak-kanakan 
gini? 


Giona menatap Jane. Sorot dari kedua mata yang indah itu 
sangat menusuk. Lo masih ngga sadar juga salah lo apa, 
Jane? suaranya pelan, namun menyeramkan. 


Jane menggeleng. Gue ngga ngerti maksud lo. Terakhir kali 
kita ketemu, kita baik-baik aja, kan? 


Giona diam. 


Kok lo ngga jawab sih? Ayo dong bilang sama gue lo 
kenapa? Katanya kita sahabat, tapi lo malah kayak gitu. 


Sahabat? Giona berdecih sinis lalu pergi dari hadapan Jane. 
Megan kelabakan melihat Giona meninggalkannya. Dia 
menatap Jane dengan tajam lalu memanggil-manggil Giona 
dan mengejarnya. 


Giona berlari ke tempat yang sepi. Sebuah taman kecil di 
belakang gedung perpustakaan. Tempat itu sangat jarang 
dikunjungi orang-orang. Tampaknya Giona tak bisa 
mengontrol emosinya. Dia menjambak rambutnya sambil 
memejam ke arah langit. Mulutnya terus mengutuk Jane 
dengan ribuan celaan. Lama-lama Giona tidak tahan lagi. 


Suaranya semakin gemetar dan satu tetes air mata mengalir 
di pipinya. Tubuh Giona langsung lemas. Refleks dia 
berjongkok, membenamkan kepalanya pada lipatan lengan 
dan menumpahkan tangisnya di sana. Punggungnya 
bergerak-gerak lantaran tangis yang tersedu-sedu. Megan, 
yang sedari tadi mengikutinya menghampiri Giona dengan 
langkah pelan. Kemudian ia berjongkok di samping Giona, 
merangkulnya, dan membiarkan dia menangis sambil 
bersandar di bahunya. Megan tersenyum pahit. Dia baru 
tahu kalau benteng pertahanan seorang Giona juga bisa 
runtuh seperti ini. 


Beberapa saat kemudian, Jane dan Gabriel sampai pada 
waktu yang nyaris bersamaan. Mereka langsung mematung 
di tempat saat melihat Giona berada dalam rangkulan 
Megan. Seriusan itu Giona? Bukannya dia sangat jaga jarak 
dengan siapa pun? Jane dan Gabriel memundurkan 
langkahnya sedikit dan mengintip di balik tembok. 


Giona nangis? Gabriel bartanya tanpa suara. 


Jane mengangguk dengan gamang. Apa semua ini 
salahnya? Jane merasa begitu buruk saat itu. 


Kamu kenapa, Giona? tanya Megan lirih. Meskipun pelan, 
Jane dan Gabriel masih bisa mendengarnya. 


Giona tidak menjawab. Dia masih tenggelam dalam 
tangisannya. 


Baru pertama kalinya aku lihat kamu nangis. Ini sama sekali 
bukan Giona yang aku kenal. 


Giona menjauhkan tubuhnya dari Megan perlahan. Dia 
mengusap air matanya dengan kasar. Aku ngga tau kenapa 
aku bisa selemah ini, suaranya parau. 


Aku? 


Bahkan Giona pun bisa mengatakan aku-kamu pada orang 
seumurannya. Kedengarannya lembut, tapi Jane tak suka 
itu. 


Kamu berantem sama Jane? 


Giona menggeleng. Jangan sebut nama dia lagi di depan 
aku. Aku benci sama dia! 


Kenapa? 


Dia udah berbuat kesalahan yang ngga bisa aku maafin! Dia 
udah me- ah! Giona tak bisa melanjutkan perkataannya. 
Tangisnya kembali pecah. Gadis itu menutup muka dengan 
kedua tangannya. Dia kelihatan aneh dalam situasi seperti 
ini. Dia tidak seperti Giona yang ssebenarnya. 


Kalau kamu ngga mau bilang, ngga apa-apa. Yang penting 
aku mau kamu baik-baik aja. Aku beneran ngga tenang lihat 
kamu kayak gini. Ini di luar dugaan aku dan jujur aku kaget 
sekaligus takut lihat kamu nangis kayak gini, Gi. Dengan 
lembut, Megan mengusap-usap bahu Giona. 


Sejujurnya apa yang Jane lihat saat itu membuat hatinya 
sakit. Hal yang sama ia rasakan dulu saat sahabat dekatnya 
pergi dan mendapat pengganti Jane yang baru. Jane takut 
hal itu terulang lagi. Sebagai remaja, Jane pernah 
merasakan cemburu gara-gara lelaki. Tapi itu tidak begitu 
berpengaruh baginya. Menurut Jane, cemburu dalam sebuah 
persahabatan itu justru jauh lebih menyakitkan. Karena 
selama ini Jane menganggap bahwa sahabat itu adalah hal 
yang paling berharga kedua setelah keluarga. Jane tak 
pernah mau kehilangannya. Jane akan sangat sedih kalau 
sampai itu terjadi, dan akan jauh lebih sedih lagi saat 
posisinya tergantikan. 


Kita pergi! Jane menarik lengan Gabriel untuk menjauh dari 
sana. Gabriel pasrah saja. Lagipula dia lihat wajah temannya 
sedang berada pada ekspresi yang tidak menyenangkan. 
Jane menghentikan langkahnya sekitar 9 meter dari sana. 
Dia menatap Gabriel sesaat lalu memeluknya dengan erat. 
Gabriel kaget. Mengapa pula Jane bersikap aneh seperti ini. 
Dia akan lebih kaget lagi kalau bisa melihat kedua manik 
mata Jane yang saat itu sedang berkaca-kaca. Untuk 
masalah keluarga dan pertemanan, Jane memang sangat 
sensitif. 


Gab, janji ya lo bakalan terus jadi sahabat gue? 


Lo kenapa sih? Gabriel membalas pelukan itu. Perasaannya 
semakin tidak enak saat mendengar suara Jane agak 
berbeda. 


Ihh janji dulu sama gue. 
Iya gue janji bakal terus jadi sahabat lo. 


Makasih. Satu tetes air mata jatuh ke pipi Jane. Jane segera 
mengusapnya. Kalau seandainya gue ada salah sama lo, lo 
omongin baik-baik sama gue, jangan langsung pergi. 


Iya Jane. Gue ngga akan pergi kok. 


Jane tersenyum lalu melepaskan pelukannya. Promise? Jane 
mengacungkan jari kelingkingnya. 


Gabriel tertawa geli lalu mengaitkan kelingkingnya di 
kelingking Jane. Promise, katanya kemudian. 


Oke sip! Jane mendorong bahu Gabriel hingga Gabriel 
hampir saja terjatuh. Nah, sekarang Jane sudah berubah ke 
mode Jane yang asli. Walau memang sangat kelihatan 
bahwa itu dipaksakan. 


Pokoknya sekarang di Gateral, yang gue punya cuma lo. Gak 
ada yang lain. 


Guven? 


Jane menggeleng. Gue bersyukur dia udah normal. Dia udah 
punya temen cowok sekarang, dan harusnya emang gitu. 


Gabriel tertawa singkat. Giona? tanyanya kemudian. 


Wajah Jane kembali suram. Dia menatap Gabriel dengan 
tajam. Gue ngga akan pernah mau temenan sama orang 
yang ngga jelas apalagi penuh drama kayak dia. Pokoknya 
sahabat gue di sini cuma lo! titik! 


Oke! Gabriel melilitkan kedua tangannya di bahu Jane. Mulai 
sekarang Gabriella Jovanka Heesters akan selalu ada buat 
Alexandra Berniece Jane. [] 


Finally aku bisa update juga hari ini. Kirain remake 
nya bakal beres 3 hari eh ternyata ngaret, hehe. 
Maaf ya. 


Sejauh ini gimana nihh kesan HSE buat kalian? Seru 
kah? Membosankan kah? Atau gimana? Komen selalu 
ditunggu, 
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3 minggu yang lalu... 


Mansion Richard Osvaldo 


SEBUAH HELIKOPTER mendarat di area hijau pada atap 
mansion keluarga Richard Osvaldo. Dari helikopter mewah 
itu, Giona keluar bersama ayahnya. Gadis itu masih 
memakai seragam lengkap Gateral. Kedatangannya di 
mansion tentu diketahui oleh pelayan-pelayan yang ada di 
sana. Mereka semua langsung bergegas menyambut mereka 
guna memberikan apa yang tuan dan nyonya mudanya 
butuhkan. 


Apa Tuan dan Nona mau makan siang sekarang? Kami akan 
menyiapkannya saat ini juga. 


Tidak, tolak Richard dan Giona bersamaan. 


Sudahku bilang aku ke sini cuma sebentar. Sebentar lagi 
kita akan berangkat ke Gateral. Nah, tolong ambilkan tas ini 
saja! 


Baik, Tuan. 


Giona dan Richard memasuki ruang kerja mereka masing- 
masing. Kalau untuk Giona sih, tepatnya ruang belajar. Ayah 
dan anak itu sama-sama kehilangan berkas penting. Richard 
membutuhkan berkas untuk pencairan dana dari keluarga 
Rothschild sementara Giona membutuhkan berkas untuk 
penilaian Expulsion Examen. Karena pentingnya berkas- 
berkas tersebut, jarak jauh dari Gateral ke mansion pun 


mereka tempuh guna mengambil berkas cadangan. Untung 
saja helikopter pribadi mereka selalu siap. 


Setelah mendapatkan apa yang mereka cari, mereka 
menuju ke tempat di mana helikopter mendarat, diantar 
oleh pelayan-pelayan mereka. Helikopter menyala, 
mengeluarkan suara keras dari mesin dan baling-baling 
yang berputar. Angin yang tercipta membuat rambut Giona 
melayang-layang lembut di udara saat ia naik ke dalam. 

Cek lagi berkasnya, Sayang, kata Richard. 


Giona membuka map dan mengecek ulang isinya. Sudah, 
Ayah. 

Setelah dipastikan berkas yang mereka bawa sudah benar, 
Richard memerintahkan pilot untuk segera menerbangkan 
helikopternya. 


Gateral International School 
(Ruang Penilaian) 


Ada 7 kolom yang seharusnya tidak berisi nilai sama sekali, 
kata Giona lewat mikrofon saat melihat catatan nilai Jane 
yang penuh di setiap kolomnya. 


Para profesor, guru, dan anggota Royal Class memandang 
Giona dengan heran. Jelas-jelas daftar nilai Jane penuh 
semua. 


Maksudmu bagaimana, Giona? tanya Profesor Lionel. 


Begini, Profesor. Aku akui dulu aku pernah mengerjakan 
tugas milik murid ini saat dia sakit sehingga dia mendapat 
nilai dari hasil kerjaku. 


Orang-orang yang sedang melingkar di meja bundar super 
besar itu saling pandang. Mereka sedikit tak percaya kalau 


Giona mau melakukan hal itu, kecuali Profesor Briana. Dia 
malah tersenyum. 


Dulu aku melakukannya karena aku menganggap dia 
sebagai teman. Aku tidak ingat bahwa aku akan menjadi 
seorang penilai di Expulsion Examen ini. Aku hanya ingin 
menilai dengan adil, karena itu aku katakan ini di depan 
anda semua. 7 nilai ini, di kolom ke-25 sampai kolom ke-31 
seharusnya kosong. Dengan demikian nilainya berkurang 
dan peringkatnya pun turun. 


Semuanya saling pandang. 


Kami tidak bisa langsung mengambil tindakan. Setidaknya 
diperlukan bukti terlebih dahulu, ujar Profesor Bernard. 


Silakan, kata Giona. Berkas tugas itu pasti masih ada dan 
anda bisa menelitinya. Profesor Lionel adalah orang yang 
paling mengenal tulisanku. Dia bisa memeriksanya apakah 
di tugas itu benar tulisan Jane, ataukah hanya tulisanku 
yang dibuat-buat seperti tulisannya. 


Profesor Bernard, pimpinan penilaian segera meminta ke-7 
tugas berkas yang dimaksud pada guru yang bersangkutan. 
Ketujuh berkas itu langsung diteliti oleh Profesor Lionel. Tak 
hanya itu saja, Profesor Lionel juga diberi sampel tulisan 
Jane dari tugas lain selain yang tujuh itu. Profesor Lionel 
membandingkan tulisan-tulisan tersebut. Beberapa saat 
kemudian dia tersenyum. Meski berbeda dari tulisan yang 
biasa dipakai Giona untuk tugas-tugasnya, jelas sekali 
bahwa cara penulisannya memang khas Giona. Dari cara 
penekanan, goresan, ketebalan dan ujung-ujung tiap huruf 
bisa ditebak dengan mudah oleh Profesor Lionel bahwa itu 
memang tulisan Giona. 


Ya, Giona benar. Ketujuh tugas ini tidak ditulis oleh Jane, 
tetapi oleh Giona. Tapi apa selama sakit itu, Jane tidak 


mengerjakan tugasnya sama sekali? 
Para guru yang bersangkutan menggeleng. 


Saya tidak menerima tugas apa pun dari dia selain tugas- 
tugas yang anda pegang, Professor. Itu pun yang 
memberikannya buka Jane, tapi Guven. 


Ya, karena saya yang menyuruhnya, Bu. 


Kalau begitu berarti sudah terjadi perubahan 
pemeringkatan ya. Andrion, hapus ke-7 nilai itu dari kolom 
dan urutkan kembali peringkatnya! perintah Professor 
Bernard. 


Andrion Akello kembali ke komputer dan menghapus 
ketujuh nilai yang dimaksud. Komputer itu sudah 
dihubungkan dengan projector sehingga semua orang di 
sana bisa tampilan monitor lewat bentangan layar putih 
yang lebar. Satu tombol ditekan, lantas terjadi perguliran 
peringkat. Nama Alexandra Jane yang tadinya berada di 
urutan ke-3 bergerak ke bawah melewati jajaran nama lain 
dan berhenti di urutan ke-12. Semua orang tercengang. Para 
guru dan profesor menyayangkan peringkat gadis itu. 
Namun, bagaimana pun, penilaian memang harus dilakukan 
seadil mungkin. 


Aku curiga semester depan Jane akan mengalahkan Giona. 


Semua orang di sana menatap Profesor Bernard dengan 
penuh keterkejutan. 


Ini short part, cuma 740 words 
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SUDAH DUA bulan Megan masuk E-Class dan dia semakin 
melunjak. Gadis itu berlagak seolah dialah penguasa kelas. 
Hobinya mengatur dan menceramahi orang. Seakan-akan 
dia lah yang paling benar dan yang lain selalu salah atau 
setidak-tidaknya kurang di matanya. 


"Bersihin jendelanya!" 

"Jangan buka pintu kelas sembarangan dong!" 
"Ishh! Jangan berisik!" 

"Gak boleh ada yang telat ngumpulin tugas!" 
"Pake seragam dan atribut yang lengkap!" 
"Sepatu kamu kurang bersih! Lap dulu sana!" 
"Jangan ada yang mencontek tugas!" 


Dan banyak lagi kalimat-kalimat menyebalkan yang 
menyembur dari mulutnya. Ketika ada yang protes dengan 
sikap sok-sok-annya, dia pasti menjawab, "sebagai anak 
kepala sekolah, aku harus bantu Dady buat menegakkan 
aturan di sekolah ini." 


Karena sikapnya itu, jelas sekali Jane sangat membencinya. 
Setiap kali Jane dan Gabriel sampai di kelas, Megan selalu 
mengomel. Seperti sekarang ini. 


"Lo ngga bisa apa datang ke kelas 15 menit sebelum bel? 
Kenapa lo suka datang mepet-mepet di detik terakhir, he?" 


Megan berkacak pinggang. Meski di depannya ada dua 
orang, namun yang menjadi sasaran utama omelan itu 
adalah Jane. 


"Yang hampir telat gue yang heboh elo. Yaelah!" Jane 
meninggalkan Megan yang masih berada di pintu. Jane 
duduk di kursi setelah melempar tasnya dengan malas. 


"Sini Gab! Jangan deket-deket si Megan!" 


Gabriel tertawa pelan lalu segera duduk di kursinya tanpa 
mempedulikan Megan. Menyadari Gabriel sepenuhnya ada 
di pihak Jane, Megan merasa geram. Gadis bermata biru itu 
mendekati Jane sambil menghentak-hentakkan kakinya. 


"Kenapa sih lo ngga pernah ngerti? Padahal gue cuma 
ngingetin yang baik-baik buat lo!" 


Omongan Megan hanya dianggap angin lalu oleh Jane. Jane 
sama sekali tak mempedulikannya, fokusnya tertuju pada 
buku A Brief History of Time karya Stephen Hawing yang 
baru ia buka. 


"Tuh kan lo ngga dengerin! Yaudah lah Jane! Terserah lo! 
Gue cuma ingetin doang. Dan lagi, pake jas lo! Jangan cuma 
dipake pas jam pelajaran doang." 


"Udah ceramahnya, Bu? Kalo udah, minggir gih! Jangan di 
depan bangku gue. Risi!" 


Megan menghela napas. Raut wajahnya mengatakan bahwa 
ia ingin mengunyah wajah Jane sampai lumat. Tapi dia 
berusaha meredam kemarahannya. Lagipula dia agak 
sungkan juga jika harus terus-terusan bertengkar dengan 
anak Alexander Fausto. Apalagi jika sampai diperhatikan 
orang banyak. 


Bel masuk berbunyi nyaring. 


"Semuanya duduk yang rapi!" Megan pergi dari hadapan 
Jane menuju bangkunya. "Hari ini yang ngisi kelas, Giona. 
Semalam Giona kasih tau aku." 


"GIONA?!" 
Giona sampai kasih tau Megan? 
Jane dan Gabriel saling tatap. 


"Giona nya lo direbut tuh!" Gabriel cekikikan sembari 
mencubit pipi Jane dengan gemas. 


"Direbut dari mana, mbak? Gue ngga pernah punya temen 
yang namanya Giona," kata Jane sambil memakai jas. Dia 
tidak mau menjadi sasaran Giona setelah dirinya habis 
diceramahi oleh Megan. 


Jane dan Gabriel berhenti bicara saat pintu kelas terbuka. 
Ya, benar yang dikatakan Megan. Giona yang mengisi kelas 
hari ini. Dan entah kenapa cara dia memakai seragam 
Gateral selalu sangat rapi. Bahkan jadi yang paling rapi. 
Sampai-sampai semua guru selalu mengatakan, 'Pakai 
seragam kalian yang rapi seperti Giona!' seolah Giona 
adalah the best role modeldi segala bidang. 


"Selamat pagi," Giona tersenyum tipis dan langsung 
menyimpan bukunya di meja. Tapi, buku yang ia bawa 
bukanlah buku kimia yang akan murid-murid pelajari sesuai 
jadwal, melainkan sebuah novel. 


"Pagi." 


"Pagi Giona!" kini Megan bersikap sok akrab di depan semua 
murid. Jane serasa ingin muntah mendengarnya. 


Saat itu seisi kelas langsung bersemangat untuk belajar. Ini 
adalah kali kedua Giona menggantikan guru untuk 
mengajar di kelas mereka. Berapa pun lamanya Giona 
mengajar, mereka tak akan bosan. Bahkan kalau harus 
mengorbankan jam istirahat pun, itu tak masalah. Yang 
jelas, mereka ingin Giona berlama-lama berada di sana. 
Terutama para murid laki-laki. 90% dari mereka 
mengidolakan Giona sampai mengoleksi foto-fotonya di 
ponsel. 


Baru saja aku menyebut kata ponsel, nada panggilan 
telepon tiba-tiba berbunyi nyaring. Murid-murid langsung 
mencari sumber suara dengan gerak kepala mereka. 


"Siapa yang bawa handphone ke sekolah?" tanya Giona. 


Tak ada yang menjawab pertanyaan Giona, semuanya diam. 
Sementara, ponsel terus berbunyi. Giona beranjak dari 
tempatnya. la berjalan melewati murid-murid menuju arah 
datangn 

ya suara. Semua murid yang dilewati Giona berdebar-debar. 
Giona, lewat dalam jarak yang begitu dekat dengan mereka. 
Ini adalah momen langka. Apalagi...hmm...gadis itu 
menyebarkan bau parfum yang sangat feminin, segar, dan 
lembut. Siapa yang  menghirupnya akan serakah 
mengendus bau itu sampai puas. Chanel Grand Extrait No.1, 
kata orang, Giona suka memakai parfum itu. Tak heran 
baunya sangat enak karena harganya pun tak murah, 
sekitar 50 juta lebih. Jangankan seharga 50 juta. 
Seandainya Giona meminta parfum seharga milyaran seperti 
milik Ibunya, orang tuanya pasti akan dengan senang hati 
untuk membelikannya. 


"Guven Reyhan Tefvik." Giona berhenti di dekat Guven. Para 
lelaki di kelas itu merasa cemburu. Mereka juga ingin berada 
di dekat Giona seperti Guven, apalagi sampai nama 
lengkapnya disebut begitu jelas. 


"Sini handphone-nya!" 


Guven masih diam. Padahal jelas sekali jika dari dekat, 
suara ponsel itu berasal dari saku Guven. 


"Guven!" nada bicara Giona meninggi. 


Guven menghela napas. Lelaki super tampan berdarah Turki 
itu mengeluarkan ponsel dari saku dan memberikannya 
pada Giona dengan setengah ragu. Giona segera merebut 
ponsel itu. Sesaat, Giona menatap layarnya dan kontan 
mata Giona sedikit melebar menahan keterkejutannya. 


"Kan, pasti kamu akan terkejut." 


Orang-orang di kelas menjadi penasaran. Apa yang dilihat 
Giona sampai dia kaget seperti itu. Sebetulnya, Giona 
melihat fotonya sendiri dijadikan wallpaper di ponsel Guven. 


"Kamu ini tipe orang yang tidak sopan, ya?" Giona 
memberikan tatapan sinis. 


"Maaf," wajah Guven memerah malu. Tapi dia sama sekali 
tidak kelihatan gugup. "Kamu mau minta foto itu dihapus?" 


Mendengar kata 'foto', seisi kelas langsung paham. Dan Jane 
beserta Gabriel, mereka saling tatap sambil menganga 
lebar. Mereka baru tahu kalau Guven ternyata adalah 
penggemar Giona. 


"Biar aku yang hapus sekarang. Nanti bisa di-download lagi 
kok." 


Keheningan di kelas membuat semua orang bisa mendengar 
perkataan Guven dengan jelas. Tiba-tiba keheningan itu 
berganti dengan desas desus bisikan aneh tentang Guven 
dan Giona. 


"Keluar dari kelas saya!" tentu saja Giona marah. Baginya, 
apa yang dikatakan Guven sama sekali tidak lucu. 


Adegan itu kini semakin menarik. Sampai beberapa di 
antara mereka berharap adegan itu terus diperpanjang 
sampai jam istirahat. Tapi sepertinya itu tidak akan terjadi 
karena setelah memerintah Guven untuk keluar, Giona 
kembali ke tempatnya. Ponsel Guven ditaruh di meja. Dan 
gadis itu melirik kepergian Guven dengan delikan tajam. 
Setelah dipastikan Guven telah keluar, Giona memulai 
kelasnya. 


"Isi presensi dulu ya," katanya sambil menyalakan 
smartboard. 


"Keluarkan laptop kalian, segera log in ke software sekolah. 
Hari ini kita ada Examen Diario." 


TES" 


"Jangan pernah berpikir untuk mencontek. CCTV mengawasi 
kalian dan aku akan mengeceknya. Paham?" 


"PAHAM!" 


Murid-murid menyambut examen dengan luapan bahagia. 
Tak seperti di semester sebelumnya, mereka sering 
mengeluh kalau ada examen dadakan. Tapi sekarang 
berbeda. Examen adalah uang. Tanpa banyak bicara mereka 
langsung melakukan apa yang Giona suruh. Log in sembari 
mengecek saldo poin mereka. 


"Poin gue tinggal tinggal 10, Gab." wajah Jane memelas 
ketika melihat angka di monitor. 10 berarti seratus ribu 
rupiah, kurang lebih. Sudah sekitar 1 bulan Jane berhemat 
sampai mengantre makan siang pun di antrean menu 
termurah. Tapi tetap saja Jane miskin. 10 poin itu mungkin 
hanya akan bertahan sampai besok. Lagipula, menu makan 
termurah di Gateral harganya 8 poin. Yang sisa 3 poin lagi, 
Jane berencana untuk membeli obat maag sebagai alternatif 
kalau-kalau dia semakin miskin. Itu salah Jane sendiri. Dia 
sangat boros di bulan pertama. Jane kira akan ada banyak 
examen dan tugas di semester ini. Tapi setelah kedua hal 
tersebut 'diuangkan', tiba-tiba saja menjadi langka. 
Perlombaan antar kelas pun mendadak punah. Sebetulnya, 
ada perlombaan antar sekolah bahkan antar negara yang 
diikuti Gateral. Tapi itu dikhususkan untuk kelas 8 dan 9, 
juga kelas 11 dan 12. Padahal poin yang didapat dari sana 
sangat besar. Sampai Jane melihat Hasegawa Bara dan 
Andre Cazgi makan mewah setiap hari karena selalu 
menjadi perwakilan di pelombaan. Anggota Royal Class 
dibuat kaya. Lalu Giona? Oh, dia super kaya. Satu-satunya 
murid di luar kategori yang boleh mengikuti kompetisi antar 
sekolah adalah dia karena Giona sejatinya mampu 
melampaui semua senior-seniornya di kelas 12. Belum lagi 
Giona selalu memenangkan juara 1 di perlombaan itu. Jelas 
poinnya semakin bertambah. Sialnya, Megan, teman dekat 
barunya begitu diuntungkan karena sering mendapat 
traktiran. 


"Gue juga tinggal 30 poin lagi, Jane. Gimana kalo nanti kita 
beli makan siangnya seporsi berdua aja?" 


Jane menelan ludah. Usulan Gabriel sebenarnya menarik. 
Tapi, Jane gengsi dengan orang yang sedang mengajarnya 
kini. Bagaimana kalau Giona tahu dia makan seporsi berdua 
dengan Gabriel gara-gara krisis ekonomi? Bisa malu 
setengah mati dia. 


"Boleh, tapi makanannya take away, ya. Kita makan di 
tempat tersembunyi. Setuju?" 


"Setuju aja lah kalo sama lo!" 
"Segera masukkan token-nya! Waktu kalian 1 jam!" 


Gabriel dan Jane langsung terburu-buru mengklik menu 
Examen Diario Kimia di monitor. Setelah memasukkan token 
dan 50 soal multiple choice muncul, mereka langsung 
mengerjakannya. 


Materi pada Examen Diario kali itu adalah bab Radioaktif. 
Peluruhan, transmutasi, reaksi fisi dan reaksi fusi, semuanya 
sudah Jane pelajari saat dia masih kelas 3 SMP. Lebih 
menyenangkannya lagi, Jane baru saja memperdalam materi 
itu tadi malam. Di semester 2 ini, Jane memang mendadak 
super rajin. Oke, dia memang kelihatan malas oleh orang- 
orang. Kalau diajak ke perpus pun, Jane tidak mau. 
Mengikuti kelas pun kadang kelihatan asal-asalan. Tapi itu 
adalah sosok Jane di siang hari. Malam harinya dia berubah 
total. Dari yang tadinya mengatasi kebosanan akibat Short 
Sleeper Syndrome dengan membaca novel, buku non- 
pelajaran, menonton film dan melukis, kini tidak lagi. Jane 
mengganti semua kebiasaan itu dengan 'belajar, lebih 
tepatnya fokus di pelajaran sekolah. 


10 menit berlalu, Jane mengerjakan semua soal itu dengan 
senyuman. Tinggal baca, klik, baca, klik, tak usah berpikir 
keras, Jane sudah tahu jawabannya, bahkan tanpa membaca 
soal dan option secara lengkap. 


20 menit berlalu, Jane melirik monitor Gabriel. Orang itu 
berada di nomor yang sama. Nomor ke-30. Tapi tentunya 
paket soal yang diterima mereka berbeda. Jane makin 
semangat, kali ini dia harus jadi yang pertama selesai. 


30 menit, tinggal 2 nomor lagi. 


"Hai Giona! Boleh aku lihat novel yang sedang kamu baca?" 
suara Megan begitu nyaring hingga mencuri perhatian seisi 
kelas. Penghuni baru di E-Class itu berjalan ke meja Giona. 
Giona juga agak heran melihat Megan menghampirinya. 


"Duduk!" perintah Giona. 
"Loh? Aku udah selesai, kok." 
SELESAI?! 


Semua orang terperangah takjub. Termasuk Jane, bukannya 
mengerjakan 2 soal yang tersisa, dia malah melongo melihat 
kejadian itu. Baru kali ini setelah beberapa Examen Diario, 
Megan menjadi yang tercepat. 


"Ternyata kamu cepat juga, ya." Giona tersenyum. 


"Ya gitu lah. Ngomong-ngomong, itu novelnya Fyodor 
Dostoyevsky, kan?" 


Giona mengangguk. "The Brothers Karamazov," katanya 
kemudian. Suaranya dibuat pelan. Dia menghargai orang- 
orang yang masih melaksanakan examen. 


"Aku juga bawa Netochka Nezvanova loh. Karya beliau juga. 
Bentar, aku tunjukin, deh." Megan berjalan ke tempatnya 
untuk mengambil buku di tas. 


Melihat adegan yang sok akrab itu, Jane berdecih sebal. 
Apa-apaan juga Giona harus sebaik itu. Harusnya kan dia 
tahu aturan, selama examen berlangsung, tidak boleh 
menimbulkan suara-suara yang bisa mengganggu. 


"Jane!" Gabriel menyikut Jane karena risi Jane terus-terusan 
memperhatikan Megan dan Giona. 


Jane menoleh. 
"Examen!" 


Kesadaran normal Jane langsung kembali. Dia mengerjakan 
2 soal yang tersisa dan 1 menit kemudian.... 


"YEEEEAAAAAAAAY!!" 


Tiba-tiba Jane berteriak kencang, sehingga semua orang 
menatapnya dengan tatapan aneh. Ada yang tertawa 
karena menganggap itu lucu, dan ada yang mengumpat 
karena menganggap itu mengganggu. 


"Lo kenapa? Ini lagi ada examen, harap kondisikan suara lo!" 
Jane tersenyum miring pada Megan yang berkata sinis. 


"Gabriel lo udah selesai?" Jane mengintip monitor laptop 
Gabriel. 


"Udah," jawabnya pelan. Dia agak canggung karena takut 
dengan Giona. 


"Nah, kalo udah, ayo ke depan! Megan juga ke depan!" 


Dengan sedikit paksaan, Jane menarik lengan Gabriel 
hingga keduanya sampai di depan Giona. 


"Nah jadi, kalau sudah selesai mengerjakan soal, kita bisa 
mengobrol di sini, kan?" Jane menatap Megan dan Giona 
bergiliran. Sejujurnya, Gabriel ingin segera menarik Jane 
untuk kembali ke bangku, namun lengannya dicekal kuat 
oleh Jane. 


"Oh iya, gue lihat dong Netochka Nezvanova punya lo!" 
tanpa seizin Megan, dia merebut buku itu dari tangannya. 
Megan hampir saja mengumpat kasar, namun dia 
menahannya karena ada Giona. 


"Wahh... bukunya bagus sih." 


"Kalian bertiga bisa duduk?" pinta Giona. Suaranya pelan 
namun terdengar sangat tegas. 


Dengan sekali hentakan, Gabriel melepaskan cekalan Jane 
dan dia langsung duduk di kursinya. Megan juga, dia 
kembali ke tempat setelah merebut bukunya dari tangan 
Jane dengan kasar. Kini, hanya tersisa satu orang di depan 
Giona. 


"Gue mau di sini," ujar Jane pelan. 


Giona tak menanggapi, dia menutup buku yang dia baca. 
Kemudian dia bangkit dari kursi, berkieliling ke sana ke mari 
untuk mengawasi examen. Jane tersenyum getir ketika 
melihat Giona pergi meninggalkannya. Ada rasa sedih dan 
dendam di hatinya saat merasa diabaikan seperti itu. 
Jangankan oleh orang seumurannya, diabaikan oleh orang 
dewasa yang terhormat saja Jane tak bisa menerimanya. 


Jane membalikkan badan, menatap Giona yang sedang 
berkeliling mengawasi para murid. Dengan santainya, Jane 
duduk di kursi Giona sambil membolak-balik buku yang 
barusan Giona baca. Tingkah Jane itu mendapat perhatian 
dari semua orang. Ada yang geram, ada pula yang gemas. 
Seperti Gabriel misalnya. Dia tak tahan ingin tertawa 
melihat Jane duduk di bangku guru dengan wajah polosnya, 
padahal di kelas masih ada Giona yang sedang berkeliling. 


Sebelum waktu habis, kira-kira tersisa 10 menit lagi, semua 
sudah selesai mengerjakan soal. Nilai tak langsung muncul. 


Biasanya akan muncul sehari kemudian. 
"Sudah semua?" tanya Giona. 
"Sudah!" 


Giona kembali ke depan, berdiri tepat di tengah-tengah 
karena kursinya diduduki Jane. 


"Saya hanya diperintahkan untuk mengisi kelas selama 1 
jam, karena saya dan Royal Class ada pertemuan setengah 
jam lagi dengan Prof. Michio Kaku dari Jepang. Karena itu 
mungkin hari ini kalian akan mendapatkan free class selama 
1 jam. Mohon jangan ada murid yang berkeliaran. Ini free 
class pertama kalinya di Gateral. Jadi jangan membuat 
keributan. Paham?" 


"Paham!" 
"Kalau begitu saya permisi." 


"Giona!" Jane bangkit dari kursi saat Giona berjalan ke 
pintu. Namun panggilannya tak diindahkan oleh Giona 
sampai gadis itu meninggalkan kelas. 


Jane berdecak sebal lalu berlari menyusul Giona untuk 
mengembalikan bukunya. Jane mencegat Giona sambil 
mengulurkan buku tersebut. 


"Ini buku lo!" 


Giona mengambilnya dengan kasar. Sebetulnya pada saat 
itu, beberapa murid X E-Class mengintip lewat jendela. 
Termasuk Gabriel. Guven sendiri malah terang-terangan 
memperhatikan di luar. Sedari tadi, dia memang menunggu 
di luar kelas, kan. 


"Lo kenapa sih? Kok jadi beda gini sama gue? Harusnya kalo 
gue punya salah lo bilang dong!" 


"Udah ya Jane. Gue minta lo jangan muncul lagi di hadapan 
gue. Gue ngga mau benci lo lebih dari ini." 


"Lo benci gue?" nada bicara Jane melemah. 
Giona diam. Tidak menjawab apa-apa. 


"Jangan benci sama gue, Giona," katanya setengah 
berbesik. "Lo tau ngga sih, ingatan gue tentang lo udah 
mulai balik meskipun sedikit-sedikit." 


Giona tak mengeluarkan sepatah kata pun untuk merespon 
kalimat Jane. Tanpa menatap Jane sama sekali, gadis itu 
langsung melangkah cepat meninggalkannya. Sikap Giona 
itu membuat Jane sangat sebal, tapi entah kenapa Jane tak 
bisa membencinya. Jane sudah menganggap Giona sama 
seperti Gabriel, Leoni, Kezia, dan Rena. Meskipun Giona 
bersikap 'jahat' seperti itu, Jane tak bisa marah. Dari 
percakapannya dengan Megan di belakang perpustakaan 
dulu, memang ada sesuatu yang membuat sikap Giona 
berubah. Jane hanya perlu bersabar, mungkin suatu saat 
Giona akan mengatakan yang sebenarnya, memaafkan Jane, 
dan kembali bersahabat seperti dulu. Jane sangat berharap 
itu semua akan terjadi. 


"Jane?" 


Jane melirik Guven yang memanggilnya. Jane baru sadar 
kalau sedari tadi temannya itu memang berada di sana. 


"Ponsel gue di dalam?" 


"Iya." 


"Terus tadi Examen Diario?" 
"Iya." 


"Yahh... gue ngga dapat poin dong. Padahal poin gue udah 
nol. Nanti makan siang, gue minta ke lo aja ya?" 


"Gue juga mau patungan sama Gabriel." 
"Lo juga miskin?" 
Jane berdecih, "engga semiskin lo, ya!" 


"Tapi boleh kan gue minta makan siang sama lo? 
sesuaaaaaap aja, pliss. Lo ngga mau kan lihat orang 
seganteng gue mati kelaparan? Kan sayang stok cowok 
ganteng di dunia ini berkurang." 


"Dihh pede banget lo sama muka lo sendiri! Gue kasih deh, 
tapi satu suapan ya? Itu juga harus lo ganti nanti! Dan 
jangan lupa, bawa sendok sendiri!" 


"SIAP!" 


Aku seneng bisa update hari ini. Semoga sebelum 
tanggal 6 bisa tamat. Aaamiin. 


Kalian suka cerita detektif ngga? 
Aku udah bikin judulnya Jordan Aaric. 
Kalau mau baca, silakan. 
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Chapter P (daya listrik) 
P= W/t 
(Zenith Examen Sebentar Lagi) 


SEJAK SIANG tadi sampai malam ini, ponsel jadi ramai 
dengan berita tentang Zenith Examen. Grup kelas, grup 
belajar, media sosial, semuanya tentang ZE. Bahkan saluran 
televisi Gateral dan majalah terbitan Klub Jurnalis pun 
membahasnya. Pada majalah Klub Jurnalis yang katanya 
adalah edisi spesial , seluruh nama peserta yang terdaftar 
dicantumkan di sana berikut dengan foto dan profilnya. 
Budaya ini sudah berlangsung dari dulu setiap tahunnya, 
sehingga, rata-rata murid yang mendaftar ZE akan menjadi 
terkenal di Gateral. 


Data tentang Jane termuat di halaman ke-11 setelah deretan 
para anggota Royal Class. Jane tersenyum bangga. Apalagi 
fotonya yang disisipkan di sana kelihatan sangat cantik. 
Memang saat itu sengaja, tim redaksi tidak menggunakan 
foto formal supaya lebih terkesan santai . 


Ini yang milih foto gue siapa kok pinter banget sih! sambil 
bersandar di kursi taman, Jane memandangi fotonya sendiri 
dengan penuh kekaguman. 


Sementara di sampingnya, Gabriel sedang bermain-main 
dengan api, lebih tepatnya dia menyalakan api di 
tangannya, seperti memegang api begitu, kurang lebih. 
Jangan aneh dulu, itu memang hobinya apalagi di malam 
hari seperti ini. Demi bisa melakukan hal favoritnya, Gabriel 
rela menghabiskan beberapa poin untuk membeli hand 
sanitizer. Agar tangannya tidak terbakar, dia mengoleskan 


cukup banyak hand sanitizer di telapak tangan bahkan 
sampai ke jari-jarinya, lalu kemudian dia nyalakan api di 
tangannya. Selesai sudah, api itu menyala tanpa membuat 
tangan Gabriel terluka. 


Yang lagi lihat aurora di New Zealand itu, ya? Keren sih 
emang. Epic banget. 


Mendengar pujian Gabriel, Jane semakin senang. Dia 
memeluk majalah itu sambil senyum-senyum sendiri. 
Pokonya Jane sangat puas dengan foto dan biodata yang 
tertulis. Bahkan di sana sampai mencantumkan fakta bahwa 
Jane bisa melukis sambil bermain piano sekaligus, dan Jane 
hanya bisa tidur sekitar 2 jam per hari. Jane jadi penasaran, 
siapa yang mencari tahu profil pribadinya. Menurut Jane, 
orang itu pasti sangat perhatian. 


Gabriella Heesters, mana ya punya lo? Jane membuka-buka 
halaman majalah, mencari nama Gabriel. Sementara Gabriel 
membiarkannya saja sambil agak meremas-remas api di jari- 
jarinya. 


Nah ini! Woalaaahh ini mah berasa model Eropa banget deh 
fotonya! 


Lebay lo! 
Engga lebay, sumpah cantik. 


Jane membaca biodata mengenai Gabriel, tapi tak ada yang 
aneh. Jane sudah mengetahui semuanya. Hobi anehnya 
memainkan api pun tercantum di sana. Setelah cukup 
membaca isi majalah itu, lama-lama Jane bosan. Jane 
menutupnya lalu berganti memperhatikan Gabriel. 


Eh coba dong gue! 


Gabriel memberikan hand sanitizer dan Jane langsung 
memakainya di tangan. 


Nyalain, nyalain! kata Jane tak sabar. 


Gabriel menyalakan korek api ke telapang tangan Jane 
hingga api berwarna biru itu menari-nari di sana. Jane 
tertawa kegirangan seperti anak kecil yang mendapat 
mainan baru. 


Udah dari dulu tau beginian, tapi baru sekarang nyoba. Abis 
gue keasikan sama dry ice sih. 


Itu dry ice kalo dipegang lama-lama bahaya juga loh. 


Iya tau gue. Makannya kadang gue pake sarung tangan. 
Besok lo mau beli apa lagi buat nguras poin lo? Barium 
klorida? Stronsium klorida? Litium klorida? Asam borat? 


Semuanya. 


Jane memutar bola mata. Sahabatnya itu memang suka 
membeli serbuk-serbuk kimia aneh yang digunakannya 
untuk menciptakan nyala api berwarna-warni, seperti hijau, 
biru, ungu, kuning, merah dan jingga. Padahal kalau 
dibelikan makanan kan lumayan. 


Jadi seriusan kan kalo yang daftar ZE ngga usah ikut 
Expulsion Examen? tanya Jane. 


Engga lah. Kan di pengumuman semester kemarin sama di 
buku panduan juga gitu. 


Nah kalo gitu mending ikut ZE dong, kan enak, lebih 
terjamin buat lulus. Ngga perlu pake ditransfer ke 
Hemmington School segala. Syaratnya cuma dapet nilai 
minimal 0.1% dari nilai tertinggi kan? Gampang banget itu 


mah! Tinggal dapet nilai 0.1 dari 100 kan? Orang idiot pun 
bisa. 


Jane..., Jane..., lo ngga tau sih, penilaian di ZE itu skalanya 
bukan dari 1-100, bisa ribuan bahkan puluhan ribu. Nah, 
biasanya perbedaan antara nilai tertinggi sama nilai 
terendah itu suka jauuuuuh banget. Apalagi kan lo tau 
anggota Royal Class sama kelas 12 diwajibin buat ikut. Ya 
pantes lah kebanyakan orang takut buat ngadepinnya. 


Gabriel berdiri dan menepuk-nepuk tangannya hingga nyala 
api itu padam. Jane pun melakukan hal yang sama. 


Perpus yuk Jane, ngumpulin buku biar bisa curi start belajar 
buat ZE. 


Curi start sekarang? Jane melongo sambil berdiri. Mimpi lo, 
Gab. Curi start itu dari dulu. Sekarang mah semua orang 
udah pada persiapan gila-gilaan kali. 


Gue lihat lo engga tuh. 


Kan gue beda, Jane tertawa tidak jelas. Yuk ah keburu 
tengah malem. 


Gateral Main Library 


Wow! Gila! Ngga ada bangku kosong, Gab! Jane melihat ke 
sekeliling dengan takjub. Semua kursi yang tersedia di 
lantai satu itu penuh sesak oleh murid-murid. Beberapa di 
antaranya bahkan sampai ada yang memakai satu kursi 
berdua, atau setidaknya dua kursi digabung untuk tiga 
orang. Wajar saja perpustakaan penuh seperti ini. 
Bayangkan saja, 17.000 murid yang tersisa akan 
menghadapi 2 examen besar yang perlu persiapan matang. 
Kebanyakan, murid-murid  Gateral suka belajar di 
perpustakaan. Apalagi, kalau menjelang examen, ada 


banyak guru yang berkeliaran di perpustakaan. Mereka akan 
dengan senang hati membimbing murid-muridnya belajar 
meskipun di luar kelas. Senior-senior juga begitu, 
kebanyakan mereka sangat ramah dan senang membantu 
adik-adik kelasnya. 


Kita ngga bisa duduk dong, Gab. Gila sih ini perpus rame 
banget kayak mall. 


Ngga apa-apa, kita pinjem bukunya aja. Ngga usah baca di 
sini. Sini Jane, gue tau mana buku yang ampuh buat ZE! 
Gabriel menarik Jane ke salah satu rak yang dekat dengan 
deretan komputer. Omong-omong, komputer itu semuanya 
dipakai murid untuk belajar. 


Nyari buku apa sih, Gab? Jane kebingungan melihat 
sahabatnya memilah-milah buku dengan cepat dengan 
kedua jarinya, namun sepertinya tak membuahkan hasil. 
Karena setelah itu dia berkerut bingung sambil memjijat 
keningnya. 


Woi! Jane mengibaskan tangan di depan wajah Gabriel 
hingga Gabriel menatapnya. 


Nyari buku apa? 


Buku kumpulan soal ZE dari ZE pertama sampai tahun 
kemarin. 3 tahun terakhir, Gateral nerbitin buku itu. 
Kayaknya kita udah kehabisan deh. 


Jane terdiam. Dia kemudian berjalan menuju sebuah mesin 
pencari buku. Jane menanyakan judul bukunya dan Gabriel 
menyebutkan. Setelah di klik search ternyata tidak ada. 
Yang ditemukan hanya tulisan Maaf, stok sudah habis. Benar 
kata Gabriel, mereka terlambat. 


Emang bukunya kayak gimana sih? Super banget? 


Tuh kayak gitu tuh! Gabriel menunjuk buku yang dibaca 
orang-orang dengan dagunya. Jane terkejut. Hampir semua 
orang yang datang membaca buku yang sama. Tentu saja 
Jane tahu karena kelihatan dari sampul dan ketebalannya. 


Gila itu buku tebel banget. Emangnya soal-soal yang ada di 
buku itu suka muncul ya? 


Kemaren-kemaren sih iya, ngga tau kalo sekarang. Kayaknya 
pada muncul juga deh, jawab Gabriel cemas. Dia merasa 
sangat menyesal karena tidak meminjam buku itu dari dulu. 
Nyari alternatif lain yuk, Jane. Tapi kayaknya harus pinjem 
lebih dari 5 buku nih. Kuotanya kan cuma 3 per orang. 


Kita berdua pinjem beda buku aja, entar kan bisa gantian. 
Yuk ah langsung nyari! Keburu malem nih! 


Yaudah deh nyebar. Lo nyari di lantai sini buat fisika sama 
matematika. Gue nyari di lantai atas buat nyari sisanya, 
gimana? 


Oke. Nanti kalo udah, tunggu di bangku beranda perpus aja 
ya. 


Siap! 


Kedua sahabat itu terpisah. Gabriel ke lantai atas, Jane di 
lantai bawah. Tapi yang dilakukan Jane lain dari instruksi 
Gabriel. Gadis itu malah memerhatikan orang-orang yang 
sedang membaca buku Zenith Examen. Jane berdiri di sudut 
ruangan sambil mengamati wajah orang-orang itu. 
Sebenarnya Jane sedang mencari wajah terbodoh. Dan dia 
menemukannya. Orang yang dimaksud Jane aadalah gadis 
berambut hitam sebahu dengan pakaian modis. Wajahnya 
kelihatan mencurigakan, seperti menahan sesuatu. Kedua 
matanya pun tidak tenang. Jane tersenyum lalu mendekati 
orang itu. 


Hai! sapa Jane sok akrab. 


Eh?! Ah! Kamu! orang itu terkaget-kaget dengan 
kedatangan Jane yang tiba-tiba. Alexandra Jane, ya? 


Jane mengangguk. Aku juga kenal kamu, lanjutnya. 
Wah ngga nyangka sih kamu kenal aku. 


Jane berbohong. Lagian mana bisa dia tau nama murid yang 
tidak populer di tengah puluhan ribu murid lainnya. Itu akan 
sangat tidak mungkin kecuali Jane adalah tipe orang yang 
suka memperhatikan orang lain. 


Kamu kenapa? Pusing? Mau aku antar ke toilet? 


Gadis itu menolak cepat. Aku bisa sendiri, kok, gapapa, 
udah, kamu di sini aja Jane. Aku mau ke toilet sekarang, 
kamu tolong jagain buku ini ya! katanya sambil buru-buru 
berdiri. 


Udah kamu pinjam? 
Belum secara resmi. Aku ke toilet dulu! 
Oke! 


Sepeninggal murid yang tak diketahui namanya itu, Jane 
langsung membawa buku Zenith Examen yang menjadi 
buruannya. Jane tersenyum girang lantas membawa buku 
itu ke lobi. Di sana, buru-buru dia pinjam buku tersebut atas 
nama Jane. Tak perlu cepat-cepat, Jane tahu orang yang tadi 
diajaknya bicara akan berada di toilet cukup lama. Dari 
wajahnya saja sudah sangat jelas kalau dia ingin membuang 
suatu benda padat hasil pencernaan, alias feses. 


Peminjaman buku ini spesial, kata penjaga perpustakaan. 
Kamu boleh mengembalikannya setelah Zenith Examen 
terakhir, tapi tidak boleh telat dari itu. 


Oh ya? Ah bagus sih, jadi tidak perlu memperpanjang setiap 
3 hari sekali. 


Setelah proses pencatatan peminjaman selesai, penjaga 
perpustakaan memberikan buku itu pada Jane. Jane 
berterimakasih dan segera keluar dari sana. 


Akhirnyaaaa gue dapet. Gabriel pasti bakalan bahagia lihat 
kejutan ini! 


“Ini chapter P : 


Southern South 


Chapter W P 62 watt t 05s 


3 Hari kemudian... 


MALAM ITU tiba-tiba Jane menjadi gelisah. Kamarnya 
berubah menjadi sebuah tempat yang sama sekali tidak 
mengasikkan. Jane melempar buku yang sedang dia baca. 
Sekali lagi Jane mengacak rambutnya. 


"Gue kenapa sih...kok perasaan gue tiba-tiba ngga enak 
gini?" 


Jane menghela napas. Karena perasaan tidak nyaman itu 
terus menikamnya, Jane memutuskan untuk pergi ke kamar 
Gabriel. Kamar Gabriel terletak di lantai yang sama. Jane 
hanya perlu berjalan beberapa meter, dan dia bisa langsung 
sampai di depan pintu yang dituju. 

Jane menekan bel. Tak lama pintu pun terbuka, 
menampilkan sosok Gabriel dengan mata yang sudah 
memerah. 


"Mata lo kenapa?" 


Gabriel menunjuk laptop dan tumpukkan buku di atas 
kamarnya, "Abis baca e-book buat persiapan ZE." 


Jane melotot kaget. Tanpa banyak tanya Jane langsung 
berlari ke kasur Gabriel dan mencari tahu buku-buku apa 
saja yang dibacanya. Sangat gila! Pelajaran di buku itu 
bahkan tidak diajarkan di sekolah. Gabriel sudah maju 
ribuan langkah mendahului Jane, mempelajari banyak hal 
yang belum Jane ketahui. 


Buku yang dipinjem dari perpus udah dibaca? 


Gabriel mengangguk. 


"Gila! Terus lo baca buku lagi sampe sebanyak ini? Otak lo 
ngga nge-lag ?" 


Gabriel berembus kasar. Dia melemparkan tubuhnya ke 
kasur dengan posisi menelungkup. Sepertinya gadis itu 
sangat kelelahan. 


"Gab, gue ganggu ya?" 
"Engga." Jawabnya pelan. 


"Lagian lo tuh jangan belajar terus. Bisa-bisa otak lo 
overheat terus mateng di dalem, mau?" 


Gabriel terlonjak duduk. "Jane itu menjijikan tau! Kalau otak 
gue matang di dalam, gue mati dong!" 


"Ya gitu, lah. Efek dari belajar yang terlalu berlebihan." 


Meskipun sok menasihati temannya agar tidak terlalu keras 
belajar, sebenarnya, Jane juga tak ada bedanya. Toh tiap 
malam dia baca buku semalam suntuk. Baru bisa tidur jam 4 
pagi dan bangun jam 6. Tapi tentunya Jane tidak keberatan 
karena kondisinya berbeda dengan Gabriel. Jane tak butuh 
waktu lama untuk tidur sementara Gabriel butuh waktu 6-8 
jam untuk tidur. Meskipun Jane akui dia bertambah rajin, 
namun beberapa hari terakhir ini dia kembali ke kebiasaan 
malasnya. 


Pokonya lo ngga boleh tambahan lebih dari 2 jam per hari! 
Kan di kelas juga udah belajar, Gab! 


Gabriel memicingkan matanya, "Itu karena lo mau 
ngelemahin lawan lo kan? Kalau gue ngga belajar, 
setidaknya bisa mengurangi keketatan persaingan buat lo." 


Jane tertawa, "Nah itu lo tau!" 


"Fiuh...., Jane! Lo ngga bisa terus-terusan santai seperti ini! 
Semua peserta ZE itu bakalan berjuang mati-matian buat 
menangin kursi Royal Class. Apalagi saat ini, kursi Royal 
Class dipangkas jadi setengahnya. Lo ngga mau kan nahan 
malu gara-gara dapat peringkat terakhir di ZE? Dan lagi, 
peserta yang udah lama sekolah di Gateral, mereka itu 
saingan sulit buat lo. Mereka udah dilatih sama Gateral 
sejak bertahun-tahun ke belakang. Lo sendiri baru masuk 
kurang dari 1 tahun yang lalu." 


Jane tertegun. Apa yang dikatakan Gabriel memang benar. 
Namun, Jane tidak serta merta langsung kembali semangat 
untuk belajar. Motivasi terbesarnya sudah mulai pudar. 
Sudah 3 malam terakhir ini, Jane kembali pada kebiasaan 
buruknya. Menonton drama sampai pagi atau melakukan 
aktivitas hiburan lainnya. 


"Lo bener Gab. Sebenernya gue udah makin rajin belajar sih. 
Tapi semangat gue akhir-akhir ini lagi nurun. Jadi males gue 
kalo baca buku. Harusnya gue kan lebih ekstra lagi 
belajarnya. Tapi ini malah sebaliknya. Lo tau ga sih, ada 
sesuatu yang ganggu gue sampe gue ga bisa fokus belajar." 


"Apa?" 
"Giona." 


Gabriel menghela napas. Kan Giona lagi. Udahlah lupain 
dulu gak usah lebay kayak gitu. 


Lebay? Jane merasa kesal. Apa kalo gue jauhin lo, lo juga 
bakalan lupain gue gitu aja? 


Gabriel diam. Dia menatap Jane yang juga sedang 
menatapnya dengan dingin. 


Bukan gitu maksud gue. Ya dibiarin ngga boleh, tapi 
overthinking juga ngga baik. Gue tau sih lo udah nge-klop 
banget sama Giona makannya lo ngerasa kehilangan banget 
kan pas dia jauhin lo. Gue ngerti. Itu ngga salah kok. Tapi 
Jane, inget, di depan lo ada hal yang jauh lebih penting buat 
dihadepin. ZE kan ngga main-main loh. 


Jane menyangga dagunya dengan kedua tangan yang 
menyatu. Dia memikirkan perkataan Gabriel. Menurut Jane, 
apa yang dikatakan sahabatnya itu benar. Tapi Jane 
memang sulit mengendalikan perasaannya. 


Buku ZE yang lo pinjem udah selesai gue baca tuh. Tinggal 
setengah lagi soal-soalnya yang belum gue kerjain. Bawa 
gih, kan giliran lo. 


Jane menggeleng. Ntar aja, katanya. Gue lagi ngga mood 
buat belajar. 


Gabriel menertawakan keberlebihan Jane, "Aduh, Jane. 
Jangan terlalu baperan seperti itu dong! Senyum dong 
senyum! 


Gak bisa senyum gue, Gab. Gue..., ucapan Jane terjeda 
sejenak. Gue ngga cuma badmood gara-gara dijauhin Giona. 
Ada masalah lain yang lebih ganggu gue daripada itu. 


Apa? 


Alasan Giona benci sama gue. Gue masih engga ngerti. Jane 
tertegun sambil menunduk. 


Kalo itu sih gue juga ikut penasaran. 


Jane mengangkat dagunya, menatap Gabriel, "Lo tau ngga 
sih, hubungan sepupu lo sama Giona?" 


"Hayoo Jane lo ketahuan tuh!" 
"Kenapa? tanya Jane polos. 


Gabriel menyelidiki kedua mata Jane, seakan dia sedang 
mencari sesuatu yang dapat mendukung kecurigaannya, "Lo 
suka sama Kak Lee?" 


"Lee?" 


Gabriel mengangguk, "Iya. Kakak sepupu gue. Namanya 
Lee. 


"Ngaco lu! Mana ada gue suka sama orang itu, kenal aja 
engga." Jane membuang muka. 


"Habisnya gue curiga, udah 2 kali lo nanyain soal Kak Lee." 
"Gue cuma pengen tau aja. Apa dia pacarnya Giona?" 
Buukkk!!! 

Gabiel memukul tubuh Jane dengan bantal. 

"Woi! Apaan sih kok mukul gue?!" 


"Habis lo ngomongnya terlalu asal! Mana mungkin Kak Lee 
pacaran sama Giona. Kak Lee itu, hatinya udah tertaut 
eraaaat sekali dengan kakaknya Giona." 


"Giona punya kakak?!!" Jane seperti terkena sengatan listrik 
tiba-tiba. 


"Punya. Dia 2 tahun lebih tua dari kita. Namanya Carina 
Osvaldo. Dan dia mirip banget sama Giona." 


"Kenapa Giona belum pernah bilang ke gue? Terus sekarang 
kakaknya berarti sekolah di sini dong, kelas 3 SMA? 


Gabriel menggeleng. Sorot matanya yang tadinya cerah kini 
meredup. "Carina Osvaldo udah ngga ada. Dan kematiannya 
itu terjadi saat dia kelas 3 SMP. Itu jadi sejarah pahit yang 
disaksikan seisi Gateral." 


Jane bengong. Dia tidak mengerti apa yang Gabriel katakan. 
"Dia meninggal kenapa sih Gab?" 


Gabriel menggeleng lalu tersenyum lebar. Senyum yang 
dipaksakan. 

"Bukan saatnya kita ngurusin ginian! Sekarang, ayo belajar! 
Sebentar lagi Zenith Examen." Gabriel kembali membaca e- 
book di laptopnya. 


"Eh tapi gue pengen tau dulu cerita tentang Carina Osv-" 


"Gue ada ide!" Gabriel memotong kalimat Jane. "Gimana 
kalo kita datengin Megan suruh dia buat pinjam buku- 
bukunya Giona. Giona pasti punya buku super lengkap. 
Nanti kita pinjam ke Megan!" 


"Lo memperalat Megan?" 


Gabriel nyengir menunjukkan deretan gigi-gigi putihnya. 
"Habisan, gue ga terlalu dekat sama Giona. Mau manfaatin 
lo, lo nya lagi jauhan sama Giona. Megan pasti dikasih 
pinjam kalau dia yang minta. 


"Gak mau ah. Gengsi! 


"Ck! Kenapa mesti berlebihan sih! Ayolah, yakin, Giona ngga 
bakal marah kalo dia tau kita pinjem buku dia lewat Megan. 
Giona kan orangnya cuek. Buktiin sekarang, kita ke kamar 
Megan, terus ke Royal Hostel buat pinjam buku. Biarin aja si 
Megan yang ngomong. Kita berdua nonton aja, ya kan? 


"Lo yakin si Megan bakal mau?" 


"Percaya sama gue. Dia itu sebenernya baik. Cuma 
mulutnya doang suka gatel kalo diem. 


"Yaudah. Ini demi lo, ya." Jane pasrah. 
"Yaudah kalau begitu kita samperin Megan dulu." 


Jane menyetujui permintaan Gabriel. Mereka berdua 
mendatangi kamar Megan. Setelah menekan bel satu kali, 
Megan keluar. Sepertinya dia sudah mengantuk. 


Ada apa kalian? Tumben. 


Kamu udah pinjem buku-bukunya Giona, belum? tanya 
Gabriel. 


Megan menguap. Belum, jawabnya. 


Kenapa belum sih? Sayang Iho, Meg. Giona punya banyak 
buku bagus. Lengkap-lengkap lagi. Pasti bakalan berguna 
banget buat persiapan ZE. 


Kamu bener juga sih Gab. Nah Lo-! pandangan Megan 
beralih kepada Jane. Lo sendiri mau minjem bukunya Giona 
lewat gue gitu? 


Lewat lo? Idih sorry ya! Tuh si Gabriel yang mau. Gue mah 
ogah kali. 


Gabriel tersenyum gemas, ya pokoknya Jane bakal pinjem 
ke aku, aku pinjem ke kamu, kamu pinjem ke Giona. 
Gimana? 


Tuh kan si Jane minjem juga, kan? 


Jane memutar bola matanya. Rese banget sih lo. Udah deh 
yang penting kita sama-sama minjem. Lo yang ngomong, 
gue sama Gabriel yang nganter. 


Setelah membujuk Megan beberapa kali, akhirnya Megan 
yang tadinya menolak kini berubah pikiran. Walaupun 
sambil agak marah-marah, tapi akhirnya dia mau juga 
berangkat ke Royal Hostel untuk mewujudkan permintaan 
Gabriel dan Jane. Mereka bertiga berangkat dengan 
menumpangi minibus Gateral. Perjalanan ke Royal Hostel 
memakan waktu belasan menit. 


Setelah turun dari minibus, ketiganya harus berjalan 
beberapa ratus meter untuk sampai di gerbang Royal 
Hostel. Gerbang itu dijaga ketat oleh 2 orang berseragam 
formal. Jane dan Gabriel mendorong-dorong Megan untuk 
bicara pada penjaga gerbang itu. Sementara mereka berdua 
akan bersembunyi di balik pohon. Megan tak paham dengan 
tingkah mereka, tapi dia menurut saja supaya semuanya 
bisa lebih cepat. Megan memberanikan diri berbicara 
kepada penjaga tersebut, diawasi oleh Jane dan Gabriel dari 
jarak sekitar 10 meter. 


"Permisi Pak, saya ada perlu dengan salah satu anggota 
Royal Class. Apa saya boleh masuk?" 


Kedua penjaga itu saling pandang. 


"Kau murid kan? Kenapa berkeliaran malam-malam?" 
penjaga berkepala pelontos itu memasang wajah tak ramah. 


"Lagipula sekarang bukan waktunya para anggota Royal 
Class untuk menerima tamu. Apalagi hanya seorang murid 
seperti kamu," penjaga berkumis tebal itu sama garangnya. 


Megan tak tahu lagi harus bicara apa. Tapi dia tak ingin 
menyerah. 


"T-tapi Pak, saya hanya ingin bertemu dengan satu orang 
saja. Giona Osvaldo, Pak. Saya perlu bertemu dengannya 
sekarang." 


"Giona Osvaldo?" penjaga berkumis itu seperti terkejut. 
"Jangankan Brie, anggota Royal Class peringkat ke-20 saja 
tidak bisa ditemui. Pergi dan temui mereka di jam sekolah! 
Kami tidak bisa memberikan izin di luar kewenangan kami." 


"Loh, loh, loh? Megan?" 


Tanpa disangka Profesor Briana datang dari arah belakang 
Megan. Dia diiringi dua orang bodyguard di belakangnya. 
Tentu saja orang-orang itu melewati Jane dan Gabriel sampai 
mereka berdua hampir saja ketahuan bersembunyi. 
Untungnya batang pohon yang menghalangi mereka cukup 
besar dan kegelapan malam membantu persembunyian 
mereka. 


"Nyonya Briana, selamat datang, silakan masuk!" kedua 
penjaga itu langsung menunduk hormat dan membukakan 
pintu gerbang. 


Megan sangat aneh melihatnya. Padahal dirinya adalah 
anak dari kepala sekolah, tapi dia tidak mendapat perlakuan 
yang menyenangkan sama sekali. 


"Oh. Terimakasih. Aku memang harus buru-buru menemui 
putriku malam ini. Dan kamu? Sedang apa malam-malam di 
sini?" Profesor Briana menatap Megan dengan tatapan 
heran. 


"Saya ingin bertemu Giona, Profesor." 
"Untuk apa?" 


"Umm-" Megan seakan ragu mengatakannya, "Saya 
ingin...meminjam beberapa buku yang saya butuhkan untuk 
persiapan Zenith Examen. Tapi jika saya tidak diizinkan 
masuk, itu tidak masalah kok, Profesor." Megan tersenyum 


canggung. "Saya bisa mencarinya di perpustakaan atau 
meminta Dady untuk mencarinya di luar Gateral. 


"Oh, begitu ya. Kasihan kamu sudah jauh-jauh datang ke 
sini. Kamu memang tidak diperbolehkan masuk, tapi tunggu 
sebentar. Aku akan panggilkan Giona untuk membawa 
buku-buku itu." 


"Terimakasih, Profesor." 


Profesor Briana masuk ke dalam bersama kedua bodyguard- 
nya. Sementara itu Megan menunggu di luar, berdiri kaku 
seperti patung. Kedua penjaga gerbang itu tidak ramah. 
Megan didiamkan seolah dia tidak ada di sana. Cukup lama 
Megan menunggu. Jane dan Gabriel pun sampai merasa 
bosan, apalagi mereka berdua diganggu satu nyamuk yang 
sedari tadi terus berdengung mengelilingi mereka. 


5 menit.... 

10 menit.... 

Giona belum datang juga. 

15 menit.... 

20 menit.... 

Megan dan Jane mulai bosan. 

25 menit.... 

Dan kini Gabriel mengantuk sampai menguap beberapa kali. 
"Kenapa lama banget ya Jane?" tanya Gabriel. 


Jane mengendikkan bahu. 


"Giona bakal datang nemuin si Megan, kan?" 


"Ya pasti lah bakal. Kecuali kalo dia tau ada gue di sini. 
Lagian kata gue juga apa, Kita harusnya ngga usah bela- 
belain datang ke sini!" Jane meluapkan kekesalannya. 


"Sabar sedikit Jane, Giona pasti datang. Bukunya itu loh, 
berharga banget. 


30 menit.... 


Suara gerbang dibuka. Jane dan Gabriel langsung 
mengalihkan pandangan mereka ke gerbang. Tapi mereka 
tidak menjumpai Giona. Yang mereka lihat hanyalah seorang 
pelayan perempuan berpakaian hitam putih membawa 2 
paperbag di kedua tangannya. Pelayan itu mendekati 
Megan. 


"Oh! Ternyata Nona Megan Fender! Apa anda orang yang 
ingin meminjam buku Nona Giona Osvaldo?" tanya pelayan 
itu. Dia kelihatan senang saat tahu yang ditemuinya adalah 
anak kepala sekolah. 


"Iya, saya," Megan Fender. 


Pelayan itu tersenyum dan mendekat ke arah Megan. "Ini 
bukunya. Maaf menunggu agak lama. 


Megan mengambil alih buku-buku itu dari si pelayan. 


"Tidak apa-apa. Terimakasih banyak. Kalau begitu saya 
pamit sekarang untuk pulang. 


Eh! Jangan dulu! cegah pelayan itu. Nona Giona sedang ke 
sini, dia tahu kalau yang meminjam bukunya adalah Anda. 
Makannya dia sedang menyiapkan mobil untuk mengantar 
Anda pulang ke hostel. 


Benarkah? Megan tersenyum girang. 
Iya, benar. Tunggu sebentar ya. 


Setelah menunggu beberapa saat, suara derum mobil yang 
lembut terdengar bersamaan dengan sorot lampunya yang 
terang. Megan tahu itu Giona. Sedan hitam itu keluar dari 
gerbang dan berhenti di samping Megan. Setelah saling 
sapa, Megan masuk ke dalam. Dia duduk tepat di samping 
Giona. 


"Kami berdua permisi dulu. Selamat malam, pamit Megan 
pada si pelayan dan penjaga gerbang. 


Jane dan Gabriel yang melihat pemandangan itu cuma bisa 
melongo. Sedan itu melaju jauh meninggalkan mereka 
berdua. Karena kesal ditinggal, Jane tak henti-hentinya 
mengumpat, menjelekkan Giona dan Megan sepuasnya. 


Udah udah Jane. Cuma tinggal jalan ke halte bawah kok. Yuk 
buruan ah! Nanti ketahuan lagi! Lewat sela-sela pohon itu 
tuh biar ngga kelihatan! 


Sambil bersungut-sungut Jane berjalan. Langkahnya begitu 
lebar dan cepat hingga Gabriel kelelahan mengikutinya. 
Beberapa kali Gabriel mengingatkan Jane agar lebih pelan 
sedikit namun Jane tak mau mendengarkan. 

Saat jarak antara mereka dan halte tinggal 20 meter lagi, 
tiba-tiba Jane yang tadinya jalan cepat kini berhenti. Gadis 
itu memperhatikan kebun buah di sampingnya. 


Lo kenapa berhenti di sini Jane? kedua mata Gabriel 
mengikuti pandangan Jane. Ternyata di salah satu pohon 
mangga buah tersebut, ada 2 orang murid yang sedang 
memanjat. Setelah diperhatikan lebih lama, ternyata kedua 
orang itu adalah Guven dan Geffrey. 

Jane dan Gabriel mendekat ke pohon itu. 


Woi! Ngapain kalian? 


Kedua orang yang sedang di berada di dahan pohon itu 
terkejut bukan main. Mereka berdua memarahi Jane dan 
Gabriel yang hampir membuat mereka terjatuh saking 
kagetnya. 


Jangan berisik lah! Udah ngagetin, ganggu pula, sana gih 
pulang, pulang! tangan Guven tak bisa berhenti untuk 
mengisyaratkan agar Jane dan Gabriel menjauh dari mereka. 
Sementara Geffrey, dengan antengnya dia memetik buah 
mangga satu per satu sambil memasukkannya ke dalam 
kantong kresek hitam. 


Ya ampun hellooo!! Lo berdua lagi maling nih, he? Gabriel 
terbelalak saat menyadari apa yang kedua temannya 
lakukan. Tak disangka malam-malam begini mereka dengan 
niatnya mencuri mangga dari kebun buah sekolah. 

Bukan maling, Gab. Jangan jahat-jahat lah sama 
Ardipithecus ramidus yang lagi meramu. 


Jane dan Gabriel tergelak. Ardipithecus ramidus adalah 
spesies australopithecine yang tidak seperti homonid 
modern. Mereka memiliki adaptasi untuk berjalan dengan 
dua kaki dan hidup di pohon. 


Sialan lo, Jane! Guven melempar Jane dengan sebatang 
ranting yang sangat kecil. Jane mengaduh dan mengumpat. 


Meskipun ada dua orang di bawahnya yang terus berkicau 
tanpa henti, Guven dan Geffrey masih tak meghentikan 
aktivitas memetik buah-buahan itu. Hampir satu kantong 
kresek penuh sudah mereka dapatkan. 


Heh! Ngga berhenti-berhenti ya lo berdua. Ntar gue sama 
Gabriel laporin Iho ke pihak sekolah. 


Sontak kedua lelaki itu langsung memelototi Jane. 


Jangan lah, Jane! Kasihan kita kan kelaperan. Poin kita habis 
pake beli kuota, Geffrey memelas. Nanti setengah dari 
mangga-mangga ini gue kasih deh ke lo berdua. 


Beneran?! Gabriel dan Jane kompakan. 
Bener. Ya kan Guven? 


Agak malas Guven mengangguk. Tapi akhirnya dia 
mengiyakan juga walaupun sepertinya tak ikhlas jika 
setengah dari buah-buah itu harus lari ke perut orang lain. 


Nah bagus deh kalo gitu. Lo bawa deh itu buahnya yang 
banyak, ya! Ntar anterin ke kamar kita. Sekarang kita mau 
pulang, yuk Gab! 


Rezeki memang tidak bisa ditolak. Akibat poin yang terus 
menerus menipis, Jane dan Gabriel sampai tergiur dengan 
buah mangga hasil curian. Kalau bukan karena butuh, 
mereka tentu tidak akan mau. 


Awas ya lo berdua! Kalo ngga dianterin kita bakal laporin! 
Gabriel mengingatkan. 


Iya, Gabriel. Jawaban Guven dan Geffrey tak berenergi. 
Mereka terus memetik buah-buah terdekat sambil berbisik- 
bisik. Sementara Jane dan Gabriel sudah berjalan menjauh 
dari mereka.[] 
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"HAMBURAN COMPTON, oke gue udah ngerti sih. Buat 
materi fisika kuantum kayaknya udah nggak usah dipikirin 
lagi." Jane menutup bab fisika kuantum dan beralih ke bab 
yang lainnya. 


Pagi ini Jane dan Gabriel sedang belajar bersama di kasur 
Jane sambil menikmati beberapa makanan dan minuman 
ringan. Sebenarnya Guven juga ingin ikut bergabung. Dia 
mengusulkan agar mereka bertiga belajar di tempat umum 
saja ditambah Geffrey. Namun kedua gadis itu menolak dan 
bilang, mereka sedang ingin belajar sambil rebahan di 
tempat empuk. Akhirnya Guven mengalah, dia juga belajar 
sendiri di kamarnya. 


"Gila ini buku-bukunya Giona tebel banget ya Jane?" 
"Hhm." 
Lo nyadar ngga sih Jane, siapa aja saingan kita di ZE? 


Jane mengangguk. Mereka yang daftar semuanya anak E- 
Class dan murid yang ranking 1 di kelas. Itu pun ngga 
semua yang ranking 1 mendaftar. Ya kecuali kalo kelas 12 
sih. Mereka kan semuanya ikut. Lagian sejatinya, kita ngga 
saingan kan sama kelas 12? Mereka ikut ZE sebagai ujian 
pelulusan, kita ikut ZE buat dapetin kursi di kelas penelitian. 


Seratus buat lo. Sebenernya di ZE ini kita lumayan 
diuntungkan loh, Jane. 


Maksud lo? 


Maksud gue, kita ngga usah ikutan Expulsion Examen, kan? 
Jadi kita bisa fokus belajar buat ZE. Sementara anggota 
Royal Class harus mempersiapkan ujian ini bersama guru- 
guru dan profesor. Itu artinya mereka ngga punya banyak 
waktu buat belajar. Lo tau kan Expulsion Examen itu acara 
yang besar. Persiapannya pun pasti sulit. 


GSC dilibatkan ngga di persiapan? 
Gabriel menggeleng. Jelas engga lah. Kan GSC ikutan 
Expulsion Examen juga. 


Jane manggut-manggut. 
"Gue mau ngetes lo deh Jane, berani ngga?" 


Jane menutup bukunya. "Tes aja. Tapi gue ngga yakin gue 
bisa jawab semua pertanyaan lo. Asal, lo tes gue tanpa lihat 
buku." 


Gabriel tersenyum, "Jadi gue cuma bisa kasih pertanyaan 
yang udah gue kuasain dong?" 


"Biar fair." 
"Oke. Kalo gitu gue beresin dulu bukunya." 


Gabriel menumpuk buku yang berserakan itu. Setelah posisi 
duduknya sudah nyaman, sesi tanya jawab itu pun dimulai. 


"First guestion, Please explain everything you know about 
Marie Curie!" 


"Emang ZE itu pakai bahasa inggris ya?" bukannya 
menjawab, Jane malah menanyakan sesuatu yang harusnya 
sudah dia ketahui. 


"Lo engga tau?!" 


Jane menggeleng. "Bahasa inggris gue ngga terlalu bagus, 
katanya. 


"Jawab dulu sebisa lo!" 


Jane diam sejenak lalu menjawab pertanyaan Gabriel sesuai 
yang dia bisa. "Marie Curie was a Polish and French 
physicist, chemist, and feminist," jawaban Jane terjeda 
sebentar, mungkin dia sedang berpikir. "She did research on 
radioactivity. And um...she was also the first woman to win a 
Nobel Prize. That's all i know about her." 


Rahang bawah Gabriel seakan mau copot kebawah. Dia 
tidak percaya dengan jawaban Jane. Itu saja? 


"Lo yakin jawabannya cuma segitu?" 
"Oh emangnya segitu kurang ya?" 


Gabriel mengacak rambutnya. "Listen to me, Marie Curie 
was the first woman Profesor at the University of Paris. She 
was the first person to win 'two' Nobel Prizes. She received a 
Nobel Prize in physics for her research on uncontrolled 
radiation which was discovered by Henri Becquerel. 
Setidaknya jawaban lo sampe tadi, baru bisa mencukupi." 


"Lagian masa lo nanya soal sejarah, kenapa ga nanya teori- 
teorinya aja! Gue yakin biografi ilmuwan mana pun nggak 
bakal ditanyain di ZE!" Jane tampaknya tak mau kalah. Dia 
berusaha membela diri atas kekurangannya. 


"Ya ampun Jane, asal lo tahu, di ZE kemaren seengganya 
muncul 5 nama ilmuwan di lembar soal yang harus lo jelasin 
kehidupannya, penemuannya, ZE itu ngga seperti yang lo 
kira." 


"Iya iya iya! Gue tinggal baca-baca aja buku tentang 
mereka. Simpel kan?" Baru tersudut sedikit, Jane sudah 
kesal. 


"Jane, di ZE semester kemarin, soal yang muncul 50% pakai 
bahasa inggris. Ada banyak soal hitungan juga, lo harus 
dituntut buat cepet mengoperasikan angka-angka itu 
karena waktunya ngga banyak." 


"Urusan menghitung itu ahli gue. Gue tinggal ngafalin 
rumus sama konsepnya." 


"250 x 631 berapa?" 


Jane mengotret di udara dengan pikirannya. 2 detik 
kemudian, "157.750?" 


Gabriel tak percaya dengan jawaban Jane, padahal Gabriel 
sendiri belum menghitungnya. "Di examen nanti lo ngga 
bisa jawab asal kayak gitu Jane." 


"Siapa juga yang ngasal?" 


"Lo! Lo bisa ngga sih serius buat ikutan ZE? Gue lihat lo 
cuma baca-baca buku sekilas, belajar di kelas juga suka 
seenaknya." 


"Gue ngga ngasal. Gue serius. Seriusnya gue emang kayak 
gini, karena setiap orang itu ngga sama, Gabriel!" Jane 
sepertinya kesal dengan Gabriel. Tak disangka acara belajar 
bersama ini akan terasa begitu menjengkelkan buat Jane. 
Lagian lo tau ngga sih, tiap malam, waktu lo tidur, gue 
berusaha keras buat belajar. Jadi jangan sotoy kalo jadi 
orang!" 


"Ih kok ngambek sih? Gue tanya lagi deh." 


"Nggak mau!" Jane berbaring di kasur sambil memeluk 
guling. "Gue mau tidur." 


"Jane! Ayolah lo nggak bisa kayak gini! Coba jawab gue, 
dengerin baik-baik!" 


"Hhhm." 
"Mau didengerin ngga?" 
"Mau." 


"Nih hitung ya di otak lo, misal ada seorang astronot nih di 
dalam pesawat luar angkasa yang lagi gerak dengan laju 
200 juta meter per detik terhadap kerangka acuan bumi. 
Kalau menurut pengamat di bumi lama perjalanan astronot 
itu udah 12 jam, terus menurut si astronot, perjalanan 
mereka udah berapa jam? Jawab tuh, gampang, tentang 
dilatasi waktu!" 


Jane kembali duduk. Sepertinya dia sedang berpikir keras 
sampai wajahnya seserius itu. 


"Ntar boleh bawa kotretan ngga sih?" 
"Ga boleh. Makannya buruan jawab, belajar ngotret di otak!" 


Jane berdesis kesal dengan aturan Gateral. "Rumusnya gue 
lupa." 


"Jane! Serius!" 


"Gue tau itu materi Relativitas Einstein. Tapi serius gue ngga 
hafal rumusnya. Lupa. Terus jawabannya apa dong?" 

Gabriel berhembus lelah. Badannya tiba-tiba lemas. 
Bagaimana nasib Jane jika rumus dilatasi waktu saja Jane 
tidak bisa? 


"Nih gue kasih tau. Waktu 12 jam menurut si pengamat di 
bumi itu kan T. Yang ditanyain waktu perjalanan menurut si 
astronot, kita namain TO. Inget Jane baik-baik, T = TO, waktu 
menurut si pengamat di bumi itu sama dengan gamma 
dikali waktu menurut si astronot," tutur Gabriel panjang 
lebar, ada sedikit rasa lelah dan kesal di hatinya. 


"Oh gue ngerti." Jane tersenyum puas saat mulai ada 
secercah cahaya di otaknya. Padahal, Gabriel belum selesai 
menjelaskan. 


Nyari gamma nya bisa? 


Bisa lah. Bentar dulu gue itung," Jane memejamkan 
matanya sambil bibirnya merapalkan beberapa angka 
dengan suara pelan. 


Gabriel menunggu Jane menyelesaikan hitungannya. Agak 
lama juga, padahal Gabriel sudah tahu jawabannya sedari 
tadi. Dia sudah siap menilai jawaban dari Jane. 


12 detik kemudian... 
"4 5 jam?" Jawab Jane. 
Bibir Gabriel mengembang sempurna. "Perfect! Itu lo bisa!" 


"Hahaha. Tapi masih kelamaan ngitungnya. Angka-angkanya 
gampang sih, tinggal coret-coret aja pangkatnya. Gue 
bayangin kayak gitu sih. Mau gue jelasin? Ah lo juga udah 
bisa sih ya. Gak perlu dijelasin kayaknya." 


Engga lah ngga usah. Yang penting lo udah ngitung cepet 
dan gue yakin caranya bener. Gabriel tersenyum lega. "Gue 
jadi makin tenang sekarang. Gue yakin lo sanggup. Asal lo 
hafalin tuh rumus. Sebenernya sih kalo udah ngerti konsep 
lo ga perlu ngafalin rumus, cuman apa iya di waktu mepet 


nanti lo mau nurun-nurunin rumus buat nyari rumus yang 
lain? Kan mubazir waktu!" 


"Iya sih. Masih ada 3 hari buat persiapan. Aduh! Gue jadi 
lupa gue belum ngafalin Bio, Gabriel!!!" Jane memijat 
kening saking pusingnya dengan mata pelajaran yang harus 
dia pelajari. 


"Biologi? Satu bab pun belum?" 


Jane menggeleng, "Gue kemaren-kemaren fokus sama 
Matematika. Astronomi bakalan ada ngga sih? Soalnya gue 
kemaren nonton banyak video astronomi." 


"Astronomi ada kok." 


Sejenak keduanya diam asik dalam pikiran masing-masing. 
Mungkin sedang memikirkan strategi jitu untuk bisa belajar 
efektif di waktu yang mepet. 


"JANE!" Tiba-tiba saja Gabriel melotot sambil ternganga. 
"Ih kenapa si lo?" 


"Gue belum buka-buka pelajaran Kimia!" 
Jane menelan ludah. Jane juga baru ingat bahwa Kimia 
adalah mata pelajaran penting di ZE. 


"Gue juga sama Gab, gue bahkan baru inget sekarang." 


"Ohhhh Noooooo!!!!" Gabriel berteriak kencang seperti 
orang depresi. | 


Jane suka astronomi, kalo kalian suka mapel apa? 
Jawab di komen ya! 


Me : Sejarah Islam, Biologi, Astronomi 


Btw sekarang sukanya mapel rebahan wkwk. (edit : 4 
Jan '21) 


Chapter Z ARSENIK 


Hari ini adalah hari pertama dilaksanakannya Zenith 
Examen. Semua kelas libur dan hanya pendaftar Zenith 
Examen saja yang datang ke sekolah. Seperti biasa, acara 
Zenith Examen dilaksanakan di sebuah gedung yang 
dikhususkan untuk pelaksanaan Zenith Examen serta 
Seleksi Anggota ESC. Semua peserta antre di depan gedung 
untuk check-in, mengisi identitas dan mengambil nomor 
peserta serta informasi ruang ujian. Peserta yang sudah 
melakukan check-in dipersilakan masuk ke lobi. Tempat 
duduk di lobi terbagi menjadi 3 bagian. Sebelah kanan 
untuk peserta perempuan, tengah untuk para anggota Royal 
Class, dan sebelah kiri untuk peserta laki-laki. 


Jane dan Gabriel datang dengan napas terengah-engah ke 
meja check-in. Seperti biasa Jane terlalu santai sampai 
hampir terlambat. Sikap kurang disiplin Jane berimbas 
kepada Gabriel. Dia juga ikut-ikutan hampir telat gara-gara 
harus menunggu Jane. 


"Ini nomor pesertanya. Kalian berdua ada di ruangan B. 
Silakan masuk ke lobi terlebih dahulu," petugas di bagian 
check-in memberikan 2 nomor peserta yang dilengkapi foto 
pemiliknya. 


Jane dan Gabriel mengalungkan nomor peserta di leher 
mereka lalu masuk ke ruangan. 


"Gabriel, foto gue cute banget deh. Lihat!" 


Gabriel meneliti foto Jane di kartu peserta. "Iya cantik. 
Senyumnya menawan kaya turunan hyena." 


"Sialan lo!" 


Jane mengalihkan tatapannya ke foto Gabriel kemudian dia 
tertawa pelan, "Foto lo kaku amat deh. Senyumnya kayak 
ditahan-tahan gitu. Grogi sama si mang kamera nya ya?" 


"Apaan sih." 


Jane dan Gabriel mencari kursi kosong untuk ditempati. 
Karena sedari tadi fokus meneliti foto, mereka baru sadar 
kalau lobi sudah penuh dan mereka adalah 2 peserta 
terakhir yang masuk. Akibatnya, Gabriel dan Jane menjadi 
pusat perhatian. 


"Cepetan Jane, malu!" Gabriel menarik tangan Jane seraya 
mempercepat langkah. 


Saat hendak menuju kursi yang kosong, Jane melewati 
Giona dengan jarak yang begitu dekat. Jane sengaja 
bersikap sok tidak peduli. Biar Giona tahu, Jane juga bisa 
mengabaikannya, walau Cuma pura-pura. 


Akhirnya keduanya sampai di kursi paling belakang. Mereka 
duduk di sana. Tepat setelah keduanya duduk rapi, acara 
pembukaan Zenith Examen dimulai. Jane berkali-kali 
mengantuk karena harus mendengarkan pidato dari tetua- 
tetua Gateral. Bahkan sejak menit ke-10 sampai sekarang, 
Jane bersandar di bahu Gabriel sambil memejamkan mata. 
Mata Jane baru terbuka karena kaget saat mendengar 
ayahnya berpidato di depan. Alexander Fausto, dia 
berpidato dengan penuh wibawa di depan semua peserta. 
Untuk bagian ayahnya ini, Jane memperhatikannya dengan 
baik sambil terus menerus menyebut-nyebut kebaikan 
ayahnya. Setelah Alexander Fausto turun dari mimbar, Jane 
kembali tertidur. Kali ini benar tertidur. 


"Peserta harap memasuki ruang ujian sesuai nomor ruangan 
yang telah ditentukan. Silakan!" himbauan itu mengagetkan 
Jane. Tubuh Jane langsung menenggak dan matanya 
langsung melotot. 


"Apa? Ini ada apa? Udah mau dimulai?" Jane kelimpungan 
melihat para peserta berdesakan meninggalkan lobi menuju 
ruangan Zenith Examen. 


Gabriel menghela napas, "Iya. Makannya jangan tidur!" 


Peserta dibagi menjadi 2 ruangan dimana setiap ruang diisi 
oleh 283 orang. Pada masing-masing ruangan, ditugaskan 
30 orang pengawas untuk menghindari adanya kecurangan. 
Tempat duduk dibuat setengah melingkar. Setiap mejanya 
terhubung satu sama lain, dan bagi setiap peserta 
disediakan satu komputer sebagai media Zenith Examen 
kali ini. Tempat duduk Jane dan Gabriel berjauhan. Mereka 
sempat saling menyemangati satu sama lain sebelum duduk 
di kursinya masing-masing. 


"Baiklah, dengarkan semuanya!" salah satu pengawas 
berbicara dengan mikrofon di tangan. "Tes kali ini adalah tes 
pengetahuan MIPA yang terdiri dari 200 soal. Di samping 
kalian sudah disediakan buku dan pulpen kosong untuk 
megkotret hitungan." 

Jane melirik mejanya, di sana sudah ada sebuah buku dan 
pulpen. Sepertinya ZE tahun ini lebih baik daripada tahun 
kemarin. Kata Gabriel, sebelumnya ZE tidak memberi izin 
pada peserta untuk mengkotret. Tapi sekarang mereka 
justru memfasilitasinya. 


"Perhatikan sistem penilaiannya! Pada setiap soal, semakin 
sedikit peserta yang menjawab benar, dan semakin banyak 
peserta yang menjawab salah, maka semakin tinggi pula 
bobot nilai dari soal tersebut dan begitu pula sebaliknya. 


Jumlah skor ditampilkan secara real time di layar depan," 
pengawas ujian itu menunjuk monitor raksasa di 
sampingnya. 


"Layar ini akan menampilkan 15 daftar nama dengan nilai 
tertinggi di 2 ruangan danakan di-update setiap 45 menit 
sekali. Kecepatan mengerjakan soal juga dipertimbangkan 
dalam penilaian. Kalian mendapat waktu 3 jam 45 menit 
untuk mengerjakan. Dan sebelumnya, perlu kalian tahu, 
inilah daftar nama 20 Anggota Kelas Penelitian yang harus 
kalian kalahkan!" 


Monitor raksasa itu tiba-tiba menyala menampilkan deretan 
nama anggota Royal Class. 


Anggota Kelas Penelitian ke-160 
1. Hasegawa Bara Kelas XII 
2. Giona Osvaldo Kelas X 

3. Andrea Cazgi Kelas XI 

4. Amanda Joe Kelas XII 

5. Calvin Romeo Kelas XII 

6 Natasya Frazzel Kelas XII 
7. Zayd Farug Kelas XII 

8. Michael Jordy Kelas XII 

9. Alkan Yudareza Kelas XII 
10. Audrey Givani Kelas XII 
11. Leann Crys Kelas XII 

12. Zaferaldo Alatas Kelas XII 
13. Raguella Kent Kelas XII 
14. Audie Briesley Kelas XII 
15. Miura Yuri Kelas XI 

16. Zen Artha Kelas XII 

17. Kevin Andreas Kelas XII 
18. Niko Samudra Kelas XII 
19. Gauvan Alezky Kelas XI 
20. Alexando Schulz Kelas XI 


"Kalian semua yang sudah berada di Kelas Penelitian, 
tingkatkan peringkat kalian! Dan kalian yang belum menjadi 
anggota kelas penelitian, kalahkan para anggotanya dan 
jadilah bagian dari kelas tersebut! Semua anggota 
perempuan Kelas Penelitian berada di ruangan ini dan 
anggota laki-laki berada di ruangan A." 


Jane membelalakan mata. "Itu artinya, Giona ada di sini?" 
ujarnya dalam hati. 


"Hai!" seseorang yang berada di samping Jane menyapa. 


"H-hai?" aneh sekali rasanya saling sapa di saat examen 
seperti ini. 


"Aku seniormu. Amanda Joe! Ingat, jangan nyontek ya!" 
Pshhh! Senior itu sangat menyebalkan. Jane ingin 
menimpalinya tapi si pengawas yang berada di depan 
berteriak, 

"ZENITH EXAMEN DIMULAI DARI... 


SEKARANG!!! || 


Chapter Z SELENIUM 
LAYAR KOMPUTER serempak menampilkan soal pertama. 
Nomor 1 


Matematika 
Tentukan xyz jika 
X+y+z=1, 
x+y +z= 2, dan 
X+y+z=3 


Soal itu yang muncul di monitor Jane. Jane memaksa 
otaknya bekerja keras, tangan kanannya memegang pensil, 
siap menulis apa saja yang dibutuhkan untuk mendapat 
jawaban. 


"1/6." 


Jane langsung menoleh ke sumber suara. Amanda Joe, tanpa 
Jane sadari mengintip soal yang tampil di monitor Jane. 
Tentu saja tidak terlalu masalah karena setiap siswa 
menerima paket soal yang berbeda. 


"Klik option G!" perintah Amanda. 

Soal pilihan ganda di khusus Zenith Examen memang terdiri 
dari opsi A sampai J. Jadi hampir tidak mungkin 
mengandalkan keberuntungan untuk mendapat nilai. 


Jane menghela napas. "Gue bisa sendiri, Kak," bisik Jane 
pelan. Senior di sampingnya sangat menyebalkan. 
Sebenarnya, Jane tidak tahu cara menyelesaikan soal nomor 
1, jadi Jane mengklik soal selanjutnya. 


Semua peserta mengerjakan soal itu dengan teliti secepat 
yang mereka bisa. Seisi ruangan dipenuhi oleh suara-suara 


pulpen dan kertas. Tak ada lagi suara yang keluar dari mulut 
peserta. Pengawasnya tidak bisa diam. 30 orang itu berjalan 
kesana kemari, kedua mata dan telinganya pun tak pernah 
lengah. 

Begitu sibuknya Jane mengerjakan soal, sampai waktu pun 
tak terasa telah bergulir cepat. 


Tringting! 


Monitor depan mengeluarkan suara. Semua siswa 
mengarahkan pandangannya ke sana. Sudah 45 menit 
berlalu, dan peringkat skor di monitor depan sudah 
terpampang. 


Para peserta dan juga pengawas tercengang melihat tabel 
peringkat itu. Tak disangka Gateral juga memberikan 15 
peringkat terbawah yang semua nilainya 0! Para peserta 
yang nilainya terbawah itu -entah siapa harus bersyukur 
karena nama mereka tidak dicantumkan di sana. Tapi justru 
hampir semua peserta kelas X dan sebagian kelas XI takut 
kalau merekalah yang ada di peringkat terbawah itu. 


Keadaan ujian jadi semakin tegang. Melihat daftar nama itu 
hampir seluruh peserta mulai berkeringat dingin. Semua 
peraih skor tertinggi adalah anggota Royal Class. Jane 
mengeluh saat namanya tidak tertulis di layar. Perasaannya 
tak bisa dijelaskan saat melihat nama Giona ada di 
peringkat ke-2, dan Amanda Joe di peringkat ke-7. 
Diam-diam Jane melirik monitor Amanda Joe. Gila! Amanda 
Joe sudah berada di nomor 45! Itu berarti Giona bisa jadi 
telah mengerjakan soal lebih jauh dari dia! Jane menelan 
ludah. Dia menatap monitornya sendiri dengan getir. 


Nomor 8 


Kimia 

Suatu sampel gas sebanyak 0,238 g dalam 100 mL wadah 
pada temperatur 14 oC memberikan tekanan sebesar 600 
mmHg gas tersebut adalah.... 


Jane baru saja sampai di nomor 8. Padahal idealnya, dengan 
soal 200 dan waktu 3,75 jam, harusnya Jane sudah 
mengerjakan 40 soal. Semangat Jane mulai turun. Tapi 
bayangan nama Giona yang tertulis di peringkat 2 itu 
kembali membuat semangat Jane bergejolak. 


Gue harus buktiin sama orang yang jauhin gue kalo gue 
bisa! 45 menit kemudian, nama gue harus tertulis di sana! 


Jane memotivasi dirinya sendiri. Dia mengerjakan soal 
dangen keseriusan 2 kali lipat lebih tinggi daripada 
sebelumnya. 


Ah sial, nomor ini Kimia! Gue ga belajar. 


Jane menunda dulu soal itu dan menuju ke soal selanjutnya. 
Dia tidak bisa asal-asalan menjawab. Karena jawaban yang 
telah masuk tidak bisa diganti sebab akan langsung 
diakumulasikan sebagai skor untuk pembaruan peringkat. 


45 menit kemudian, monitor kembali bersuara dan 
menampilkan pembaruan peringkat. Mata Jane liar menatap 
monitor depan. 


"Hasegawa Bara masih memimpin?!" 
"Giona turun peringkat?!" 


"Nilai terendah masih 0?!" 


"Peringkat 15 besar semuanya dari Royal Class!" 


Lagi. Jane kecewa dengan dirinya sendiri. Tak hanya dia, 
Guven, Gabriel, bahkan semua peserta pun sama. Kecuali 
mereka yang sudah masuk peringkat atas dan merasa puas. 
Dari sini, Jane semakin mengerti, perbedaan yang jelas 
antara murid Royal Class dengan murid regular. Bahkan 
murid E-Class pun tak ada yang bisa menyainginya. Dan 
yang lebih jelas lagi adalah, perbedaan antara dirinya 
dengan Giona. Sangat jauh. 

Jane tak mau berlarut-larut dalam kekecewaan itu. Dia terus 
maju mengerjakan soal semaksimal yang dia bisa. 


"Fokus Jane! Fokus! Masuk 15 besar Jane! Ayo!" 
Nomor 120 


Fisika 

Sebuah batang tegar AB dengan panjang L dan massa m 
berada di atas meja 

horizontal licin. Sebuah tali tak bermassa dipasang pada 
katrol licin dimana ujung yang 

satu dihubungkan pada ujung batang A, sedangkan ujung 
tali satunya lagi dihubungkan 

dengan beban M (lihat gambar di bawah). Mula-mula batang 
AB tenggak lurus dengan tali 

tersebut, kemudian beban M dilepaskan. Pada saat beban M 
dilepaskan, tentukan tegangan tali, percepatan beban M 
serta percepatan pusat massa batang m! 


Jane menghela napas. Dia bersiap mengerjakan soal nomor 
120. Tidak! Jane sudah sampai di nomor itu bukan karena 
Jane mengerjakan soal dengan cepat, tapi justru karena 
banyaknya soal yang Jane lewat. Meskipun begitu, Jane 
sangat percaya diri untuk beberapa soal yang telah dia 
jawab. Jane yakin jawabannya pasti benar. 

45 menit berlalu. Saat yang paling menegangkan dari ujian 
ini kembali terjadi. Pergantian peringkat! 


"GIONA PERINGKAT PERTAMA!" 


"Satu-satunya peserta yang skor nya menyentuh angka 
4.000 adalah Giona!" 


Tentu saja semua orang di ruangan A maupun di ruangan B 
berdecak kagum. Giona yang baru menginjak kelas X sudah 
bisa mengalahkan kakak-kakak tingkatnya. Menakjubkan 
bukan? 


"Tunggu dulu..." salah satu pengawas bicara pada 
pengawas lainnya. "Ada 2 orang dari luar anggota Royal 
Class yang masuk 15 besar! Itu artinya 2 orang ini 
mengalahkan 5 anggota Royal Class yang lain!" 


Para peserta dan pengawas mencari nama yang dimaksud. 
Benar saja! Sam Roynald dari kelas XI dan Jason Cavero dari 
kelas X berturut-turut berada di peringkat ke 14 dan 15. 
Saking terpukaunya mereka pada nama Giona di peringkat 
1, mereka sampai terlambat menyadari hal itu. 


"Jason Cavero ohh Tuhan dia temen sekelas gue!" Jane 
menutup mulutnya yang terbuka. Sungguh mengejutkan! 
Jason Cavero, kelas X, dia sangat hebat. Bahkan Gabriel dan 
Geffrey yang mendapat peringkat 3 besar satu angkatan 
pun tidak masuk ke dalam daftar nama 15 besar itu. 


Tapi di sisi lain, saat Jane melihat peringkat 15 terbawah, 
dadanya berdegup kencang. Semua peringkat terbawah 
berasal dari kelas X. Itu berarti ada kemungkinan Jane 
berada di sana tanpa sepengetahuan dia. 


"Ngga mungkin. Gue pede kok. Lagian masa iya gue baru 
dapet nilai dibawah 100? Giona aja pernah bilang kalo gue 
pinter." 


Jane berhenti memikirkan peringkat itu. Namanya belum 
ada di sana dan Jane sangat ambisius agar nama dia masuk 
15 besar. Makannya, dia buru-buru kembali mengerjakan 
soal. 


Nomor 189 


Astronomi 

Jupiter memiliki jejari 70000 km dan mengorbit matahari 
pada radius 5,2 sa. Dari sebuah asteroid yang berjarak 4,2 
sa dari matahari, seorang pengamat ingin mengamati 
seluruh permukaan Jupiter yang sedang dalam keadaan 
oposisi. Jika pengamat tersebut menggunakan refraktor 
dengan panjang fokus objektif 11 meter dan medan 
pandang semu eyepiece sebesar 45 , maka panjang fokus 
eyepiece yang memadai agar seluruh permukaan Jupiter 
teramati adalah.... 


Bagus. Ini soal astronomi. Jane sudah terbiasa 
mengerjakannya dan kini Jane makin berapi-api untuk 
meraih peringkat tinggi. Jane makin bahagia karena 
beberapa nomor setelahnya juga merupakan soal astronomi. 
Tak terasa suara familiar dari depan kembali berbunyi. 
Tampilan peringkat di monitor kembali berganti. 


Sumpah demi apa pun semua orang terkejut! Giona sudah 
mendapatkan skor lebih dari 10.000 dan peringkat terakhir 
hanya mendapat skor 10. Secara kasar bisa dikatakan 
bahwa Giona 1.000 kali lipat lebih cerdas daripada si 
peringkat terakhir. Siapa dia? Orang ke-346 itu menjadi 
pertanyaan di setiap kepala. Jujur, siapa pun orangnya, dia 
pasti akan sangat malu dan berharap mati saja. 

Wajah Jane cemberut. Namanya tidak ada di peringkat 15 
besar itu. Jane menyerah. Dia tidak berharap apa pun 
sekarang. Sejak saat itu Jane mengerjakan soal seadanya 
dengan perasaan yang kosong. 


Jane menatap soal. Matematika. Jane menghela napas. Dia 
sudah tak selera mengerjakannya. Pandangannya menatap 
kosong monitor raksasa itu. Tiba-tiba fokus Jane beralih ke 
peringkat 15. 


Tidak mungkin! 
Nama itu pasti salah! 


"Gabriel ranking 15?!" dada Jane terasa hangus terbakar. 
Dia kalah jauh dari Gabriel! Jane baru sadar kalau peringkat 
paralel ke-2 Gabriel bukan main-main. Orang itu memang 
kelewatan cerdasnya. 


"Gue nggak bisa kalah. Gue harus berusaha!" 
Giona Osvaldo selesai 


Pemberitahuan itu tiba-tiba muncul di sudut layar monitor 
masing-masing peserta. Semua peserta terkejut dan 
mencari-cari Giona dengan mendonnggakan kepala. Benar 
saja, mereka bisa melihat Giona keluar dari ruangan itu. 
Beberapa pengawas tersenyum kepadanya sambil 
mengatakan banyak pujian. 

Semangat Jane kembali terpecut. Dia mengerjakan soalnya 
kembali. 


Hasegawa Bara selesai 
Calvin Romeo selesai 
Andrea Cazgi selesai 


Jane tidak menghiraukan suara pemberitahuan itu. Dia 
100% berkonsentrasi pada soal. 
Natasya Frazzel selesai 


Zayd Farug selesai 
Raguella Kent selesai 


Tiga pemberitahuan itu muncul berturut-turut di layar. 
Sudah dipastikan itu membuat para peserta stres dan 
kewalahan mengerjakan banyak soal yang masih belum 
terisi. Di detik-detik terakhir itu, 2 peserta perempuan 
mendadak muntah di tempat, dan 3 peserta lainnya 
diboyong ke UKS. Suasana makin tegang karena waktu yang 
terus berkurang. 


10 menit tersisa... 
5 menit tersisa... 
4 menit tersisa... 
3 menit tersisa... 
2 menit tersisa... 


Peluh Jane bercucuran di dahi dan tubuhnya. Otak Jane 
berada di puncak ketegangannya. 


1 menit tersisa... 
Waktu Habis 


Semua komputer para peserta langsung mati bersamaan. 
Mereka serempak mengeluh bahkan ada beberapa yang 
sampai menangis. 


Sial! Jane kecewa saat dia melewatkan satu soal lagi untuk 
dijawab. Padahal Jane sudah menemukan jawabannya 


namun belum sempat mengklik opsi di layar. Apa daya, Jane 
tidak bisa berbuat apa-apa. 


Perhatian semua para peserta langsung tertuju pada papan 
peringkat akhir. 


Sudah diduga! Giona menjadi yang pertama. Skor-nya tidak 
begitu jauh berbeda dengan Hasegawa Bara dan Andrea 
Cazgi. Nama Gabriel juga tersingkir dari 15 besar. Itu 
mengecewakan bagi Gabriel, tapi entah kenapa Jane malah 
lega melihatnya. Satu-satunya anggota diluar Royal Class 
yang masuk 15 besar adalah Sam Roynald, di posisi ke-13. 


Sayang sekali, peringkat terbawah tidak ditunjukkan. 
Biasanya pengumuman peringkat itu muncul berdampingan 
dengan pengumuman peringkat teratas. 

Tiba-tiba suara decitan mikrofon mencuri perhatian semua 
orang. 


"Pengumuman peringkat terbawah akan tampil sebentar 
lagi dikarenakan ada sedikit kendala. Mohon ditunggu 
sekitar 1 menit." 


Para peserta mengeluh. Namun ada beberapa yang justru 
malah bersyukur. Tentu saja mereka yang bersyukur adalah 
orang-orang pesimis. Untungnya Jane tidak termasuk ke 
dalam kategori tersebut. 


Suara monitor kembali terdengar beriringan dengan 
tampilnya informasi peringkat baru. 


Gila! 
Peringkat terendah sekarang menunjukkan namanya! 


Dan Jane ada di peringkat ke-344 dengan skor 100 


Parahnya... 


Guven ada di peringkat ke 346 dengan skor hanya 12! 
Guven ada di peringkat terakhir!! 


TIDAAAAAAAK!! 


Tuhan cabut nyawa Jane sekarang!!IJ 


Chapter Z BROM 
Hebat! Alexandra Jane Mendapat Nilai 100 di Zenith Examen 


"SAMPAH!" Jane melempar majalah klub jurnalis itu ke 
lantai. Membaca judulnya saja sudah begitu sakit, apalagi 
membaca isi artikelnya. Baru saja pagi tadi examen 
dilaksanakan, lalu malamnya artikel menusuk itu sudah 
diterbitkan. 


"Siapa sih Ketua Klub Jurnalis ini, Gabriel?!" dengan mata 
yang berapi-api Jane bertanya pada sahabatnya yang 
sedang menelungkup di kasur. 


"Ih tidur apa ngapain sih?!" Jane menyingkap selimut yang 
menutupi wajah Gabriel. 

"Pffft...Bhhuahahahahahaa!!" Jane terkejut mendengar gelak 
tawa Gabriel yang meledak tiba-tiba. Muka Gabriel benar- 
benar merah, dia memegangi perutnya yang terasa sakit 
seperti terkocok. 


"Lo dari tadi nahan tawa, hah?! Lo ngetawain gue?!" Jane 
sebal dan kecewa melihat tingkah Gabriel. Dia mengambil 
majalah tadi di lantai, "Sengaja ya lo tiba-tiba beli bawa 
majalah ini buat nunjukin ini ke gue! Makan tuh!" Jane 
melemparkannya ke muka Gabriel lantas beranjak pergi dari 
sana. 


Gabriel terkejut dengan sikap Jane. Meskipun merasa 
bersalah, namun dia masih saja menatap kepergian Jane 
dengan pipi yang mengembung menahan tawa. Setelah 
Jane benar-benar pergi dari kamarnya, Gabriel membaca 
artikel terbitan klub jurnalis tadi, khusus untuk bagian 
tentang Jane, Gabriel membacanya berulang-ulang sambil 


tertawa terbahak-bahak. Sekali lagi dibaca, dan sekali lagi 
pula dia tertawa. 


Malam itu Jane menangis, menelepon papa dan mamanya. 
Dia sangat kesal dipermalukan oleh seisi Gateral. Bahkan 
sahabatnya sendiri pun melakukan hal yang sama. 


"Jane ngga mau sekolah, Ma, Pa! Jane mau pulang!" 
rengekan itu diselipi isakan khas seperti anak kecil. 
Mamanya yang mendengar tangisan itu lewat telepon jadi 
khawatir. 


"Ngga boleh, Sayang. Ayolah ini cuma permulaan! Kamu 
murid baru di sana. Kamu tidak bisa disamakan dengan 
murid lainnya. Mereka wajar lebih pintar dari kamu karena 
mereka sudah lama dididik di Gateral. Kalau pun waktu SMP 
kamu sekolah di Gateral, kamu pasti bisa melebihi mereka." 


"Tapi Jane malu Ma! Jane seperi udah ngga ada harga dirinya 
di depan mereka," tangis Jane tersedu-sedu, dia mengusap 
ingusnya sebentar. "Semua orang di Gateral ngga suka saka 
Jane!" 


"Sayang jangan bilang gitu. Nanti deh, Papa bakalan kasih 
hukuman ke klub jurnalis itu, besok mama sama Papa ke 
Gateral deh, ya kan Pa?" 


"Hhm," suara Papa bergumam tanda setuju. "Pokoknya 
kamu tenang aja ya, papa sama Mama yang bakal urus 
masalah ini." 


"B-beneran?" isakan Jane mulai reda. 
"Iya. Sekarang kamu sarapan dulu gih." 


"Iya Ma. Kalo gitu udah dulu ya," suara Jane sangat serak. 
"Love you Ma, Pa." 


Jane menutup telepon. Bukannya pergi sarapan seperti yang 
dititahkan sang Mama, Jane malah tiduran sambil memeluk 
bantal. 


"Apa lo juga ngetawain gue, Giona?" 


Pagi hari, masih gelap sebenarnya. Sekitar jam 5 lebih 
beberapa menit, seperti biasa Gabriel datang ke kamar Jane 
untuk numpang mandi. 


Ting! Tong! 


Gabriel menekan bel beberapa kali namun pintu tak 
kunjung dibuka. 


"Kenapa ya? Apa dia marah gara-gara tadi malam?" 


Sekali lagi Gabriel menekan bel. Dia menunggu sambil 
melamun karena pasti akan agak lama. 


"Ngapain lo?!" 


"Ya Ampun kaget!" Gabriel seperti tersengat listrik melihat 
Jane tiba-tiba sudah muncul di depannya. "Gue mau minta 
numpang mandi kayak biasa, ya?" 

Memang bukan Gabriel kalau tidak numpang mandi di 
kamar mandinya Jane. Gabriel pernah bilang kalau dia takut 
mandi di kamar mandinya sendiri. Tanpa berkata apa pun 
Jane melebarkan bukaan pintunya dengan wajah malas. 
Gabriel langsung paham, dia segera masuk ke dalam. 


"Gue minta maaf deh soal semalam. Gue nyesel," ungkap 
Gabriel serius sambil mengikat rambutnya. "Btw gue mandi 
duluan ya." 


"Hhm." 


Setelah mendengar gumaman itu, Gabriel langsung masuk 
ke kamar mandi. Tanpa Gabriel ketahui, Jane mengunci 
kamar mandi itu dari luar, saking kesalnya Jane dengan 
kalakuan Gabriel semalam. Setelah yakin pintu terkunci, 
Jane kembali naik ke kasur. Selimut tebal itu Jane lilitkan di 
tubuhnya. Terasa hangat dan nyaman. Sampai Jane tanpa 
sadar tertidur. 


1 jam 30 menit kemudian... 


"JAAAAAANNNEEEE!!!!" 


"KENAPA?!" Jane langsung terbangun karena kagetnya. Dia 
mendengar suara pintu kamar mandi digedor-gedor dengan 
keras. Jane melihat jam dinding, 


06.43 


"Gawat gue lupa!" Jane buru-buru membuka pintu kamar 
mandi. 


Saat pintu dibuka, Gabriel langsung menyeruduk keluar dan 
duduk di tepian kasur. "Tega banget sih lo ngunci gue 
sampe 1 jam setengah di sana?!" muka Gabriel memerah. 


"Ya maaf. Gue ketiduran, Gab." 


"Alasan aja! Bilang aja lo mau balas dendam! Dasar 
kekanak-kanakan! Padahal gue udah minta maaf!" 


"Kenapa lo malah nyolot sih?! Salah sendiri numpang mandi 
di sini!" 


"Ah udah udah ah!" Gabriel sepertinya beneran marah. 
"Buruan mandi! Kita udah telat!" 


“Iya iya!" 


Jam 07.35 Jane dan Gabriel baru sampai di depan gerbang 
sekolah. Sebagai catatan, gerbang sekolah berbeda dengan 
gerbang piintu masuk Gateral yang berada di pantai pulau. 


"Gerbangnya udah ditutup!" 


Wajah Jane dan Gabriel begitu aneh saking kaget dan 
takutnya mereka. Kaki mereka langsung melemas. Hari ini 
adalah hari yang penting. Hari dimana peserta Zenith 
Examen harus berkumpul sebelum melakukan examen sesi 
kedua esok hari. Perkumpulan itu pasti sudah dimulai. 


"Oh! Masih ada murid di luar ya?" satpam yang baru 
menunjukkan batang hidungnya itu mendorong gerbang 
hingga terbuka lebar. 


Jane dan Gabriel takjub. Kenapa Pak Satpam bisa sebaik itu 
pada mereka? 


"Silakan masuk dan isi presensi kalian!" 
Tanpa banyak bertanya Jane dan Gabriel langsung mengisi 
presensi di fingerprint scanner yang tak jauh dari sana. 


"Terimakasih, Pak. Kami masuk kelas dulu." 


"Hei! Tunggu sebentar! Jangan langsung pergi begitu saja. 
Cepat berjongkok!" 
Jane dan Gabriel mengernyit bingung. 


"Untuk apa?" tanya Jane penasaran. 
"Jalan bebek sampai ke ujung jalan masuk!" 


Pandangan Jane dan Gabriel menelusuri alur jalan masuk 
yang membentang panjang dari ujung gerbang sampai 150 


meter ke dalam. 


"Seriusan?!" Jane dan Gabriel saling tatap dengan wajah 
jelek mereka. Tapi apa daya, tak ada yang bisa mereka 
lakukan selain menuruti perintah satpam itu. 


Setelah beberapa puluh meter kaki Jane terasa pegal. 


"Sialan kan. Kaki gue pegel banget sumpah," gerak Jane 
semakin melambat. 


"Sama, Jane, istirahat dulu yuk!" 

Karena sangat pegal dan tak kuat lagi untuk terus maju, 
mereka beristirahat untuk beberapa saat. Diam dengan 
posisi jongkok di tengah jalan membuat keduanya terlihat 
sangat aneh. 


"Ayo jalan lagi! Biar cepet!" dengan tenaga penuh Jane 
bergerak ke depan. Gerakannya yang cepat saat jalan bebek 
seperti itu tentu mengundang tawa. Gabriel segera 
menyusul Jane sambil tak henti menertawakan temannya. 


Butuh waktu lama untuk bisa sampai di ujung jalan. Ujung 
yang bercabang menjadi dua arah sekaligus ujung yang 
menyentuh teras gedung Gateral yang megah. Mereka buru- 
buru berdiri. Kaki mereka sangat lemas, rasanya ingin 
ambruk kalau tidak ditahan kuat-kuat. 


"Ayo Jane!" 


Keduanya berjalan lemah menuju ruangan dimana para 
peserta ZE berkumpul. 


"Selamat datang, kalian kembali menjadi peserta yang 
paling lambat di antara yang lain," ucap Andrion Akello 
yang kala itu tengah berbicara di depan peserta. 

Semua orang mendaratkan tatapan sebal mereka di muka 


Jane dan Gabriel. Kedua gadis itu merasa canggung dan 
buru-buru duduk di kursi yang kosong. 

Pembicaraan Andrion Akello kembali berlanjut ke sana ke 
mari. Selalu saja saat yang seperti ini sangat membosankan 
bagi Jane. 


"Baiklah, tidak usah lama-lama. Saya secara pribadi ingin 
memberikan hadiah kepada kalian yang sudah berani 
mengambil tantangan Zenith Examen dengan berpartisipasi 
sebagai peserta. Skor yang kemarin kalian dapatkan akan 
dirubah menjadi uang dengan perhitungan setiap skor 1 
bernilai 1.000 rupiah. Tapi ini yang saya berikat berupa 
uang rupiah asli ya, bukan poin. Nanti kalian bisa tukarkan 
di ruang administrasi kalau mau." 


Jane memutar bola matanya. Sayang sekali dia hanya akan 
mendapatkan uang 100 ribu rupiah yang hanya cukup 
membeli porsi makan siang Gateral yang paling rendah. 


"15 besar silakan maju ke depan!" 


Semua orang yang namanya terpampang di papan 
peringkat teratas kemarin maju ke depan dengan diiringi 
decak kagum para peserta lain. Mereka masing-masing 
mendapatkan hadiah tunai yang Andrion Akello janjikan. 
Tentu saja Giona, Cazgi, dan Hasegawa mendapat uang 
lebih dari 10 juta rupiah. 

Selanjutnya nama-nama terus dipanggil sesuai urutan 
peringkatnya masing-masing. Mereka maju ke depan secara 
berkelompok, masing-masing 15 orang. Mereka kembali ke 
tempat dengan memboyong uang sebanyak skor mereka 
sendiri. Gabriel berada di peringkat menengah, dia 
membawa uang sebanyak 6.200.000 rupiah. 


"Banyak juga lo dapet uang." Celetuk Jane. 


"Ya gitu lah. Nanti anter buat tukerin ke poin ya? 


Jane mengangguk. 


Tiba saatnya kini kelompok terakhir. Kelompok dengan nilai 
terendah. Jane maju ke depan dengan malas. Guven juga 
berada di kelompok itu. 


"Silakan berjajar!" 


Sialan, sekarang mereka harus berjajar menampakkan wajah 
mereka kepada seluruh peserta. Andrion Akello seolah 
sedang berkata, 'Perkenalkan! inilah mereka orang-orang 
terbodoh di Zenith Examen!' 


Ini diskriminasi! 


Para peserta lain memperhatikan mereka yang tertunduk 
malu di depan. Jane sebisa mungkin menetralkan 
ekspresinya agar dia tidak terlihat semakin bodoh. 


teriak Andrion Akello saat memberikan uang kepada Johnny. 
Orang-orang bertepuk tangan sekadarnya dengan ekspresi 
datar. "Silakan duduk!" 


Johnny Gibran, peringkat ke-4 terbawah kembali ke tempat, 
hingga panggung hanya menyisakan 3 orang dengan nilai 
terendah : Jane, Carollina, dan Guven. Tentu saja Jane 
sangat sebal dengan kondisi ini. Jane merasa seperti 
seorang idiot di depan mereka semua. 


"Peringkat ke-344, Alexandra Jane, 100.000 rupiah!!!" 
dengan suara lantang Andrion Akello memberikan uang itu 
kepada Jane. 


Hanya 3 orang yang bertepuk tangan di antara ratusan 
orang-orang itu: Gabriel, Jason Cavero, dan Natasya Frazzel. 
Sangat menyedihkan. Lagipula Jane justru malah merasa 


kalau tepuk tangan itu hanyalah ledekan. Jane malah 
semakin sebal jadinya. 


"Silakan duduk!" 


Jane kembali ke tempat dengan membawa selembar uang 
berwarna merah. Namun di tengah jalannya menuju kursi, 
Jane melepaskan uang itu dan sengaja menginjaknya. 
Beberapa peserta terdekat menyaksikan hal itu dan mereka 
langsung berbisik-bisik. Jane tak mau peduli apa yang 
mereka katakan tentang dirinya. 


"Mana uang lo?" tanya Gabriel setelah Jane duduk di 
sampingnya. 


"Lo lagi ngeledekin gue Gab?" 


Gabriel menggeleng dan memilih diam. Dia bisa paham 
kalau sahabatnya sedang marah. 


"Peringkat ke 345, Carollina Shan!!!! 31 ribu rupiah!!" 


Kali ini tak ada tepuk tangan. Hanya suara jangkrik yang 
melintas di otak orang-orang. 


"Dan terakhir....peringkat ke 346, Guven Reyhan Tefvik 
mendapatkan 12.000 rupaiah!!!" 


Oh! Jane dan Gabriel menutup muka mereka. Mereka sangat 
kasihan pada Guven. Tapi anehnya wajah tampan Guven 
malah polos-polos saja. 


"Aku minta maaf Guven, uang kertas sudah habis. Jadi 
kubayar kau dengan uang logam ini, tidak apa-apa?" 


"Ah. Tidak perlu dibayar juga tidak masalah." Guven 
tersenyum. Senyuman itu dinikmati dengan serakah oleh 


para perempuan yang ada di sana. Sudah terkenal di 
Gateral bahwa Guven memiliki wajah yang sangat 
sempurna. Hidungnya mancung, gaya rambutnya yang 
bagus, matanya yang berkilauan, bibirnya yang seksi. 
Pokoknya semua pasti setuju kalau Guven dinobatkan 
sebagai pria tertampan di angkatan kelas X. 


"Tak apa. Aku harus membayarnya untuk memenuhi 
janjiku." Andrion Akello sibuk menghitung dan menumpuk 
uang-uang logam di mimbar. "Sebentar kuhitung dulu!" 


"10.500" 
"11.000" 
"11.500" 


Orang-orang menahan tawanya. Mereka ingin segera 
bergelak melihat Guven dibayar dengan uang pecahan 500 
rupiah. 


"11.700" 

Oh bahkan ada pecahan 200 rupiah juga! 
"11.800" 

100 rupiah juga ada! 


"12.000" Andrion Akello tersenyum puas. Dia mengantongi 
uang logam itu ke dalam sebuah wadah kain lalu 
memberikannya kepada Guven. "Ini. Selamat ya. Setidaknya 
saat ada diskon retribusi 50% nanti, uang ini bisa kau pakai 
untuk memarkirkan motormu di Gateral." 


Kasihan Guven.I| 


Bersambung ... 


Rencana Makhluk 
Assalaamu' alaikum. 
Info nih, insyaa Allah rencananya HSE mau diterbitin. 


Btw versi bukunya bakal beda. Spoiler lebih lanjut ntar 
dikasih tau deh. 


Oke, jadi... 
Terbitnya kapan? 
Februari 2021 InsyaaAllah. 


Haha maafkan ya aku lagi ngga bisa beresin naskah cepet2 
soalnya. 


Info lebih lanjut di akun ini. 


Oke, see you! 


Info 
Halo Assalaamu' alaikum. 


Lama ngga nyapa, kalian apa kabar? 
Semoga sehat selalu, ya. 


Jadi ini ada sedikit info berhubung juga ada di antara kalian 
semua yang nanya-nanya soal penerbitan. Rasanya lelet 
banget ya masih belom juga. Lelet di akunya karena gonta 
ganti naskah mulu : D Untung penerbitnya baik wkwk. 


Okay jadi ini beberapa pertanyaan yang lumayan sering 
masuk DM 


HSE terbit kapan? 
Sesuai gambar di atas, insyaaAllah ya HSE terbit bulan 
Februari 2021. 


Harganya berapa? 
Kisaran 95k paling, kata penerbitnya. 


Terbit di mana? 
Rigel. Buat info, boleh follow instagramnya @rigel publisher 
karena infonya insyaaAllah bakal ada di sana. 


Ada merch-nya? 
InsyaaAllah ada kalo buat PO. Mengenai apa aja, aku enggak 
tau. Tapi buat gambaran bisa lihat merch2 di novel terbitan 
Rigel sebelumnya. 


Versi novelnya gimana? 

Oke nanti insyaaAllah aku kasih gambaran versi novelnya, 
kok. Tenang aja. Biar kalian bisa memutuskan apakah bakal 
beli atau enggak. Soalnya kalian juga perlu tahu sebelum 


ngeluarin uang. Spoiler yang dulu aku kasih, abaikan saja 
wkwk. Malu-maluin, sumpah. Pedenya minta ditampar. 


Itu aja, kali ya. 
Udah dipikirin mau ngasih tau apa lagi tapi ngga ada lagi 
kayaknya. 


Dahh! 


Vote Cover Info 


Assalaamu' alaikum! 

Halo gimana kabarnya nih? 

Kuota aman? 

Tugas-tugas sekolah aman? 

Aku sih aman dari Des nyampe 15 Feb libur, yay 


Skuy sebelum ke bahasan selanjutnya, vote cover dulu 
guys! 


Ga nerima golput yow buruan pilih wkwk 
1. High School 


2. Examen 


eka 


Oke, kalau sudah, jadi kita bakal ngomongin sedikit tentang 
HSE versi cetak. 


Langsung aja deh .... 


Jadi, versi cetaknya itu : 

Bahasanya baku. Karena HSE ini lumayan serius, jadi kalo 
pake bahasa gaul kesannya kek receh gitu dan kayak 
nurunin nilai dari esensinya gitu (opini ini ga berlaku buat 
semua cerita. Beberapa cerita highschool justru lebih 
pantes pake nonbaku) 


Entah kenapa aku mikir bahasa baku bisa meningkatkan 
derajat sebuah cerita karena dari sampel buku-buku yang 
aku baca, kebanyakan cerita yang bahasanya baku itu lebih 
keren, lebih kompleks, lebih greget dari bahasa non baku. 


Makanya aku jadi suka novel terjemahan, yang ujungnya 
terbiasa sama bahasanya, dan jadinya lebih nyaman nulis 
pake bahasa baku. 


POV orang pertama, Jane. 


Tujuan Jane beda. Kalau di , dia belajar buat ngalahin 
Giona, kalo di versi cetak, bukan itu. Ada sesuatu yang jauh 
lebih penting buat Jane dibanding ngalahin anak orang. 


Ada beberapa tokoh baru di mana salah satunya jadi 
favorit aku banget wkwk, gatau tiba-tiba aja. Padahal aku 
sebelumnya suka ke Giona, sekarang ke tokoh baru itu. 
(Bukan bualan promosi ya hehe purely karena aku suka aja) 


Ada perubahan konflik. 


Memuat kisah sebenarnya dari keluarga Jane. Ga 
kebahas sama sekali kalo di , yang ada cuma bahasan 
ngelantur wkwk. 


endingnya jelas beda. Dan aku lumayan lama ngumpulin 
keberanian buat ngambil ending itu, asli. Makanya HSE 2 
aku hapus karena kalo dihubungin sama versi cetaknya 
nggak nyambung banget. 


Gateral-nya beda. Ngga sepenuhnya beda ya, eliminasi 
dsb tetap ada, tapi detail-detailnya itu loh yang bikin beda. 
Dan itu ngga ada di versi . Ibaratnya, Gateral di versi itu 
cuma bayang-bayangnya doang (Semoga nggak hiperbola) 


Ngga semua cara bersaing orang Gateral normal kayak di 
versi . Di versi cetak, bakal ditunjukin beberapa orang 
yang licik. 


Hal-hal gaje di dihilangkan dan diganti dengan yang 
lebih pas. 


Gatau kenapa tapi rasanya momen2 akhir di versi cetak 
itu favorit aku dan engga ada di 


Rincian Chapter : 

Prolog: 1 chapter 

PART 1: 20 chapters 

PART 2: 20 chapters/19 chapters (lupa) 
Epilog: 1 chapter 

+ 5 m*** Chapters. 


Halaman? Ngga tau sih kalo versi cetak. Tapi di naskah 
yang aku kirimin itu 390 hal. Karena bakal ada proses 
layouting jadi bakalan berubah. Cuma keknya ga mungkin 
jadi lebih dikit, bisa-bisa tulisannya kagak kebaca. 


Di naskah aja tulisannya pake Times New Roman size 11 di 
mana buat mata aku itu mesti di zoom ke 170% biar 
bacanya enak. Se-enggak nyaman itu, emang kalo baca 
tulisan kecil. 


eka 


Jadi ... 

Kalian bisa nyimpulin sendiri lewat tebakan-tebakan 
masing-masing, kira-kira bakalan lebih bagus atau engga. 
Kalo semisal iya, seberapa jauh lebih bagusnya, aku ngga 
bisa jawab. Semuanya tergantung seberapa percaya 
kalian sama aku buat memperbagus HSE. 


Yang jelas menurut aku sih versi cetak lebih bagus dari versi 
, Karena kalo engga, yaudah yang terbit versi aja ga usah 
ribet-ribet buang waktu bikin yang baru kan :v 


Cuma gini, aku ngga bilang HSE versi cetak udah bagus 
apalagi udah sempurna, ngga. 

Berusaha menyempurnakan iya, berusaha supaya lebih 
bagus iya. Tapi, standar bagus nggak serendah itu. Masih 


jauuhhh banget, sejauh skill aku sama J.K Rowling, Andrea 
Hirata, Conan Doyle, Paula Hawkins, Su Tjen Marching-nah 
yang bagus tuh kayak mereka. 


Makanya aku cuma berani bilang versi cetak lebih bagus 
daripada versi . 

Sama aja kayak bilang, ngebunuh orang lain lebih baik 
daripada ngebunuh ibu sendiri. Ada kata lebih baik tapi ga 
berarti dua perbuatan itu baik. 


Jadi, begitulah. 

Aku udah berusaha. 

Dan aku lega karena bisa memperbaiki HSE yang acak- 
acakan. 


Semoga kalian yang baca versi cetaknya nanti ngga kecewa 
dan semoga kalian lebih suka sama versi cetaknya. 


Biar gadangku dari tanggal 19 Des nyampe 10 Jan ngga sia- 
sia. Asli aku baru bikin tanggal 19 Des karena draft lama aku 
hapus dan bikin yang baru lagi. Mana bikin HSE ribet 
banget wkwk, dah lah tapi seru, bisa marathon 22 hari. 


Aku seneng banget ... 22 hari untuk orang semales aku. Jadi 
ngehalu dalam 1 tahun bisa namatin seenggaknya 10 
cerita. Tapi semangat aku itu impulsif, ngga konstan, jadi 
yaudah itu cuma halu kalo ngga dipaksain:D 


Btw makasih buat kalian yang suka ramein komen, yang 
udh nemenin HSE selama ini. Asli sih berkesan. Tapi yang 
paling berkesan dari HSE itu cuma 2: 

1. Hari pertama GC dibikin, serame itu grup sama PC sampe 
wa aku ngefreeze. 

2. Saat-saat setelah upload chapter baru di HSE 2. Itu favorit 
aku banget karena bisa baca komenan kalian wkwk. 


Oh iya jangan lupa buat infoz2 
@rigel publisher ya! 

Oke deh. Itu aja. 

Sampai jumpa di cerita lain! 


Rn. 


lebih 


lanjut ada 


di 


